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@_ Wi Syukour kami panjatkan pada Tubhan
Yang Mahka Kuasa afas rahmal dan
karunia-Nya sehingga panyusunan Laporan  Kinarja

Hals Besar POM (BEPOM) di Semarang Tahun 2020
dapat dsalasakan tepat waktuy

Laporan kineda BEPOM & Semarang Tabun 2020
disusun dalam rangka memenuhi amanat Paraturan
Prasidan Momor 25 Tahun 2014 lentang SAKIP dan
ParmenPAMN RB Momor 53 Tahun 2014 tantang Jukns
Perjanjian Kinerja, Pandaian Kinerja dan Tala Cara Reviu alas Laporan Kineda

Instarsi Pamarntah

Laporan knega mi merupakan benluk pertanggungjasaban kepada masyarakal dan
kepada para pemangku kepentingan atas pencapalan sasaran siratags sebagaimana
yang telah dituangkan dalam Pefargan Kinerja, sana beniuk transparans| &an
akuniabilias kinarja dalam kerangka tata pemarintiahan yang baik (good povernance)

Penyampaian laporan kinerja BEPOM di Samarang merupakan sarana avaluasl alas
pencapaan kirare BEPOM di Semarang sara upaya paningkatan kinerja di masa
mandatang.
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RINGKASAN EKSEKUTIF

Laporan Kinerja BBPOM di Semarang tahun 2020 merupakan wujud pelaksanaan dari
Peraturan Presiden Nomor 29 tahun 2014 tentang Sistem Akuntabilitas Kinerja Instansi
Pemerintah. Laporan Kinerja semata-mata dibuat untuk mewujudkan cita-cita reformasi
birokrasi pada lembaga. Maka dari itu, Laporan Kinerja adalah salah satu komponen untuk
mengukur akuntabilitas kinerja lembaga. Disamping itu, Laporan Kinerja BBPOM di Semarang
Tahun 2020 juga bertujuan sebagai:

1. Wujud pertanggungjawaban kepada; dan
2. Informasi kepada publik atas kinerja yang telah dilaksanakan oleh BBPOM di Semarang
sebagai bahan dalam memberikan saran/masukan untuk memicu perbaikan kinerja.

Laporan Kinerja BBPOM di Semarang tahun 2020 disusun berdasarkan Perjanjian Kinerja
BBPOM di Semarang tahun 2020. Semua Program yang dilaksanakan juga mengacu pada
Rencana Strategi BBPOM di Semarang selama 5 tahun yang kemudian dirinci dalam
Rencana Kinerja Tahunan.

Tahun 2020 merupakan tahun pertama pelaksanaan Renstra tahun 2020-2024. Laporan ini
memuat hasil capaian kinerja yang diukur dalam 28 Indikator Kinerja Utama (IKU).
Keberhasilan Program yang dicapai terangkum dalam 11 Sasaran Strategis yang terbagi
dalam  Stakeholder Perspective (SP), L EARNINGE
Internal Process Perspective (IPP), dan RO
Learning & Growth Perspective (LGP);

Pencapaian Sasaran Strategis dan Indikator
Kinerja Utama (IKU) BBPOM di Semarang
tahun 2020 mendukung Nilai Pencapaian
Sasaran (NPS) keseluruhan tahun 2020
adalah sebesar 102,81%, dengan kriteria
BAIK, dengan capaian sasaran strategis SP
98,91%, IPP 105,64%, dan LGP 103,88%;
yang ketiganya tercapai dalam kategori

BAIK.
PROCESS
PERSPECTIVE

Capaian tersebut tidak terlepas dari
dilaksanakannya 16 program prioritas
dengan realisasi nilai kinerja anggaran
sebesar 90,96%; dan tingkat efisiensi penggunaan anggaran sebesar 100%.

GAMBAR 1 CAPAIAN BBPOM DI SEMARANG

Serangkaian kegiatan, inovasi, dan prestasi kerja tahun 2020 yang mendukung tercapainya
akuntabilitas kinerja di BBPOM di Semarang, diantaranya :

1. Memperoleh predikat wilayah bebas korupsi (WBK) oleh KemenPANRB, 21 Desember
2020.
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2. Laboratorium Pengujian BBPOM di Semarang sebagai salai satu laboratorium pengujian
covid-19, sejak Agustus 2020, hingga Desember 2020 telah menguji sebanyak 6.023
sampel specimen covid-19 yang berasal dari kabupaten/kota di Jawa Tengah.

3. Kegiatan BPOM SIMPATIC (Slap Memberikan PelayAnan Terbaik dan Intensif di tempat
Customer) yaitu konsultasi langsung di sarana produksi pangan dan Obat Tradisional di
Kota Pekalongan, Kabupaten Banjarnegara, dan Kabupaten Kebumen.

4. Menyelenggarakan kegiatan pemberdayaan masyarakat melalui Sinau on line sareng
(SOS) BBPOM di Semarang dan inovasi SIULAN yang dilakukan rutin sebulan sekali.

5. Inovasi Lakone Sekti, sebagai wujud nyata BBPOM di Semarang hadir langsung ke
masyarakat, meski pelaksanaan kegiatan ini masih terbatas di Mall Pelayanan Publik
Kabupaten Kebumen.

6. Meraih Sertifikat ISO 9001:2015, Agustus 2020.

7. Berkoordinasi dengan lintas sektor terkait dalam
pengawasan, tindak lanjut, dan evaluasi hasil
pengawasan, serta memonitor pelaksanaan
Dana Alokasi Khusus (DAK) Non Fisik bersama
lintas sektor terkait.

8. Penindakan terhadap sarana distribusi dan
produksi sediaan farmasi, dengan barang bukti
total senilai 1,2 milyar rupiah.

GAMBAR 2 SERANGKAIAN KEGIATAN, INOVASI,
DAN PRESTASI KERJA TAHUN 2020

Oleh Karena itu, Laporan ini dibuat sebagaimana mestinya sebagai wujud
pertanggungjawaban kinerja BBPOM di Semarang kepada publik selama satu tahun periode

sekaligus menjadi bahan evaluasi perbaikan kinerja kedepannya dalam rangka pembangunan
berkelanjutan. Semoga laporan ini dapat memberikan manfaat bagi publik. Kami senantiasa
menerima masukan konstruktif demi meningkatkan kualitas kinerja BBPOM di Semarang di
masa mendatang.
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BAB |
PENDAHULUAN

Laporan Kinerja BBPOM di Semarang Tahun 2020 disusun sebagai salah satu bentuk
pertanggungjawaban atas pelaksanaan tugas dan fungsi selama Tahun 2020. Laporan Kinerja
ini juga merupakan bentuk pertangungjawaban BBPOM di Semarang kepada masyarakat
dalam pelaksanaan kegiatan pengawasan obat dan makanan di Provinsi Jawa Tengah. Selain
untuk memenuhi prinsip akuntabilitas, Laporan Kinerja tersebut juga merupakan amanat PP
Nomor 8 Tahun 2006 tentang Pelaporan Keuangan dan Kinerja Instansi Pemerintah,
Peraturan Presiden Republik Indonesia Nomor 29 Tahun 2014 tentang Sistem Akuntabilitas
Kinerja Instansi Pemerintah, dan Peraturan Menteri Pendayagunaan Aparatur Negara dan
Reformasi Birokrasi Nomor 53 Tahun 2014 tentang Petunjuk Teknis Perjanjian Kinerja,

Pelaporan Kinerja dan Tata Cara Reviu Atas Laporan Kinerja Instansi Pemerintah.

1.1  Gambaran Umum Organisasi

BBPOM di Semarang adalah Unit Pelaksana Teknis (UPT) di lingkungan Badan POM sesuai
dengan Peraturan Badan Pengawas Obat dan Makanan Nomor 11 Tahun 2018 tentang
Kriteria Klarifikasi Unit Pelaksana Teknis di Lingkungan Badan Pengawas Obat dan Makanan.
BBPOM di Semarang merupakan satuan kerja yang bersifat mandiri dalam melaksanakan
tugas teknis operasional tertentu dan/atau tugas teknis penunjang tertentu di bidang
pengawasan obat dan makanan, berkedudukan di Jalan Sukun Raya No. 41 A Banyumanik,
Semarang, Jawa Tengah, Telp : (024) 7613761, 7613768, 7612328, 7612324 (ULPK), Fax
(024) 7613633, Email likpomsm@yahoo.com, Website www.pom.go.id., Instagram,

Facebook, dan Twitter: @bpomsemarang

1.1.1. Fungsi

Stuktur Organisasi dan Tata Kerja BBPOM di Semarang disusun berdasarkan peraturan
Badan POM Nomor 29 Tahun 2019 tentang Perubahan atas Peraturan BPOM Nomor 12
Tahun 2018 tentang Organisasi dan Tata Kerja Unit Pelaksana Teknis di Lingkungan Badan
POM, termasuk Loka POM. Struktur organisasi BBPOM di Semarang seperti pada Gambar
1.1 dan Loka POM seperti pada Gambar 1.2
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BAGAN ORGANISASI UNIT PELAKSANA TEKNIS

BALAI BESAR PENGAWAS OBAT DAN MAKANAN DI SEMARANG

Kepala Bala Besar POM d1 3emarang
Dra. I Gusti Ayu Adhd Arvapatm, Apt

Kelompok'JabatanFungsional

1. Bidang Pengujian

dan Makanan;

kerja masingmasing;

mikrobiologi Obat dan Makanan.

BALAI BESAR PENGAWAS OBAT DAN MAKANAN DI SEMARANG

GAMBAR 3 STRUKTUR ORGANISASI BBPOM DI SEMARANG

Bidang Pengujian mempunyai tugas melaksanakan kebijakan operasional di bidang
pengujian kimia dan mikrobiologi Obat dan Makanan dengan menyelenggarakan fungsi:

a. penyusunan rencana dan program di bidang pengujian kimia dan mikrobiologi Obat
b. pelaksanaan pengujian rutin kimia dan mikrobiologi Obat dan Makanan pada wilayah
c. pelaksanaan pengujian kimia dan mikrobiologi Obat dan Makanan dalam rangka

investigasi dan/atau penyidikan pada wilayah kerja masing-masing; dan

d. pelaksanaan pemantauan, evaluasi, dan pelaporan di bidang pengujian kimia dan

QOO
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Bidang Pengujian terdiri atas:

a. Seksi Pengujian Kimia mempunyai tugas melakukan pengujian kimia rutin dan
pengujian kimia dalam rangka investigasi dan/atau penyidikan Obat dan Makanan pada
wilayah kerja masing-masing.

b. Seksi Pengujian Mikrobiologi mempunyai tugas melakukan pengujian mikrobiologi rutin
dan pengujian mikrobiologi dalam rangka investigasi dan/atau penyidikan Obat dan
Makanan pada wilayah kerja masing-masing.

c. Kelompok Jabatan Fungsional.

2. Bidang Pemeriksaan
mempunyai tugas melaksanakan kebijakan operasional di bidang inspeksi dan sertifikasi
sarana/fasilitas produksi dan/atau distribusi Obat dan Makanan dan sarana/fasilitas
pelayanan kefarmasian, serta sertifikasi dan pengambilan contoh (sampling) produk Obat

dan Makanan.

Dalam melaksanakan tugas sebagaimana dimaksud dalam Bidang Pemeriksaan

menyelenggarakan fungsi:

a. penyusunan rencana dan program di bidang inspeksi dan sertifikasi sarana/fasilitas
produksi dan/atau distribusi Obat dan Makanan dan saranalfasilitas pelayanan
kefarmasian, serta sertifikasi dan pengambilan contoh (sampling) produk Obat dan
Makanan;

b. pelaksanaan inspeksi sarana/fasilitas produksi dan/atau distribusi Obat dan Makanan
dan sarana/fasilitas pelayanan kefarmasian;

c. pelaksanaan sertifikasi sarana/fasilitas produksi dan/atau distribusi dan produk Obat
dan Makanan;

d. pelaksanaan pengambilan contoh (sampling) Obat dan Makanan; dan

e. pelaksanaan pemantauan, evaluasi, dan pelaporan dibidang inspeksi dan sertifikasi
saranal/fasilitas produksi dan/atau distribusi Obat dan Makanan dan sarana/fasilitas
pelayanan kefarmasian, serta sertifikasi dan pengambilan contoh (sampling) produk
Obat dan Makanan.

Bidang Pemeriksaan terdiri atas:

a. Seksi Inspeksi; mempunyai tugas melakukan inspeksi sarana/fasilitas produksi

dan/atau distribusi Obat dan Makanan dan sarana/fasilitas pelayanan kefarmasian,

serta pengambilan contoh (sampling) produk Obat danMakanan.
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b. Seksi Sertifikasi mempunyai tugas melakukan sertifikasi sarana/fasilitas produksi
dan/atau distribusi dan produk Obat dan Makanan.

c. Kelompok Jabatan Fungsional.

3. Bidang Penindakan
mempunyai tugas melaksanakan kebijakan operasional di bidang penindakan terhadap
pelanggaran ketentuan peraturan perundang-undangan dibidang pengawasan Obat dan

Makanan.
Dalam melaksanakan tugas Bidang Penindakan menyelenggarakan fungsi:

a. penyusunan rencana dan program di bidang intelijen dan penyidikan terhadap
pelanggaran ketentuan peraturan perundang-undangan di bidang pengawasan Obat
dan Makanan;

b. pelaksanaan intelijen dan penyidikan terhadap pelanggaran ketentuan peraturan
perundangundangan di bidang pengawasan Obat dan Makanan pada wilayah kerja
masing-masing; dan

c. pelaksanaan pemantauan, evaluasi, dan pelaporan di bidang intelijen dan penyidikan
terhadap pelanggaran ketentuan peraturan perundang-undangan di bidang

pengawasan Obat dan Makanan.

4. Bidang Informasi dan Komunikasi
mempunyai tugas melaksanakan kebijakan operasional di bidang pengelolaan komunikasi,
informasi, edukasi, dan pengaduan masyarakat serta penyiapan koordinasi pelaksanaan

kerja sama di bidang pengawasan Obat dan Makanan.

Dalam melaksanakan tugas Bidang Informasi dan Komunikasi menyelenggarakan fungsi:

a. penyusunan rencana dan program di bidang pengelolaan komunikasi, informasi,

edukasi, dan pengaduan masyarakat di bidang pengawasan Obat dan Makanan;

b. pengelolaan komunikasi, informasi, edukasi dan pengaduan masyarakat di bidang

pengawasan Obat dan Makanan,;

c. penyiapan koordinasi pelaksanaan kerja sama di bidang pengawasan Obat dan

Makanan; dan

d. pelaksanaan pemantauan, evaluasi, dan pelaporan di bidang pengelolaan komunikasi,

informasi, edukasi dan pengaduan masyarakat di bidang pengawasan Obat dan

Makanan.
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5. Bagian Tata Usaha
mempunyai tugas melaksanakan koordinasi penyusunan rencana, program, dan
anggaran, pengelolaan keuangan dan barang milik negara, teknologi informasi komunikasi,
evaluasi dan pelaporan, urusan kepegawaian, penjaminan mutu, tata laksana, kearsipan,

tata persuratan serta kerumahtanggaan.
Dalam melaksanakan tugas Bagian Tata Usaha menyelenggarakan fungsi:

penyusunan rencana, program, dan anggaran;
pelaksanaan pengelolaan keuangan;
pengelolaan persuratan dan kearsipan;
pengelolaan penjaminan mutu dan tata laksana;

pelaksanan urusan kepegawaian;

-~ 0 o0 T o

pengelolaan teknologi informasi dan komunikasi;

pelaksanaan urusan perlengkapan dan kerumahtanggaan; dan

> @

pelaksanaan pemantauan, evaluasi, dan pelaporan kinerja.

Bagian Tata Usaha terdiri atas:

a. Subbagian Program dan Evaluasi;

mempunyai tugas melakukan penyusunan rencana, program, anggaran, pengelolaan
keuangan, penjaminan mutu, tata laksana, serta pelaksanaan pemantauan, evaluasi,
dan pelaporan kinerja.

b. Subbagian Umum; dan

pengelolaan persuratan, kearsipan, kepegawaian, teknologi informasi komunikasi,
perlengkapan, dan kerumahtanggaan.

c. Kelompok Jabatan Fungsional.

Kelompok Jabatan Fungsional mempunyai tugas melakukan kegiatan jabatan

fungsional masing-masing sesuai dengan ketentuan peraturan perundang-undangan.

Dalam rangka efektivitas dan efisiensi pelaksanaan tugas dan fungsi antar UPT Badan POM
Kepala Badan menunjuk BBPOM di Semarang untuk mengkoordinasikan Loka POM di

Surakarta dan Banyumas.
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BAGAN ORGANISASI UNIT PELAKSANA TEKNIS

LOKA PENGAWAS OBAT DAN MAKANAN

KELOMPOK JABATAN

FUNGSIONAL

GAMBAR 4 STRUKTUR ORGANISASI LOKA POM

1.2 Aspek Strategis Organisasi

BBPOM di Semarang mendukung kinerja Badan POM dan pembangunan di wilayah Jawa
Tengah, serta mendukung tugas dan fungsi instansi terkait dalam rangka perlindungan
masyarakat. Dalam melindungi masyarakat dari obat dan makanan yang berisiko terhadap
kesehatan, BBPOM di Semarang melaksanakan sistem pengawasan full spectrum mulai dari
pre-market hingga post-market control yang disertai dengan upaya penegakan hukum dan
pemberdayaan masyarakat (community empowerment) di wilayah Jawa Tengah.
Kapasitas BBPOM di Semarang sebagai unit kerja Pengawas Obat dan Makanan masih
perlu terus dilakukan penataan dan penguatan, baik secara kelembagaan maupun dukungan
regulasi yang dibutuhkan, terutama peraturan perundang-undangan yang menyangkut
peran dan tugas agar pencapaian kinerja di masa datang semakin optimal dan dapat
memastikan berjalannya proses pengawasan Obat dan Makanan yang lebih efektif dan
efisien dalam mengontrol keamanan, khasiat/manfaat dan mutu Obat dan Makanan.
Terdapat 3 (tiga) strategi BBPOM di Semarang dalam melaksanakan peran dan
kewenangannya, yaitu :

1) Penguatan sistem dalam pengawasan Obat dan Makanan

2) Peningkatan pembinaan dan bimbingan dalam rangka mendorong kemandirian

pelaku usaha Obat dan Makanan, serta peningkatan kemitraan dengan berbagai

pemangku kepentingan dan partisipasi masyarakat

3) Penguatan kapasitas kelembagaan BBPOM di Semarang
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Pelaksanaan tugas dan fungsi BBPOM di Semarang dalam upaya penguatan pelaksanaan
kebijakan pengawasan Obat dan Makanan perlu didukung lintas sector terkait meliputi
peningkatan kerjasama, komunikasi, informasi dan edukasi. Selain hal tersebut, sesuai Inpres
Nomor 3 Tahun 2017 tentang Peningkatan Efektivitas Pengawasan Obat dan Makanan di
Daerah, Badan POM sebagai koordinator melakukan upaya penguatan kelembagaan melalui

pembentukan Balai POM di kabupaten / kota.

1.3 Analisis Lingkungan Strategis

1.3.1. Internal

BBPOM di Semarang dalam menjalankan tugas dan fungsi pengawasan obat dan

makanan di wilayah Provinsi Jawa Tengah didukung oleh :
a) Sumber Daya Manusia (SDM)

Jumlah SDM yang dimiliki BBPOM di Semarang pada per November Tahun 2020
adalah sebanyak 194 orang, Loka POM di Surakarta 24 orang dan Loka POM di
Banyumas 16 orang. Dengan proporsi 79% Perempuan dan 21% laki-laki yang
tersebar di BBPOM di Semarang, Loka POM di Banyumas dan Loka POM Surakarta.

Dihitung berdasarkan analisis beban kerja, dari target yang ditetapkan pada tahun
2020, untuk pelaksanaan tugas dan fungsi BBPOM di Semarang, Loka POM di
Banyumas dan Loka POM Surakarta, Jumlah tersebut belum memadai baik dalam
hal jumlah maupun proporsi terampil dan ahli, dimana secara keseluruhan masih

kekurangan SDM sejumlah 126 orang.

Demikian juga Loka Banyumas per April 2020 masih kekurangan SDM 16 orang. Dan
Loka Surakarta masih kekurangan SDM 12 orang.

Adapun profil pegawai BBPOM di Semarang pada Bidang/Seksi dan Bagian Tata
Usaha berdasarkan ABK sampai dengan November tahun 2020 seperti pada tabel
berikut :
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TABEL 1 KEBUTUHAN SDM BBPOM DI SEMARANG BERDASARKAN ABK TAHUN
2020

1 Bidang Pengujian 82 orang 44 orang 38 orang

2  Bidang Pemeriksaan 65 orang 33 orang 32 orang

3  Bidang Penindakan 13 orang 7 orang 6 orang

4  Bidang Infokom 23 orang 12 orang 11 orang

5 Bidang Tata Usaha 48 orang 9 orang 39 orang
Total 231 orang 105 orang 126 orang

Berdasarkan Tabel di atas dapat diketahui bahwa guna mendukung struktur
organisasi yang ideal pada BBPOM di Semarang masih dibutuhkan tambahan

pegawai sejumlah 101 orang agar tugas Pengawasan Obat dan Makanan dapat

berjalan optimal.

Fungsional umum

Arsiparis

Analis Kepegawaian

Pranata Komputer

Pengelola Pengadaan Barang/Jasa
PFM Terampil Pelaksana

PFM Terampil Pelaksana Lanjutan
PFM Terampil Penyelia

PFM Ahli Pertama

PFM Ahli Muda

PFM Ahli Madya

Pejabat struktural
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GAMBAR 5 KOMPONEN APARATUR SIPIL NEGARA BBPOM DI SEMARANG
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QOO




LAKIP 2020

Dilihat dari Komponen Jabatan Aparatur Sipil Negara (ASN), BBPOM di
Semarang, memiliki Pengawas Fungsional Pengawas Farmasi Makanan (PFM)
terampil sebanyak 20 ASN, dan PFM ahli sebanyak 84 ASN. Jabatan fungsional
tertentu selain PFM yang dimiliki BBPOM di Semarang diantaranya Arsiparis,
Analis Kepegawaian, Pengelola Pengadaan Barang dan Jasa, dan Pranata
Komputer sebanyak 34 orang. Para Pejabat PFM secara penuh melakukan
kegiatan teknis sesuai ruang lingkup, tugas, tanggung jawab, wewenang, dan hak
fungsional pengawasan sediaan farmasi, produk biologi, suplemen makanan,
bahan berbahaya, dan makanan.

Peningkatan tata laksana yang lebih efektif baik internal maupun eksternal
kebutuhan dan pengembangan SDM (termasuk kualitas dan kuantitas) serta
peningkatan strategi manajemen SDM yang tepat di Balai harus terus dilakukan
untuk menjamin ketersediaan SDM sesuai dengan kebutuhan pada semua jenis
dan jenjang jabatan, meliputi Jabatan Pimpinan Tinggi, Jabatan Administrasi
maupun Jabatan Fungsional. Pembinaan karir dan kompetensi pegawai melalui
penerapan manajemen Kkarir pegawai melalui kegiatan pengembangan Karir,
pengembangan kompetensi, pola karir, mutasi, dan promosi pegawai harus
dilakukan secara terarah, adil, transparan dan konsisten untuk menjamin
pelaksanaan perencanaan kaderisasi kepemimpinan (succession planning),
perencanaan Kkarir (career planning) pegawai, maupun perencanaan
pengembangan pegawai (individual development planning) berjalan baik dan
dapat mendukung pelaksanaan pengawasan Obat dan Makanan di wilayah Jawa
Tengah secara optimal. Pembinaan kinerja pegawai melalui penilaian prestasi
kerja pegawai yang obyektif, adil dan transparan juga harus dilakukan untuk
menjamin peningkatan kinerja organisasi dalam mewujudkan visi dan misi
organisasi. "

SDM BBPOM di Semarang sampai dengan April tahun 2020, terdiri dari Apoteker
dan S2 lain 63 orang, S1 46 orang, D3 21 orang, Asisten Apoteker dan SLA lain
13 orang, SLP kebawah 2 orang. Dari komposisi tenaga tersebut terlihat tenaga
dengan pendidikan S1 dan S2 75,18%. Tenaga terampil (D3) pada bidang teknis
pengujian dan pengawasan jumlahnya belum memadai dibandingkan dengan
beban kerja yang harus dikerjakan oleh pengawas terampil pada BBPOM di
Semarang. Sebagai upaya untuk meningkatkan kinerja pengawasan Obat dan
Makanan, BBPOM di Semarang melakukan optimalisasi agar beban kerja yang

ada dapat diselesaikan oleh tenaga yang ada. Tabel berikut menunjukkan jumlah
SDM berdasarkan tingkat pendidikan.
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LOKA POM ¢ Surakarta

N
1

LOKA POIVI dI banyumas

GAMBAR 6 PROFIL PEGAWWAI BBPOM DI SEMARANG, LOKA POM DI SURAKARTA
DAN LOKA POM DI BANYUMAS BERDASAR TINGKAT PENDIDIKAN TAHUN 2020
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GAMBAR 7 PROFIL PEGAWAI BERDASARKAN USIA
TAHUN 2020
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BBPOM di Semarang sebagai organisasi scientific based seharusnya didukung oleh

SDM dengan pendidikan S2
lebih banyak dari yang ada
saat ini. Dengan tantangan
yang semakin kompleks,
BBPOM di Semarang harus
melakukan peningkatan
kompetensi SDM  dan
merencanakan kebutuhan
SDM untuk memperkuat
pengawasan dengan
lingkungan strategis yang
semakin dinamis. Sesuai
arah kebijakan
pembangunan kedepan
membangun sumber daya
manusia unggul menjadi
prioritas utama dan
merupakan investasi jangka
panjang menuju Indonesia

maju.
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Pengujian laboratorium merupakan tulang punggung pengawasan yang dilaksanakan sehingga
Laboratorium BBPOM di Semarang harus terus ditingkatkan kapasitasnya agar mampu mengawal
kebijakan pengawasan Obat dan Makanan. Saat ini laboratorium BBPOM di Semarang telah dilengkapi
dengan peralatan laboratorium yang mempunyai tingkat sensitivitas dan akurasi yang memadai agar
dapat menghasilkan hasil uji yang valid dan dapat dipercaya dan secara konsisten menerapkan sistem
manajemen mutu ISO / IEC 17025:2017.

b) Anggaran.

Sumber anggaran pelaksanaan program/kegiatan BBPOM di Semarang keseluruhan
berasal dari Anggaran Pendapatan dan Belanja Negara (APBN).

Total pagu Anggaran Tahun 2020 :Rp. 48.773.819.000,-

Realisasi anggaran : Rp. 48.184.906.899,-
Persentase realisasi anggaran sebesar 98.79 %. BBPOM di Semarang sebagai institusi
yang memberikan jasa layanan kepada masyarakat, sesuai Peraturan Pemerintah No.
48 tahun 2010, tentang Jenis Dan Tarif Atas Jenis Penerimaan Negara Bukan Pajak
Yang Berlaku Pada Badan Pengawas Obat Dan Makanan, mendapatkan PAGU
Penerimaan Negara Bukan Pajak (PNBP) Tahun 2020 sebesar : Rp. 477.586.568,-.

Penerimaan PNBP berasal dari pelayanan kepada pihak ketiga atas permintaan
pengujian laboratorium, penerbitan Surat Keterangan Impor (SKI), dan Surat
Keterangan Ekspor (SKE).
Rincian PNBP yang diperoleh Tahun 2020 dengan total Rp. 780.580.000,- berasal
dari :

a. Pengujian laboratorium : Rp. 374.330.000,-

b. Penerbitan SKI dan SKE : Rp. 406.250.000,-

1.3.2. Eksternal

Wilayah kerja BBPOM di Semarang bersama Loka POM di Surakarta dan Loka POM di
Banyumas adalah seluruh propinsi JawaTengah, mempunyai luas wilayah seluruhnya
3.254.412 ha atau sekitar 25,04% dari luas Pulau Jawa dan 1,7% dari luas Indonesia.

Komposisi luas lahan yang ada, 30,47% lahan sawah, dan 69,53% bukan lahan sawah.

Pembagian wilayah kerja seperti gambar di bawah ini.
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A. Wilayah kerja BBPOM di Semarang, meliputi :
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O

Kebumen
e

Purworejo
B3

Keterangan :

@ Obat TIE/ Palsu
@& OT BKO
c OTTIE
D' Kosmetika BB
@ Kosmetika TIE
@» Pangan BB
& Pangan TIE
H Psikatropika (CDOB)

K

Samudra Hindja

1. Kota Semarang 10. Kabupaten Semarang 18. Kabupaten Kudus
2. Kabupaten Grobogan 11. Kabupaten Batang 19. Kabupaten Blora
3. Kabupaten Demak 12. Kabupaten Boyolali 20. Kota Magelang
4. Kabupaten Kebumen 13. Kabupaten Purworejo 21. Kota Pekalongan
5. Kabupaten Klaten 14. Kabupaten Temanggung 22. Kota Salatiga
6. Kabupaten Pati 15. Kabupaten Rembang 23. Kabupaten Tegal
7. Kabupaten Jepara 16. Kabupaten Wonosobo 24. Kota Tegal
8. Kabupaten Kendal 17. Kabupaten Pekalongan 25. Kabupaten Brebes
9. Kabupaten Magelang 26. Kabupaten Pemalang
JAWA TENGAH Laut Jawa J
Salatiga & Pati Rembang
Keéjal “’ / Grobogan Bloks
em‘aﬁgu :

bta Magelang
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Surakarta
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B. Wilayah kerja Loka POM di Kabupaten
Banyumas, meliputi :

1. Kabupaten Banyumas

2. Kabupaten Cilacap

3. Kabupaten Banjarnegara
4. Kabupaten Purbalingga
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GAMBAR 8 PETA PROVINSI JAWA TENGAH

C. Wilayah kerja Loka POM di Kota
Surakarta, meliputi :

1. Kota Surakarta
Kabupaten Karanganyar

Kabupaten Sragen
Kabupaten Sukoharjo

o b~ woDn

Kabupaten Wonogiri
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BBPOM di Semarang bersama Loka POM di Surakarta dan Loka POM di Banyumas
melakukan pengawasan produk terapetik, narkotika, psikotropika, prekursor, obat tradisional,
kosmetik, produk komplemen, pangan dan bahan berbahaya yang beredar di seluruh wilayah

Jawa Tengah.

M Industri Farmasi (IF)
Fasilitas Bahan Baku Obat/ Produk Biologi/Sarana Khusus (Unit Transfusi Darah, Radiofarmaka,
Lab Sel Punca) 3280
M Industri Obat Tradisional (I0T)
Industri Ekstrak Bahan Alam (IEBA)
B Usaha Kecil Obat Tradisional (UKOT)
M Industri Farmasi (IF) yang memproduksi Suplemen Kesehatan
M Industri Obat Tradisional (I0T) yang memproduksi Suplemen Kesehatan
Industri Pangan (IP) yang memproduksi Suplemen Kesehatan

M Industri Kosmetik

Industri Pangan

M Industri Rumah Tangga Pangan (IRTP) 434
23 38 8 4 92 11 1 0 46
/. A v A — A — — ay |

GAMBAR 9 DATA SARANA PRODUKSI OBAT DAN MAKANAN

3

m Pedagang Besar Farmasi (PBF) H Apotek
® Toko Obat M Instalasi Sediaan Farmasi/Instalasi
Farmasi Pemerintah (IFP)
Rumah Sakit (RS) B Puskemas
Klinik M Lain-lain (Praktek Dokter dan Bidan)
M Fasilitas Distribusi Obat Tradisional M Fasilitas Distribusi Suplemen Kesehatan
M Fasilitas Distribusi Kosmetik M Fasilitas Distribusi Pangan Olahan

GAMBAR 10 DATA SARANA DISTRIBUSI OBAT DAN MAKANAN
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1.4 Isu Strategis BBPOM di Semarang Tahun 2020

1.4.1 Isu Internal
1. Penguatan Regulasi di Bidang Pengawasan Obat dan Makanan

Pada Tahun 2017, Badan POM telah diperkuat secara kelembagaan melalui Peraturan
Persiden Nomor 80 Tahun 2017 tentang BPOM yang memuat tugas, fungsi dan
kewenangan Badan POM. Namun demikian, Badan POM masih memerlukan paying
hukum berupa undang-undang Pengawasan Obat dan Makanan sehingga dapat
mengakomodir pengawasan Obat dan Makanan secara holistik. Saat ini, Pengawasan
Obat dan Makanan belum dapat berjalan optimal karena adanya tumpang tindih

kewenangan/fragmentasi kebijakan.
2. Sumber Daya Manusia

SDM yang dimiliki BPOM sampai dengan tahun 2019 berjumlah 4.761 orang yang
tersebar di Unit Pusat dan UPT di seluruh Indonesia. Apabila dihitung berdasarkan
analisis beban kerja dan target yang ditetapkan jumlah SDM BPOM tersebut belum
memadai secara kompetensi dan jumlah dan belum dapat mendukung pelaksanaan

tugas pengawasan Obat dan Makanan secara optimal.

Dengan tantangan yang semakin kompleks, BPOM harus melakukan peningkatan
kompetensi SDM dan memprediksikan kebutuhan SDM untuk memperkuat pengawasan
dengan lingkungan strategis yang semakin dinamis. Untuk itu, BPOM perlu penambahan
jumlah SDM dalam menghadapi tantangan pengawasan dan semakin berkembangnya
modus pelanggaran di bidang obat dan makanan. Selain itu, BPOM juga harus mempunyai
strategi pengembangan pegawai yang tepat sehingga tidak terjadi kekosongan di posisi-
posisi strategis. Serta melakukan soff competency untuk menghasilkan pribadi pemimpin

yang matang dalam menghadapi dan menyelesaikan masalah.

Kekuatan jumlah pegawai Badan POM dari 3.698 orang PNS, diantaranya masih terdapat
27,85% pegawai dengan jenjang pendidikan non sarjana. Tiga unit kerja di Badan POM
dengan persentase SDM yang memiliki pegawai pada jenjang pendidikan non sarjana
terbesar, yaitu berturut-turut BBPOM di Bandar Lampung (47,42%), BBPOM di Medan
(44,83%), dan BBPOM di Pekanbaru (43,18%).
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3. Kapasitas dan kapabilitas laboratorium.

Penerapan Good Laboratory Practice (GLP) memiliki konsekuensi terhadap konsistensi dan
peningkatan kompetensinya untuk menerapkan “Pedoman Cara Berlaboratorium Yang Baik”
dari Pusat Pengembangan Pengujian Obat dan Makanan Nasional (PPPOMN). Tujuan
asesmen GLP yaitu untuk memastikan apakah penerapan GLP sesuai standar yang telah
ditetapkan. Asesmen GLP merupakan salah satu indikator yang berperan dalam
meningkatkan kapasitas dan kapabilitas pengujian dalam rangka peningkatan cakupan
pengawasan. Parameter asesmen GLP meliputi pemenuhan ruang lingkup, pemenuhan
kompetensi dan pemenuhan peralatan laboratorium. Pelaksanaan kegiatan berupa

wawancara, pengecekan bukti fisik, dan pengamatan lapangan.

Penilaian Kemampuan Laboratorium BBPOM di Semarang secara virtual telah dilaksanakan
pada tanggal 25 November 2020 dengan tim Penilai dari PPPOMN. Dari penilaian tersebut
BBPOM di Semarang mendapatkan total nilai sebesar 75,2 diatas rata-rata capaian seluruh
BB/B POM yaitu sebesar 73,1%. Kedapannya masih perlu dilakukan perencanaan
pemenuhan dan intervensi yang harus dilakukan oleh Balai POM maupun unit kerja Pusat

dalam hal ini PPPOMN dan Biro Perencanaan dan Keuangan.

1.4.2 Isu Eksternal

1. Lima prioritas kerja persiden 2020-2024:
a. Mempercepat dan melanjutkan pembangunan infrastuktur
Interkoneksi infrastruktur dengan kawasan, industri kecil, kawasan ekonomi,

khusus, pariwisata, persawahan, perkebunan dan perikanan.

b. Pembangunan Sumber Daya Manusia (SDM)
- Menjamin kesehatan Ibu hamil dan anak usia sekolah;

- Meningkatkan kualitas pendidikan dan manajemen talenta.

c. Undang investasi seluas-luasnya untuk membuka laoangan kerja

- Memangkas hambatan investasi.

d. Reformasi Birokrasi

- Kecepatan melayani dan memberi izin;

- Menghapus pola pikir linier, monoton dan terjebak di zona nyaman;

- Adaptif produktif, inovatif dan kompetitif.
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e. APBN yang fokus dan tepat sasaran

- APBN dipatikan harus memiliki manfaat ekonomi dan meningkatkan
kesejahteraan rakyat.RB pada hakikatnya merupakan upaya untuk melakukan
pembaharuan dan perubahan mendasar terhadap sistim penyelenggaraan
pemerintahan terutama menyangkut aspek2 kelembagaan, ketatalaksanaan, dan

SDM aparatur. Kementerian PAN RB mengawal.

2. Dukungan UMKM

BBPOM di Semarang terus mendorong peningkatan daya saing UMKM di Jawa
Tengah, melalui pembinaan da pendampingan sertifikasi produk dan banuan gratis

pengujian pangan dan obat-obatan yang tidak layak konsumsi.

BBPOM di Semarang bersinergi dengan lintas sektor sesuai amanat Inpres No.3/2017
dan Permendagri No.41/2018 dalam bentuk kerjasama kolaborasi dan sinergis,
berupaya membantu masyarakat pelaku usaha dalam sertifikasi dan ijin edar produk,
melalui  Inovasi BPOM Simpatik (Sistem Informasi Manajemen Pengawasan
Teknologi Informatika) dan inovasi Lakone Sekti (Layanan Komunikasi Efektif,
Sertifikasi dan Registrasi) dengan mendekatkan pelayanan kepada pelaku usaha di

seluruh kabupaten/kota di Jateng.
3. Penegakan hukum tindak pidana Obat dan Makanan llegal di jawa tengah

Dalam melindungi kesehatan masyarakat dan menerapkan tindakan kehati-hatian
terhadap kemungkinan peredaran produk obat dan makanan ilegal (tanpa izin edar)
yang tidak memenuhi persyaratan keamanan maupun mutu, maka BBPOM secara
terus menerus dan berkesinambungan melakukan pengawasan full spectrum mulai

premarket hingga postmarket.

Untuk menekan peredaran obat dan makanan illegal BBPOM Semarang memperkuat
pengawasan melalui koordinasi dan kerjasama dengan lintas sektoral di dalam bidang
penegakan hukum (kejaksaan, Kepolisian, Bea & Cukai, dll), guna mengantisipasi
perkembangan modus operandi kejahatan di bidang obat dan makanan yang semakin
beragam dan kompleks.

4. Implementasi JKN dapat membawa dampak secara langsung dan tidak

langsung terhadap Pengawasan Obat dan Makanan.
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Dalam mendapatkan pelayanan kesehatan, setiap warga berhak memperoleh manfaat dari
jaminan kesehatan yang mencakup pelayanan promotif, preventif, kuratif dan rehabilitatif,
termasuk pelayanan obat dan bahan medis yang diperlukan. Pemerintah pusat dan daerah
bertanggung jawab atas ketersediaan fasilitas kesehatan dan penyelenggaraan pelayanan
kesehatan untuk pelaksanaan program jaminan kesehatan. Telah diterbitkan Instruksi
Presiden Nomor 8 Tahun 2017 mengenai Optimalisasi Pelaksanaan Program Jaminan
Kesehatan agar Menteri Kesehatan menjamin ketersediaan obat dan alat kesehatan bagi
peserta JKN terutama obat esensial. Selain itu harus menjamin ketersediaan sarana dan
prasarana serta sumber daya manusia pada fasilitas kesehatan, bersama pemerintah daerah,

TNI/ Polri, dan swasta.

Setelah mempersiapkan pelayanan berkualitas tersebut, kita perlu meninjau seluruh aspek
antara lain manajemen tata kelola, kuantitas dan kualitas sumber daya kesehatan, sarana dan
prasarana yang memadai, ketersediaan obat-obatan dan alat kesehatan, penguatan sistem

informasi kesehatan, serta pelayanan dan pembiayaan kesehatan.

Badan POM mempunyai tugas memberikan rekomendasi berdasarkan hasil pengawasan
yang dilakukan. Untuk itu diperlukan penetapan Kriteria Compliance untuk Pemilihan Obat
JKN dan pembentukan Komite Pengkajian Hasil Pengawasan Penyedia Obat JKN. Adanya
pengembangan kriteria akan disertai dengan dukungan pemerintah, “Badan POM
berkomitmen untuk terus membuka dialog terkait Obat JKN, mendampingi jalannya riset dan
pengembangan inovasi bioteknologi, membantu percepatan registrasi obat dengan
penerapan reliance dan menghilangkan Approvable Letter yang sudah kami diskusikan,
percepatan sertifikasi CPOB dan CDOB khususnya untuk di daerah terpencil”. (Penny Lukito,
https://www.pom.go.id/new/view/more/berita/15813/Perkuatan-Pengawasan-Obat-melalui-
Sounding-Kriteria-Penilaian-Penyedia-Obat-JKN-.html, 23 April 2019).

BBPOM di semarang berupaya mendampingi pelaku usaha dalam meningkatkan daya saing,
kepercayaan Industri Farmasi (principal), kepercayaan Regulator, kepercayaan dari Sarana
Pelayanan Kefarmasian (Apotek, Rumah Sakit dan Klinik), serta mensukseskan program

Jaminan Kesehatan Nasional (JKN) dalam rangka perlindungan masyarakat.

5. Tingginya minat masyarakat pada transaksi online dan ketiadaan regulasi khusus

yang mengatur e-commerce sehingga konsumen berada pada posisi lemah.

Teknologi informasi mengalami kemajuan sangat pesat dalam beberapa tahun terakhir ini dan

telah membawa banyak perubahan dalam kehidupan masyarakat. Media Internet sebagai

bagian dari teknologi informasi telah menunjukkan peranannya dalam berbagai aspek
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kehidupan termasuk sebagai sarana untuk melakukan transaksi bisnis. E-commerce
merupakan bisnis modern yang mengubah cara transaksi konvensional/tradisional menjadi
transaksi dengan karakteristik non face, non sign, paperless dan borderless. Dari sisi
transaksi, hendaknya konsumen diberi kesempatan untuk mengkaji ulang transaksi yang akan
dilakukan, informasi mengenai dapat tidaknya barang dikembalikan serta mekanismenya,
jangka waktu pengajuan klaim yang wajar serta mekanisme penyelesaian sengketa.
Perdagangan melalui transaksi e-commerce memiliki keunggulan tersendiri, oleh karena itu
Pemerintah hendaknya segera melengkapi undang-undang perlindungan konsumen yang
mengatur perlindungan hukum terhadap konsumen dalam transaksi e-commerce, agar
konsumen dan pelaku usaha mempunyai posisi tawar yang seimbang. Untuk memperkuat
posisi tawar konsumen, maka negara memberikan perlindungan hukum bagi konsumen,
melakukan intervensi dengan cara membuat perumusan legislasi menyangkut transaksi e-
commerce lintas negara, untuk menjamui adanya kepastian hukum dalam melakukan

transaksi.

Kurangnya kesadaran konsumen dalam memastikan produk yang aman dengan membaca
keterangan pada label serta rendahnya pengetahuan konsumen terkait izin edar
menyebabkan pelaku usaha cenderung mengabaikan ketentuan izin edar dalam
memperdagangkan produknya terlebih yang diedarkan secara online. Hal ini dapat dilihat dari
intensitas konsumen membaca keterangan yang tercantum pada label produk serta
keterangan yang menjadi perhatian konsumen saat membeli produk online. Aturan tentang
izin edar obat, bahan pangan, dan makanan tertulis dalam berbagai perundangan yang

berlaku. Aturan mengenai izin edar yang bersumber dari Peraturan Pemerintah adalah:

e Peraturan Pemerintah (PP) Nomor 72 Tahun 1998 tentang Pengamanan Sediaan
Farmasi dan Alat Kesehatan.

e Peraturan Pemerintah (PP) Nomor 69 Tahun 1999 tentang Label dan lklan Pangan.

e Peraturan Pemerintah Nomor 28 Tahun 2004 tentang Keamanan, Mutu, dan Gizi

Pangan.

Sementara itu, aturan terkait yang bersumber dari Peraturan Kepala Badan Pengawas Obat
dan Makanan (PKBPOM) yaitu:

e Peraturan Kepala BPOM Nomor 12 Tahun 2016 tentang Pendaftaran Pangan Olahan.

e Peraturan Kepala BPOM Nomor 27 Tahun 2013 tentang Pengawasan Pemasukan

Obat dan Makanan ke dalam Wilayah Indonesia.
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e Peraturan Kepala Badan Pengawas Obat Dan Makanan Republik Indonesia Nomor
Hk. 03.1.23.06.10.5166 Tentang Pencantuman Informasi Asal Bahan Tertentu,
Kandungan Alkohol, Dan Batas Kedaluwarsa Pada Penandaan/Label Obat, Obat

Tradisional, Suplemen Makanan, Dan Pangan.

e Peraturan Kepala BPOM Nomor HK.03.1.23.04.12.2205 Tahun 2012 tentang

Pedoman PemberianSertifikat Produksi Pangan Industri Rumah Tangga.

Ada pun aturan perundang-undangan yang mendukung Peraturan Pemerintah dan Peraturan

Kepala BPOM terkait izin edar yaitu:

¢ Undang-Undang Nomor 8 Tahun 1999 tentang Perlindungan Konsumen.
¢ Undang-Undang Nomor 36 Tahun 2009 tentang Kesehatan.
¢ Undang-Undang Nomor 18 Tahun 2012 tentang Pengaturan Keamanan Makanan dan

Minuman.

Semua aktivitas yang berikaitan dengan pengesahan izin edar untuk segala produk dan bahan
pangan, minuman, obat tradisional, kosmetik hingga alat kesehatan hendaknya mengacu
pada semua hukum perundangan tertulis yang berlaku. Hal ini demi mengurangi terjadinya

kesalah pahaman dan penyelewengan dari berbagai pihak.

6. Pandemi Covid 19 di Jawa Tengah

Perkembangan kasus konfirmasi positif Covid-19 di Jawa Tengah per harinya mengalami
kenaikan yang signifikan. Data yang diperoleh dari website resmi perkembangan virus Covid-
19 pemerintah Provinsi Jawa Tengah menyatakan sampai pada tanggal 11 Februari 2020
jumlah akumulasi kasus terkonfirmasi virus Covid-19 di Jawa tengah telah mencapai 986
kasus. Sejalan dengan semakin tingginya jumlah akumulasi kasus positif, kasus konfirmasi

positif perharinya juga terus mengalami kenaikan.

Dampak Pandemi Covid 19 di berbagai sektor:

a. Dampak Terhadap Sektor Perindustrian

Pelaku usaha menyambut baik sejumlah kebijakan strategis yang telah dijalankan oleh
Kementerian Perindustrian dalam mendukung aktivitas sektor industri sebagai upaya memacu

pertumbuhan ekonomi nasional di tengah masa pandemi Covid-19. Bahkan, sebagai pembina

industri, Kemenperin dinilai telah mengusulkan berbagai stimulus untuk kembali

menggairahkan iklim usaha di Tanah Air.
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Dengan adanya dukungan dari Kemenperin dan kementerian/lembaga terkait lainnya, sektor
industri farmasi dapat terus beroperasi dan berproduksi. Bahkan, kinerjanya mampu positif di
tengah tekanan dampak pandemi Covid-19. Pada triwulan | tahun 2020, industri kimia, farmasi
dan obat tradisional mampu tumbuh paling gemilang sebesar 5,59 persen.

Distribusi produk, khususnya ke daerah-daerah yang menerapkan kebijakan Pembatasan
Sosial Berskala Besar (PSBB) dapat terus didukung oleh pemerintah sehingga dapat berjalan
dengan lancar.

Pemberian IOMKI yang dilakukan Kemenperin merupakan langkah positif dan mampu
membantu operasional sektor industri farmasi di tengah wabah Covid-19 sehingga dapat
beroperasi untuk memenuhi kebutuhan obat-obatan dalam rangka penanganan Covid-19.
Operasional di sektor farmasi juga tetap berpedoman pada protokol kesehatan yang sudah
diputuskan oleh pemerintah. (Dorodjatun Sanusi, 2020).

Industri makanan dan minuman, industri farmasi dan fitofarmaka, serta industri alat kesehatan
bertahan saat pandemik_COVID-19 di Indonesia. Industri yang
memiliki demand (permintaan) tinggi yang biasa memperkuat neraca perdagangan
diantaranya industri makanan dan minuman, industri farmasi dan fitofarmaka, industri
pelindung diri, alat kesehatan, etanol, masker dan sarung tangan. (Direktur Jenderal Industri

Kimia, Farmasi dan Tekstil Muhammad Khayam, republika.co.id, 5 mei 2020).

b. Perekonomian Jawa Tengah Menurun

Sejauh ini Pemerintah Provinsi (Pemprov) Jateng telah mengidentifikasi 11 sektor mulai dari
industri, pariwisata, hingga investasi yang terdampak covid-19. Sektor pariwisata misalnya
terpukul karena adanya pembatalan maskapai penerbangan maupun pembatasan kunjungan
bagi penumpang dari sejumlah negara.

Selain itu, Pemprov Jateng juga mendata terjadinya penurunan volume ekspor perikanan
sekitar 50%, terutama ke negara China pada periode Januari-Februari 2020 sebesar 34%.
Dibandingkan Januari yang tercatat 1.060 ton bakal merosot menjadi 696 Ton pada bulan
Februari. Ekonom Undip Wahyu Widodo mengatakan jika wabah covid-19 terus berlangsung
sampai Mei 2020, maka ada kemungkinan target pertumbuhan ekonomi pada tahun ini akan
terkoreksi. Jawa Tengah, telah menunjukkan kinerja yang baik, ketika pertumbuhan ekonomi
nasional jatuh ke 5,02 persen pada 2019, Jateng justru tumbuh 5,41 persen. Kunci utamanya
jangan terjadi panic buying. (www.solopos.com, 23 maret 2020).

c. Peluang dan Dampak Terhadap Sektor Pertanian atas Klaim Tanaman Obat Herbal
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Tanaman herbal seperti jahe, kunyit, temulawak laris manis diburu konsumen saat pandemi
corona. Startup pertanian mencatatkan peningkatan permintaan tanaman herbal, begitu juga
pendapatan petani. Penjualan tanaman herbal di secara online melonjak selama pandemi
Covid-19. Konsumen memburu produk yang dinilai dapat meningkatkan daya tahan tubuh,
seperti empon-empon. Lonjakan permintaan utamanya terjadi ketika virus corona pertama kali
muncul di Indonesia.

Dari melonjaknya permintaan tanaman herbal tersebut muncul klaim-klaim atas obat herbal
yang diyakini bisa mencegah atau bahkan mengobati Covid-19. Apalagi Jawa Tengah
sebagian besar wilayahnya merupakan sentra empon-empon dan masyarakatnya sudah
secara turun temurun mengkonsumsinya.

Yayasan Lembaga Konsumen Indonesia (YLKI) menilai, setidaknya ada empat poin utama
penyebab maraknya bermunculan klaim obat Covid-19 di Tanah Air sehingga meresahkan
masyarakat. Pertama, hal itu terjadi karena buruknya politik manajemen penanganan wabah
oleh pemerintah sejak awal. Kedua, kurangnya literasi kepada masyarakat terkait produk
obat-obatan selama pandemi terjadi. Ketiga yang mengakibatkan maraknya klaim obat
bermunculan untuk penyembuhan Covid-19 berkaitan dengan aspek psikologis konsumen.
Terakhir karena lemahnya atau kurang optimalnya penanganan aspek hukum terhadap
pelanggaran-pelanggaran yang telah terjadi.

Deputi Bidang Pengawasan Obat Tradisional, Suplemen Kesehatan dan Kosmetik BPOM,
Mayagustina Andarini menjelaskan obat untuk Covid-19 saat ini masih dilakukan penelitian
dan uji klinis. Hal ini berarti, ketika ada obat yang beredar masih belum teruji keamanannya
kepada manusia. Indonesia memang memiliki berbagai macam obat herbal dan ramuan
empiris. Berbagai ramuan yang berupa jamu seperti beras kencur, temulawak, sambiloto dan
kunir asem memang sudah terjamin kesehatannya karena telah dikonsumsi secara turun
temurun.

Namun, akan sangat berbeda dengan obat Covid-19. Penyakit ini baru saja muncul pada awal
2020. Tentunya, ramuan dari nenek moyang masyarakat Indonesia tidak ada yang menjamin
dapat menyembuhkan penyakit Covid-19.

Peran BBPOM di Semarang sebagai salah satu UPT Badan POM di masa pandemi ini sangat
vital dalam pengawasan produk obat dan herbal di wilayah Jawa Tengah yang banyak diakui
bisa mengatasi virus corona. BBPOM di Semarang. BBPOM di Semarang menjalankan
fungsinya dalam membina dan mendampingi proses penelitian serta mengedukasi ke
masyarakat tentang pentingnya pemahaman obat atau herbal tersebut sudah terdaftar secara
spesifik dan memiliki indikasi untuk menyembuhkan korona atau tidak.
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4) Tingginya harapan masyarakat terhadap pengawalan keamanan, khasiat, dan

mutu vaksin Covid-19.

Pengawalan keamanan, khasiat, dan mutu vaksin COVID-19 sebelum dan sesudah di
peredaran. Badan POM bertugas memberikan jaminan obat, termasuk di dalamnya produk
biologi dan vaksin aman, memberikan manfaat/efikasi serta bermutu. Peran Badan POM
dimulai dari sebelum diberikannya persetujuan izin edar atau pemberian persetujuan
penggunaan saat kondisi kedaruratan atau Emergency Use Authorization/EUA, hingga
setelah mendapatkan EUA dan didistribusikan ke masyarakat.
Setelah Vaksin tiba di Jawa Tengah diharapkan instansi yang berwenang melakukan
pengawalan mutu dan keamanan terhadap distribusi vaksin Covid-19 ke sarana distribusi dan
pelayanan kefarmasian di wilayah Jawa Tengah yaitu gudang farmasi dan Puskesmas.
BBPOM di Semarang juga berinisiatif memberikan Bimbingan Teknis Pengelolaan Vaksin
Covid-19 sebagai persiapan untuk menjaga mutu dan keamanan Vaksin Covid-19 sampai

akhirnya nanti diberikan kepada masyarakat.

1.4.3 Isu-Isu Terkait Pengawasan Obat dan Makanan 2020-2024

Dari penjabaran isu-isu strategis baik internal maupun eksternal diatas, maka dapat
didentifikasi beberapa potensi dan permasalahan yang akan dihadapi BBPOM di Semarang
kedepan yaitu:

1) Masih maraknya produk obat dan pangan illegal termasuk produk dari luar negeri di
Provinsi Jawa Tengah sehingga menjadi tantangan bagi BBPOM di Semarang dalam
peningkatan frekuensi dan luas jangkauan sampling.

2) Rendahnya mutu produk terutama cemaran mikroba sehingga diperlukan proses
pemeriksaan laboratorium BBPOM di Semarang yang cepat dan akurat.

3) Masih banyaknya penduduk Jawa Tengah yang mengkonsumsi obat modern
dibandingkan dengan obat tradisional, sehingga menjadi tantangan bagi BBPOM di
Semarag untuk melakukan pengawasan post-market termasuk farmakovigilans.

4) Munculnya banyak penyakit mendorong masyarakat Jawa Tengah banyak
mengkonsumsi obat-obatan dan suplemen untuk meningkatkan daya tahan tubuh.

5) Tingginya pertumbuhan sektor industri obat dan makanan, termasuk UMKM di
Provinsi Jawa Tengah.

6) Banyaknya masalah keamanan dan mutu pangan terkait dengan produk UMKM

pangan, pangan siap saji, jasa boga, dan pangan jajanan (streetfoods),

7) Jumlah penduduk, laju pertumbuhan penduduk, total fertility rate (TFR), contraceptive
prevalence rate (CPR), unmet neet dan age fertility specific rate (ASFR), perubahan
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komposisi penduduk, peningkatan penduduk lansia, peningkatan taraf hidup
masyarakat, peningkatan usia harapan hidup, dan pergeseran situasi dan isu
strategis kesehatan dan kebutuhan hidup. Kondisi diatas mendorong meningkatnya
penggunaan obat, alat/obat kontrasepsi dan suplemen sehingga menjadi tantangan
bagi BBPOM di Semarang untuk melakukan pengawasan post-market di Provinsi
Jawa Tengah.

8) Perkembangan teknologi informasi memudahkan masyarakat dalam mengakses
berbagai informasi termasuk iklan produk obat, suplemen, kosmetik dan makanan.
Bergamnya iklan yang dibuat media menyebabkan semakin luas cakupan
pengawasan iklan dan semakin banyak berkembang iklan yang tidak memenuhi
ketentuan menjadi tantangan bagi BBPOM di Semarang dalam melakukan
pengawasan iklan produk dari berbagai media cetak, televisi, radio, luar ruang, dan
leaflet di Provinsi Jawa Tengah.

9) Perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi khusunya dalam produksi dibidang
obat dan makanan serta meningkatnya tren transaksi online menyebabkan perlunya
intensifikasi pengawasan Obat dan Makanan tidak secara bussiness as usual namun
perlunya pengawasan semesta meliputi seluruh komponen pemerintah, pelaku
usaha, dan masyarakat.

10) Adanya perkembangan teknologi informasi dapat menjadi potensi bagi BBPOM di
Semarang untuk dapat melakukan pelayanan secara online, yang dapat

memudahkan akses dan jangkauan masyarakat.

11) Dampak Pandemi terhadap peredaran obat dan makanan dan tugas pengawasan
BPOM
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BAB Il
PERENCANAAN KINERJA

2.1 Rencana Strategis 2020-2024

Rencana Pembangunan Jangka Menengah Nasional (RPJMN) 2020-2024 merupakan
tahapan penting dari Rencana Pembangunan Jangka Panjang Nasional (RPJPN) 2005-2025
karena akan mempengaruhi pencapaian target pembangunan dalam RPJPN. Dalam rangka
melaksanakan RPJMN 2020-2024 tersebut, maka Visi Misi Presiden 2020-2024 disusun
berdasarkan arahan RPJPN 2020-2025 dan telah ditetapkan dalam Peraturan Presiden RI
Nomor 18 Tahun 2020 dengan visi “Terwujudnya Indonesia Maju yang Berdaulat, Mandiri,
dan Berkepribadian Berlandaskan Gotong Royong”. Visi tersebut diwujudkan melalui 9

(sembilan) Misi yang dikenal sebagai Nawacita Kedua.

J)

Terwujudnya Indonesia Maju yang
Berdaulat, Mandiri, dan Berkepribadian
Berlandaskan Gotong Royong

J)
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MISI PRESIDEN ARAHAN PRESIDEN TAGENDA PEMBANGUNAN
1 Peningkatan Kualites Manusia Memperkuat Ketahanan Ekonomi
Indonesia - Al untuk Pertumbuhan yang
— Berkualitas dan Berkeadilan
9 Struktur Ekonomi yang Produkif, 1 Pembangunan
Mandiri, dan Berdaya Saing SOM Mengembangkan Wilayah untuk
ﬂl Mengurangi Kesenjangan dan
3 Pembangunan yang Merata dan Menjamin Pemerataan
Berkeatilan 9 Pembangunan
Infrastruktur O ::'"""qkalkaﬂ 85“';::9{““3?:
Mencapai Lingkungan Hidupyan Lad et b s
'-'l Bermﬁimng ‘ P VU 4 Berdaya Saing
Penyederhanaan 3.4 _
5 Kemajuan Budaya yang Mencerminkan 3 Regulasi % Revolusi Mental dan
Kepribaian Bangsa Pembangunan Kebudayaan
Penegakan Sistem Hukum yang Bebas
b ; Penyederhanaan N Memperkuat Infrastruktur untuk
Korupsi, Bermartabat, dan Terpercaya A ‘ Birokrasi ‘:'_:-‘ﬁ :‘I;nduk.ugg PPengembangnzn
Perlindungan bagi Segenap Ban gse dan AL Lle oLl 2l
7 m;:r;enlmn Rasa Aman pada Seluruh @ Membangun Lingkungan Hidup,
5 ‘ Transformasi /. Meningkztkan Ketahanan
B Pengelotaan Pemerintahan yang Bersih, Ekonomi 1* " Bencana, dan Perubahan Iklim
Efektif, dan Terpercaya = P—
+ emperkuat Stabilitas
9 Sinergi Pemerintah Daerah dalam ‘:’I:‘ Polhukhankam dan Transformasi
Kerangka Negara Kesatuan — Pelayanan Publik

GAMBAR 11 Visl, Misl, ARAHAN PRESIDEN, DAN AGENDA PEMBANGUNAN TAHUN 2020-
2024

RPJMN 2020-2024 merupakan pedoman untuk penyusunan Rencana Strategis (Renstra)
Badan Pengawas Obat dan Makanan (Badan POM) Tahun 2020-2024 dalam rangka
mendukung pencapaian program-program prioritas Pembangunan Jangka Menengah
Nasional. Balai Besar Pengawas Obat dan Makanan (Balai Besar POM) di Semarang
sebagai Unit Pelaksana Teknis (UPT) Badan POM menyusun Revisi Rencana Strategis
(Renstra) yang memuat visi, misi, tujuan, strategi, kebijakan serta program dan kegiatan
sesuai kewenangan, tugas dan fungsinya. Revisi Renstra BBPOM di Semarang 2020-
2024 ditetapkan dengan Surat Keputusan Kepala BBPOM di Semarang Nomor
PR.01.02.104.05.20.1040 Tanggal 20 Mei 2020.

Visi dan Misi BBPOM di Semarang ditetapkan berdasarkan Visi dan Misi Badan POM
dengan memperhatikan latar belakang dan perubahan lingkungan yang dinamis.

Pernyataan visi dan misi tersebut diharapkan mampu mengakomodasi berbagai kebijakan

aktual yang berkembang di bidang pengawasan Obat dan Makanan.
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berkepribadian berlandaskan gotong royong

[ Obat dan Makanan aman, bermutu, dan berdaya saing untuk mewujudkan Indonesia maju yang berdaulat, mandiri, dan

)

(N

Memfasilitasi percepatan Meningkatkan efektivitas
Mem!}angun SDM unggul T P R e ey pengawasan Obat d’fm B ng| e[el{tivn':as
terkait Obat dan Makanan 9 serta penindakan kejahatan Obat Peng pemer
Obat dan Makanan dengan - 3 = =
dengan mengembangkan = dan Makanan melalui sinergi vang bersih, efektif, dan
N keberpihakan terhadap UMKM .
kemitraan bersama seluruh pemerintah pusat dan daerah terpercaya untuk
dalam rangka membangun .
kompenen bangsa dalam S dalam kerangka Negara Kesatuan memberikan pelayanan
rangka peningkatan produksif danh erda;; :ﬁn‘q guna perlind, bagi segenap publik yang prima di
kualit ia Ind i e e T P bangsa dan memberikan rasa aman bidang Obat dan Makanan

pada seluruh warga

Meningkatnya kapasitas SDM BPOM dan pemangku
kepentingan, kualitas pengujian laboratorium, kualitas
analisis/kajian kebijakan, serta pemanfaatan teknologi

Meningkatnya peran serta
masyarakat dan lintas sektor dalam
Pengawasan Obat dan Makanan

Terwujudnya pertumbuhan dunia usaha yang
mendukung daya saing industri Obat dan
Makanan serta kemandirian bangsa dengan

TUJUAN informasi dalam pengawasan Obat dan Makanan keberpihakan pada UMKM
Menguatnya fungsi pengawasan yang Terwujudnya kepastian Terwujudnya perlindungan Terwujudnya kelembagaan Pengawasan Obat dan h
efektif untuk memastikan obat dan hukum bagi pelaku masyarakat dari kejahatan Makanan yang kredibel dan akuntabel dalam
makanan yang aman dan bermutu usaha Obat dan Makanan Obat dan Makanan memberikan pelayanan publik yang prima
e a
SK1. Terwujudnya Obat dan Makanan yang SK2. Meningkatnya kesadaran masyarakat SK3. Meningkatnya kepuasan pelaku usaha
memenuhi syarat di wilayah kerja Provinsi terhadap keamanan dan mutu Obat dan dan
Jawa Tengah Makanan di masyarakat terhadap kinerja pengawasan
- wilayah kerja Provinsi Jawa Tengah Obat dan Makanan di wilayah kerja Provinsi
J
SK4. Meningkatnya efektivitas \ /
pemeriksaan sarana Obat dan SK5. Meningkatnya efektivitas SK6. Meningkatnya efektivitas . .
Makanan serta pelayanan Komunikasi, Informasi, pemeriksaan produk dan SK'Z' Menmgka_ltnya efektivitas
publik di wilayah kerja Edukasi Obat dan Makanan di pengujian Obat dan Makanan penindakan kejahatan Obat dan
Provinsi Jawa Tengah wilayah Kerja Provinsi Jawa di wilayah kerja Provinsi Jawa Makanfm Fh wilayah kerja
Tengah Tengah Provinsi Jawa Tengah
e N
oy T? rw}l: ]ud;};? tita kglullaA SK9. Terwujudnya SDM Balai SK10. Menguatnya laboratorium, SK11. Terkelolanya keuangan
%emen};l(t)?vlzr‘lsl Ingkup Baal Besar POM di Semarang yang pengelolaan data dan informasi Balai Besar POM di Semarang
esar orjﬁ;[:larang yang berkinerja optimal pengawasan Obat dan Makanan secara akuntabel
(& hS AN

GAMBAR 12 Visi, Misi, TUJUAN, SASARAN STRATEGIS DAN INDIKATOR KINERJA BBPOM DI
SEMARANG PERIODE 2020-2024

Sasaran strategis BBPOM di Semarang disusun berdasarkan visi dan misi yang ingin dicapai
dengan mempertimbangkan tantangan masa depan dan sumber daya serta infrastruktur yang
dimiliki. Dalam kurun waktu 5 (lima) tahun (2020-2024) ke depan diharapkan BBPOM di
Semarang dapat mencapai sasaran strategis sebagaimana tergambar pada peta strategi level
I BBPOM di Semarang sebagai berikut:
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GAMBAR 13 PETA STRATEGI LEVEL Il BBPOM DI SEMARANG

Berdasarkan Keputusan Kepala Badan POM Nomor HK.04.01.1.22.06.18.3240 Tahun 2018
tentang Penunjukan Balai Besar/Balai Pengawas Obat dan Makanan Sebagai Koordinator
Loka Pengawas Obat dan Makanan (Loka POM), bahwa BBPOM di Semarang merupakan
koordinator atas Loka POM di Banyumas dan Loka POM di Surakarta. Peta Strategi Loka
POM di Banyumas dan Loka POM di Surakarta sebagai berikut :
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SK1. Terwujudnya Obat dan Makanan yang memenuhi
syarat di masing-masing wilayah kerja UPT

IKSK 1:
. Persentase Obat yang memenuhi syarat
Persentase Makanan yang memenuhi syarat
Persentase Obal yang aman b 1gawasan
Persentase Makanan yang dan bermutu hasil

STAKEHOLDERS PERSPECTIVE

PRy TN

- . " SK3. Meningkatnya efektivitas inqkatnya efekti - SK5. Meningkatnya efektivitas
Sl g e DO i) L e m.:: dan pengujian obnh:.r'. Makanan di penindakan kejahatan Obat dan
sarana Obat dan Makanan serta pelayanan dan Makanan di masing-masing wilayah Makanan di masing-masing wilayah

publik di masing-masing wilayah kerja UPT masing-masing wilayah kerja UPT

kerja UPT

IKSK 5
Tingkat efekimtas KIE Obat dan Makanan

kerja UPT

IKSK 6
1. Persentase sampel Obat yang dipenksa dan diug
sesuai standar
2. Persentase sampel makanan yang diperiksa dan
diuji sesuai standar

KSK T
Persentase keberhasilan penindakan
kejahatan di bidang Obat dan Makanan

IKSK 4:

1Persentase keputusanirekomendasi hasil Inspeksi sarana
produksi dan distibusi yang dilaksanakan

2 Persentase  keputusanirekomendasi hasil inspeksi yang
diindaklanju oleh pemangku kepertingan

3 Persentase keputusan penilaian serifkasi yang diselesaikan
tepat waktu

4 Persentase sarana produksi Obat dan Makanan yang
memenuhi ketentuan

6.Persentase sarana distibusi Obat dan Makanan yang

memenuhi kelentuan

INTERNAL PROCESS PERSPECTIVE

SK8. Terkelolanya keuangan UPT secara
akuntabel

SKT. Terwujudnya SDM UPT yang
berkinerja optimal

SKB. T ya tata kelola f

lingkup UPT yang optimal

IKSK &
Indeks Profesionaltas ASN UPT

IKSK 8
1. Persentase impimentasi rencana aksi RB di ingkup UPT
2P dok

IKSK 11
Tingkat Efisiensi Penggunaan Anggaran UPT

3P dok Perjanar Rencana
yang wakdu

LEARNING & GROWTH
PERSPECTIVE

GAMBAR 14 PETA STRATEGI BSC LOKA POM (2020-2024)

Stakeholder Perspective

SK1. Terwujudnya Obat dan Makanan yang memenuhi syarat di wilayah kerja BBPOM

di Semarang

Komoditas/produk yang diawasi Badan POM tergolong produk berisiko tinggi yang sama
sekali tidak ada ruang untuk toleransi terhadap produk yang tidak memenuhi standar
keamanan, khasiat/manfaat, dan mutu. Dalam konteks ini, pengawasan tidak dapat
dilakukan secara parsial hanya pada produk akhir yang beredar di masyarakat tetapi harus
dilakukan secara komprehensif dan sistemik dari hulu sampai hilir. Pada seluruh mata rantai
pengawasan tersebut, harus ada sistem yang dapat mendeteksi secara dini jika terjadi
degradasi mutu, produk sub standar dan hal-hal lain untuk dilakukan pengamanan

produk sebelum merugikan konsumen/masyarakat.

Sistem pengawasan Obat dan Makanan yang dilakukan Badan POM merupakan suatu proses
yang komprehensif yang terdiri dari: pertama, standardisasi yang merupakan fungsi
penyusunan standar, regulasi, dan kebijakan terkait pengawasan Obat dan Makanan.
Standardisasi dilakukan terpusat, dimaksudkan untuk menghindari perbedaan standar yang
mungkin terjadi akibat setiap provinsi membuat standar tersendiri. Ke-dua, penilaian (pre-

market evaluation) merupakan evaluasi produk sebelum memperoleh nomor izin edar dan

akhirnya dapat diproduksi dan diedarkan kepada konsumen. Penilaian dilakukan terpusat,
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dimaksudkan agar produk yang memiliki izin edar berlaku secara nasional. Ke-tiga,
pengawasan setelah beredar (post-market control) untuk melihat konsistensi keamanan,
khasiat/manfaat, mutu, dan informasi produk, yang dilakukan dengan sampling produk Obat
dan Makanan yang beredar, pemeriksaan sarana produksi dan distribusi Obat dan Makanan,
pemantauan farmakovigilan, serta pengawasan label/ penandaan dan iklan. Pengawasan
post-market dilakukan secara nasional dan terpadu, konsisten, dan terstandar. Pengawasan
ini melibatkan UPT Badan POM yang tersebar di seluruh wilayah Indonesia. Ke-empat,
pengujian laboratorium. Produk yang disampling berdasarkan risiko kemudian diuji melalui
laboratorium guna mengetahui apakah Obat dan Makanan tersebut telah memenuhi standar
keamanan, khasiat/manfaat, dan mutu. Hasil uji laboratorium ini merupakan dasar ilmiah yang
digunakan untuk menetapkan produk tidak memenuhi syarat. Ke-lima, penegakan hukum di
bidang pengawasan Obat dan Makanan. Penegakan hukum didasarkan pada bukti hasil
pengujian, pemeriksaan, maupun investigasi awal. Proses penegakan hukum sampai dengan
pro justicia dapat disertai dengan pemberian sanksi administratif seperti dilarang untuk
diedarkan, ditarik dari peredaran, dicabut izin edar, dan disita untuk dimusnahkan. Jika
pelanggaran masuk pada ranah pidana, maka terhadap pelanggaran Obat dan Makanan

dapat diproses secara hukum pidana.

Prinsip ini sudah sejalan dengan kaidah-kaidah dan fungsi-fungsi pengawasan full spectrum
di bidang Obat dan Makanan yang berlaku secara internasional. Diharapkan melalui
pelaksanaan pengawasan pre-market dan post-market yang professional dan independen
akan dihasilkan produk Obat dan Makanan yang aman, berkhasiat/bermanfaat, dan bermutu.

Sasaran strategis ini diukur dengan indikator kinerja sebagai berikut:

a. Persentase Obat yang Memenuhi Syarat, dengan target sebesar 92,3% pada akhir
tahun 2024.

b. Persentase Makanan yang Memenuhi Syarat, dengan target sebesar 86% pada
akhir tahun 2024

c. Persentase Obat yang aman berdasarkan hasil pengawasan, dengan target
sebesar 90% pada akhir tahun 2024 .

d. Persentase Makanan yang aman berdasarkan hasil pengawasan, dengan target
sebesar 77% pada akhir tahun 2024.
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SK2. Meningkatnya kesadaran masyarakat terhadap kualitas Obat dan Makanan di

wilayah kerja BBPOM di Semarang.

Pengawasan Obat dan Makanan merupakan program multisektoral terkait dengan banyak
sektor, baik pemerintah maupun non pemerintah. Jaminan keamanan, khasiat/manfaat dan
mutu produk Obat dan Makanan pada dasarnya merupakan kewajiban dari pelaku usaha.
Untuk itu pelaku usaha waijib mematuhi ketentuan/peraturan yang telah ditetapkan pemerintah

sebagai regulator dalam rangka perlindungan masyarakat.

Pengawasan oleh pelaku usaha harus dilakukan dari hulu ke hilir, dimulai dari pemeriksaan
bahan baku, proses produksi, distribusi, hingga produk tersebut dikonsumsi oleh masyarakat.
Pelaku usaha mempunyai peran dalam memberikan jaminan produk Obat dan Makanan yang
memenuhi syarat (aman, berhasiat/bermanfaat, dan bermutu) dimulai dari proses produksi
yang sesuai dengan ketentuan. Asumsinya, pelaku usaha memiliki kemampuan teknis dan
finansial untuk memelihara sistem manajemen risiko secara mandiri. Dari sisi pemerintah,
Badan POM bertugas menyusun kebijakan dan regulasi terkait Obat dan Makanan yang harus
dipenuhi oleh pelaku usaha dan mendorong penerapan Risk Management Program oleh
industri. Peningkatan kapasitas dan komitmen pelaku usaha diasumsikan akan berkontribusi

pada peningkatan daya saing Obat dan Makanan.

Selain itu, dalam sub sistem pengawasan Obat dan Makanan oleh masyarakat sebagai
konsumen, pengetahuan dan kesadaran masyarakat terkait Obat dan Makanan yang
memenuhi syarat harus ditingkatkan. Obat dan Makanan yang diproduksi dan diedarkan di
pasaran (masyarakat) masih berpotensi untuk tidak memenuhi syarat, sehingga masyarakat
harus lebih cerdas dalam memilih dan menggunakan produk Obat dan Makanan yang aman,
berkhasiat/bermanfaat, dan bermutu. Upaya peningkatan kesadaran masyarakat dilakukan
BBPOM di Semarang melalui kegiatan pembinaan dan bimbingan melalui Komunikasi,
Informasi, dan Edukasi (KIE). Sasaran kegiatan ini diukur dengan indikator kinerja Indeks
kesadaran masyarakat (awareness index) terhadap Obat dan Makanan yang berkualitas

di wilayah kerja BBPOM di Semarang, dengan target 84 pada tahun 2024.

SK3. Meningkatnya kepuasan pelaku usaha dan Masyarakat terhadap kinerja
pengawasan Obat dan Makanan BBPOM di Semarang

Badan POM merupakan instansi pemerintah yang memiliki fungsi dan peran sebagai

organisasi publik nonprofit yang memberikan pelayanan publik kepada masyarakat. Dalam

pemberian layanan publik kepada masyarakat, Badan POM telah melaksanakannya sesuai
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dengan Standar Pelayanan Publik di Lingkungan Badan POM yaitu Peraturan Kepala Badan
POM Nomor 15 Tahun 2016 Tentang Perubahan Atas Peraturan Kepala Badan Pengawas
Obat Dan Makanan Nomor 39 Tahun 2013 Tentang Standar Pelayanan Publik Di Lingkungan
Badan Pengawas Obat Dan Makanan. Sebagai tuntutan dari krusialnya isu obat dan
makanan, Badan POM telah didukung dengan terbitnya Peraturan Presiden Nomor 80 Tahun
2017 tentang Badan Pengawas Obat dan Makanan yang kemudian diikuti oleh Peraturan
Kepala Badan POM Nomor 26 Tahun 2017 yang menjadi titik utama penguatan Badan POM,
yang antara lain berdampak pada perubahan Organisasi dan Tata Kelola, termasuk di
dalamnya perubahan nomenklatur dan fungsi-fungsi unit kerja yang melakukan pelayanan
publik. Guna menyesuaikan dengan perkembangan organisasi terkini maka telah diterbitkan
pula Peraturan Kepala Badan POM Nomor 26 Tahun 2018 tentang Pelayanan Perizinan
Berusaha Terintegrasi Secara Elektronik Sektor Obat dan Makanan dan Peraturan Kepala
Badan POM Nomor 27 Tahun 2018 tentang Standar Pelayanan Publik di Lingkungan Badan
Pengawas Obat dan Makanan. Salah satu sasaran Reformasi Birokrasi adalah Birokrasi yang
memiliki pelayanan publik yang berkualitas. Dalam rangka mencapai keberhasilan Reformasi
Birokrasi telah ditetapkan berbagai program sesuai dengan Road Map Reformasi Birokrasi
Badan POM Tahun 2015 s/d 2019 yang mencakup Program Peningkatan Kualitas Pelayanan
Publik. Indikator ukuran keberhasilan peningkatan kualitas pelayanan publik adalah hasil
Survei Kepuasan Masyarakat. Sasaran kegiatan ini diukur dengan indikator kinerja sebagai
berikut :

a. Indeks kepuasan pelaku usaha terhadap pemberian bimbingan dan pembinaan
pengawasan Obat dan Makanan di wilayah kerja Provinsi Jawa Tengah, dengan
target sebesar 89 di tahun 2024.

b. Indeks Kepuasan masyarakat atas jaminan kualitas Obat dan Makanan di wilayah
kerja Provinsi Jawa Tengah, dengan target sebesar 82 di tahun 2024.

C. Indeks Kepuasan Masyarakat terhadap Layanan Publik BBPOM di Semarang,
dengan target sebesar 92 di tahun 2024.

Internal Process Perspective

SK4. Meningkatnya efektivitas pemeriksaan sarana obat dan makanan serta pelayanan
publik di BBPOM di Semarang

Pengawasan Obat dan Makanan merupakan pengawasan komprehensif (full spectrum)

mencakup standardisasi, penilaian produk sebelum beredar, pemeriksaan sarana produksi

dan distribusi, sampling dan pengujian produk, serta penegakan hukum. Dengan penjaminan
keamanan, khasiat/manfaat, dan mutu produk Obat dan Makanan yang konsisten/memenuhi
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standar aman, berkhasiat/bermanfaat, dan bermutu, diharapkan BBPOM di Semarang
mampu melindungi masyarakat dengan optimal.Menyadari kompleksnya tugas yang diemban

BBPOM di Semarang, maka perlu disusun suatu strategi yang mampu mengawalnya.

Di satu sisi tantangan dalam pengawasan Obat dan Makanan semakin tinggi, sementara
sumber daya yang dimiliki terbatas, maka perlu adanya prioritas dalam penyelenggaraan
tugas.Untuk itu pengawasan Obat dan Makanan didesain berdasarkan analisis risiko, untuk
mengoptimalkan seluruh sumber daya yang dimiliki secara proporsional untuk mencapai
tujuan misi ini. Pengawasan Obat dan Makanan yang dilakukan oleh BBPOM di Semarang
akan meningkat efektivitasnya apabila BBPOM di Semarang mampu merumuskan strategi
dan langkah yang tepat karena pengawasan bersifat lintas sektor. BBPOM di Semarang perlu
melakukan mitigasi risiko di semua proses bisnis serta terus meningkatkan koordinasi lintas

sektor. Sasaran kegiatan ini diukur dengan indikator kinerja sebagai berikut :

a. Persentase keputusan/rekomendasi hasil Inspeksi sarana produksi dan
distribusi yang dilaksanakan, dengan target 95% pada akhir tahun 2024.

b. Persentase keputusan/rekomendasi hasil inspeksi yang ditindaklanjuti oleh
pemangku kepentingan di BBPOM di Semarang, dengan target 90% pada akhir
tahun 2024.

c. Persentase keputusan penilaian sertifikasi yang diselesaikan tepat waktu di
BBPOM di Semarang dengan target 97% pada akhir tahun 2024.

d. Persentase sarana produksi Obat dan Makanan yang memenuhi ketentuan
dengan target 67% pada akhir tahun 2024.

e. Persentase sarana distribusi Obat yang memenuhi ketentuan dengan target 65%
pada akhir tahun 2024

f. Indeks Pelayanan Publik BBPOM di Semarang dengan target nilai 4,51
(Pelayanan Prima) pada akhir tahun 2024.

SK5. Meningkatnya efektivitas komunikasi, informasi, edukasi Obat dan Makanan di
BBPOM di Semarang

Menyadari keterbatasan Badan POM, baik dari sisi kelembagaan maupun sumber daya yang
tersedia (SDM maupun pembiayaan), maka kerjasama kemitraan dan partisipasi masyarakat
adalah elemen kunci yang harus dipastikan oleh Badan POM dalam pelaksanaan tugas dan
fungsi pengawasan Obat dan Makanan. Pemerintah daerah dan masyarakat juga dituntut

untuk ikut andil dan terlibat aktif dalam pelaksanaan pengawasan tersebut. Dalam hal ini

Badan POM harus jeli dan proaktif dalam mendorong kerjasama dan kemitraan dengan
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melibatkan berbagai kelompok kepentingan dalam dan luar negeri, baik dari unsur
pemerintah, pelaku usaha (khususnya Obat dan Makanan), asosiasi pihak
universitas/akademisi, media dan organisasi masyarakat sipil terkait lainnya, dalam upaya
memastikan bahwa Obat dan Makanan yang beredar di masyarakat itu aman untuk

dikonsumsi. Sasaran kegiatan ini diukur dengan indikator kinerja sebagai berikut :

a. Persentase KIE Obat dan Makanan yang efektif di BBPOM di Semarang, dengan
target 91.26% pada akhir tahun 2024.

b. Jumlah sekolah dengan Pangan Jajanan Anak Sekolah (PJAS) Aman, dengan
target sebesar 103 sekolah pada tahun 2024.
Jumlah desa pangan aman, dengan target sebesar 47 desa pada tahun 2024.
Jumlah pasar aman dari bahan berbahaya, dengan target sebesar 28 pasar pada
tahun 2024.

SK6. Meningkatnya efektivitas pemeriksaan produk dan pengujian Obat dan Makanan
di BBPOM di Semarang

Kemajuan teknologi telah membawa perubahan-perubahan yang cepat dan signifikan pada
industri farmasi, obat asli Indonesia, makanan, kosmetika dan alat kesehatan. Dengan
menggunakan teknologi modern, industri-industri tersebut kini mampu memproduksi dalam
skala yang sangat besar mencakup berbagai produk dengan range yang sangat luas.

Dengan dukungan kemajuan teknologi transportasi dan entry barrier yang makin tipis dalam
perdagangan internasional, maka produk-produk tersebut dalam waktu yang amat singkat
dapat menyebar ke berbagai negara dengan jaringan distribusi yang sangat luas dan mampu

menjangkau seluruh strata masyarakat.

Konsumsi masyarakat terhadap produk-produk tersebut cenderung terus meningkat, seiring
dengan perubahan gaya hidup masyarakat termasuk pola konsumsinya. Sementara itu
pengetahuan masyarakat masih belum memadai untuk dapat memilih dan menggunakan
produk secara tepat, benar dan aman. Di lain pihak iklan dan promosi secara gencar

mendorong konsumen untuk mengkonsumsi secara berlebihan dan seringkali tidak rasional.

Perubahan teknologi produksi, sistem perdagangan internasional dan gaya hidup konsumen
tersebut pada realitasnya meningkatkan resiko dengan implikasi yang luas pada kesehatan
dan keselamatan konsumen. Apabila terjadi produk sub standar, rusak atau terkontaminasi

oleh bahan berbahaya maka risiko yang terjadi akan berskala besar dan luas serta

berlangsung secara amat cepat. Sasaran kegiatan ini diukur dengan indikator kinerja sebagai
berikut :
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a. Persentase sampel Obat yang diperiksa dan diuji sesuai standar dengan target
94% pada akhir tahun 2024.

b. Persentase sampel Makanan yang diperiksa dan diuji sesuai standard dengan
target 92% pada akhir tahun 2024

SK7. Meningkatnya efektivitas penindakan tindak pidana Obat dan Makanan di BBPOM

di Semarang

Kejahatan di bidang Obat dan Makanan merupakan kejahatan kemanusiaan yang
mengancam ketahanan bangsa. Kejahatan ini menjadi ancaman serius terhadap kesehatan
masyarakat Indonesia serta berdampak merugikan pada aspek ekonomi maupun sosial. Motif
ekonomi disertai lemahnya sanksi hukum yang kurang menimbulkan efek jera, dimanfaatkan
para pelaku kejahatan Obat dan Makanan untuk mencari celah dalam mendapatkan
keuntungan yang besar.

Perkembangan kejahatan Obat dan Makanan yang semakin tinggi dan inovatif menyebabkan
tantangan BBPOM di Semarang menjadi semakin kompleks.Kejahatan tersebut saat ini telah
berkembang dengan menggunakan modus-modus baru yang mampu menyasar ke berbagai
aspek masyarakat sehingga menciptakan dampak negatif secara masif, baik secara langsung
maupun dalam jangka panjang terhadap kesehatan, ekonomi hingga aspek sosial
kemasyarakatan. Hal tersebut perlu diatasi dan diantisipasi oleh BBPOM di Semarang melalui
penyidikan tindak pidana Obat dan Makanan yang efektif sehingga mampu memberikan efek
jera dan mengurangi tindak kejahatan di bidang Obat dan Makanan. Sasaran kegiatan ini
diukur dengan indikator kinerja Tingkat keberhasilan penindakan kejahatan di bidang

Obat dan Makanan, dengan target 80 pada akhir tahun 2024.

Learning and Growth Perspective

SK8. Terwujudnya organisasi BBPOM di Semarang yang efektif

Sejalan dengan pengarusutamaan tata kelola pemerintahan yang baik (good governance)
seperti termuat dalam RPJMN 2020-2024, BBPOM di Semarang berupaya untuk terus
melaksanakan Reformasi Birokrasi (RB) di 6 (enam) area perubahan. Hal ini dalam rangka
menciptakan birokrasi yang bermental melayani yang berkinerja tinggi sehingga kualitas
pelayanan publik terus meningkat. Penerapan tata kelola pemerintahan yang baik secara

konsisten ditandai dengan berkembangnya aspek keterbukaan, akuntabilitas, efektivitas,

efisiensi, supremasi hukum, keadilan, dan partisipasi masyarakat.
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Undang-Undang Nomor 14 Tahun 2008 tentang Keterbukaan Informasi Publik (KIP) menjadi
landasan untuk memantapkan penerapan prinsip-prinsip good governance dalam
penyelenggaraan pemerintahan. Selain itu, untuk menginstitusionalisasi keterbukaan
informasi publik, telah ditetapkan Pejabat Pengelola Informasi dan Dokumentasi (PPID) di
Badan POM. Pada tahun 2020-2024, Badan POM berupaya untuk meningkatkan hasil
penilaian eksternal meliputi penilaian RB, Opini BPK, dan SAKIP. Selain upaya internal,
peningkatan hasil penilaian suprasistem akan terwujud dengan adanya dukungan eksternal
antara lain (i) dukungan kebijakan pemenuhan target kuantitas dan kualitas SDM di Badan

POM agar beban kerja lebih realistis, (ii) penguatan organisasi, dan (iii) dukungan anggaran.

Sumber daya, yang meliputi 5M (man, material, money, method, and machine) merupakan
modal penggerak organisasi. Ketersediaan sumber daya yang terbatas baik jumlah dan
kualitasnya, menuntut kemampuan BBPOM di Semarang untuk mengelola sumber daya
tersebut seoptimal mungkin dan akuntabel agar dapat mendukung terwujudnya sasaran
program dan kegiatan yang telah ditetapkan. Pada akhirnya, pengelolaan sumber daya yang

efektif dan efisien menjadi sangat penting untuk diperhatikan oleh seluruh elemen organisasi.

Untuk melaksanakan tugas Badan POM, diperlukan penguatan kelembagaan/organisasi.
Penataan dan penguatan organisasi bertujuan untuk meningkatkan efisiensi dan efektivitas
organisasi secara proporsional menjadi tepat fungsi dan tepat ukuran sesuai dengan
kebutuhan pelaksanaan tugas dan fungsi Badan POM. Penataan tata laksana bertujuan untuk
meningkatkan efisiensi dan efektivitas sistem dan prosedur kerja. Sasaran kegiatan ini diukur
dengan indikator kinerja sebagai berikut:

a. Indeks RB BBPOM di Semarang dengan target 95 pada akhir 2024

b. Nilai AKIP BBPOM di Semarang dengan target 92 pada akhir 2024

SK9. Terwujudnya SDM BBPOM di Semarang yang berkinerja optimal

Sebagai motor penggerak organisasi, SDM memiliki peran yang sangat penting dalam
menentukan keberhasilan pelaksanaan program dan kegiatan pembangunan. SDM yang
kompeten merupakan kapital/modal yang perlu dikelola dengan baik agar dapat
meningkatkan profesionalitas dalam menyelesaikan tugas dan pekerjaan.

Selain itu, perlu dilakukan penguatan kapasitas SDM dalam pengawasan Obat dan Makanan.
Dalam hal ini pengelolaan SDM harus sejalan dengan mandat transformasi UU ASN yang
dimulai dari (i) penyusunan dan penetapan kebutuhan, (ii) pengadaan, (iii) pola karir, pangkat,

dan jabatan, (iv) pengembangan karir, penilaian kinerja, disiplin, (v) promosi-mutasi, (vi)

penghargaan, penggajian, dan tunjangan, (vii) perlindungan jaminan pensiun dan jaminan hari
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tua, sampai dengan (viii) pemberhentian. Untuk mengukur keberhasilan dari sasaran strategis
ini, indikator kinerja yang digunakan adalah Indeks Profesionalitas ASN BBPOM di
Semarang dengan target sebesar 85 di tahun 2024.

SK10. Menguatnya laboratorium, data dan informasi pengawasan Obat dan Makanan

Salah satu aspek penting dalam mendukung terlaksananya pengawas Obat dan Makanan
adalah sistem operasional serta teknologi, komunikasi, dan informasi yang memadai.
Kecenderungan yang saat ini terjadi adalah pergeseran bisnis proses dari manual
bergerak ke arah digital dan online. Demikian halnya dengan pengawasan Obat dan
Makanan pada saat ini sudah seharusnya mampu beradaptasi dalam mengantisipasi

permasalahan dan tantangan pengawasan di era internet of things.

Sistem informasi berbasis teknologi informasi dan database merupakan salah satu poin
penting dalam perbaikan tata kelola dan dukungan pelaksanaan tugas BBPOM di
Semarang di era digital ini. Pada Renstra 2015-2019, Badan POM telah
mengembangkan berbagai sistem informasi, tetapi belum terintegrasi dengan baik dan
database-nya belum di-update secara memadai. Untuk itu maka perlu adanya fokus
dalam sasaran yang terkait dengan pengelolaan sistem operasional dan TIK BBPOM di
Semarang. Untuk mengukur keberhasilan dari sasaran strategis ini, indikator kinerja yang

digunakan adalah :

a. Persentase pemenuhan terhadap standar GLP oleh Lab pengujian BBPOM
di Semarang dengan target 86 pada akhir 2024.
b. Indeks pengelolaan data dan informasi BBPOM di Semarang yang optimal

dengan target 3 pada akhir 2024.

SK11. Terkelolanya keuangan BBPOM di Semarang secara akuntabel

Dalam lingkup instansi pemerintah, anggaran merupakan suatu sumber daya yang sangat
penting dan dituntut akuntabilitas dalam penggunaannya. Sehingga salah satu sasaran yang
penting dalam Learning and Growth Perspective yang menggambarkan kemampuan BBPOM
di Semarang dalam mengelola anggaran secara akuntabel dan tepat adalah SK 12, dengan
ukuran keberhasilannya adalah:

a. Nilai Kinerja Anggaran BBPOM di Semarang dengan target nilai sebesar 97 pada
akhir 2024
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b. Tingkat Efektivitas Penggunaan Anggaran BBPOM di Semarang dengan target
94% (Efisien) pada akhir 2024

2.2 Rencana Kinerja Tahunan (RKT) dan Perjanjian Kinerja (PK) Tahun
2020

Dalam rangka mencapai sasaran strategis yang dicanangkan dalam Renstra 2020-2024 telah
disusun RKT Tahun 2020 dan PK Tahun 2020 sebagaimana Lampiran 4.

Sesuai dengan Peraturan Menteri PAN dan RB nomor 53 tahun 2014, maka BBPOM di
Semarang sebagai unit kerja Eselon |l wajib menyusun Perjanjian Kinerja sebagai wujud nyata
komitmen antara penerima amanah (Kepala BBPOM di Semarang) dengan pemberi amanah
(Kepala Badan POM) untuk meningkatkan integritas, akuntabilitas, transparansi dan kinerja

aparatur.

Sasaran kegiatan, indikator kinerja, serta target yang akan dicapai pada tahun 2020

ditetapkan dalam dokumen RKT dan PK Tahun 2020, dengan rincian sebagai berikut:

TABEL 2 SASARAN STRATEGIS DAN INDIKATOR KINERJA BBPOM DI SEMARANG TAHUN 2020

No. Sasaran Kegiatan Indikator Kinerja Target

STAKEHOLDERS PERSPECTIVE

1 Terwujudnya Obat dan Makanan yang Persentase Obat yang memenuhi syarat 90
memenuhi syarat di Wilayah BBPOM di Persentase Makanan yang memenuhi 78
Semarang

syarat
Persentase Obat yang aman dan bermutu 89

berdasarkan hasil pengawasan

Persentase Makanan yang aman dan 73

bermutu berdasarkan hasil pengawasan

2 Meningkatnya kesadaran masyarakat Indeks kesadaran masyarakat (awareness 72
terhadap keamanan dan mutu Obat dan = index) terhadap Obat dan Makanan aman
Makanan di Wilayah BBPOM di dan bermutu

Semarang
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Sasaran Kegiatan

3 Meningkatnya kepuasan pelaku usaha
dan masyarakat terhadap kinerja
pengawasan Obat dan Makanan di
Wilayah BBPOM di Semarang

INTERNAL PERSPECTIVE

4 Meningkatnya efektivitas pemeriksaan
sarana Obat dan Makanan serta
pelayanan publik di Wilayah BBPOM di

Semarang

5 Meningkatnya efektivitas komunikasi,
informasi, edukasi Obat dan Makanan
di Wilayah BBPOM di Semarang

6 Meningkatnya efektivitas pemeriksaan
produk dan pengujian Obat dan
Makanan di Wilayah BBPOM di

Semarang

Indikator Kinerja

Indeks kepuasan pelaku usaha terhadap
pemberian  bimbingan dan pembinaan

pengawasan Obat dan Makanan

Indeks kepuasan masyarakat atas kinerja

pengawasan Obat dan Makanan

Indeks Kepuasan Masyarakat terhadap
Layanan Publik BBPOM di Semarang

Persentase keputusan/rekomendasi hasil
inspeksi sarana produksi dan distribusi

yang dilaksanakan

Persentase keputusan/rekomendasi hasil
inspeksi  yang  ditindaklanjuti  oleh

pemangku kepentingan

Persentase keputusan penilaian sertifikasi

yang diselesaikan tepat waktu

Persentase sarana produksi Obat dan

Makanan yang memenuhi ketentuan

Persentase sarana distribusi Obat dan

Makanan yang memenuhi ketentuan

Indeks Pelayanan Publik BBPOM di

Semarang
Tingkat Efektifitas KIE Obat dan Makanan

Jumlah sekolah dengan Pangan Jajanan
Anak Sekolah (PJAS) Aman

Jumlah desa pangan aman
Jumlah pasar aman dari bahan berbahaya

Persentase sampel Obat yang diperiksa

dan diuji sesuai standar

Persentase sampel makanan yang

diperiksa dan diuji sesuai standar

82

71

88

87

77.6

85

46

55

3.51

84.31

16

92

90
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SEEEIENNICG[EIE Indikator Kinerja

7 Meningkatnya efektivitas penindakan Persentase keberhasilan penindakan 70
kejahatan Obat dan Makanan di kejahatan di bidang Obat dan Makanan
Wilayah BBPOM di Semarang

LEARNING & GROWTH PERSPECTIVE

8 Terwujudnya tata kelola pemerintahan Indeks RB BBPOM di Semarang 91
BBPOM di Semarang yang optimal Nilai AKIP BBPOM di Semarang 81
9 Terwujudnya  SDM BBPOM  di Indeks Profesionalitas ASN BBPOM di 77
Semarang yang berkinerja optimal Semarang
10 Menguatnya laboratorium, pengelolaan Persentase pemenuhan laboratorium 82
data dan informasi pengawasan Obat pengujian Obat dan Makanan sesuai
dan Makanan standar GLP
Indeks pengelolaan data dan informasi 1.51

BBPOM di Semarang yang optimal

11 Terkelolanya Keuangan BBPOM di Nilai Kinerja Anggaran BBPOM di 94

Semarang secara Akuntabel Semarang

Tingkat Efisiensi Penggunaan Anggaran Efisien
BBPOM di Semarang (90%)

2.3 Rencana Aksi Perjanjian Kinerja (RAPK)

Berdasarkan RKT dan PK Tahun 2020 disusun RAPK Tahun 2020 dengan menetapkan target
yang akan dicapai pada setiap interim/ triwulan serta anggaran yang dialokasikan

sebagaimana Lampiran 5

Target per interim dan kerangka pendanaan untuk mendukung pencapaian tujuan dan
sasaran kegiatan BBPOM di Semarang periode 2020 adalah sebagai berikut :

TABEL 3 RENCANA AKSI PERJANJIAN KINERJA BBPOM DI SEMARANG TAHUN 2020

e Target Anggaran
No. . Indikator Kinerja
Kegiatan B03 B06 B09 B12 (Rupiah)
1 Terwujudnya Obat | Persentase  Obat an
ujudny yang | oo 20 90 ) Rp369.556.700
dan Makanan | memenuhi syarat
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Sasaran Target Anggaran
No. Indikator Kinerja
Kegiatan B03 B06 B09 B12 (Rupiah)
yang memenuhi | Persentase Makanan yang 78 78 78 78 Rp162.112.000
syarat di Wilayah | memenuhi syarat
BBPOM di | Persentase Obat yang aman
Semarang dan bermutu berdasarkan | 89 89 89 89 Rp369.556.700
hasil pengawasan
Persentase Makanan yang
aman dan bermutu 73 73 73 73 Rp162.112.000
berdasarkan hasil
pengawasan
2 Meningkatnya Indeks kesadaran
kesadaran masyarakat (awareness
masyarakat index) terhadap Obat dan
terhadap Makanan aman dan bermutu
keamanan dan 0 0 0 72 Rp7.214.799.000
mutu Obat dan
Makanan di
Wilayah BBPOM
di Semarang
3 Meningkatnya Indeks kepuasan pelaku
kepuasan pelaku | usaha terhadap pemberian
usaha dan | bimbingan dan pembinaan | 0 0 0 82 Rp185.480.000
masyarakat pengawasan Obat dan
terhadap kinerja | Makanan
pengawasan Obat | Indeks kepuasan masyarakat
dan Makanan di | atas kinerja pengawasan | O 0 0 71 Rp12.255.000
Wilayah BBPOM | Obat dan Makanan
di Semarang Indeks Kepuasan
Masyarakat terhadap 0 0 0 88 Rp 7.280.000
Layanan Publik BBPOM di
Semarang
4 Meningkatnya Persentase
efektivitas keputusan/rekomendasi hasil 87 87 87 87 Rp 348.239.000
pemeriksaan inspeksi sarana produksi dan
sarana Obat dan | distribusi yang dilaksanakan
Makanan serta | Persentase
pelayanan publik | keputusan/rekomendasi hasil 776 776 776 776 Rp132.252.000
di Wilayah | inspeksi yang ditindaklanjuti
oleh pemangku kepentingan

ElEOO®OO

BALAI BESAR PENGAWAS OBAT DAN MAKANAN DI SEMARANG




LAKIP 2020

Sasaran Target Anggaran
No. Indikator Kinerja
Kegiatan B03 B06 B09 B12 (Rupiah)
BBPOM di | Persentase keputusan
Semarang penilaian  sertifikasi yang | 85 85 85 85 Rp 14.180.000
diselesaikan tepat waktu
Persentase sarana produksi
Obat dan Makanan yang | 46 46 46 46 Rp 412.360.000
memenuhi ketentuan
Persentase sarana distribusi
Obat dan Makanan yang | 55 55 55 55 Rp 421.764.000
memenuhi ketentuan
Indeks Pelayanan Publik ) ) i 3.51 Rp 586.223.000
BBPOM di Semarang
5 Meningkatnya Tingkat Efektifitas KIE Obat
efektivitas dan Makanan ) 84.31 8431 8431 Rp 267.905.000
komunikasi, Jumlah  sekolah dengan
informasi, edukasi | Pangan  Jajanan  Anak | 20% 20% 60% 16 Rp 295.000.000
Obat dan | Sekolah (PJAS) Aman
Makanan di | Jumlah desa pangan aman 33% 50% 67% 6 Rp 763.017.000
Wilayah BBPOM ["jumiah  pasar aman dari
di Semarang bahan berbahaya 33% 33% 05% 3 Rp 142440000
6 Meningkatnya Persentase sampel Obat
efektivitas yang diperiksa dan diuji | 88 90 91 92 Rp 369.556.600
pemeriksaan sesuai standar
produk dan | Persentase sampel makanan
pengujian  Obat | yang diperiksa dan diuji
dan Makanan di | sesuai standar 85 87 88 90 Rp 162.112.000
Wilayah BBPOM
di Semarang
7 Meningkatnya Persentase keberhasilan
efektivitas penindakan kejahatan di
penindakan bidang Obat dan Makanan
kejahatan  Obat 20 30 50 70 Rp 853.008.000
dan Makanan di
Wilayah BBPOM
di Semarang
8 Terwujudnya tata | Indeks RB BBPOM di 0 0 0 81 Rp 272.003.000
kelola Semarang
pemerintahan Nilai AKIP BBPOM di
0 0 0 81 Rp 1.469.498.000
BBPOM di | Semarang
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Sasaran Target Anggaran
No. . Indikator Kinerja
Kegiatan B03 B06 B09 B12 (Rupiah)
Semarang yang
optimal
9 Terwujudnya SDM | Indeks Profesionalitas ASN
BBPOM di | BBPOMdi S
! ' Semarang 0 0 0 77 Rp 391.838.000
Semarang yang
berkinerja optimal
10 Menguatnya Persentase pemenuhan
laboratorium, laboratorium pengujian Obat 0 0 0 - Rp 2.771.125.000
pengelolaan data | dan Makanan sesuai standar
dan informasi | GLP
pengawasan Obat | Indeks pengelolaan data dan
dan Makanan informasi BBPOM  di |0 1.51 1.51 1.51 Rp 300.000
Semarang yang optimal
11 Terkelolanya Nilai Kinerja ~ Anggaran
88 90 92 94 Rp 30.576.917.000
Keuangan BBPOM di Semarang
BBPOM di | Tingkat Efisiensi
Efisien | Efisien | Efisien | Efisien
Semarang secara | Penggunaan Anggaran Rp 40.930.000
] (90%) (90%) (90%) (90%)
Akuntabel BBPOM di Semarang

2.4 Metode Pengukuran dan Kriteria Pencapaian

Pengukuran capaian kinerja digunakan sebagai dasar menilai keberhasilan dan kegagalan
pelaksanaan kegiatan untuk mencapai tujuan dan sasaran yang telah ditetapkan dalam
perjanjian kinerja. Capaian kinerja organisasi dari setiap pernyataan kinerja diukur dengan

membandingkan antara target kinerja dan realisasi kinerja.

Capaian kinerja yang dimaksud dalam laporan ini adalah capaian kinerja secara mandiri
terhadap kinerja BBPOM di Semarang, guna memberikan gambaran efisiensi dan efektivitas

kegiatan yang dilaksanakan.

Untuk pengukuran kinerja dengan indikator kinerja lebih dari satu, Nilai Pencapaian Sasaran
(NPS) diukur dengan pembobotan masing-masing indikator, yang ditentukan berdasarkan
kontribusi indikator tersebut dalam pencapaian sasaran. Sasaran yang hanya memiliki satu
indikator, pencapaian NPS diukur dengan faktor pengali pembobotan satu sehingga nilainya
tetap sama dengan persentase pencapaian indikator kinerja sasaran.

Pada evaluasi/ laporan kinerja ini, pencapaian suatu indikator ditetapkan dengan kriteria penilaian

sebagai berikut :
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TABEL 4 KRITERIA PENILAIAN CAPAIAN TARGET INDIKATOR KINERJA

Kriteria Capaian Ket

Sangat Baik 110% < x = 120%

\ \

Sangat Kurang < 50%
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BAB IlI
AKUNTABILITAS KINERJA

4.1 CAPAIAN KINERJA ORGANISASI

3.1.1 Profil Capaian Sasaran BBPOM di Semarang Tahun 2020

Akuntabilitas Kinerja merupakan pengukuran tingkat capaian kinerja yang diperoleh
berdasarkan perbandingan antara realisasi dicapai dengan target untuk setiap Indikator
Kinerja Utama (IKU) dalam PK BBPOM di Semarang Tahun 2020. Hasil pengukuran capaian
IKU selengkapnya dapat dilihat pada Lampiran 6

Dari hasil pengukuran kinerja tersebut, diperoleh nilai capaian kinerja untuk masing-masing
sasaran strategis, sebagai berikut :
e 10 (sepuluh) sasaran kegiatan (SK), yaitu : SK1,SK2, SK3,SK4, SK5, SK 6, SK7, SKS8,
SK 10, dan SK 11 dalam kategori BAIK;
e 1 (satu) sasaran kegiatan, yaitu : SK9 dalam kategori SANGAT
BAIK; serta b
e Capaian sasaran strategis Stakeholder Perspective 98,91%, Q
Internal Process Perspective 105,64%, dan Learning & Growth
Perspective 103,88%; yang ketiganya tercapai dalam kategori
BAIK; sehingga diperoleh :
¢ Nilai Pencapaian Sasaran (NPS) total tahun 2020 adalah sebesar 102,81%, dengan
kriteria BAIK,
secara rinci dapat dilihat pada tabel 5

100%

Berdasarkan nilai NPS, maka Kinerja BBPOM di Semarang Tahun 2020 adalah akuntable
dan berhasil mencapai sasaran dengan kriteria BAIK.

Tahun 2020 merupakan tahun pertama periode Renstra 2020-2024, sasaran strategis dan
indikator kinerja Renstra 2020-2024 berbeda dengan tahun sebelumnya, sehingga NPS
Tahun 2020 tidak dapat dibandingkan dengan NPS tahun 2019.

3.1.2 Nilai Pencapaian Sasaran (NPS) BBPOM Kilaster 1

Berdasarkan pembagian klaster, BBPOM di Semarang masuk dalam klaster 1 yang terdiri
dari: BBPOM di Bandung, BBPOM di Surabaya, BBPOM di Semarang, dan BBPOM di
Makassar. Pencapaian NPS BBPOM Klaster 1 dapat dilihat pada tabel 5, dan nilai capaian
kinerja selengkapnya untuk tiap indikator dapat dilihat pada Lampiran 6.
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TABEL 5 NILAI PENCAPAIAN SASARAN (NPS) BBPOM DI SEMARANG DAN BBPOM KLASTER 1 TAHUN
2020

NPS

Sasaran Strategis
Semarang [Bandung [Makasar [Surabaya

0,
SK 1 Terwujudnya Obat dan Makanan yang memenuhi syarat il
di wilayah kerja BBPOM di Semarang ga_nkgat
ai

Meningkatnya  kesadaran  masyarakat terhadap
SK 2 |keamanan dan mutu Obat dan Makanan di wilayah kerja
BBPOM di Semarang

Meningkatnya kepuasan pelaku usaha dan Masyarakat
SK 3 |terhadap kinerja pengawasan Obat dan Makanan di
wilayah kerja BBPOM di Semarang

CAPAIAN PERSPECTIVE STAKEHOLDER

Meningkatnya efektivitas pemeriksaan sarana obat dan
SK 4 |makanan serta pelayanan publik di wilayah kerja BBPOM
di Semarang

Meningkatnya efektivitas komunikasi, informasi, edukasi

e Obat dan Makanan di wilayah kerja BBPOM di Semarang

Meningkatnya efektivitas pemeriksaan produk dan 116,01% |119,08%
SK 6 [|pengujian Obat dan Makanan di wilayah kerja BBPOM di Sangat
Semarang . Baik

Meningkatnya efektivitas penindakan kejahatan Obat

SIN T dan Makanan di wilayah kerja BBPOM di Semarang

CAPAIAN INTERNAL PROCESS PERSPECTIVE

SK 8 Terwujudnya tatakelola pemerintahan BBPOM di 77,38%
Semarang yang optimal
ClUREl Cukup
0, o,
SK 9 Terwujudnya SDM BBPOM di Semarang yang berkinerja IS0 TSR0
optimal
Menguatnya laboratorium, pengelolaan data dan
SK 10| .
informasi pengawasan obat dan makanan
Terkelolanya Keuangan BBPOM di Semarang secara
SK 11
Akuntabel

CAPAIAN LEARNING & GROWTH PERSPECTIVE

NPS Total
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NPS Total untuk BBPOM Klaster 1 Tahun 2020,
sebagaimana grafik di samping. BBPOM di
102,81% Semarang berada pada urutan kedua setelah

BBPOM di Surabaya. Analisa, pembandingan,
102,26% faktor keberhasilan, serta kendala dibahas
secara rinci untuk tiap capaian indikator kinerja
pada Bab ini di bagian 3.1.4.

BBPOM di Surabaya 06,06%

BBPOM di Semarang

BBPOM di Makassar

BBPOM di Bandung 101,03%

GAMBAR 15 NPS TOTAL BBPOM KLASTER 1 TAHUN 2020

3.1.3 Indikator Kinerja Utama Sasaran BBPOM Di Semarang

Profil capaian indikator kinerja kegiatan (IKK) utama
tahun 2020 sebagian besar tercapai dengan kriteria
baik, sebagai berikut :

e 6 (enam) IKK, yaitu : IKK 4.3, IKK 4.6, IKK 5.2,
IKK 6.2, IKK 9.1, dan IKK 11.2; 21,43% tercapai
dengan kriteria SANGAT BAIK;

e 20 (dua puluh) IKK, yaitu : IKK 1.1, IKK 1.2, IKK
14, IKK 2.1, IKK 3.1, IKK 3.2, IKK 3.3, IKK 4.1, IKK 4.2, IKK 4.4, IKK 4.5, IKK 5.1, IKK
5.3,IKK5.4,IKK6.1, IKK 7.1, IKK 8.1, 8.2, 10.1, dan SK 11.1; 71,43% tercapai dengan
kriteria BAIK;

e 1 (satu) IKK, yaitu IKK 1.3; 3,57% tercapai dengan kriteria CUKUP,

o 1 (satu) IKK, yaitu : IKK 10.2; 3,57% tercapai dengan kriteria TIDAK DAPAT

3,57% Sangat Baik
= Baik
Cukup

= Tidak dapat
disimpulkan

DISIMPULKAN

Hasil pengukurannya secara rinci dapat dilihat pada Lampiran 6

so% 7500% Jika dibandingkan dengan balai
- ol e seklaster, maka urutan BBPOM di

60%

Semarang :

Teratas untuk capaian |IKK dengan

kriteria SANGAT BAIK @

Kedua, setelah BBPOM di Bandung,

untuk IKK dengan kriteria BAIK

Paling sedikit untuk IKK dengan kriteria

sangat Bak Baik Culp Tk dpat CUKUP dan TIDAK DAPAT
m Semarang © Bandung ® Makassar ® Surabaya DISIMPULKAN ©

50%

40%

30%

20% 14,294,29%

0,71%

10%

0%

GAMBAR 16 GRAFIK PERBANDINGAN BALAI SEKLASTER
BERDASARKAN KRITERIA NPS

Analisa, pembandingan, faktor keberhasilan serta kendala tiap capaian indikator kinerja
dibahas secara rinci pada Bab ini di bagian 3.1.4.
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3.1.4 Analisis Capaian Kinerja

CAPAIAN STAKEHOLDER PERSPECTIVE

Terwujudnya Obat Dan Makanan Yang Memenuhi Syarat Di Wilayah

Kerja BBPOM Di Semarang

Pencapaian Sasaran Kegiatan pertama pada Tahun 2020 diukur dengan 4 (empat) indikator
kinerja, capaian tersebut dapat dilihat pada tabel berikut :

TABEL 6 PENCAPAIAN INDIKATOR KINERJA KEGIATAN SASARAN KEGIATAN PERTAMA

No Indikator Kinerja Target Realisasi (% Capaian | Kriteria

IKK 1.1 Persentase Obat yang memenuhi syarat 90,00%  84,62% 94,02%
IKK 1.2  Persentase Makanan yang memenuhi syarat = 78,00% | 74,34% 95,31% -

Persentase Obat yang aman dan bermutu
berdasarkan hasil pengawasan

Persentase Makanan yang aman dan o o o
KK 1.4 bermutu berdasarkan hasil pengawasan 73,00%  77,58% 106,27%
NILAI PENCAPAIAN SASARAN SK 1 95,95%  NBaikil

Sumber : Penetapan Kinerja BBPOM Semarang Tahun 2020 dan Laporan Triwulan 1V 2020

IKK 1.3 89,00%  78,45% 88,15% Cukup

NPS SK 1 sebesar 95,95%, menggambarkan bahwa BBPOM di Semarang mampu
Mewujudkan Obat dan Makanan yang Memenuhi Syarat di Wilayah Kerjanya dengan kategori
BAIK.

IKK 1.1 Persentase Obat yang Memenuhi Syarat BBPOM di Semarang

o Perbandingan target dan realisasi tahun 2020

Realisasi capaian indikator kinerja obat yang memenuhi syarat (MS)
sebesar 84,62% jika dibanding dengan target 90%, maka diperoleh
capaian 94,02% dengan kategori BAIK. Obat mencakup obat, bahan
obat, narkotika, psikotropika, prekursor, obat tradisional (OT), suplemen
kesehatan (SK), dan kosmetik.

¢ Perbandingan realisasi dan capaian tahun 2020 dengan tahun 2019 maupun 5 tahun

terakhir, serta terhadap target jangka menengah
Capaian indikator ini tidak dapat dibandingkan dengan capaian tahun 2019 maupun
sebelumnya, karena memiliki definisi operasional yang sedikit berbeda. Untuk tahun 2019
diukur untuk masing-masing komoditi obat, OT, SK, dan kosmetika; serta digabungkan antara
sampel targeted dengan random/ acak; sedangkan tahun 2020 adalah sebaliknya
(digabungkan untuk komoditi, namun dipisahkan antara sampel targeted dengan random/
acak).
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Dibandingkan terhadap target tahun 2021 sebesar 90,5%; maka BBPOM di Semarang harus
menaikkan persentase obat MS lebih tinggi dari yang direncanakan, yaitu sebanyak 5,88%.
Diperlukan kerja keras untuk mencapai kinerja yang diharapkan, atau dilakukan penyesuaian
target tahun 2021 untuk pencapaian yang optimal.

o Perbandingan realiasi kinerja tahun 2020 dengan standar nasional (pusat) dan balai
seklaster

Capaian IKK ini, jika dibandingkan dengan 3
BBPOM di Bandung 120,00% | (tiga) balai seklaster maka BBPOM di
Semarang paling rendah, terlihat dari grafik di
samping. Akan tetapi realisasi capaiannya

- 109,02% L .
BBPOM di Makassar ° | (84,52%) masih di atas target nasional
BBPOM di Semarang 94,02% sebesar 80,8%.
GAMBAR 17 CAPAIAN IKK 1.1 pARI keLompok  Analisa terhadap hasil pembandingan dan
BPOM KLASTER 1 kemungkinan penyebabnya adalah sebagai

berikut:

BBPOM di Surabaya 113,12%

1. Adanya perbedaan target

Target BBPOM di Semarang (90,0%) paling tinggi dibanding dengan balai seklaster, yaitu
BBPOM di Surabaya (80,8%), BBPOM di Makasar (80,8%), BBPOM di Bandung (80,8%);
serta di atas target nasional (80,8%).

Berdasarkan kondisi masih banyaknya produk OT tidak memenuhi syarat (TMS), maka
penetapan target tahun 2020 sedikit besar, namun hampir mendekati riil obat MS yang
beredar di Jawa Tengah. Sehingga capaian indikator ini dalam kategori Baik walaupun di
bawah balai seklaster.

TABEL 7 PROFIL MS DAN TMS HASIL SAMPLING OBAT
SECARA ACAK TAHUN 2020

Produk  Jumlah Kesimpulan 2. Kondisi peredaran produk obat di Jawa

o j::plmg ;"69; ;:ws :/‘;T:v:; Tengah berbeda dengan provinsi lain

Kosmetik 664 622 42 6.75% Persentase obat yang MS di wilayah
SK 124 105 19 15.3% pengawasan BBPOM di Semarang sangat
oT 307 209 98 31,92% dipengaruhi oleh tingginya prosentase
Jumlah 1541 1301 240 15,57%  produk OT yang TMS. Dari tabel di samping

terlihat bahwa dari 240 sampel TMS sebesar 98 (31,92%) merupakan produk OT.
Provinsi Jawa Tengah dikenal sebagai sentra OT, sehingga tingginya sarana distribusi
dan produksi yang tidak memenuhi ketentuan (TMK) secara tidak langsung berdampak
pada tingginya presentase produk OT TMS. Sarana distribusi OT TMK sebesar 53,74%
paling tinggi jika dibandingkan dengan sarana komoditi lainnya (lihat pada pembahasan
IKK 4.4). Sarana produksi Usaha Kecil OT (UKOT) dan Usaha Mikro OT (UMOT) TMK
mencapai 48,15% (lihat pada pembahasan IKK 4.5).
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Produk yang beredar di Jawa Tengah lebih banyak
yang TMK penandaan jika dibandingkan dengan

[VALUE] - 8,75% provinsi seklaster. Dari 240 sampel yang TMS,
PTMKd 28,75% jumlah produk yang tidak memenuhi persyaratan
enanda

an ,\T,,“:'t'fj 17,50% mutu hanya 28,75% (TMS mutu dan penandaan

o0 8,75%; TMS mutu 17,5%; produk TIE 1,66%; produk
042%  kedaluwarsa 0,42%; dan produk rusak 0,42%, lebih
B TMS Mutu dan Penandaan BTMS Mutu sedikit jika dibandingkan dengan TMK penandaan

Produk TIE Produk Kedal i
rodu B Produk Kedaluwarsa yang mencapal 71 ,25%

M Produk Rusak

GAMBAR 18 DIAGRAM KONDISI PEREDARAN PRODUK
OBAT DI JAWA TENGAH

3. BBPOM di Semarang menemukan sampel TMS dari sampling acak lebih banyak jika
dibandingkan balai seklaster.

¢ Analisis penyebab keberhasilan/ kegagalan atau peningkatan/penurunan kinerja
serta alternatif solusi yang telah dilakukan.

Berdasarkan sampling secara acak/ random, persentase obat beredar di Provinsi Jawa

Tengah yang MS sebesar 84,43%, dan BBPOM di Semarang dinyatakan berhasil mencapai

target dengan kriteria Baik (93,81%). Capaian tersebut tidak terlepas dari faktor pendukung,

antara lain :

1. Adanya peningaktan komitmen dan kepatuhan pelaku usaha untuk memproduksi dan
mengedarkan obat yang aman dan bermutu serta sesuai dengan ketentuan;

2. Tindak lanjut hasil pengawasan BBPOM di Semarang kepada sarana distribusi dan
produksi memberi dampak positif terhadap pelaku usaha untuk senantiasa melakukan
perbaikan dan continuous improvement dalam menjalankan kegiatannya;

3. Bimbingan teknis/ sosialisasi/ workshop kepada masyarakat dan pelaku usaha
meningkatkan pengetahuan masyarakat dalam memilih produk yang aman maupun
kepatuhan pelaku usaha dalam menerapkan cara produksi/ distribusi yang baik.

4. Pelaksanaan sampling dan pengujian sesuai dengan pedoman prioritas sampling dan
peraturan yang terkait.

Meski demikian, masih ditemukan obat yang TMS (15,57%) di Jawa Tengah walaupun
sebagian besar berupa TMK penandaan (71,25%), dan TMS mutu hanya 28,75%. Faktor
penyebabnya, antara lain :

1. Masih adanya produsen yang kurang patuh dalam menerapkan dan/ atau kurang
memahami peraturan terkait penandaan produk.

2. Kurangnya pengetahuan, pemahaman, dan/ atau konsistensi dari sebagian pelaku usaha
produksi dan distribusi dalam menerapkan aspek CPOB/ CPOTB/ CPKB maupun cara
distribusi yang baik. Sebagai contoh : 23 sampel OT (sebagian besar berupa sediaan
kapsul berisi serbuk) memberikan hasil uji TMS dengan parameter mikrobiologi. Aspek
yang mungkin berpengaruh adalah kurangnya sanitasi dan hygiene dalam proses
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produksi/ distribusi maupun penyimpanan, proses pemilihan bahan baku yang kurang
baik, dan atau penetapan masa edar yang kurang tepat.

Adanya obat TMS di wilayah Jawa Tengah, menjadi faktor pendorong bagi BBPOM di

Semarang untuk terus berupaya secara bertahap meminimalisasirnya.

Upaya-upaya perbaikan/rencana tindak lanjut yang akan dilakukan dalam meningkatkan

capaian kinerja persentase obat MS di tahun mendatang, adalah :

1. Pembinaan kepada pelaku usaha dalam mengimplementasi Cara Distribusi / Produksi
Obat, Obat Tradisional, Suplemen Kesehatan dan Kosmetik yang Baik. Selama masa
pandemi Covid19 pembinaan ke sarana distribusi/ produksi tetap dilakukan mengunakan
metode daring.

2. Melakukan pengawasan, pembinaan dan pendampingan terhadap sarana produksi obat,
obat tradisional, suplemen kesehatan dan kosmetik untuk meningkatkan kepatuhan
terhadap peraturan.

3. Melaksanakan KIE tentang obat, obat tradisional, suplemen kesehatan dan kosmetik
kepada masyarakat, sehingga masyarakat mampu memilih produk yang berkualitas.

4. Menyelenggarakan pendampingan, pembinaan, dan sertifikasi pemenuhan Surat
Keterangan Penerapan CPOTB Bertahap, fasilitasi bantuan uji UMKM dan pelayanan
prima pendaftaran Obat Tradisional untuk percepatan pelaku usaha dalam memperoleh
izin edar.

5. Pelaksanaan sistem manajemen mutu sesuai ISO 9001: 2015 dan 17025:2017 yang
konsisten untuk memastikan mutu hasil pengujian sebagai salah satu komponen
pengawasan, salah satunya dengan verifikasi Metode Analisa yang baru yang telah
ditetapkan oleh P3OMN dan disesuaikan dengan tren produk beredar.

6. Review terhadap target tahun 2021-2024. Penetapan kembali target yang lebih
reasonable, sesuai dengan kondisi peredaran obat di Jawa Tengah, sehingga dapat
meningkatkan capaian indikator pada tahun berikutnya.

e Analisis program/kegiatan yang menunjang keberhasilan ataupun kegagalan
pencapaian kinerja.

Program/kegiatan yang menunjang keberhasilan pencapaian kinerja, yaitu :

1. Sampling acak sesuai dengan pedoman dan berdasarkan analisa risiko,

2. Pengawasan penandaan mengacu pada label yang disetujui Badan POM serta peraturan
terkait,

3. Pengujian yang didukung dengan kapasitas laboratorium yang memadai.

o Evaluasi dan analisis terkait tindak lanjut atas rekomendasi perbaikan kinerja
periode sebelumnya

Capaian persentase obat, OT, SK, dan kosmetika yang MS tahun 2019 dalam kategori baik
maupun tidak dapat disimpulkan (>120%), sehingga tidak ada rekomendasi. Pada analisa
keberhasilannya, pembinaan kepada pelaku usaha (terutama produsen OT) tidak ada
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aZ

pembahasan terkait penandaan. Mengingat jumlah TMK penandaan yang banyak, maka
materi terkait penandaan perlu ditambahkan pada bimtek untuk pelaku usaha selanjutnya.

IKK1.2 Persentase Makanan yang Memenuhi Syarat BBPOM di Semarang

3

¢ Perbandingan target dan realisasi tahun 2020

Realisasi capaian indikator kinerja makanan yang memenuhi syarat
sebesar 74,34% jika dibanding dengan target 78,00%, maka diperoleh
capaian 95,31% dengan kategori BAIK. Capaian ini diperoleh dari
persentase sampel acak yang memenuhi syarat.

o Perbandingan realisasi dan capaian tahun 2020 dengan tahun 2019 maupun 5 tahun
terakhir, serta terhadap target jangka menengah

Capaian tahun 2020 merupakan baseline awal periode Renstra 2020-2024, dan tidak dapat
dibandingkan dengan tahun 2019 maupun 5 tahun terakhir karena memiliki definisi
operasional yang sedikit berbeda. Tahun 2019 sampel targeted dan random dihitung
gabungan, sedangkan tahun 2020 pengukurannya dipisahkan antara sampel targeted
dengan random/ acak.

Dibandingkan terhadap target tahun 2021 sebesar 80%; maka BBPOM di Semarang harus
menaikkan makanan MS yang beredar lebih tinggi dari yang direncanakan, yaitu sebanyak
5,55%. Target tahun 2021 berpeluang tercapai dengan kinerja tinggi, atau dilakukan
penyesuain target untuk pencapaian yang optimal.

o Perbandingan realiasi kinerja tahun 2020 dengan standar nasional (pusat) dan balai

seklaster

Grafik di samping menunjukkan capaian
¢ realisasi BBPOM di Semarang paling rendah
BBPOM di Makassar 110,08% . . , :
jika dibandingkan dengan 3 (tiga) balai
BBPOM di Surabaya 102,69% seklaster. Target dari keempat balai sama

. . o .
8BPOM di Bandung 98,46% dengan target nasional yaitu 78%. Sehingga
dapat disimpulkan bahwa produk pangan MS
BBPOM di Semarang 5,31% yang beredar di Jawa Tengah paling rendah
daripada 3 provinsi lainnya, serta belum
GAMBAR 19 CAPAIAN IKK 1.2 DARI mencapai target nasional. Hal ini disebabkan

KELOMPOK BPOM KLASTER 1 karena banyak sampel TMK penandaan

terutama sampel pangan PIRT.

¢ Analisis penyebab keberhasilan/kegagalan atau peningkatan/penurunan kinerja
serta alternatif solusi yang telah dilakukan.

Capaian persentase makanan yang memenuhi syarat BBPOM di Semarang 95,31% dengan
kategori Baik. Hal yang mendukung pencapaian tersebut antara lain :
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1. Adanya program Intensifikasi Pengawasan Pangan menjelang Hari Raya Idul Fitri, Natal
dan Tahun Baru untuk meningkatkan pengawasan produk pangan di pasaran.

2. Adanya penegakan hukum terhadap pelanggaran di bidang pangan memberikan efek
jera kepada pelaku usaha untuk selalu mengikuti peraturan perundangan yang berlaku.

3. Koordinasi dengan lintas sektor terkait dalam rangka meningkatkan pengawasan dan
pembinaan pelaku usaha pangan.

4. Pendampingan dan sertifikasi pemenuhan Surat Keterangan Penerapan CPMB.

5. Meningkatnya kemampuan laboratorium dalam pengujian produk makanan dengan
memutakhirkan metode analisa yang digunakan, memverifikasi metode analisa, dan
mengikuti uji profisiensi untuk mempertahankan akreditasi laboratorium.

6. Faktor pendukung yang sama dengan IKK 1.1, pada halaman 50 faktor pendukung nomor
1 -4.

o Analisis program/kegiatan yang menunjang keberhasilan ataupun kegagalan
pencapaian kinerja.

Persentase makanan yang memenuhi syarat dicapai melalui kegiatan sampling acak,
penandaan dan pengujian. Adapun Rincian capaian indikator kinerja dapat dilihat pada tabel
dibawah ini :

TABEL 8 MAKANAN YANG MEMENUHI SYARAT TAHUN 2020

umiah mMs (MK
. Penandaan MK PenandaanTMK PenandaanTMK Penandaan
Sl AR TEYTINETTNY TIE Kedaluarsa Rusak  pyq i) ap MS UjiLab  TMS Uji Lab

0 0 0 14 (2,83%) 99 (20%) 14 (2,83%)
495 368 (74,34%) TMK Penandaan 113 (22,83%)
Jumlah TMK & TMS 127 (25,66%)

Persentase makanan yang MS lebih kecil dibanding persentase makanan yang aman dan
bermutu yang disampling targeted, sehingga dapat dikatakan sampel acak merupakan
representatif produk yang beredar di pasaran.

o Evaluasi dan analisis terkait tindak lanjut atas rekomendasi perbaikan kinerja
periode sebelumnya.

1. Peningkatan pengawasan dan pembinaan kepada sarana produksi dalam implementasi
Cara Produksi Pangan yang Baik sehingga pangan yang dihasilkan memenuhi syarat,
baik mutu maupun penandaan. Selama masa pandemi Covid-19 pembinaan ke sarana
produksi tetap dilakukan baik mengunakan metode daring maupun secara luring dengan
protokol kesehatan. Parameter tidak memenuhi syarat yang dominan pada sampel acak

adalah TMK penandaan label terutama sampel pangan PIRT yang tidak mencantumkan

nomor bets, sehingga pengawasan penandaan perlu lebih diintensifkan.
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2. Pendampingan kepada pelaku usaha dalam melakukan tindakan perbaikan dan
pencegahan (CAPA) terhadap temuan inspeksi melalui penyampaian hasil evaluasi
CAPA.

3. Perlunya pembinaan lebih intensif terkait penandaan produk kepada para pelaku usaha
baik melalui penyelenggaran bimbingan teknis maupun sosialisasi, terutama kepada para
pelaku usaha PIRT.

4. Meningkatkan kerjasama dengan lintas sektor terutama terkait pembinaan kepada pelaku
usaha UMKM.

5. Meningkatkan kemampuan laboratorium dalam pengujian produk makanan dengan
memutakhirkan metode analisa yang digunakan, memverifikasi metode analisa, dan
mengikuti uji profisiensi untuk mempertahankan akreditasi laboratorium.

IKK1.3 Persentase Obat yang Aman dan Bermutu Berdasarkan Hasil Pengawasan

e Perbandingan target dan realisasi tahun 2020

Realisasi capaian indikator kinerja persentase obat yang aman dan 7
bermutu berdasarkan hasil pengawasan tahun 2020 sebesar 78,45% fl

apabila dibandingkan dengan target Balai tahun 2020 sebesar 89% maka
nilai capaiannya adalah 88,15% dengan kriteria CUKUP.

©°

e Perbandingan realisasi dan capaian tahun 2020 dengan tahun 2019
maupun 5 tahun terakhir, serta terhadap target jangka menengah

Capaian indikator ini tidak dapat dibandingkan dengan capaian tahun 2019 maupun
sebelumnya, karena memiliki definisi operasional yang sedikit berbeda. Penjelasan sama
dengan persentase obat yang MS, lihat halaman 48.

Dibandingkan terhadap target tahun 2021 sebesar 89,2%; maka BBPOM di Semarang harus
menaikkan realisasi capaiannya lebih tinggi dari yang direncanakan, yaitu sebanyak 10,75%.
Target tahun 2021 kemungkinan akan sulit dicapai secara optimal mengingat kondisi masih
banyaknya obat TMK penandaan, sehingga diperlukan penyesuaian target atau kerja keras
untuk meningkatkan reallisasi.

o Perbandingan realiasi kinerja tahun 2020 dengan standar nasional (pusat) dan balai

seklaster
Capaian realisasi BBPOM di
BBPOM di Bandung 04,99% Semarang lebih rendah jika
dibandingkan dengan 3 (tiga) balai
BBPOM di Surabaya 04,42%

yang seklaster, terlihat dari grafik di
BBPOM di Makassar }103,50%  samping. Meski Target BBPOM di
Semarang (89%) lebih tinggi

RRPNN Ai Ramaranc 88.15%

GAMBAR 20 CAPAIAN IKK 1.3 DARI KELOMPOK BPOM  dibanding BBPOM di Surabaya
KLASTER 1
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(80,8%), BBPOM di Makasar (80,6%), dan sedikit di bawah target Bandung (90%), serta
di atas target nasional (85%). Sehingga dapat disimpulkan bahwa obat aman dan bermutu
yang beredar di wilayah Jawa Tengah paling rendah daripada 3 provinsi lainnya, serta
belum mencapai target nasional. Hal ini disebabkan karena banyak sampel TMK
penandaan terutama sampel OT produksi UKOT dan UMOT.

¢ Analisis penyebab keberhasilan/kegagalan atau peningkatan/penurunan kinerja
serta alternatif solusi yang telah dilakukan.

Berdasarkan sampling targeted, BBPOM di Semarang dinyatakan Cukup berhasil (88,15%).

Belum optimalnya capaian indikator ini disebabkan, antara lain :

1. Penetapan target yang cukup tinggi berakibat pada pencapaian indikator yang belum baik/
maksimal.

2. Adanya sampling targeted yang difokuskan pada sampel dengan riwayat TMS dan kasus,
sehingga menambah persentase produk TMS.

3. Masih cukup banyak produk OT TMS di pasaran.

4. Produsen kurang patuh dalam menerapkan dan/ atau kurang memahami peraturan terkait
penandaan produk.

5. Kurangnya pengetahuan, pemahaman, dan/ atau konsistensi dari sebagian pelaku usaha
dalam menerapkan aspek CPOB/ CPOTB/ CPKB maupun cara distribusi yang baik.

Analisis program/kegiatan yang menunjang keberhasilan ataupun kegagalan
pencapaian kinerja.

Persentase obat aman dan bermutu cukup tercapai melalui kegiatan sampling targeted,
pengawasan penandaan dan pengujian. Adapun rincian hasil kegiatan dapat dilihat pada

tabel di bawah ini :
TABEL 9 HASIL SAMPLING TARGETED, PENGAWASAN PENANDAAN, DAN PENGUJIAN

TAHUN 2020
TMK
Jumlah MS (MK (Tidak Diuji Lab) TMS
Produk  Sampling Penandaan MK TMK TMK
MS Hasil Uji)TIE Kedaluarsa Rusak Penandaan Penandaan MSPenandaan
TMS Uji Lab  Uji Lab TMS Uji Lab
Obat 125 108 0 O 0 1 16 0
Kosmetik 166 139 0 O 0 1 20 6
SK 20 15 0 O 0 5 0 0
oT 116 73 0 O 0 15 22 6
335
Jumlah 427 (78,45%) 0 O 0 22 58 12
70
Jumlah TMK Penandaan (76,09% dari total TMS)
Jumlah TMS & TMK 92 (21,55%)

Sampel targeted Obat adalah sampel obat covid, obat JKN (BPJS), obat kasus Inspeksi,
sampel rokok. Sampel targeted Obat tradisional adalah sampel yang disampling secara
online, sampel yang mempunyai riwayat TMS, sampel kasus dari bidang Inspeksi, sampel
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UMKM, sampel unggulan daerah dan sampel import. Dari tabel di atas, 427 sampel obat
yang masuk, sebanyak 335 sampel memenuhi syarat, dan 92 sampel (21,55%) tidak
memenuhi syarat. Lebih dari 50% total sampel TMS dikarenakan TMK penandaan (76,09%)
dan sebagian besar adalah sampel obat tradisional. Hal ini menunjukan masih perlu
peningkatan pemahaman dan kepatuhan pelaku usaha untuk mentaati CPOTB melalui
kegiatan pembinaan yang lebih efektif.

o Evaluasi dan analisis terkait tindak lanjut atas rekomendasi perbaikan kinerja
periode sebelumnya.

Tidak ada rekomendasi pada tahun sebelumnya, lihat penjelasan rekomendasi obat MS pada
halaman 51. Langkah-langkah yang dilakukan agar capaian obat yang aman dan bermutu
meningkat sebagai berikut:

1. Menyelenggarakan pendampingan dan sertifikasi pemenuhan Surat Keterangan
Penerapan CPOTB Bertahap, fasilitasi bantuan uji UMKM dan pelayanan prima
pendaftaran Obat Tradisional untuk percepatan pelaku usaha dalam memperoleh izin
edar.

IKK 1.4 Persentase Makanan yang Aman dan Bermutu Berdasarkan Hasil

Pengawasan
e Perbandingan target dan realisasi tahun 2020 ‘
Capaian indikator kinerja indeks makanan yang aman dan bermutu @

tahun 2020 mencapai 77,58% atau 106,27% jika dibandingkan target
73% dengan kategori BAIK. Capaian ini diperoleh dari persentase sampel

targeted yang memenuhi syarat.

o Perbandingan realisasi dan capaian tahun 2020 dengan tahun 2019 maupun 5 tahun
terakhir, serta terhadap target jangka menengah

Capaian indikator ini tidak dapat dibandingkan dengan capaian tahun 2019 maupun
sebelumnya, karena memiliki definisi operasional yang sedikit berbeda. Penjelasan sama
dengan persentase makanan yang MS, lihat halaman 52.

Realisasi tahun 2020 (77,58%) telah melampaui target tahun 2021 (74%) maupun tahun 2024
(77%), namun BBPOM di Semarang akan mempertahankan dan terus berusaha
meningkatkan persentase makanan yang aman dan bermutu.

¢ Perbandingan realiasi kinerja tahun 2020 dengan standar nasional (pusat) dan balai
seklaster

ab
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Grafik di samping menunjukkan capaian

BBPOM di Surabaya 20,00% realisasi BBPOM di Semarang berada

BBPOM di Semarang 106.27% @ Pada posisi kedua setelah BBPOM di

BBPOM di Makassar 99,26% Surabaya dengan kategori  Baik,

BBPOM di Band 93 40% sedangkan capaian BBPOM di Surabaya
i Bandung ,40%

berada pada kategori tidak dapat
GAMBAR 21 CAPAIAN IKK 1.4 DARI KELOMPOK disimpulkan. Hal ini disebabkan adanya

BPOM KLASTER 1 perbedaan target, dimana target BBPOM
di Semarang (73%) lebih tinggi 23%
dibanding target BBPOM di Surabaya
(50%).

¢ Analisis penyebab keberhasilan/kegagalan atau peningkatan/penurunan kinerja
serta alternatif solusi yang telah dilakukan

Capaian persentase makanan yang aman dan bermutu berdasarkan hasil pengawasan

106,27% dengan kategori Baik. Hal yang mendukung pencapaian tersebut antara lain :

1. Pembinaan pada pelaku usaha dalam rangka permohonan ijin produksi, berupa
bimbingan teknis UMKM dan bantuan uji laboratorium untuk pendaftaran pangan pada
UMKM.

2. Operasional Laboratorium Keliling dalam rangka pengawasan keamanan pangan dan
sosialisasi on line keamanan pangan untuk meningkatkan kesadaran masyarakat
terhadap pangan aman.

3. Kegiatan KIE (Komunikasi, Informasi dan Edukasi) yang melibatkan sekolah, perguruan
tinggi, Organisasi Masyarakat, Instansi lintas sektor baik secara tatap muka dengan
protokol kesehatan maupun melalui web dan media sosial (facebook, twitter, facebook,
instagram).

4. Faktor pendukung yang sama dengan IKK 1.1 pada halaman 51 faktor pendukung
nomor 1 —4; dan IKK 1.2 pada halaman 55 faktor pendukung nomor 2, 3, dan 5.

e Analisis program/kegiatan yang menunjang keberhasilan ataupun kegagalan
pencapaian kinerja.

Persentase makanan yang aman dan bermutu dicapai melalui kegiatan sampling targeted,
pengawasan penandaan dan pengujian. Adapun rincian capaian indikator kinerja dapat dilihat

pada tabel dibawah ini :
TABEL 10 MAKANAN YANG AMAN DAN BERMUTU BERDASARKAN HASIL PENGAWASAN TAHUN 2020

umian | MS__ (MK ™S
s amolin Penandaan TIE Kedaluarsa Rusak MK PenandaanTMK PenandaanTMK Penandaan
PiING | ms Hasil Uji TMS Uji Lab MS Uji Lab TMS Uji Lab
0 0 0 58 (14,613%) 19 (4,79%) 12 (3,02%)
397 308 (74,34%) TMS Penandaan 31 (7,81%)
Jumlah TMK & TMS 89 (22,42%)
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Sampel makanan yang aman dan bermutu adalah sampel yang disampling targeted, yaitu :
minyak goreng, tepung terigu, garam beryodium, dan sampel pendampingan UMKM. Dari
total 397 sampel yang disampling, 89 sampel yang TMS sebagian besar TMS terhadap mutu.

o Evaluasi dan analisis terkait tindak lanjut atas rekomendasi perbaikan kinerja
periode sebelumnya.

Capaian persentase makanan yang MS tahun 2019 lebih dari 120%, sehingga tidak ada
rekomendasi. Pada analisa keberhasilannya dipengaruhi oleh prioritas sampling yang
berbasis resiko, dan tetap diterapkan pada sampling tahun 2020. Rekomendasi perbaikan
kinerja untuk tahun selanjutnya, antara lain :

1. Menyelenggarakan pendampingan, pembinaan dan sertifikasi pemenuhan  CPPB,
fasilitasi bantuan uji UMKM dan pelayanan prima pendaftaran pangan untuk percepatan
pelaku usaha dalam memperoleh izin edar.

2. Meningkatkan mutu pengujian dengan menerapkan jaminan mutu hasil pengujian melalui
verifikasi/validasi metode dan uji profisiensi maupun uji kolaborasi, pemenuhan reagensia,
peralatan sesuai standar minimal laboratorium, dan baku pembanding serta peningkatan
kompetensi sumber daya manusia melalui pelatihan dan pendidikan.

3. Rekomendasi yang sama dengan IKK 1.2, pada halaman 53 nomor 1 dan 2.

'1’¢ "\ Meningkatnya Kesadaran Masyarakat Terhadap Keamanan Dan Mutu
2 Obat Dan Makanan Di BBPOM Di Semarang

Pencapaian Sasaran Kegiatan kedua pada Tahun 2020 diukur dengan 1 (satu) indikator
kinerja, capaian tersebut dapat dilihat pada tabel berikut:

TABEL 11 PENCAPAIAN INDIKATOR KINERJA KEGIATAN SASARAN KEGIATAN KEDUA

No Indikator Kinerja ‘ Target ‘ Realisasi r%Capaian ‘ Kriteria
Indeks kesadaran masyarakat (awareness index)
IKK 2.1 | terhadap Obat dan Makanan aman dan bermutu di | 72 71,91 99,88%
wilayah kerja BBPOM di Semarang
NILAI PENCAPAIAN SASARAN SK 2 99,88%  [Balkanl

NPS SK 2 sebesar 99,88%, menggambarkan bahwa Kesadaran Masyarakat Terhadap
Keamanan Dan Mutu Obat Dan Makanan Di BBPOM Di Semarang meningkat dengan
kategori BAIK.

a8
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IKK 2.1 Indeks Kesadaran Masyarakat (Awareness Index) terhadap Obat dan
Makanan Aman dan Bermutu di Wilayah Kerja BBPOM di Semarang

o Perbandingan target dan realisasi tahun 2020

Pengukuran kinerja untuk capaian sasaran 2 yaitu Indeks Kesadaran
Masyarakat (Awareness Index) terhadap Obat dan Makanan diperoleh
dari penilaian persepsi sejauh mana kesadaran, pengetahuan, sikap dan
perilaku masyarakat dalam memilih Obat dan Makanan yang aman,

berkhasiat/ bermanfaat dan bermutu yang akan dikonsumsi.

Pada periode tahun 2020 pengukuran dan evaluasi terhadap nilai pencapaian Indeks
Kesadaran Masyarakat di BBPOM di Semarang sebesar 71,91 dari target 72,0 yang telah
ditetapkan. Sehingga IKK dan sasaran strategis ini tercapai 99,88% dengan kriteria penilaian
BAIK.

o Perbandingan realisasi dan capaian tahun 2020 dengan tahun 2019 maupun 5 tahun
terakhir serta terhadap target jangka menengah

Perbandingan realisasi kinerja untuk Indeks Kesadaran Masyarakat dengan tahun 2019
maupun kurun waktu lima tahun terakhir, belum bisa dilakukan karena tahun 2020 merupakan
awal ditetapkan IKK ini dengan base line secara nasional.

Target pada tahun 2021 adalah sebesar 75, sehingga hanya diperlukan kenaikan indeks
sejumlah 3,09. Diharapkan capaian IKK ini dapat tercapai dengan baik pada tahun
mendatang.

e Perbandingan realisasi kinerja tahun 2020 dengan standar nasional (pusat) dan
balai seklaster

Bila dibandingkan pencapaian IKK

BBPOM di... — _103,19% Indeks kesadaran masyarakat
BBPOM di... 100,32% (awareness index) terhadap Obat dan
BBPOM di... 99,88% Makanan aman dan bermutu BBPOM
di Semarang memperoleh capaian
BBPOM di.. 93,54% S g P p

Indeks Kinerja yang lebih tinggi

GAMBAR 22 CAPAIAN'l(lfl:Sil.EL?ARI KELOMPOK BPOM dibandingkan dengan BBPOM di

Bandung 93,54%; tetapi lebih rendah

dibandingkan dengan BBPOM di Makasar 103,19%. Namun keempat Balai capaiannya
melampaui target nasional sebesar 72%.
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¢ Analisis penyebab keberhasilan/kegagalan atau peningkatan/penurunan kinerja
serta alternatif solusi yang telah dilakukan

Realisasi tahun ini lebih rendah daripada target yang ditetapkan namun capaian 99,88% tetap

dapat diasumsikan sebagai tolok ukur keberhasilan penyelenggaraan kegiatan Komunikasi,

Informasi dan Edukasi (KIE) kepada masyarakat luas, karena beberapa pertimbangan seperti

adanya pandemi Covid-19 yang menyebabkan beberapa kegiatan KIE secara langsung

kepada masyarakat luas seperti penyelenggaraan KIE melalui pameran, Car Free Day dan
penyebaran informasi yang melibatkan masyarakat luas tidak dapat dilaksanakan.

Tercapainya Indeks Kesadaran Masyarakat dengan kriteria baik, didukung oleh beberapa

kegiatan pemberdayaan masyarakat yang telah dilakukan oleh BBPOM di Semarang antara

lain :

a. Optimalisasi kegiatan Komunikasi, Informasi dan Edukasi kepada masyarakat Jawa
Tengah terkait Obat dan Makanan yang aman dan bermutu, melalui berbagai kegiatan
baik daring ataupun luring dan pemanfaatan media sosial (instagram, facebook, dll).

b. Pemberdayaan Masyarakat Melalui Organisasi Masyarakat
Pemberdayaan dilakukan terhadap berbagai organisasi masyarakat diantaranya Aisyiyah,
Salimah, Gabungan Organisasi Wanita (GOW), lkatan Pengusaha Muslim Indonesia
(IPEMI), PKK, Dan Pramuka. Dari masing-masing organisasi masyarakat ini ditunjuk
beberapa orang untuk dijadikan kader keamanan pangan dan setiap kader diwajibkan
melakukan sosialisasi kembali ilmu yang sudah didapat kepada komunitasnya dan secara
mandiri juga melakukan sosialisasi kepada masyarakat lain di sekitarnya.

c. Pemberdayaan Masyarakat Desa, Komunitas Sekolah dan Komunitas Pasar
Melalui Program Keterpaduan Gerakan Keamanan Pangan Desa, Sekolah Dengan
Pangan Jajanan Anak Sekolah (PJAS), dan Pasar Aman dari Bahan Berbahaya, sehingga
mampu secara mandiri melakukan pengawasan atau memilah dan memilih makanan yang
aman.

Program keterpaduan ini dilaksanakan di 3 Kabupaten, yaitu : Kabupaten Brebes,
Pemalang, dan Klaten dengan sasaran 6 desa, 3 pasar, dan 32 sekolah.

d. Pemberdayaan komunitas pramuka melalui pelatihan anggota SAKA POM Kota
Semarang dan SAKA POM Kabupaten Kudus yang selanjutnya mensosialisasikan
kembali kepada pramuka lainnya.

¢ Analisis program /kegiatan keberhasilan/kegagalan pencapaian kinerja

Untuk pencapaian sesuai target, berbagai upaya telah dilakukan oleh BBPOM di Semarang,

diantaranya adalah:

a. Memberikan informasi cara cerdas memilih obat dan makanan melalui cek KLIK dan
informasi tentang obat dan makanan dalam setiap kegiatan dengan masyarakat baik
secara langsung maupun melalui media elektronik yaitu radio-TV, media luar ruang, media
massa, dan media online lainnya.

b. Membuat materi-materi KIE yang informatif dan konten yang menarik di media sosial

(instagram, facebook, twitter), mengunggah berita-berita aktual. Menyelenggarakan
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kegiatan inovasi Sekilas Info Untuk PeLANggan BPOM (SIULAN) berupa siaran langsung
melalui Instagram Live.

c. Membuat alat peraga dalam bentuk poster, leaflet, spanduk yang dibagikan kepada
komunitas pasar, komunitas desa, komunitas sekolah, dan masyarakat saat melakukan
KIE atau kunjungan/pembinaan.

d. Menyisipkan informasi cek KLIK di semua materi presentasi yang ditujukan kepada
masyarakat, agar dapat dipahami dengan lebih baik.

o Evaluasi dan analisis terkait tindak lanjut atas rekomendasi perbaikan kinerja
periode sebelumnya

1. Frekuensi, kualitas, dan kuantitas penyelenggaraan KIE kepada komunitas masyarakat
yang diberdayakan telah ditingkatkan dengan membuat materi-materi KIE yang
informative dan menarik di media sosial (instagram, facebook, twitter), mengunggah
berita-berita aktual dan juga membuat kegiatan inovasi SIULAN berupa siaran langsung
melalui Instagram Live.

2. Penyelenggaraan program yang intensif dan komprehensif yang dapat menjangkau
masyarakat di pedesaan telah dilakukan melalui program inovasi Pangan Unggulan sehat,
keamanannya terjaga danbergizi (PanggulSekzi) berupa kegiatan pembinaan kepada
sentra produksi pangan industri rumah tangga yang masih menggunakan bahan
berbahaya pada proses produksinya, supaya produk pangan yang dihasilkan oleh sentra
industri rumah tangga tersebut aman dan bebas bahan berbahaya.

3. Telah memanfaatkan secara maksimal pembagian wilayah kerja antara BBPOM di
Semarangdengan Loka POM di Surakarta dan Loka POM di Banyumas untuk memperluas
jangkauan dan efektifitas luaran hasil pemberdayaan masyarakat.

774\ Meningkatnya Kepuasan Pelaku Usaha Dan Masyarakat Terhadap
Kinerja Pengawasan Obat Dan Makanan Di BBPOM Di Semarang

Pencapaian Sasaran Kegiatan ketiga pada Tahun 2020 diukur dengan 3 (tiga) indikator
kinerja, capaian tersebut dapat dilihat pada tabel berikut:

TABEL 12 PENCAPAIAN INDIKATOR KINERJA KEGIATAN SASARAN KEGIATAN KETIGA
%

Kriteria

Indikator Kinerja Realisasi .
Capaian

Indeks kepuasan pelaku usaha terhadap
IKK 3.1 pemberian bimbingan dan  pembinaan | 82 86,03 104,91%
pengawasan Obat dan Makanan

Indeks kepuasan masyarakat atas kinerja

0,
IKK 3.2 Pengawasan Obat dan Makanan 71 69,3 97.61%
Indeks Kepuasan Masyarakat terhadap a
IKK 3.3 Layanan Publik BPOM 88 88,11 100,13%
NILAI PENCAPAIAN SASARAN SK 3 100,88%
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NPS SK 3 sebesar 100,88%, menggambarkan bahwa Kepuasan Pelaku Usaha dan
Masyarakat terhadap Kinerja Pengawasan Obat dan Makanan di BBPOM di Semarang
meningkat dengan kategori BAIK.

IKK 3.1 Indeks Kepuasan Pelaku Usaha terhadap Pemberian Bimbingan dan

¢

Pembinaan Pengawasan Obat dan Makanan

o Perbandingan target dan realisasi tahun 2020

Realisasi capaian Indeks Kepuasan Pelaku Usaha di Bidang Obat dan
Makanan di wilayah kerja BBPOM di Semarang terhadap target 2020
adalah sebesar 104,91% kriteria BAIK.

Indikator Indeks Kepuasan Pelaku Usaa ini merupakan indikator baru dalam Renstra BPOM
2020-2024. Penetapan Indikator Kinerja Utama (IKU) BPOM pada level stakeholders
perspective yaitu indikator kinerja sasaran strategis 3 (SS3) yaitu meningkatnya kepuasan
pelaku usaha terhadap pemberian bimbingan dan pembinaan pengawasan Obat dan
Makanan dan penetapan target nasional 2020 berdasarkan pada survei tingkat kepuasan
pelaku usaha Obat dan Makanan terhadap pemberian bimbingan dan pembinaan BPOM yang
dilakukan oleh Pusat Riset dan Kajian Obat dan Makanan (PRKOM) pada tahun 2018 dan
2019.

100%

o Perbandingan realisasi dan capaian tahun 2020 dengan tahun 2019 maupun 5 tahun
terakhir, serta terhadap target jangka menengah

Perbandingan capaian dengan tahun 2019 maupun kurun waktu lima tahun terakhir, belum
bisa dilakukan, karena tahun 2020 merupakan awal ditetapkan IKK ini dengan base line
secara nasional.

Realisasi tahun 2020 (86,03) telah melampaui target tahun 2021 (84) maupun tahun 2022
(86), namun BBPOM di Semarang akan terus berusaha meningkatkan persentase Indeks
Kepuasan Pelaku Usaha.

o Perbandingan realisasi kinerja tahun 2020 dengan standar nasional (pusat) dan
balai seklaster

Realisasi Indeks Kepuasan Pelaku Usaha

109,42% | di bidang Obat dan Makanan di wilayah
104,91% Kerja BBPOM di Semarang apabila
100,73% dibandingkan BBPOM seklaster,
99,40% menempati urutan kedua setelah BBPOM di
Bandung. Jika dibandingkan dengan target
Nasional (82) semua balai seklaster di atas

BBPOM di Bandung
BBPOM di Semarang
BBPOM di Surabaya
BBPOM di Makassar

GAMBAR 23 CAPAIAN IKK 3.1 DARI KELOMPOK BPOM
KLASTER 1

b2
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target Nasional, namun jika dibandingkan dengan realisasi nasional (86,81), realisasi BBPOM
di Semarang berada sedikit di bawahnya sehingga perlu dilakukan peningkatan layanan
pembinaan dan bimbingan Kepada pelaku usaha. Berdasarkan pemeringkatan yang
dilakukan oleh PRKOM dengan mempertimbangkan jumlah kegiatan dan nilai kepuasan
secara nasional, BBPOM di Semarang menempati peringkat kedua setelah BBPOM di
Jakarta.

o Analisis penyebab keberhasilan atau peningkatan kinerja serta alternatif solusi
yang telah dilakukan

Beberapa hal yang telah dilakukan oleh BBPOM di Semarang untuk mendukung tercapainya
Indeks Kepuasan Pelaku Usaha melebihi target dan mendekati capaian nasional adalah
pelaksanaan desk konsultasi, pendampingan pelaku usaha dalam proses penyelesaian CAPA
dalam rangka sertifikasi maupun registrasi produk, serta kegiatan bimbingan teknis yang
dilaksanakan secara luring, maupun daring seperti kegiatan Sinau Online Sareng (SOS)
BBPOM di Semarang dengan pemilihan materi sesuai kebutuhan pelaku usaha dan penyajian
materi oleh narasumber yang berkompeten.

Kegiatan yang dilakukan untuk mendukung tercapainya Indeks kepuasan pelaku usaha di
wilayah kerja BBPOM di Semarang tahun 2020 selama periode yang ditetapkan PRKOM,
yaitu 27 April 2020 — 30 November 2020 adalah 15 kegiatan yang meliputi 3 kegiatan
pendampingan, 2 kegiatan desk, dan 12 kegiatan bimtek untuk komoditi Obat, OT, SK,
Kosmetik, dan Pangan Olahan, dengan metode luring dan daring.

¢ Analisis program/kegiatan yang menunjang keberhasilan ataupun kegagalan
pencapaian kinerja.

Beberapa kegiatan yang menunjang keberhasilan pencapaian indikator nilai Indeks kepuasan
pelaku usaha terhadap bimbingan dan pembinaan BPOM adalah :

1. Kegiatan Bimbingan Teknis Keamanan Pangan Bagi UMKM untuk komoditi pangan olahan
yang dilaksanakan di Salatiga secara luring dan daring dengan metode yang lebih
interaktif dan melibatkan instansi lain yang terkait sehingga pelaku usaha dapat
menyampaikan permasalahan dan kendala yang dialami secara langsung dan
narasumber dalam memberikan alternatif solusi secara langsung.

2. SOS Keamanan Pangan dan Tata Cara Registrasi Pangan Olahan merupakan salah satu
kegiatan BBPOM di Semarang yang banyak diminati oleh pelaku usaha karena tetap
dapat diikuti di masa pandemic dab memberikan pengetahuan teknis terkait registrasi
Pangan Olahan yang sedang banyak diminati oleh UMKM di Jawa Tengah.

3. Pendampingan Pelaku Usaha terkait Penyelesaian CAPA dalam Rangka Sertifikasi dan
Registrasi Produk memberikan dampak langsung terhadap percepatan penyelesaian
proses sertifikasi maupun registrasi yang sedang dilakukan oleh pelaku usaha sehingga
layanan ini mendapat apresiasi yang baik dan meningkatkan kepuasan pelaku usaha.
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o Evaluasi dan analisis terkait tindak lanjut atas rekomendasi perbaikan kinerja
periode sebelumnya

Hasil pengukuran kinerja BBPOM di Semarang terkait kepuasan pelaku usaha terhadap
layanan bimbingan dan pembinaan memperoleh nilai 86,03 menggambarkan bahwa pelaku
usaha di bidang Obat dan Makanan di wilayah kerja BBPOM di Semarang“Sangat Puas”
(rentang 76-100) terhadap kualitas bimbingan dan pembinaan yang diberikan, sehingga
diharapkan dapat berpengaruh pada pemahaman pelaku usaha atas regulasi BPOM yang
kemudian berdampak pada kepatuhan dalam memenuhi persyaratan sehingga mendorong
peningkatan mutu, khasiat, manfaat, dan keamanan produk Obat dan Makanan.

Pendistribusian jumlah kegiatan untuk tiap komoditi dan jumlah responden pada setiap
kegiatan kurang merata menyebabkan kurang meratanya kesempatan bagi pelaku usaha
dalam mendapatkan layanan bimbingan dan pembinaan dari BBPOM di Semarang. Hal
tersebut dapat diperbaiki dengan menetapkan target minimal responden per kegiatan
sehingga data survei menjadi lebih baik dan lebih representatif.

Survei pengukuran indeks kepuasan pelaku usaha ini juga memperoleh banyak saran dan
masukan dari pelaku usaha, diantaranya berupa apresiasi terkait manfaat pelaksanaan
kegiatan, penyelenggaraan kegiatan serupa diadakan secara berkala, usulan materi kegiatan
selanjutnya, dan sebagainya. Semua saran dan masukan tersebut akan sangat bermanfaat
untuk perbaikan dan penyelenggaraan kegiatan bimbingan dan pembinaan untuk periode
selanjutnya.

Berdasarkan hasil survei periode 2020 ini, direkomendasikan pelaksanaan kegiatan
bimbingan dan pembinaan BBPOM di Semarang selanjutnya lebih fokus pada materi yang
berdampak langsung terhadap percepatan perizinan/ sertifikasi pelaku usaha karena
parameter ini termasuk parameter yang nilainya di bawah nilai parameter lainnya dan
merupakan tujuan utama dari pelaku usaha.

IKK 3.2 Indeks Kepuasan Masyarakat Atas Kinerja Pengawasan Obat dan Makanan

o Perbandingan target dan realisasi tahun 2020

Pengukuran kinerja untuk capaian sasaran 3.2 yaitu Indeks Kepuasan Masyarakat atas
Kinerja Pengawasan Obat dan Makanan diperoleh dari penilaian persepsi tingkat kepuasan

Masyarakat terhadap keseluruhan kinerja pengawasan Obat dan

Makanan di wilayah Jawa Tengah yang dilaksanakan oleh BBPOM di ‘
Semarang. %
pencapaian Indeks Kepuasan Masyarakat terhadap Kinerja Pengawasan

BBPOM di Semarang 69,3 dari target 71 yang telah ditetapkan. Sehingga

diperoleh persentase capaian pengukuran kinerja sebesar 97,61 % dengan kriteria penilaian
BAIK.

Pada periode tahun 2020 pengukuran dan evaluasi terhadap nilai

b4
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o Perbandingan realisasi dan capaian tahun 2020 dengan tahun 2019 maupun 5 tahun
terakhir, serta terhadap target jangka menengah

Pencapaian realisasi kinerja dalam meningkatkan kepuasan masyarakat terhadap kinerja
pengawasan yang dilaksanakan BBPOM di Semarang pada periode tahun 2020 dibandingkan
dengan realisasi pada tahun 2019 tidak dapaat dilakukan, karena Indikator Kinerja ini adalah
indicator baru yang ditetapkan di dalam tahun 2020 — 2024.

Dibandingkan terhadap target tahun 2021 sebesar 73; maka BBPOM di Semarang harus
menaikkan realisasi capaiannya sedikit lebih tinggi dari yang direncanakan, yaitu sebanyak
3,7%. Target tahun 2021 masih memungkinkan untuk dicapai dengan kinerja yang tinggi.

¢ Perbandingan realiasi kinerja tahun 2020 dengan standar nasional (pusat) dan balai

seklaster
107 16% Realisasi Indeks Kepuasan Pelaku Usaha di
d il I L .
BBPOM di Makassar ) bidang Obat dan Makanan di wilayah Kerja
BBPOM di Bandung 106,24% BBPOM di Semarang apabila dibandingkan
BBPOM di Surabaya 104,48% BBPOM seklaster, menempati urutan paling
BBPOM di Semarang 97,61% bawah dan belum memenuhi target Nasional

(71) maupun realisasi nasional 72,54 rata-rata

GAMBAR 24 CAPAIAN IKK 3.2 DARI KELOMPOK  capaijan seluruh balai (98,64%), sehingga perlu
BPOM KLASTER 1 . .

dilakukan  peningkatan layanan kepada
masyarakat.
Meskipun capaian Indeks Kepuasan Masyarakat Jawa Tengah terhadap kinerja pengawasan
BBPOM di Semarang tergolong Baik, namun perlu dilakukan perbaikan komprehensif pada
setiap lini proses pengawasan sehingga pada tahun-tahun berikutnya dapat bersanding

sejajar dengan BBPOMIainnya terutama yang berada dalam satu klaster.

o Analisis penyebab keberhasilan/kegagalan atau peningkatan/penurunan kinerja
serta alternative solusi yang telah dilakukan

Hal yang mendukung tercapainya target yang telah ditetapkan adalah upaya terus menerus
BBPOM di Semarangdalam meningkatkan kinerja pengawasannya meskipun di tengah era
pandemik yang berlangsung sepanjang tahun.

Analisis pengukuran Indeks Kepuasan Masyarakat terhadap kinerja pengawasan Obat dan
Makanan dengan Indikator pembentuk Indeks terdiri dari Tangibles, reliability,
responsiveness, assurance dan empathy, dengan mengukur melalui bukti langsung,
keterandalan kinerja, kecepatan respon terhadap pengaduan dan permintaan pelayanan dan
jaminan atas hasil kinerja yang diupayakan serta dukungan moral instansi yang diterima dan
dirasakan masyarakat Jawa Tengah. Pengukuran dilakukan terhadap responden yang
merupakan anggota rumah tangga di wilayah Jawa Tengah dan secara aktif menggunakan
produk obat dan makanan.
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BBPOM di Semarang telah melaksanakan kinerja pengawasan Obat dan Makanan sesuai
dengan budaya kerja Badan POM yaitu PIKKIR (Profesional, Integritas, Kredibel, Kerjasama
Tim, Inovatif dan Responsif meskipun banyak kendala yang dihadapi karena situasi pandemic
Covid-19 yang membatasi ruang gerak pengawasan secara langsung, sehingga diperlukan
alternative solusi bentuk pengawasan secara tidak langsung namun tetap memperhitungkan
keabsahan hasil pengawasan yang dilakukan.

Penilaian Indeks Kepuasan Masyarakat ini mengacu pada skala 0-100 dengan perolehan nilai
69,30 termasuk dalam rentang penilaian (60,01 — 75,00) dengan interpretasi cukup baik.

Masih rendahnya pencapaian Indeks Kepuasan Masyarakat terhadap Kinerja Pengawasan

BBPOM di Semarang disebabkan:

a. Hasil pengawasan yang telah dilaksanakan belum tersosialisasikan secara optimal
kepada masyarakat, meskipun telah diberitakan melalui media sosial.

b. Tidak seluruh pengguna produk Obat dan Makanan di wilayah Jawa Tengah akrab dengan
penggunaan media sosial.

o Analisis program/kegiatan yang menunjang keberhasilan ataupun kegagalan
pencapaian kinerja.

Beberapa kegiatan pengawasan yang telah dilakukan oleh BBPOM Semarang selama masa

pandemi Covid-19 di antaranya adalah :

1. Inspeksi dan Audit sarana produksi dan distribusi secara online melalui desktop
inspection.

2. Deks CAPA untuk Sertifikasi Cara Distribusi Obat yang Baik dengan mengumpulkan
Penanggung Jawab Teknis sarana PBF/PBBBF (Pedagang Besar Farmasi / Pedagang
Besar Bahan Baku Farmasi) dan melakukan proses evaluasi Capa bersama beberapa
evaluator. Pelaksanaan Deks CAPA tetap memperhatikan penerapan protokol
kesehatan.

3. Sampling produk Obat dan Makanan di Sarana Produksi, Distribusi dan Pelayanan
Farmasi

4. Pengawasan intensifikasi inspeksi sarana disribusi Pangan menjelang hari Raya Idul
Fitri, Natal dan Tahun Baru.

Kegiatan pengawasan 2,3 dan 4 dilaksanakan dengan tetap disiplin menerapkan protokol
kesehatan (petugas mengenakan masker, face shield, baju rompi pelindung dan membawa
themo gun) sebagai upaya untuk mencegah penyebaran Covid-19. Sebagai edukasi dan
proses keterbukaan kepada masyarakat, pada even tertentu kegiatan pengawasan tersebut
diberitakan melalui media sosial Insta Gram, Twitter, Face book dan You Tube.

o Evaluasi dan analisis terkait tindak lanjut atas rekomendasi perbaikan kinerja
periode sebelumnya

IKK 3.2 baru diukur kinerjanya pada periode renstra 2020 - 2024, sehingga belum ada
rekomendasi tahun sebelumnya. Di tahun mendatang BBPOM di Semarang akan senantiasa
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meningkatkan kuallitas pengawasan secara profesional sesuai ketentuan perundangan yang
berlaku, serta lebih aktif mensosialisasikan hasil pengawasannya kepada masyarakat;
sehingga berdampak pada meningkatnya Indeks Kepuasan Masyarakat Atas Kinerja
Pengawasan Obat dan Makanan.

IKK 3.3 Indeks Kepuasan Masyarakat terhadap Layanan Publik BBPOM di Semarang

¢ Perbandingan target dan realisasi tahun 2020

Hasil survei pada tahun 2020 ini dilaksanakan oleh Inspektorat Utama Badan POM secara
serentak melalui aplikasi Simolekdesi (Sistem Monitoring Elektronik & Evaluasi Kinerja).
Survei dilaksanakan terhadap tiga jenis pelayanan yaitu, penguijian,

penerbitan rekomendasi SKI/SKE serta layanan informasi dan pengaduan

dengan jumlah responden sebanyak 162 menunjukkan nilai Survei qs
Kepuasan Masyarakat BBPOM di Semarang terhadap penyelenggaraan

layanan publik sebesar 88,11 di atas target nilai yang ditetapkan yaitu

88,00. Sehingga diperoleh persentase capaian pengukuran kinerja 100%
Sasaran sebesar 100,13 % dengan kriteria penilaian BAIK.

Berdasarkan pengukuran Indikator Kinerja dapat disimpulkan Sasaran Strategis ke-3 dengan
Indikator Kinerja Indeks Kepuasan Masyarakat terhadap Pelayanan Publik BBPOM di
Semarang sudah memenuhi target yang telah ditetapkan. Hal ini di dukung upaya terus
menerus BBPOM di Semarang dalam meningkatkan kinerja penyelenggaraan pelayanan
publik yang lebih baik.

o Perbandingan realisasi dan capaian tahun 2020 dengan tahun 2019 maupun 5 tahun
terakhir, serta terhadap target jangka menengah

Meskipun indikator kinerja indeks kepuasan masyarakat terhadap penyelenggaraan
pelayanan publik baru dimasukkan pada periode 2020, sebagai salah satu Indikator Kinerja
Kegiatan yang mendukung pencapaian Indikator Kinerja Sasaran Strategis 3, tetapi
Inspektorat Utama Badan POM telah melaksanakan Survei secara Nasional dan serentak
terhadap penyelenggaraan pelayanan public unit kerja Badan POM seluruh Indonesia pada
tahun 2019. Terjadi peningkatan perolehan Nilai persepsi Kepuasan Masyarakat terhadap
kualitas penyelenggaraan pelayanan publik jika dibandingkan dengan tahun 2019 vyaitu
sebesar 86,51 dengan selisih sebesar 1,6 poin.

Perbandingan nilai Survei Kepuasan Masyarakat pada tahun 2019 dan 2020 disajikan pada
gambar di samping.

Secara keseluruhan pencapaian nilai indeks kepuasan masyarakat mengalami peningkatan
jika dibandingkan dengan tahun 2019, namun perlu adanya perhatian khusus terhadap
penurunan persentase capaian jika dianalisa per unsur layanan. Penurunan capaian terdapat
pada unsur layanan kompetensi pelaksana sebesar 1, 22 poin serta pada unsur layanan
penanganan pengaduan, saran dan masukan sebesar 8,53 poin.
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Survei Kepuasan Pelanggan periode sebelumnya dilaksanakan
secara mandiri oleh BBPOM di Semarang yang merupakan
program berkelanjutan sebagai salah satu upaya untuk 86,5 88,11
mengetahui Nilai Indeks Kepuasan Masyarakat yang dapat 100
dijadikan sebagai tolok ukur dalam menilai kualitas pelayanan
Publik yang diselenggarakan di BBPOM di Semarang setiap 40
periode tahun berjalan. Terhitung mulai tahun 2019 Inspektorat
Utama menyelenggarakan survei Kepuasan Masyarakat berskala 2019 2020
Nasional, meskipun Indeks Kepuasan Masyarakat terhadap GAMBAR 25 GAMBAR

, . o Lo PERBANDINGAN CAPAIAN
pelayanan publik baru dimasukkan sebagai Indikator Kinerja per IKK 3.3 TAHUN 2019-2020
2020. Karena metode pengukurannya berbeda, pembandingan
hasil persepsi Nilai Indeks Kepuasan Masyarakat yang dilaksanakan berdasarkan survei
mandiri BBPOM di Semarang tahun 2016 — 2018 tidak dapat dibandingkan dengan
pencapaian Indeks Kepuasan Masyarakat tahun 2020.
Dengan melihat capaian Tahun 2020 (88,11), maka target tahun 2021 sebesar 89,5
memungkinkan dicapai, hanya diperlukan kenaikan indeks sebesar 1,39.

o Perbandingan realiasi kinerja tahun 2020 dengan standar nasional (pusat) dan balai
seklaster

Realisasi Kinerja Indeks Kepuasan Masyarakat

1 ,, terhadap pelayanan publik yang

BBPOM di Makasar ) 104,84% . :
diselenggarakan BBPOM di Semarang pada
BBPOM di Surabaya 102,23% periode 2020 apabila dibandingkan berada di
BBPOM di Semarang 100,13% atas rata-rata Nasional yaitu 87,0 dengan
BEPOM di Bandung 97.07% selisih nilai sebesar 1,11 poin. Nilai capaian

Indeks Kepuasan Masyarakat terhadap
GAMBAR 26 CAPAIAN IKK 3.3 DARI KELOMPOK pelayanan publik di BBPOMiebih tinggi jika
BPOM KLASTER 1 dibandingkan dengan BBPOM di Bandung
yang memperoleh 85,91 (97,07%). Sedangkan
jika dibandingkan dengan balai lain seklaster perolehan nilai IKM BBPOM di Semarang jauh
lebih rendah seperti BBPOM di Medan (nilai IKM = 89,87), BBPOM di Surabaya 102,23%
(nilai IKM =91,50) dan BBPOM di Makasar 104,84% (Nilai IKM 93,91).
Perbedaan ini dimungkinkan karena banyak responden dari BBPOM di Semarang yang masih
salah persepsi dalam memberikan penilaian jenis layanan seperti keliru dalam pemilihan jenis
layanan dan keliru mempersepsikan jenis layanan yang diterima sebagai keseluruhan proses
dan tidak spesifik pada jenis layanan yang diselenggarakan di BBPOM di Semarangyaitu
(Pengujian, SKI/SKE dan Layanan Informasi dan Pengaduan).
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¢ Analisis penyebab keberhasilan atau peningkatan kinerja serta alternatif solusi
yang telah dilakukan

Survei Kepuasan Masyarakat dilakukan untuk mengetahui kualitas pelayanan aparatur
pemerintah kepada masyarakat secara berkala sebagai bahan evaluasi untuk menetapkan
kebijakan dalam rangka peningkatan kualitas pelayanan publik. Hasil dari pelaksanaan Survei
Kepuasan Masyarakat Tahun 2020 diharapkan mampu memacu peningkatan kualitas
pelayanan publik BPOM dalam rangka mewujudkan akuntabilitas kinerja dan meningkatkan
kepercayaan masyarakat terhadap BPOM. Terhadap adanya kesenjangan antara kualitas
dan harapan pelayanan diharapkan dilakukan tindak lanjut perbaikan sesuai prioritas masing—
masing unit pelayanan publik. Dengan demikian, harapan Presiden bahwa tidak ada lagi pola
pikir lama, harus berubah membangun nilai-nilai baru dalam bekerja dan cepat beradaptasi
pada perkembangan zaman dapat diwujudkan.

Peningkatan realisasi nilai Indeks Kepuasan Masyarakat terhadap kualitas pelayanan publik

di BBPOM di Semarangdari tahun ke tahun dimungkinkan karena :

1. Adanya perbaikan sarana dan prasarana di ruang layanan, misalnya :

- Memperkuat jaringan internet sehingga kendala lambatnya koneksi internet yang
dialami oleh pelanggan di BBPOM di Semarangdapat teratasi.

- Merenovasi ruang pelayanan publik dan ruang tunggu sehingga lebih nyaman untuk
pelanggan.

2. Penambahan akses pelayanan permohonan informasi dan pengaduan melalui sarana on
line, tertutama saat di awal masa pandemi, di mana PSBB pembatasan sosial berskala
besar diberlakukan secara ketat, sehingga pelanggan yang membutuhkan informasi tetap
memiliki alternatif sarana komunikasi yang mudah diakses tanpa harus tatap muka.

3. Selama di awal masa pandemi, apabila dirasakan perlu pelanggan tetap bisa melakukan
konsultasi tatap muka dengan mengajukan janji temu terlebih dahulu melalui bitly dengan
tetap disiplin protokol kesehatan.

4. Percepatan time line penyelesaian pengujian produk pihak ke tiga menjadi 15 hari kerja
dari sebelumnya 30 hari kerja, dan percepatan rata-rata penyelesaian penerbitan SKI/SKE
dari 8 jam menjadi 3 jam.

e Analisis program/kegiatan yang menunjang keberhasilan ataupun kegagalan
pencapaian kinerja.

Beberapa program / kegiatan yang dilaksanakan BBPOM di Semarangselama periode tahun

2020 yang meningkatkan Indeks Kepuasan Masyarakat, antara lain :

1. Kegiatan Lakone Sekti sebagai salah satu inovasi untuk mendekatkan BBPOM di
Semarang hadir langsung ke Masyarakat yang berasal dari Kabupaten yang jauh dari kota
Semarang (untuk periode tahun 2020, pelaksanaan kegiatan ini baru terbatas di Mall
Pelayanan Publik Kabupaten Kebumen)

2. Kegiatan BPOM SIMPATIC (Slap Memberikan PelayAnan Terbaik dan Intensif di tempat
Customer) selama periode tahun 2020 ini, telah dilakukan di Kota Pekalongan,
Banjarnegara dan Gombong, Kebumen (2 kali), di mana petugas BBPOM di
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Semarangmemberikan konsultasi langsung di sarana produksi pangan dan Obat
Tradisional sebagai persiapan sarana tersebut untuk melegalisasi produknya.

3. Melayani pemberian informasi secara online baik melalui whatsapp layanan informasi,
layanan sertifikasi maupun layanan pengujian.

4. Menyelenggarakan kegiatan pemberdayaan masyarakat melalui Sinau on line sareng
(SOS) BBPOM di Semarang dan inovasi SIULAN yang dilakukan rutin sebulan sekali.

Tindak lanjut perbaikan kinerja periode sebelumnya sudah dilaksanakan seperti peningkatan
kompetensi petugas, namun masih ada persepsi masyarakat yang menilai kompetensi
petugas belum memenuhi harapan sehingga tahun ini terjadi penurunan nilai IKM pada unsur
layanan kompetensi pelaksana.

Perbaikan terhadap sarana prasarana ruang publik sudah dilakukan seperti penambahan
bandwith jaringan WIFI, untuk memperkuat koneksi internet bagi pelanggan yang
membutuhkan, tempat charger HP, pembuatan kantin, dan lain-lain. Perbaikan sarana
prasarana untuk kenyamanan ruang layanan selama tahun 2020 terus dilakukan, seperti
membuka sekat pembatas ruang layanan informasi dengan ruang layanan SKI/SKE sehingga
terkesan lebih terang dan luas, memberi jarak antara meja / loket layanan dan memasang
sekat akrilik sebagai upaya proteksi terhadap penyebaran virus Corona-19. Perbaikan ini
berdampak positif dengan meningkatnya capaian nilai IKM sebesar 2,93 poin.

o Evaluasi dan analisis terkait tindak lanjut atas rekomendasi perbaikan kinerja
periode sebelumnya

IKK 3.3 tidak ada pada tahun 2019, sehingga belum ada rekomendasi. Catatan rekomendasi
perbaikan untuk peningkatan pencapaian nilai Indeks Kepuasan Masyarakat di tahun
mendatang antara lain :

1. Meningkatkan kompetensi pelaksana layanan secara terus menerus dengan materi yang
beragam, sehingga ke depannya semua petugas layanan memiliki tingkat kompetensi
yang secara umum sama, dan hal ini akan mampu memberikan daya ungkit untuk
peningkatan kepuasan pelanggan.

2. Menyediakan layanan konsultasi secara online untuk memudahkan pelanggan yang jauh
dan tidak dapat berkonsultasi secara tatap muka.

3. Melakukan penataan sistem, mekanisme dan prosedur pelayanan sehingga dapat
meningkatkan kualitas pelayanan publik dan dapat menjadi daya ungkit nilai IKM untuk
unsur layanan penanganan pengaduan, saran dan masukan dari masyarakat.

4. Mendorong tumbuhnya prakarsa dan partisipasi masyarakat memberi kritik, saran, dan
masukan dalam upaya peningkatan kualitas pelayanan publik, karena masyarakat
sebagai pengguna jasa layanan BBPOM di Semarang yang lebih mengetahui seperti apa
harapan/ ekspektasi masyarakat terhadap pelayanan yang diberikan BBPOM di
Semarang.
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CAPAIAN INTERNAL PROCESS PERSPECTIVE

'17&\ Meningkatnya Efektivitas Pemeriksaan Sarana Obat Dan Makanan
4 Seria Pelayanan Publik Di Wilayah Kerja BBPOM Di Semarang

Pencapaian Sasaran Kegiatan ke-empat pada Tahun 2020 diukur dengan 6 (enam) indikator
kinerja, capaian tersebut dapat dilihat pada tabel berikut :

TABEL 13 PENCAPAIAN INDIKATOR KINERJA KEGIATAN SASARAN KEGIATAN KEEMPAT

No | Indikator Kinerja | Target [Realisasi [% Capaian | Kriteria
Persentase keputusan/rekomendasi hasil
IKK 4.1 | Inspeksi sarana produksi dan distribusi yang 87,00% 82,98% 95,38%
dilaksanakan

Persentase keputusan/rekomendasi hasil

IKK 4.2 | inspeksi yang ditindaklanjuti oleh pemangku | 77,60% 78,01% 100,53%
kepentingan

Persentase keputusan penilaian sertifikasi

IKK 4.3 yang diselesaikan tepat waktu 85,00% 99,09% 116,58% ‘Sangat Baik ‘
IKK 4.4 Persentase sarana prpduksi Obat dan 46,00% 47.91% 104,15%
Makanan yang memenuhi ketentuan
IKK 4.5 Persentase sarana dIS'tI'IbUSI Obat dan 5500% 58.66% 106,65%
Makanan yang memenuhi ketentuan
IKK 4.6 | Indeks Pelayanan Publik 3,51 4,14 117,95% \Sangat Baik \
NILAI PENCAPAIAN SASARAN SK4 106,89%

NPS SK 4 sebesar 106,87%, menggambarkan bahwa efektivitas pemeriksaan sarana obat
dan makanan serta pelayanan publik BBPOM di Semarang telah tercapai dengan kategori
BAIK.

IKK 4.1 Persentase Keputusan / Rekomendasi Hasil Inspeksi Sarana Produksi dan

Distribusi yang Dilaksanakan

o Perbandingan target dan realisasi tahun 2020

Berdasarkan rekomendasi yang diterima BBPOM di Semarang tahun )
2020 dari unit kerja, pusat, dan pemangku kepentingan yang telah @
ditindaklanjuti; serta rekomendasi BBPOM di Semarang yang
ditindaklanjuti olehunit kerja pusat maupun UPT lain, diperoleh nilai
persentase keputusan/ rekomendasi hasil inspeksi sarana produksi dan distribusi yang
dilaksanakan sebesar 82,98% dengan target 87% sehingga capaian indikator ini adalah
95,38% dengan kriteria BAIK.

¢ Perbandingan realisasi dan capaian tahun 2020 dengan tahun 2019 maupun 5 tahun
terakhir, serta terhadap target jangka menengah

Perbandingan capaian IKK 4.1 dengan tahun 2019 maupun kurun waktu lima tahun terakhir,
belum bisa dilakukan karena tahun 2020 merupakan awal ditetapkannya indikator kinerja
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persentase keputusan / rekomendasi hasil inspeksi sarana produksi dan distribusi yang
dilaksanakan.

Realisasi 82,98% jika dibandingkan dengan target tahun 2021 sebesar 89%; maka BBPOM
di Semarang harus mampu menaikkan realisasi capaiannya sebanyak 6,02%. Kenaikan
capaian yang diharapkan tersebut lebih besar dari yang direncanakan hanya sebesar 2%,
sehingga ada kemungkinan tidak akan tercapai optimal jika tidak ada penurunan target atau
kinerja yang tinggi.

o Perbandingan realiasi kinerja tahun 2020 dengan standar nasional (pusat) dan balai

seklaster

Capaian IKK 4.1 BBPOM Semarang
BBPOM di Bandung 111,32% @ berada pada urutan ketiga, setelah
BBPOM di Surabaya 101,40% BBPOM Bandung dan BBPOM Surabaya
BBPOM di Semarang | a 95,38% terlihat dari grafik di samping. Realisasi
BBPOM di Makassar ;,—l78,38% IKK ini telah melampui capain rata-rata

nasional (82%), namun belum mencapai
GAMBAR 27 CAPAIAN IKK 4.1 DARI KELOMPOK target (87%). Belum optimalnya capaian

BPOM KLASTER 1 IKK ini, dikarenakan masih ada

rekomendasi BBPOM di Semarang yang belum ditindaklanjuti oleh pusat maupun UPT lain.

¢ Analisis penyebab keberhasilan atau peningkatan kinerja serta alternatif solusi
yang telah dilakukan

Faktor keberhasilan pencapaian nilai persentase keputusan/rekomendasi hasil inspeksi

sarana produksi dan distribusi yang dilaksanakan, diantaranya :

1. Tersedianya peraturan terkait sebagai pedoman untuk menindaklanjuti rekomendasi hasil
pengawasan baik.

2. Adanya standar operasional yang jelas terkait alur penyampaian rekomendasi hasil
pengawasan, dan tindaklanjutnya.

3. Melakukan monitoring dan evaluasi terhadap rekomendasi yang diterbitkan oleh pusat,
pemangku kepentingan/ lintas sektor yang perlu ditindaklajuti; serta rekomendasi dari
BBPOM di Semarang yang perlu ditindaklanjuti oleh pusat/ UPT lain.

4. Adanya aplikasi sikd.pom.go.id yang mempermudah penyampaian, monitoring dan
dokumentasi surat, termasuk surat rekomendasi dari pusat.

5. Kemudahan koordinasi dan komunikasi yang baik, efektif, serta lancar antara pusat, lintas
sektor, serta UPT lain.

6. Kompetensi inspektur yang memadai, menunjang terlaksananya tindak lanjut
rekomendasi maupun penyampaian rekomendasi yang tepat sesuai dengan ketentuan
yang berlaku.

7. Penetapan target pada tahun 2020 untuk indikator ini kategori baik, mendekati kondisi riil,
sehingga meski belum tersedia baseline data, capaian kinerja termasuk dalam kategori/
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kriteria baik.

o Analisis program/ kegiatan yang menunjang keberhasilan ataupun kegagalan
pencapaian kinerja.

Persentase keputusan/ rekomendasi hasil inspeksi sarana produksi dan distribusi yang

dilaksanakan dicapai melalui pelaksanaan program dan kegiatan, sebagai berikut :

1. Optimalisasi Koordinasi dan Monitoring Tindak Lanjut (TL) dengan Lintas Sektor terkait
melalui pertemuan pertemuan rutin setiap tahun.

2. Peningkatan kompetensi inspektur dan up date ilmu yang terus dilaksanakan baik secara
internal maupun eksternal, meski tahun 2020 sebagian besar diselenggarakan melalui
daring dikarenakan adanya pandemi Covid-19.

o Evaluasi dan analisis terkait tindaklanjut atas rekomendasi perbaikan kinerja
periode sebelumnya

Indikator persentase keputusan/ rekomendasi hasil inspeksi sarana produksi dan distribusi
yang dilaksanakan baru ada padatahun 2020, sehingga tidak dapat dievaluasi maupun
analisis terkait tindak lanjut atas rekomendasi perbaikan kinerja periode sebelumnya.

Dalam rangka continuous improvement, direkomendasikan peningkatan kinerja untuk tahun

selanjutnya, sebagai berikut :

1. Adanya petunjuk teknis yang lebih rinci terkait rekomendasi dan tindak lanjut yang
termasuk dalam kategori indikator kinerja ini.

2. Penyampaian rekomendasi dari balai ke unit kerja pusat/ UPT lain dapat difasilitasi melalui
aplikasi sikd.pom.go.id; guna kemudahan dan percepatan pengiriman serta
monitoringnya.

3. Melaksanakan monitoring dan evaluasi secara rutin terhadap rekomendasi dan TL untuk
mendapatkan solusi terkait kendala yang ada.

IKK 4.2 Persentase Keputusan/ Rekomendasi Hasil Inspeksi yang Ditindaklanjuti Oleh

Pemangku Kepentingan

o Perbandingan target dan realisasi tahun 2020

Terhadap hasil pemeriksaan sarana produksi/ distribusi obat dan makanan yang TMK,
BBPOM di Semarang telah melakukan tindak lanjut berupa sanksi administratsi
berupa peringatan, peringatan keras, penghentian sementara kegiatan,
laporan hasil pemeriksaan, atau perintah perbaikan dan pencegahan kepada Qb
pelaku usaha serta kepada instansi terkait (antara lain : Dinas Kesehatan

Kab/Kota). Realisasi 78,01% terhadap target 77,60%, maka capaiar
persentase keputusan/ rekomendasi hasil inspeksi yang ditindaklanjuti oleh'%%%
pemangku kepentingan Tahun 2020 adalah 100,53% dengan kriteria BAIK.
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o Perbandingan realisasi dan capaian tahun 2020 dengan tahun 2019 maupun 5 tahun
terakhir, serta terhadap target jangka menengah

Jika dibandingkan dengan tahun 2019, persentase realisasi tahun 2020 naik sebesar 15,53%

(dari 62,07% menjadi 77,60%), dengan target naik sebesar

27,6% (dari 50% menjadi 77,6%). Meski capaian kinerja

indikator ini menurun 23,61%, namun kriteria capaian tidak

dapat disimpulkan pada tahun 2019 menjadi baik pada tahun 62,07

%
2020, sehingga dapat disimpulkan bahwa pada tahun 2020 ./0/77,6.6
capaian kinerja persentase keputusan/ rekomendasi hasil 50,74 %

%
inspeksi yang ditindaklanjuti oleh pemangku kepentingan

lebih baik jika dibandingkan dengan tahun 2019.
Indikator kinerja ini baru diukur selama tiga tahun terakhir.

L . . . . GAMBAR 28 GRAFIK
Realisasi (kurva garis) dan Capaian (diagram batang) periode  prreANDINGAN CAPAIAN IKK
tahun 2018-2020 dapat digambarkan melalui grafik di 4.2 TAHUN 2018-2020
samping.

Meski capaian menurun, namun realisasi persentase keputusan/ rekomendasi hasil inspeksi
yang ditindaklanjuti oleh pemangku kepentingan selalu meningkat setiap tahunnya, dan pada
tahun 2020 adalah realisasi yang tertinggi.

Hasil capaian kinerja berkriteria baik tercapai pada tahun 2020 dibandingkan 2 (dua) tahun
sebelumnya yang berkriteria tidak dapat disimpulkan karena capaian melebihi 120%. Faktor
yang mempengaruhi adalah penetapan target yang semakin tajam mendekati riil/ kondisi yang
sebenarnya.

Realisasi 77,60% jika dibandingkan dengan target tahun 2021 sebesar 80,7%; maka BBPOM
di Semarang harus mampu menaikkan realisasi capaiannya sebanyak 3,1%. Kinerja BBPOM
di Semarang yang tinggi dan feedback pelaku usahal/ lintas sektor yang baik akan mendukung
tercapainya target IKK ini di tahun 2021.

e Perbandingan realiasi kinerja tahun 2020 dengan standar nasional (pusat) dan balai
seklaster

Capaian IKK 4.2 BBPOM di Semarang
dl .

BBPOM di Semarang 100,53% berada pada urutan pertama jika

. 99429 dibandingkan dengan balai seklaster, terlihat

BBPOM di Surabaya e dari grafik di samping. Realisasi IKK ini

BBPOM di Makassar 94,38% melampaui target nasional (55%).
BBPOM di Bandung 91,20%

GAMBAR 29 CAPAIAN IKK 4.2 DARI KELOMPOK
BPOM KLASTER 1
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e Faktor keberhasilan pencapaian nilai persentase keputusan/rekomendasi hasil
inspeksi sarana produksi dan distribusi yang dilaksanakan, diantaranya:

1. Monitoring dan evaluasi terhadap keputusan/ rekomendasi hasil inspeksi yang sudah dan
belum ditindaklanjuti.

2. Reminder dan/ atau komunikasi ke pelaku usaha maupun pemangku kepentingan jika
timeline penyampaian telah terlewati namun feedback belum diterima.

3. Kompetensi inspektur yang baik dan selalu up date mampu memberikan keputusan/
rekomendasi sesuai dengan ketentuan.

4. Tersedianya peraturan dan standar operasional terkait tindak lanjut pengawasan yang
jelas dan mutakhir.

5. Meningkatnya pengetahuan pelaku usaha dalam menyusun CAPA (Corrective Action and
Preventive Action), serta peran aktif maupun komitmen untuk selalu melakukan perbaikan
secara terus-menerus.

6. Partisipasi aktif dari dinas terkait/ lintas sektoral, termasuk organisasi profesi; untuk
melakukan tindak lanjut terhadap hasil pengawasan dari BBPOM di Semarang.
Koordinasi yang baik dengan lintas sektor terkait/ pemangku kepentingan.

8. Tersedianya Anggaran Dana Alokasi Khusus (DAK) bidang obat dan makanan tahun 2020,
sehingga memudahkanlintas sektor terkait untuk melakukan pengawasan dan
menindaklanjuti  keputusan/ rekomendasi dari BBPOM di Semarang, serta
menyelenggarakan pelatihan/ bimtek kepada pelaku usaha.

9. Adanya Inpres 3 Tahun 2017 tentang Peningkatan Efektivitas Pengawasan Obat Dan
Makanan, dan Peraturan Pemerintah Rl Nomor 28 Tahun 2018 tentang Kerja Sama
Daerah; dimana BPOM sebagai koordinator pengawasan obat dan makanan bersinergi
dengan pemangku kepentingan guna meningkatkan efektivitas dan penguatan
pengawasan obat dan makanan.

Analisis program/kegiatan yang menunjang keberhasilan ataupun kegagalan
pencapaian kinerja.

Persentase keputusan/rekomendasi hasil inspeksi sarana produksi dan distribusi yang

dilaksanakan dicapai melalui pelaksanaan program dan kegiatan, sebagai berikut :

1. Pembinaan kepada pelaku usaha menindaklanjuti rekomendasi yang diterima, baik
secara langsung pada saat pemeriksaan setempat maupun penyelenggaraan kegiatan
sosialisasi/ pelatihan, seperti: Sosialisasi Cara Ritel Pangan yang Baik (CRPB) tanggal
14 Juli 2020.

2. Peningkatan kompetensi inspektur dan up date ilmu yang terus dilaksanakan baik secara
internal maupun eksternal.

3. Pelatihan/ sosilisasi/ bimtek kepada pelaku usaha termasuk lintas sektor tekait, dengan
narasumber BBPOM di Semarang maupun Badan POM RI, baik secara daring maupun
luring, yang sebagian penyelenggaraannya menggunakan dana DAK.
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4. Desk CAPA kepada penanggung jawab/ pemilik sarana, baik yang dilakukan langsung
oleh inspektur balai maupun bersama petugas pusat.

o Evaluasi dan analisis terkait tindak lanjut atas rekomendasi perbaikan kinerja
periode sebelumnya

Tindak lanjut atas rekomendasi perbaikan kinerja periode sebelumnya yang terealisasi dan

menunjang pencapaian IKK ini, yaitu :

1. Telah diterbitkannya peraturan terbaru tentang pedoman tindak lanjut sangat membantu
inspektur dalam menetapkan keputusan/ rekomendasi hasil inspeksi yang disampaikan
ke pelaku usaha dan lintas sektor/ pemangku kepentingan.

2. Adanya penambahan sumber daya manusia, memperlancar proses administrasi
penyelesaian keputusan/ rekomendasi hasil inspeksi.

Dalam rangka continuous improvement untuk peningkatan kinerja tahun selanjutnya

direkomendasikan sebagai berikut :

1. Sarana penunjang seperti komputer, scanner dan printer di Seksi Inspeksi masih belum
memadai. Alat pengolah data yang tersedia belum mencakup untuk setiap inspektur, dan
sebagian peralatan sudah rusak atau tidak dapat digunakan. Pemutakhiran dan up date
alat pengolah data sangat penting guna mendukung kelancaran penyelesaian keputusan/
rekomendasi hasil inspeksi.

2. Kelancaran penggunaan aplikasi sipt dan smart bpom, diharapkan akan memudahkan
penyampaian, tindaklanjut oleh lintas sektor terkait, serta monitoring dari keputusan/
rekomendasi hasil inspeksi yang diterbitkan BBPOM di Semarang.

IKK 4.3 Persentase Keputusan Penilaian sertifikasi yang diselesaikan tepat waktu

o Perbandingan target dan realisasi tahun 2020

Keputusan penilaian sertifikasi meliputi Surat rekomendasi pemenuhan aspek CPOTB (tahap
1, 2 dan tahap 3) dalam rangka pendaftaran produk OT, hasil pemeriksaan sarana produksi
Suplemen Kesehatan dalam rangka pendaftaran produk, surat rekomendasi pemenuhan
aspek CPKB dalam rangka pendaftaran produk kosmetik, surat

rekomendasi pendaftaran produk pangan dalam rangka mendapatkan
nomor izin edar, Hasil pemeriksaan PBF dan evaluasi CAPA dalam rangka
sertifikasi CDOB, Penerbitan SKI/SKE produk dan bahan Obat, OT, SK,
Kosmetik dan Pangan Olahan, Surat rekomendasi hasil pemeriksaan
importir kosmetik/ obat tradisional/ suplemen kesehatan dalam rangka

100%
pendaftaran produk impor OT, Kosmetik, SK, dan Sertifikat hasil pengujian sampel pihak

ketiga. Capaian keputusan penilaian sertifikasi tepat waktu BBPOM di Semarang tahun 2020
dengan target 85% dan realisasi 99,09% adalah sebesar 116,58% dengan kategori SANGAT
BAIK.
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e Perbandingan realisasi dan capaian tahun 2020 dengan
tahun 2019 maupun 5 tahun terakhir, serta terhadap target

. 100%
jangka menengah a0%%
Jika dibandingkan dengan tahun 2019, capaian kinerja pada tahun  s0%
2020 mengalami kenaikan sebesar 11,69%, yaitu dari 104,86%  “*
menjadi 116,58%. o

0%
Realisasi 99,09% telah melampaui target tahun 2021 (92%)

1oy 104,86% 116,55%

. . . 2019 2020
bahkan sampai akhir periode renstra tahun 2024 (97%); maka
BBPOM di Semarang hanya perlu mempertahankan atau GamBAR 30 PERBANDINGAN
meningkatkan capaiannya. CAPAIAN IKK 4.3 TAHUN
2019-2020

e Perbandingan realiasi kinerja tahun 2020 dengan
standar nasional (pusat) dan balai seklaster

Dari gambar di samping bisa

BBPOM di Semarang f 116,58% dilihat bahwa capaian persentase

| keputusan penilaian sertifikasi
BBPOM di Makassar ! 11345% yang diselesaikan tepat waktu
BBPOM di Surabaya 103,80% dari BBPOM di Semarang
BBPOM di Bandung 101,78% memiliki capaian paling tinggi,

yaitu sebesar 116,55%; serta

. . o .
GAMBAR 31 CAPAIAN IKK 4.3 DARI KELOMPOK realisasi (99’07 /°) melampui
BPOM KLASTER 1 target nasional (85%)

o Analisis penyebab keberhasilan/kegagalan atau peningkatan/penurunan kinerja
serta alternatif solusi yang telah dilakukan

Keberhasilan dalam meningkatkan persentase keputusan penilaian sertifikasi tepat waktu

tidak lepas dari upaya yang telah dilakukan antara lain :

e Meningkatkan kompetensi SDM melalui pelatihan berkesinambungan antara lain
Inspektur Pangan Junior, Inspektur CPKB Junior serta Inspektur CPKB Senior .

o Melakukan kegiatan pendampingan secara intensif percepatan pemenuhan dokumentasi
CPOTB terhadap pelaku usaha OT yang belum mempunyai sertifikat CPOTB bertahap.

e Melakukan desk evaluasi CAPA untuk PBF yang kesulitan dalam menindaklanjuti temuan
dalam rangka sertifikasi CDOB.

e Melakukan monitoring dan evaluasi secara rutin terhadap pemenuhan timeline pelayanan
sertifikasi sesuai dengan SOP.

e Melakukan bimtek/sosialisasi kepada pelaku usaha untuk meningkatkan pemahaman
dalam rangka menyelesaikan proses sertifikasi
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¢ Analisis program/kegiatan yang menunjang keberhasilan ataupun kegagalan
pencapaian kinerja.

TABEL 14 JUMLAH LAYANAN SERTIFIKASI TAHUN 2020

Jumlah Jumlah Kegiatan tahun 2020 yang
N Permohonan/ Keputusan . .

Layanan Sertifikasi Keputusan Te::at % menunjang keberhasilan

Diselesaikan ~ Waktu penilaian  sertifikasi  yang
Surat Keterangan Impor (SKI) 2612 2607 99,81 dilakukan tepat waktu antara
(SS“}?Et) Keterangan  Ekspor 34, 1385 100 lain  telah  dilakukannya
Rekomendasi/ Sertifikasi layanan pemberian
CPOB, CDOB, CPOTB, CPKB, 414 382 92,27 . .
dan CPPOB rekomendasi sarana produksi/
Sertifikasi hasil pengujian ., 620 9841 distribusi/ importir/ eksportir

sampel pihak ketiga . .
Total 5041 4994 9907 dengan rincian terlihat pada

tabel di samping

o Evaluasi dan analisis terkait tindak lanjut atas rekomendasi perbaikan kinerja
periode sebelumnya

Persentase keputusan penilaian sertifikasi yang dilaksanakan tepat waktu untuk BBPOM di
Semarang tahun 2020 mencapai 116,55%. Capaian ini naik dibandingkan dengan tahun
2019. Hal ini tidak lepas dari peningkatan pelayanan sertifikasi dengan melakukan bimtek-
bimtek bagi pelaku usaha.

IKK 4.4 Persentase Sarana Produksi Obat dan Makanan yang Memenuhi Ketentuan

o Perbandingan target dan realisasi tahun 2020

Persentase sarana produksi obat dan makanan yang Memenubhi
Ketentuan (MK) tahun 2020 adalah 47,91% dimana persentase capaian
terhadap target (46%) sebesar 104,15% dengan kriteria BAIK. Cakupan qp
sarana produksi obat dan makanan yang diperiksa meliputi sarana

produksi obat, sarana produksi OT (UKOT, UMOT, IOT, IEBA), sarana

J

produksi SK, sarana produksi kosmetik (golongan A dan B), sarana 100%
produksi pangan (MD dan IRTP).

78

BALAI BESAR PENGAWAS OBAT DAN MAKANAN DI SEMARANG

QOO




LAKIP 2020

o Perbandingan realisasi dan capaian tahun 2020 dengan tahun 2019 maupun 5 tahun
terakhir, serta terhadap target jangka menengah

Jika dibandingkan dengan tahun 2019, capaian (diagram

batang) sarana produksi obat dan makanan yang MK é -
mengalami penurunan sebesar 24,58% karena adanya = E
kenaikan target di tahun 2020 sebesar 16%. Namun SI
persentase sarana yang MK (kurva garis) mengalami kenaikan 4791%
sebesar 9,29% di banding tahun 2019. Sehingga dapat WO
disimpulkan bahwa pada tahun 2020 capaian kinerja

persentase sarana produksi obat dan makanan yang I I
memenuhi ketentuan lebih baik dibanding tahun 2019. 2019 2020
Perbandingan realiasi kinerja tahun 2020 dengan 5 tahun

terakhir GAMBAR 32 GRAFIK

PERBANDINGAN CAPAIAN IKK
4.4 TAHUN 2019-2020

% Capaian hanya bisa dilakukan tren
analisis dari tahun 2018 s/d tahun 2020 "éAwiss* epsenSarnafrodubitic Tahun % %MK % Capaian

150
karena di tahun sebelumnya % MK s Target
130 N

sarana tidak memiliki target. Tren — * s =~ ~ 2016 - 42,51
analisis menunjukkan fluktuasi selama = s -

o ¥ 2017 - 27,36
tahun terakhir disebabkan perubahan 3@ maesos
§n _—
target dan perubahan jumlah %MK * & s 2018 398 44,05 110,67
£ ——————————————————
sarana tiap tahunnya. Dimana setiap © comsmpt 2019 30 3862 2873
tahun target mengalami kenaikan =
, , » 2020 46 47,91 04,15
dibanding tahun sebelumnya. 0
= = = TABEL 15 CAPAIAN SARANA
Tren Analisis % MK Sarana GAMBAR 33 TREND PRODUKSI YANG MEMENUHI
Produksi ANALISIS %CAPAIAN KETENTUAN
60 SARANA PRODUKSI MK
50 44.05 47.91
42.51 . .
=0 ~ o Untuk trend analisis % MK sarana selama 5 tahun
= 20 )

o terakhir bersifat fluktuatif. Namun dari grafik dapat

o disimpulkan bahwa capaian kinerja persentase

GAMBAR 34 TREN ANALISIS % MK SARANA ~ Sarana produksi obat dan makanan yang MK

PRODUKSI selama periode 5 tahun terakhir yang tertinggi
yaitu di tahun 2020.

2016 2017 2018 2019 2020

BBPOM di Semarang masih harus meningkatkan kinerjanya di tahun 2021 untuk mencapai
target 51%, dibutuhkan kenaikan persentase sebesar 3,09% dari realisasi tahun 2020
(47,91%).
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¢ Perbandingan realiasi kinerja tahun 2020 dengan standar nasional (pusat) dan balai
seklaster

Capaian |IKK 4.4. dibandingkan
3,18% dengan balai seklaster, maka capaian
BBPOM di Semarang menempati
urutan ke-3 setelah BBPOM di
Bandung dan BBPOM di Surabaya.
103,93% Realisasi persentase sarana produksi
Obat dan Makanan yang MK BBPOM
di Semarang 47,91% belum mencapai
target nasional yang dicanangkan
(50%)

BBPOM di Bandung

BBPOM di Surabaya 111,39%

BBPOM di Semarang 104,15%

BBPOM di Makassar

GAMBAR 35 CAPAIAN IKK 4.4 DARI KELOMPOK BPOM
KLASTER 1

o Analisis penyebab keberhasilan/kegagalan atau peningkatan/penurunan kinerja
serta alternatif solusi yang telah dilakukan

Capaian persentase sarana produksi obat dan makanan yang memenuhi ketentuan di tahun
2020 berada dalam rentang kriteria Baik dan merupakan capaian tertinggi selama periode 5
tahun terakhir. Hal yang mendukung pencapaian tersebut antara lain :

1. BBPOM di Semarang berupaya untuk selalu melibatkan lintas sektor dalam rangka
pembinaan kepada sarana produksi sesuai dengan kewenangan masing-masing. Hal ini
sebagai tindak lanjut Inpres No. 3 Tahun 2017 tentang Peningkatan Efektivitas
Pengawasan Obat dan Makanan yangdiperkuat dengan Peraturan Gubernur No. 17
Tahun 2019 tentang Pedoman Pembentukan Tim Koordinasi Pembinaan dan
Pengawasan Obat dan Makanan Provinsi Jawa Tengah.

2. Penyelenggaraan Rapat Koordinasi Lintas Sektor dengan Dinas Kesehatan Provinsi dan
Kabupaten/ Kota di seluruh Jawa Tengah untuk meningkatkan koordinasi dalam rangka
pembinaan dan pengawasan sarana produksi obat dan makanan di Jawa Tengah yang
diselenggarakan pada tanggal 03 Desember 2020.

3. Adanya penetapan kriteria hasil pemeriksaan sarana produksi yang memenuhi ketentuan
terutama untuk sarana produksi kosmetik dan sarana produksi obat tradisional.

4. BBPOM di Semarang ikut aktif menjadi narasumber untuk kegiatan bimbingan teknis
kepada penanggungjawab/ pelaku usaha di bidang obat dan makanan yang
diselenggarakan oleh pemda yang memperoleh Dana Alokasi Khusus (DAK) Non Fisik
dari Badan POM. Kabupaten/ Kota yang memperoleh DAK untuk pengawasan sarana
produksi pangan (IRTP) di Jawa Tengah tahun 2020 sebanyak 27 kabupaten/kota.

5. Selama masa pandemi Covid-19, BBPOM di Semarang tetap aktif melakukan
pengawasan dan pembinaan sarana dengan menerapkan protokol kesehatan baik secara
onsite maupun daring. Pengawasan secara daring terhadap sarana produksi obat,
produksi pangan MD, produksi Kosmetik dan produksi obat tradisional.

6. BBPOM di Semarang mengadakan pendampingan dan pembinaan bagi UMKM Obat

Tradisional di wilayah kerja dengan Program Sipemandu dari Kedeputian 2 Badan POM

80

BALAI BESAR PENGAWAS OBAT DAN MAKANAN DI SEMARANG




LAKIP 2020

sehingga banyak UMKM Obat Tradisional yang mengajukan legalitas usaha dan
mengajukan Sertifikasi CPOTB bertahap.

7. Meningkatnya kompetensi SDM melalui pelatihan dan bimbingan teknis, antara lain :
Pelatihan Nasional Food Inspector Tingkat Dasar, Pelatihan Inspektur Kosmetik Junior,
Pelatihan Inspektur Kosmetik Senior.

o Analisis program /kegiatan yang menunjang keberhasilan ataupun kegagalan
pencapaian kinerja.

Peningkatan efektivitas pengawasan obat dan makanan berbasis resiko dicapai melalui

pelaksanaan program dan kegiatan :

1. Pengawasan sarana produksi obat dan makanan di wilayah kerja BBPOM di Semarang
dengan rincian sebagai berikut :

TABEL 16 HASIL PENGAWASAN SARANA PRODUKSI OBAT DAN MAKANAN TAHUN 2020

Pemeriksaan Sarana Jumlah Jumlah MK Persentase MK
Diperiksa

1. Produksi Obat (Industri Farmasi) 14 14 100%

2. Produksi Obat Tradisional :
10T 9 8 88,89%
IEBA 2 2 100%
UKOT 50 25 50%
UMOT 4 1 25%

3. Produksi Suplemen Kesehatan 5 4 80%

4. Produksi Kosmetik 38 18 47,37%

5. Produksi Pangan :
MD 186 84 45,16%
IRTP 51 16 31,37%

o Evaluasi dan analisis terkait tindak lanjut atas rekomendasi perbaikan kinerja
periode sebelumnya

1. Hasil trend analisis % MK sarana selama 5 tahun terakhir bersifat fluktuatif menunjukkan
belum adanya konsistensi dalam pemenuhan/ penerapan cara produksi yang baik. Oleh
karena itu perlu terus dilakukan pembinaan untuk meningkatkan kesadaran dan
kepatuhan para pelaku usaha. Terutama untuk sarana produksi obat tradisional UMOT,
sarana produksi pangan MD dan IRTP yang hasil %MK nya masih rendah dibawah target.

2. Dengan dibentuknya Loka POM di Banyumas dan Kota Surakarta jangkauan pengawasan
sarana produksi obat dan makanan menjadi lebih luas.

3. Dalam penyusunan perencanaan pengawasan sarana produksi obat dan makanan
berdasarkan kajian analisis resiko.

4. Perlunya peningkatan kompetensi dan pengetahuan SDM sehingga pengawasan sarana
menjadi lebih optimal, efektif dan update mengikuti perkembangan/ perubahan-perubahan
yang terjadi.
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IKK 4.5 Persentase Sarana Distribusi Obat dan Makanan yang Memenuhi Ketentuan

¢ Perbandingan target dan realisasi tahun 2020

Persentase sarana distribusi obat dan makanan yang MK tahun 2020
adalah 58,66% dimana persentase capaian terhadap target (55%) #
sebesar 106,65% dengan kriteria BAIK. Cakupan sarana distribusi obat @ '
dan makanan yang diperiksa meliputi sarana distribusi obat dan
pelayanan kefarmasian, sarana distribusi OT dan SK, sarana distribusi
kosmetik serta sarana distribusi pangan.

100%

o Perbandingan realisasi dan capaian tahun 2020 dengan tahun 2019 maupun 5 tahun
terakhir, serta terhadap target jangka menengah

Jika dibandingkan dengan tahun 2019, %capaian (diagram batang) sarana distribusi obat dan
makanan yang MK mengalami penurunan sebesar 14,76%.
Penurunan %capaian disebabkan adanya peningkatan
persentase target capaian sarana yang MK dari tahun 2019
sebesar 15% dan perubahan definisi operasional (DO)
dimana pada tahun 2019 definisi hanya mencakup sarana
distribusi obat dan pelayanan kefarmasian, sedangkan pada o
tahun 2020 mencakup semua sarana distribusi (distribusi
obat dan pelayanan kesehatan, distribusi OT dan SK,
distribusi kosmetik serta distribusi pangan).
Namun persentase sarana (kurva garis) yang MK naik
sebesar 10,09% dibanding tahun 2019. Sehingga dapat GAMBAR 36 GRAFIK
. , . PERBANDINGAN CAPAIAN
disimpulkan bahwa pada tahun 2020 capaian kinerja persentase |k 4.5 TAHUN 2019-2020
sarana distribusi obat dan makanan yang MK lebih
baik/meningkat dibanding tahun 2019.

Perbandingan realisasi kinerja tahun 2020 dengan 5 tahun terakhir.

58,66%
o
48,57%
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TABEL 17 TABEL CAPAIAN SARANA
DiSTRIBUSI YANG MEMENUHI

: : . KETETNTUAN
Capalan hanya bisa dilakukan Trend Analisis % Capaian Sarana Distribusi MK
tren analisis dari tahun 2018 s/d =~ % y
) 170 | 1120% tidek dapat dsimpulkan Tahun ”° %MK - .
tahun 2020 karena di tahun 15015 Target Capaian
130
0 .
sebel.u.n.mya oMK sarana tlc_ia?k 1‘;2 \ 2016 - 2117 -
memiliki target. Tren analisis — w/| . 4
. 1 - Sangal 1l
menunjukkan penurunan  fu s i Tems 2017 - 15,52 -
capaian selama 3  tahun .y oo ae
bata o i 2018 40 64,02 160,05
terakhir. Hal ini disebabkan P —
adanya perubahan definisi | 2019 40 4857 121.41
. <50% sangat kuran,
output di tahun 2020 dan o
adanya peningkatan target 20200 eSS et

0

2018 219 2020

capaian dibanding tahun

sebe|umnya_ GAMBAR 37 TREND ANALISIS %

CAPAIAN SARANA DIsTRIBUSI MK

Peningkatan target untuk menggambarkan kondisi riil sebenarnya sehingga tidak terjadi lagi
capain yang berada di rentang kriteria tidak dapat disimpulkan

Untuk tren analisis % MK sarana selama 5 tahun
terakhir bersifat fluktuatif. Namun % MK di tahun 2020
64,02 48,534 ¢ Meningkat dibandingkan tahun 2019 dan merupakan
2117 g5 nomor 2 tertinggi selama periode 5 tahun terakhir.
Kj/\/‘ Realisasi tahun 2020 (58,66%) telah melampaui
target tahun 2021 (57%), sehingga BBPOM di
Semarang harus mempertahankan serta

Trend Analisis % MK Sarana
Distribusi

% MK
ENWBUION
[eloaloalelale)

2016 2017 2018 2019 2020

GAMBAR 38 TREND ANALISIS % MK meningkatkan capaiannya.

SARANA DISTRIBUSI
e Perbandingan realiasi kinerja tahun 2020

dengan standar nasional (pusat) dan balai seklaster

Capaian persentase sarana distribusi Obat
BBPOM di Makassar 20,00% dan Makanan yang memenuhi ketentuan
BBPOM di Semarang 106,65% BBPOM di Semarang bila dibandingkan
BBPOM di Bandung 96,96% | dengan BBPOM lain yang satu klaster, maka
BBPOM di Surabaya 88,05% capaian BBPOM di Semarang menempati
urutan ke-2 setelah BBPOM di Makasar.

GAMBAR 39 CAPAIAN IKK 4.5 DARI KELompok Namun % capaian BBPOM di Makasar
BPOM KLASTER 1 berada pada kriteria tidak dapat disimpulkan.
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¢ Analisis penyebab keberhasilan/kegagalan atau peningkatan/penurunan kinerja
serta alternatif solusi yang telah dilakukan

Capaian persentase sarana distribusi obat dan makanan yang memenuhi ketentuan di tahun
2020 berada dalam rentang kriteria Baik dan meningkat dibandingkan tahun 2019. Hal yang
mendukung pencapaian tersebut antara lain :

1. BBPOM di Semarang berupaya untuk selalu melibatkan lintas sektor dalam rangka
pembinaan kepada sarana distribusi sesuai dengan kewenangannya masing-masing. Hal
ini sebagai tindak lanjut Inpres No. 3 Tahun 2017 tentang Peningkatan Efektivitas
Pengawasan Obat dan Makanan yangdiperkuat dengan Peraturan Gubernur No. 17
Tahun 2019 tentang Pedoman Pembentukan Tim Koordinasi Pembinaan dan
Pengawasan Obat dan Makanan Provinsi Jawa Tengah. BBPOM di Semarang terlibat
sebagai anggota tim dan narasumber dalam penyusunan petunjuk teknis/pedoman
operasional mekanisme pengawasan obat dan makanan oleh Tim Koordinasi.

2. BBPOM di Semarang bekerja sama dengan Dinas Kesehatan Kabupaten/Kota dan
organisasi profesi l|katan Apoteker Indonesia di cabang dalam pembinaan dan
pengawasan fasilitas pelayanan kefarmasian maupun distribusi obat untuk meningkatkan
efektifitas dalam pengawasan obat di fasilitas pelayanan kefarmasian dan sarana
distribusi obat.

3. Untuk menekan penyalahgunaan obat di masyarakat, BBPOM di Semarang berkoordinasi
dan bekerja sama dengan BNN Provinsi/Kabupaten/Kota dan Organisasi Gerakan
Nasional Anti Narkotika (Granat).

4. BBPOM di Semarang terlibat aktif dalam penyusunan draft Peraturan Bupati (Perbup),
Peraturan Daerah (Perda) maupun rapat dengar pendapat dengan DPRD dalam rangka
penyusunan regulasi di bidang obat dan makanan.

5. Penyelenggaraan Rapat Koordinasi Lintas Sektor dengan Dinas Kesehatan Provinsi dan
Kabupaten/ Kota di seluruh Jawa Tengah untuk meningkatkan koordinasi dalam rangka
pembinaan dan pengawasan sarana distribusi obat dan makanan di Jawa Tengah yang
diselenggarakan pada tanggal 03 Desember 2020.

6. BBPOM di Semarang dalam masa pandemi Covid-19 tetap aktif menyelenggarakan
bimbingan teknis/ sosialisasi yang dilakukan secara daring kepada para pelaku usaha
untuk meningkatkan kesadaran, kepatuhan dan pengetahuan para pelaku usaha di bidang
distribusi obat dan makanan : Sosialisasi Pedoman Cara Ritel Pangan Yang Baik (CRPB)
terhadap sarana distribusi pangan ritel modern di wilayah Jawa Tengah tanggal 14 Juli
2020.

7. BBPOM di Semarang ikut aktif dalam memberikan narasumber untuk kegiatan bimbingan
teknis kepada penanggungjawab/ pelaku usaha di bidang obat dan makanan yang
diselenggarakan oleh pemda yang memperoleh Dana Alokasi Khusus (DAK) Non Fisik
dari Badan POM. Kabupaten/ Kota yang memperoleh DAK untuk pengawasan sarana
pelayanan kefarmasian di Jawa Tengah tahun 2020 sebanyak 28 kabupaten/ kota.

8. BBPOM di Semarang secara berkala melakukan pendampingan dan monitoring evaluasi
pelaksanaan dan penyerapan anggaran DAK Non Fisik tahun 2020 agar memberikan out
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put yang maksimal dan serapan anggaran yang optimal. Pengawalan anggaran DAK juga
dilakukan secara daring melalui Pertemuan Evaluasi Kegiatan Pengawasan Obat dan
Makanan di Provinsi Jawa Tengah pada tanggal 07 Juli 2020.

9. Selama masa pandemi Covid-19, BBPOM di Semarang tetap aktif melakukan
pengawasan dan pembinaan sarana pelayanan kefarmasian dengan menerapkan
protokol kesehatan baik secara onsite maupun secara daring terutama terhadap sarana-
sarana yang memiliki kesiapan untuk dilakukan inspeksi secara daring, seperti Apotek dan
Klinik.

10. Melaksanakan Intensifikasi Pengawasan Pangan menjelang Hari Raya Idul Fitri, Natal dan
Tahun Baru.

11. Mendukung program pemerintah dalam rangka Vaksinasi Covid-19 dengan ikut
melakukan pembinaan dan pengawasan sarana pendistribusian terkait pemenuhan
sarana prasarana dan kompetensi petugasnya.

12. Pengawasan pangan bersama lintas sektor melalui Tim Jejaring Keamanan Pangan
Daerah (JKPD) Provinsi Jawa Tengah : sampling dan pengujian di Pasar Bintoro, Demak
serta pembinaan kepada pedagang pasar dan edukasi kepada masyarakat sekitar. Tim
JKPD yang terlibat meliputi BBPOM di Semarang, Dinas Ketahanan Pangan Provinsi
Jawa Tengah, Dinas Pertanian Tanaman dan Perkebunan Provinsi Jawa Tengah, Dinas
Peternakan dan Kesehatan Hewan Provinsi Jawa Tengah, Dinas Kelautan dan Perikanan
Provinsi Jawa Tengah, Biro Infrastruktur dan Sumberdaya Alam Sekda Provinsi Jawa
Tengah dan Dinas Pertanian dan Pangan Kabupaten Demak.

13. BBPOM di Semarang menjadi Narasumber Pelatihan District Food Indpector (DFI) yang
menghasilkan 35 Sanitarian dari 35 Puskesmas se-Kabupaten Banjarnegara yang mampu
mendukung dan meningkatkan kualitas pengawasan pangan di kabupaten tersebut.

o Analisis program/kegiatan yang menunjang keberhasilan ataupun kegagalan
pencapaian kinerja.

Peningkatan efektivitas pengawasan obat dan makanan berbasis resiko dicapai melalui

pelaksanaan program dan kegiatan :

1. Pengawasan sarana distribusi obat dan makanan di wilayah kerja BBPOM di Semarang
dengan rincian sebagai berikut :

TABEL 18 HASIL PENGAWASAN SARANA DISTRIBUSI OBAT DAN MAKANAN TAHUN 2020

‘ Pemeriksaan Sarana Jumlah Diperiksa Jumlah MK  Persentase MK ’
Distribusi Obat dan Pelayanan Kefarmasian 471 256 54,35%
Distribusi Obat Tradisional 147 68 46,26%
Distribusi Suplemen Kesehatan 28 26 92,86%
Distribusi Kosmetik 153 85 55,56%
Distribusi Pangan 287 202 70,38%

Total 1086 637 58,66%
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o Evaluasi dan analisis terkait tindak lanjut atas rekomendasi perbaikan kinerja
periode sebelumnya

1. Tren %MK sarana selama 5 tahun terakhir bersifat fluktuatif, hal ini menunjukkan belum
adanya konsistensi dalam pemenuhan/ penerapan cara distribusi yang baik di sarana
distribusi. Oleh karena itu perlu terus dilakukan pembinaan untuk meningkatkan
kesadaran dan kepatuhan para pelaku usaha. Terutama untuk sarana distribusi obat dan
pelayanan kefarmasian serta sarana distribusi obat tradisional yang hasil %MK nya masih
rendah dibawah target.

2. Dengan dibentuknya Loka POM di Banyumas dan Kota Surakarta jangkauan pengawasan
sarana distribusi obat dan makanan menjadi lebih luas.

3. Dalam penyusunan perencanaan pengawasan sarana distribusi obat dan makanan
berdasarkan kajian analisis resiko.

4. Perlunya peningkatan kompetensi dan pengetahuan SDM sehingga pengawasan sarana
menjadi lebih optimal, efektif dan update mengikuti perkembangan/ perubahan-perubahan
yang terjadi.

IKK 4.6 Indeks Pelayanan Publik (IPP) BBPOM di Semarang

o Perbandingan target dan realisasi tahun 2020

Salah satu indikator kinerja Unit Pelayanan Publik (UPP) di lingkungan Badan POM sangat
bermanfaat mendorong BBPOM di Semarang sebagai salah satu UPP Badan POM untuk
terus menerus melakukan peningkatan kualitas dan inovasi pelayanan publik menuju
Pelayanan Prima yang menjadi kriteria evaluasi kinerja UPP oleh Kementerian PAN-RB. Nilai
persepsi IPP yang diperoleh BBPOM di Semarang pada tahun 2020 berdasarkan hasil
penilaian tim penilai internal kinerja UPP di lingkungan Badan POM adalah 4,14 dari target
yang ditetapkan 3,51. Berdasarkan hasil penilaian persepsi tersebut, kinerja UPP BBPOM di
Semarang diasumsikan telah memenuhi target dengan persentase
capaian 117,95% dengan kriteria penilaian SANGAT BAIK .

Pengukuran IPP didasarkan atas 6 aspek kompenen penilaian, yaitu : \
Kebijakan Pelayanan, Profesionalisme Sumber Daya Manusia, Sarana ' E
dan Prasarana, Sistem Informasi Pelayanan Publik, Konsultasi dan
Pengaduan, serta Aspek Inovasi Pelayanan.

100%
Hal ini didukung upaya terus menerus BBPOM di Semarang dalam meningkatkan standar dan

kinerja pelayanan publik. Seluruh aspek penilaian kinerja terus menerus ditingkatkan seperti
perbaikan sarana dan prasarana unit pelayanan publik, peningkatan kompetensi SDM
sebagai pelaksana layanan yang berhubungan langsung dengan pelanggan serta
menciptakan terobosan dan inovasi baru untuk mempermudah akses pelayanan, juga
mempersingkat waktu penyelesaian layanan yang diberikan.

Terdapat perbedaan hasil penilaian secara eksternal yang diselenggarakan oleh Tim
Penilaian Penyelenggaraan Pelayanan Publik Kementerian PAN-RB pada tahun 2020, UPP
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BBPOM di Semarang memperoleh nilai IPP 3,39 dari skala maksimal 5 sehingga memenubhi
syarat untuk diajukan sebagai UPP untuk memperoleh predikat WBK (Wilayah Bebas dari
Korupsi), dan pada tanggal 21 Desember 2020 UPP BBPOM di Semarang menerima
penganugerahan predikat WBK dari Kementrian PAN-RB.

¢ Perbandingan realisasi dan capaian tahun 2020 dengan tahun 2019 maupun 5 tahun
terakhir, serta terhadap target jangka menengah

Indikator Kinerja IPP baru dimasukkan menjadi target penilaian pada tahun 2020, dengan
menggunakan baseline capaian tahun 2019. Capaian IPP yang diperoleh BBPOM di
Semarang pada tahun 2020, mengalami peningkatan yang signifikan sebesar 1,09 poin yaitu
dari baseline 3,05 di tahun 2019 menjadi IPP 4,14 di tahun 2020.

Peningkatan capaian ini menunjukkan bahwa perbaikan pada setiap komponen/ aspek
penilaian IPP yang dilakukan BBPOM di Semarang selama tahun 2020 memberikan hasil
respon yang positif dari pengguna layanan publik. Pelaksanaan survei oleh Tim Penilai
Internal Pelayanan Publik Badan POM mulai tahun 2020 menggunakan aplikasi Simolekdesi
(Sistem Monitoring Elektronik dan Evaluasi Kinerja), tidak lagi secara manual seperti tahun
sebelumnya, sehingga responden dapat secara langsung mengisikan jawaban kuesioner
yang terdiri dari 11 pertanyaan Unsur Pelayanan dan 6 pertanyaan terkait Anti Korupsi.

Perbandingan capaian nilai IPP BBPOM di Semarng selama lima tahun terakhir tidak dapat
dilakukan, karena baseline nilai IPP untuk masing-masing UPP di lingkungan Badan POM
baru ditetapkan pada Rencana strategis 2020-2024, di mana base line untuk nilai IPP BBPOM
di Semarang pada tahun 2019 adalah 3,53.

Namun sejak tahun 2017 sudah dilakukan petikan survey untuk beberapa UPP di lingkungan
Badan POM yang bertujuan mengukur Kualitas pelayanan publik dalam rangka reformasi
birokrasi. Hasil survei tersebut menjadi penunjang Badan POM dalam penilaian sasaran
Reformasi Birokrasi, yaitu Pelayanan Publik yang Prima sesuai dengan PerMenPAN-RB No.
25 tahun 2020 tentang Road Map Reformasi Birokrasi 2020-2024.

Realisasi tahun 2020 (4,14) telah melampaui target tahun 2021 (3,76) dan tahun 2022 (4,01),
sehingga BBPOM di Semarang harus mempertahankan serta meningkatkan capaiannya, atau
dapat melakukan penyesuaian target.

¢ Perbandingan realiasi kinerja tahun 2020 dengan standar nasional (pusat) dan balai
seklaster

Penilaian persepsi IPP secara Nasional Badan POM merupakan hasil rata-rata dari 14 UPP
Pusat bersama 33 UPP di daerah. Tahun 2020 selama di masa pandemi covid-19 Badan
POM telah mengalihkan pelayanan publik menjadi full online sehingga meminimalkan kontak
fisik untuk pencegahan penyebaran COVID-19. Badan POM juga mengawal pengembangan
kandidat obat dan vaksin Covid-19 serta percepatan perizinan semua komoditi maupun
penggunaan darurat obat dan vaksin Covid-19. Atas Inovasi yang telah dilakukan Badan
POM, maka pada tahun 2020 Badan POM memperoleh penghargaan dari KeMenPAN RB
sebagai role model pelayanan publik kategori A (Pelayanan Prima) dengan indeks 4,52 dari
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nilai maksimal 5,0. Bila dibandingkan dengan hasil Tim Internal Penilaian UPP Badan POM,
perbandingan pencapaian nilai IPP BBPOM di Semarang pada tahun 2020 hanya sebesar
0,38 poin. Namun apabila dibandingkan dengan hasil penilaian IPP secara eksternal oleh Tim
KeMenPAN-RB, maka selisih hasil penilaian UPP BBPOM di Semarang masih cukup besar
yaitu menunjukkan masih sangat banyak komponen penilaian pada unit pelayaan publik
BBPOM di Semarang yang harus ditingkatkan, terutama pada aspek Inovasi.

Apabila  dibandingkan  dengan  balai

11795% Seklaster BBPOM di Semarang berada
diurutan pertama dan di atas rata-rata

N

BBPOM di Semarang

BBPOM di Bandung 113,51% . . .
capaian seluruh balai/ nasional (113,06%)
BBPOM di Makassar J 99,15% . . .
Diperlukan upaya dan kerja keras untuk bisa
BBPOM di Surabaya 95,36%

meraih predikat pelayanan prima sebagai
Wilayah Birokrasi Bersih dan Melayani
GAMBAR 40 CAPAIAN IKK 4.6 DARI KELOMPOK (WBBM) yang menjadi target tahun 2021

BPOM KLASTER 1
dengan minimal IPP 4,51.

o Analisis penyebab keberhasilan/kegagalan atau peningkatan/penurunan kinerja
serta alternatif solusi yang telah dilakukan

Hasil survei pengukuran kualitas pelayanan publik kepada 50 responden pengguna
pelayanan publik pada UPP BBPOM di Semarang pada periode 2020 menunjukkan
peningkatan sehingga BBPOM di Semarang pada akhir tahun 2020 berhasil memperoleh
predikat WBK. Keberhasilan ini antara lain ditunjang dengan adanya penyelenggaraan:

1. Penggalangan komitmen internal untuk mewujudkan BBPOM di Semarrang sebagai UPP
yang berpredikat WBK di awal tahun dari seluruh jajaran, baik petugas yang terlibat
langsung maupun tidak langsung dengan pelanggan eksternal.

2. Internalisasi Reformasi Birokrasi kepada seluruh karyawan di setiap apel virtual pada hari
Senin dan Kamis pagi untuk meningkatkan sense of belonging dan sense of responsibility
terhadap keberhasilan program-program pelayanan publik dalam rangka mewujudkan
zona integritas di lingkungan menuju WBK-WBBM.

3. Sosialisasi kepada masyarakat pengguna layanan publik BBPOM di Semarang, terkait
pembangunan zona integritas, jenis layanan yang tersedia, peningkatan dan kemudahan
akses pelayanan secara on line.

4. Perbaikan sarana prasarana pelayanan publik yang dapat dirasakan langsung oleh
pelanggan pengguna layanan informasi dan pengaduan, layanan pengujian (penerimaan
sampel) dan layanan penerbitan SKI/SKE, antara lain perbaikan/ renovasi ruang layanan
sehingga menambah keindahan, kenyamanan bagi pelanggan, dan penambahan unit PC
khusus untuk pelanggan.
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5. Perbaikan aspek kebijakan pelayanan antara lain :

- Penurunan time line penyelesaian hasil uji pihak ketiga, pemenuhan SLA (Service
Level Agreement) dalam pelayanan penerbitan SKI/SKE dengan memperbesar
bandwith jaringan internet sehingga kendala yang sering terjadi saat proses evaluasi
dokumen oleh pejabat pemeriksa, pejabat penindaklanjut dan pejabat pemberi
rekomendasi dapat diatasi dan waktu penyelesaian proses menjadi lebih singkat.

- Sosialisasi maklumat pelayanan yang ditandatangani Kepala BBPOM di Semarang
ditempel di dinding ruang layanan dan dinding ruang tamu, dalam Bahasa Indonesia
dan Bahasa Jawa halus (kromo inggil); sebagai jaminan kepada masyarakat bahwa
mereka akan diberikan pelayanan terbaik,transparan, tanpa diskriminasi serta tepat
waktu.

¢ Analisis program/kegiatan yang menunjang keberhasilan ataupun kegagalan
pencapaian kinerja.

Beberapa program / kegiatan yang menunjang keberhasilan pencapaian nilai indeks
pelayanan public tahun 2020 antara lain :

1. Forum Evaluasi Layanan dan Konsultasi Publik BBPOM di Semarang yang
diselenggarakan via zoom dengan Nara sumber Bonita D. Sampurno (Certified Image and
Public Speaker) dan Kepala BBPOM di Semarang Dra. I. Gusti Ayu Adhi Aryapatni, Apt.
Dalam forum konsultasi ini disampaikan tentang kiat-kiat membangun komunikasi efektif
dengan pelanggan dan penjelasan terkait pelaksanaan Survei penilaian kualitas
pelayanan publik. Dengan diselenggarakannya Forum konsultasi publik ini, para
pengguna jasa layanan publik dan juga pelaksana / petugas layanan publik mendapatkan
informasi penting dalam membangun komunikasi secara efektif. Tindak lanjut dari
kegiatan ini adalah terbentuknya Group Whatsapp sebagai media komunikasi antara
pelaku usaha, pengguna layanan publik lainnya dengan petugas layanan publik.

2. Mengedukasi para pelanggan baru pengguna layanan publik informasi dan pengaduan
untuk memperluas wawasan dan pemahaman terkait proses pendaftaran maupun
pembelajaran langsung menggunakan aplikasi e-registration pangan olahan, asrot
(Aplikasi Sistem Registrais on line Obat Tradisional), dll melalui program Sinau Online
Sareng BBPOM di Semarang

3. Penyelenggaraan konsultasi secara online melalui whatsapp khusus untuk masing-
masing jenis layanan (Layanan Pengujian : 081326759688; Layanan Sertifikasi :
081227701941, dan Layanan Informasi dan Pengaduan : 081225694252). Seluruh nomor
layanan ini dipublikasikan secara luas melalui media sosial BBPOM di Semarang maupun
di setiap pemaparan pada kegiatan KIE.
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'1’¢0\ Meningkatnya Efeklivitas Komunikasi, Informasi, Edukasi Obat Dan
) Makanan Di BBPOM Dj Semarang

Pencapaian Sasaran Kegiatan ke-lima pada Tahun 2020 diukur dengan 4 (empat) indikator
kinerja, capaian tersebut dapat dilihat pada tabel berikut :

TABEL 19 PENCAPAIAN INDIKATOR KINERJA KEGIATAN SASARAN KEGIATAN KELIMA

Indikator Kinerja Target Realisasi % Capaian Kriteria

IKK 5.1 Tingkat efektifitas KIE Obat dan Makanan 84,31 91.38 108.39% ‘
Jumlah sekolah dengan Pangan Jajanan Anak o ‘ . ‘
IKK 5.2 Sekolah (PJAS) Aman 16 18 112,50% | Sangat Baik
IKK 5.3 Jumlah desa pangan aman 6 5,65 94,17% ‘_
IKK 5.4 Jumlah pasar aman dari bahan berbahaya 3 3 100,00% ‘-
NILAI PENCAPAIAN SASARAN SK 5 103,77% [Bak

NPS SK 5 sebesar 103,77 Penentuan tingkat efektivitas KIE Obat Dan Makanan
dilaksanakan oleh Biro HDSP Badan POM melalui link survey yang disebarkan kepada
responden. Indikator pembentuk tingkat effektivitas KIE terdiri atas 4 (empat) aspek :

a. Penilaian masyarakat terhadap ragam pilihan sumber informasi KIE;

b. Pemahaman masyarakat terhadap konten informasi yang diterima;

c. Penilaian masyarakat terhadap manfaat program KIE; dan

d. Minat masyarakat terhadap informasi Obat dan Makanan.

IKK 5.1 Tingkat efektifitas KIE Obat dan Makanan

e Perbandingan target dan realisasi tahun 2020

Penentuan tingkat effektifitas KIE Obat Dan Makanan dilaksanakan oleh
Biro HDSP Badan POM melalui link survey yang disebarkan kepada
responden. Indikator pembentuk tingkat effektivitas KIE terdiri atas 4
(empat) aspek:

a. Penilaian masyarakat terhadap ragam pilihan sumber informasi KIE;
b. Pemahaman masyarakat terhadap konten informasi yang diterima;
c. Penilaian masyarakat terhadap manfaat program KIE; dan

d. Minat masyarakat terhadap informasi Obat dan Makanan.

ingkat efektivitas KIE BBPOM di Semarang dengan Loka POM di Surakarta dan Loka POM
di Banyumas adalah 91,38 dengan target 84,31, sehingga capaian indikator ini adalah
108,39% dengan kriteria BAIK.

100%

a0
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o Perbandingan realisasi dan capaian tahun 2020 dengan tahun 2019 maupun 5 tahun
terakhir, serta terhadap target jangka menengah

Capaian tidak dapat dibandingkan dengan tahun 2019 maupun sebelumnya, karena
merupakan indikator kinerja baru yang mulai diukur pada tahun 2020. Realisasi tahun 2020
sebesar 91,38 telah melampaui target tahun 2021, sehingga BBPOM di Semarang hanya
perlu mempertahankan atau menaikkan capaiannya.

o Perbandingan realiasi kinerja tahun 2020 dengan standar nasional (pusat) dan balai

seklaster
Jika dibandingkan dengan balai
BBPOM di Makassar r H08,51% Seklaster, maka capaian IKK 5.1
BBPOM di Semarang I )108,39% BBPOM di Semarang di urutan kedua
BBPOM di Surabaya 105,11% setelah BBPOM di Makasar.
BBPOM di Bandung 103,74% Meskipun nilai Indeks efektivitas KIE
memenuhi target namun masih berada

GAMBAR 41 CAPAIAN IkK 5.1 DARI KELompok BPOM Kiaster 1 0 bawah rata-rata nasional 92,06,
dengan selisih nilai 0,68. Karenanya

perlu usaha yang lebih keras untuk peningkatan tingkat efektifitas KIE.

KIE yang dilakukan berupa pemberian informasi, sebagai narasumber sesuai permintaan
lintas sektor, KIE melalui media sosial, media elektronik/cetak, media luar ruang/ billboard/
baliho, Pameran, KIE bersama tokoh masyarakat dan Pramuka. Jumlah KIE di tahun 2020
adalah 6.545 KIE yang menyasar pelaku usaha, masyarakat luas baik dari lingkungan sekolah
dan akademisi, desa, tenaga kesehatan, pramuka, organisasi wanita, organisasi masyarakat,
asosiasi pelau usaha, maupun lintas sektor terkait.

o Analisis penyebab keberhasilan/kegagalan atau peningkatan/penurunan kinerja
serta alternatif solusi yang telah dilakukan

BBPOM di Semarang dengan Loka POM di Surakarta dan Loka POM di Banyumas telah

melakukan beberapa hal untuk mendukung tercapainya tingkat efektivitas KIE, yaitu :

1. Kegiatan KIE secara tatap muka menjadi terhambat karena pandemic covid-19 tetapi
upaya lain tetap dilakukan yaitu dengan melakukan KIE secara daring.

2. Penganekaragaman konten materi, terutama materi yang ditayangkan di media sosial,
untuk memenuhi kebutuhan masyarakat yang terkini dari berbagai macam strata
pendidikan dan usia.

3. Pemilihan narasumber yang kompeten, sesuai dengan kebutuhan peserta.

4. Pembuatan materi disesuaikan dengan peserta/ audience yang akan mengikuti kegiatan,
untuk memudahkan pemahaman terhadap materi yang disampaikan.
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¢ Analisis program/kegiatan yang menunjang keberhasilan ataupun kegagalan
pencapaian kinerja.

Beberapa kegiatan yang menunjang keberhasilan pencapaian indikator tingkat efektivitas KIE

Obat dan Makanan adalah :

1. Peningkatan frekuensi KIE melalui media sosial dengan setiap hari mengunggah berita-
berita aktual dan juga membuat inovasi kegiatan SIULAN berupa siaran langsung melalui
Instagram Live.

2. Peningkatan frekuensi tayangan atau konten informatif dan menarik melalui media
elektronik/cetak dan memilih media yang paling banyak diakses oleh masyarakat.

o Evaluasi dan analisis terkait tindak lanjut atas rekomendasi perbaikan kinerja
periode sebelumnya

Rekomendasi yang disampaikan pada pengukuran kinerja indikator Indeks Pengetahuan
Masyarakat tentang Obat dan Makanan Aman tahun 2019, telah diaplikasikan pada tahun
2020, lihat penjelasan faktor keberhasilan dan program/ kegiatan yang menunjang di atas.

IKK 5.2 Jumlah Sekolah dengan Pangan Jajanan Anak Sekolah (PJAS) Aman

o Perbandingan target dan realisasi tahun 2020

Dengan adanya pandemic Covid maka kegiatan belajar mengajar secara langsung di sekolah
ditiadakan, oleh karena itu Badan POM melakukan perbaikan terkait petunjuk pelaksanaan
kegiatan. Beberapa tahapan mengalami perubahan disesuaikan
dengan kondisi operasional sekolah. Program PJAS Aman
merupakan kegiatan yang berkelanjutan dengan beberapa tahap
kegiatan. Setelah melalui tahapan kegiatan diperoleh 18 sekolah
dengan PJAS Aman dari target 16 sekolah di 3 kabupaten yang
menjadi fokus kegiatan yaitu Kabupaten Brebes, Pemalang, dan
Klaten, sehingga capaian indikator ini adalah 112,50% dengan 100%
kriteria SANGAT BAIK.

o Perbandingan realisasi dan capaian tahun 2020 dengan tahun 2019 maupun 5 tahun
terakhir, serta terhadap target jangka menengah

Capaian tidak dapat dibandingkan dengan tahun 2019 maupun sebelumnya, karena
merupakan indikator kinerja baru yang mulai diukur tahun 2020.

Target tahun 2021 sebanyak 41 sekolah, target ini merupakan akumulasi dengan realisasi
tahun 2020 dimana realisasi tahun 2020 adalah 18 sekolah sehingga target untuk tahun 2021
menjadi 23 sekolah. Target ini lebih besar dibandingkan dengan tahun 2020, sehingga
BBPOM di Semarang harus berusaha keras menaikkan capaiannya atau melakukan
penyesuaian target tahun 2021.

P
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o Perbandingan realiasi kinerja tahun 2020 dengan standar nasional (pusat) dan balai
seklaster

Jika dibandingkan dengan balai seklaster,

g _ .
112,50% maka capaian IKK 5.2 BBPOM di

BBPOM di Semarang

Semarang di urutan pertama dan di atas
rata-rata capaian seluruh balai/ nasional
100,00% (102,21%) dibandingkan balai seklaster.

BBPOM di Surabaya 100,00% Sampai dengan laporan ini disusun belum

GAMBAR 42 CAPAIAN IKK 5.2 DARI KELOMPOK ada data standar nasional untuk IKK ini.
BPOM KLASTER 1

BBPOM di Bandung 100,00%

BBPOM di Makassar

o Analisis penyebab keberhasilan/kegagalan atau peningkatan/penurunan kinerja
serta alternatif solusi yang telah dilakukan

Beberapa hal yang mendukung tercapainya kriteria sangat baik (112,5%) adalah :

1. Peningkatkan pengetahuan dan pemahaman komunitas sekolah melalui bimbingan
teknis keamanan pangan, mampu membuat Kepala Sekolah/Guru dan Pengelola Kantin
sebagai kader keamanan pangan menjadi penggerak dalam implementasi keamanan
pangan di sekolah, dan mendorong kemandirian sekolah untuk melakukan pengawasan
keamanan pangan dan penyebaran pesan keamanan pangan pada komunitas sekolah.

2. Koordinasi dan komunikasi dengan lintas sektor terkait berjalan dengan baik, serta
didukung juga dengan komitmen lintas sektor terkait yang besar dalam
mengimplementasikan kegiatan ini.

e Analisis program/kegiatan yang menunjang keberhasilan ataupun kegagalan
pencapaian kinerja.

Untuk menunjang keberhasilan pencapaian indikator ini dilakukan beberapa kegiatan,

diantaranya :

1. Pemberian Paket Edukasi Keamanan Pangan berupa buku, poster, permainan edukasl,
dan flashdisk berisi materi-materi dan video tentang keamanan pangan yang dapat
digunakan oleh komunitas sekolah sebagai referensi dalam melakukan kegiatan sosialisasi
keamanan pangan di lingkungan sekolah.

2. Bersinergi dengan Kegiatan yang merupakan inovasi dari BBPOM Semarang yaitu
kegiatan Layanan Laboratorium Melayani Sekolah dan Masyarakat (Layla Mesem) yang
juga bertujuan untuk meningkatkan peran serta masyarakat dan komunitas sekolah pada
keamanan pangan dan mendekatkan layanan laboratorium BBPOM di Semarang pada
masyarakat, sehingga kegiatan dapat menunjang keberhasilan indikator ini.
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IKK 5.3 Jumlah Desa Pangan Aman

¢ Perbandingan target dan realisasi tahun 2020

Pada kegiatan Desa Pangan Aman, desa yang diintervensi meliputi desa maju, desa
berkembang, desa yang menjadi lokasi intervensi stunting. Target jumlah desa yang akan
diintervensi mengalami penurunan pada bulan April sehubungan dengan adanya pandemik
Covid 19 yang berdampak di seluruh wilayah Indonesia dan mengakibatkan refocusing
anggaran untuk penanganan pandemik Jumlah desa yang diintervensi

semula 9 desa menjadi 6 desa di 3 kabupaten yaitu 2 desa dari tiap

kabupaten yaitu Kabupaten Pemalang, Brebes dan Klaten yang @
menjadi lokus kegiatan, yaitu Desa Malahayu dan Desa Kaliwlingi di

Kabupaten Brebes, Desa Banjardawa dan Desa Banyumudal di

Kabupaten Pemalang, serta Desa Candirejo dan Desa Randusari di

Kabupaten Klaten. Pada keenam desa tersebut telah dilaksanakan seluruh rangkaian tahapan
intervensi, namun ada 1 Desa yang tidak selesai diintervensi (hanya sampai tahap pelatihan
kader) yaitu Desa Banyumudal dikarenakan desa tersebut menutup akses masuk warga dari
luar dan menghentikan kegiatan dengan alas an ada warga yang meninggal karena Covid-19
sehingga capaian dari indikator ini adalah 94,17% dengan Kriteria BAIK. Namun demikian
tahapan kegiatan yang belum dilaksanakan tersebut akan tetap dilaksanakan dalam bentuk
pengawalan pada tahun 2021.

o Perbandingan realisasi dan capaian tahun 2020 dengan tahun 2019 maupun 5 tahun
terakhir, serta terhadap target jangka menengah

Capaian tidak dapat dibandingkan dengan tahun 2019 maupun sebelumnya, karena
merupakan indikator kinerja baru yang mulai diukur pada tahun 2020.

Target tahun 2021 sebanyak 19, yang merupakan akumulasi dengan realisasi tahun 2020,
sehingga BBPOM di Semarang harus berusaha keras menaikkan capaiannya atau melakukan
penyesuaian target tahun 2021.

o Perbandingan realiasi kinerja tahun 2020 dengan standar nasional (pusat) dan balai
seklaster

Berdasarkan grafik disamping, capaian
BBPOM di Bandung bm"'oo" realisasi BBPOM Semarang di urutan

BBPOM di Makassar ) 100,00%  keempat dibandingkan dengan capaian Balai
BBPOM di Surabaya 100,00% lain yang se klaster, dengan capaian 94,17%,
BBPOM di Semarang 94,17% dan capaian BBPOM di Semarang di bawah rata-
awa Capaian seluruh balai/ nasional (100,28%).

GAMBAR 43 CAPAIAN IKK 5.3 DARI KELOMPOK
BPOM KLASTER 1
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BBPOM Semarang tidak dapat mencapai target karena meskipun kinerja telah dioptimalkan
tetapi kegiatan terpaksa tidak dapat diselesaikan karena terkendala pandemic Covid-19.

¢ Analisis penyebab keberhasilan/kegagalan atau peningkatan/penurunan kinerja
serta alternatif solusi yang telah dilakukan

1. Komitmen tinggi perangkat desa, tim keamanan pangan desa maupun dari kader
keamanan pangan desa dalam mengimplementasikan keamanan pangan di desanya.

2. Komitmen dan kerjasama yang baik dari lintas sektor terkait.

3. Kegiatan Desa Pangan Aman ini tetap dilaksanakan walaupun di masa pandemic covid-19
namun tetap disiplin dengan protokol kesehatan.

Analisis program/kegiatan yang menunjang keberhasilan ataupun kegagalan
pencapaian kinerja.

Beberapa hal telah dilakukan oleh BBPOM Semarang untuk menunjang keberhasilan

pencapaian indikator ini, yaitu :

1. Melakukan komunikasi yang baik dengan pihak desa dalam menentukan personil yang
akan ditunjuk sebagai tim keamanan pangan desa dan juga kader keamanan pangan desa
sehingga terpilih orang-orang yang aktif dan berdedikasi tinggi.

2. Melakukan pengawalan/ pendampingan intensif dalam penyiapan dokumen perencanaan
program keamanan pangan mandiri baik dengan dana desa, atau integrasi dengan
program lain.

3. Mensinergikan program GKPD dengan kegiatan inovasi Pangan unggulan sehat,
keamanannya terjaga dan bergizi (Panggul Sekzi) berupa kegiatan pembinaan kepada
sentra produksi pangan industri rumah tangga yang masih menggunakan bahan
berbahaya pada proses produksinya, sehingga produk yang dihasilkan aman dan bebas
bahan berbahaya.

IKK 5.4 Jumlah pasar aman dari bahan berbahaya

o Perbandingan target dan realisasi tahun 2020

Pasar yang diintervensi sebanyak pasar, yaitu : Pasar Ketanggungan
di Kabupaten Brebes, Pasar Banjardawa di Kabupaten Pemalang, dan
Pasar Tanjung di Kabupaten Klaten.

Pada tahun 2020, target untuk indikator ‘Jumlah pasar aman dari bahan
berbahaya” adalah 3 dan ketiga pasar diatas telah melalui seluruh
rangkaian tahapan intervensi, sehingga capaian indikator ini adalah
100,00%.

100%
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o Perbandingan realisasi dan capaian tahun 2020 dengan tahun 2019 dengan tahun
2019 maupun 5 tahun terakhir, serta terhadap target jangka menengah

Capaian tidak dapat dibandingkan dengan tahun 2019 maupun sebelumnya, karena
merupakan indikator kinerja baru yang mulai diukur tahun 2020.

Target tahun 2021 sebanyak 10, target ini merupakan akumulasi dengan realisasi tahun 2020
dimana realisasinya sebanyak 3 pasar dan target tahun 2021 sebanyak 7 pasar, sehingga
BBPOM di Semarang harus berusaha keras menaikkan capaiannya atau melakukan
penyesuaian target tahun 2021.

¢ Perbandingan realiasi kinerja tahun 2020 dengan standar nasional (pusat) dan balai
seklaster

Berdasarkan grafik disamping, capaian kinerja
d 100,00%  seluruh BBPOM seklaster adalah sama yaitu
100,00% 100%. dan di atas rata-rata capaian seluruh
100,00% balai/ nasional (98,03%).
,100,00% Sampai dengan laporan ini disusun belum ada
4 data standar nasional untuk IKK ini.

BBPOM di Semarang
BBPOM di Surabaya
BBPOM di Bandung

BBPOM di Makassar

GAMBAR 44 CAPAIAN IKK 5.4 DARI KELOMPOK
BPOM KLASTER 1

e Analisis penyebab keberhasilan/kegagalan atau peningkatan/penurunan kinerja
serta alternatif solusi yang telah dilakukan

Beberapa hal yang mendukung tercapainya target indikator jumlah pasar aman dari bahan

berbahaya adalah

1. Peningkatan kesadaran dan pengetahuan komunitas pasar tentang keamanan pangan dan
bahan berbahaya setelah mengikuti pelatihan dalam bentuk penyuluhan kepada komunitas
pasar yaitu pedagang pasar, pengunjung pasar dan masyarakat lainnya.

2. Pengelola pasar dapat melakukan pengawasan terhadap bahan berbahaya, bahan pangan
maupun produk pangan yang diduga mengandung bahan berbahaya di pasar yang
dikelolanya secara mandiri dan melaporkan.

3. Partisipasi pengelola pasar dalam menerapkan CRPB di pasar rakyat

4. Dukungan serta komitmen penuh dari lintas sektor terkait dalam mengimplementasikan
program pasar aman dari bahan berbahaya.
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¢ Analisis program/kegiatan yang menunjang keberhasilan ataupun kegagalan
pencapaian kinerja.

Keberhasilan capaian indikator ini ditunjang dengan beberapa kegiatan seperti :

1. Penyediaan Pojok Informasi bagi masyarakat pengunjung pasar. Pada Pojok Informasi
tersebut masyarakat diberikan KIE tentang Keamanan Pangan, Cek KLIK dan aplikasi
BPOM Mobile/Cek BPOM, Call Centre BPOM dan ULPK BBPOM/BPOM, serta
masyarakat dapat meminta pengujian cepat terhadap pangan yang dicurigai mengandung
bahan berbahaya.

2. Bersinergi dengan kegiatan yang inovasi BBPOM di Semarang vyaitu Layanan
Laboratorium Melayani Sekolah dan Masyarakat (Layla Mesem) yang bertujuan untuk
meningkatkan peran serta masyarakat dan komunitas pasar pada keamanan pangan dan
mendekatkan layanan laboratorium BBPOM di Semarang pada masyarakat.

174\ Meningkatnya Efektivitas Pemeriksaan Produk Dan Pengujian
Obat Dan Makanan Di BBPOM Di Semarang

Pencapaian Sasaran Kegiatan ke-enam pada Tahun 2020 diukur dengan 2 (dua) indikator
kinerja, capaian tersebut dapat dilihat pada tabel berikut :

TABEL 20 PENCAPAIAN INDIKATOR KINERJA KEGIATAN SASARAN KEGIATAN KEENAM

No Indikator Kinerja Target Realisasi % Capaian Kriteria
IKK 6.1 P_ell'tsentasg sampel Obat yang diperiksa dan 92,00%  100,00% 108.70%
diuji sesuai standar
IKK 6.2  Fersentase sampel Makanan yang diperiksa | o g0, 100.00% | 111,11% ‘Sangat Baik ‘
dan diuji sesuai standar

NILAI PENCAPAIAN SASARAN SK 6 109,91%

NPS SK 6 sebesar 111,66% menggambarkan bahwa efektivitas pemeriksaan produk dan
pengujian Obat Dan Makanan di BBPOM di Semarang telah tercapai dengan kategori
BAIK.

IKK 6.1 Persentase sampel Obat yang diperiksa dan diuji sesuai standar

o Perbandingan target dan realisasi tahun 2020

Target indikator kinerja ini untuk tahun 2020 adalah 92,00% dan
realisasinya sebesar 100,00%, dengan capaian kinerja 108,70% artinya
telah melampaui target yang ditetapkan.
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Indikator kinerja ini tersusun dari 2 komponen yaitu:

a) Perbandingan jumlah sampel obat, OT, SK, dan kosmetik yang diperiksa sesuai
ketentuan dengan jumlah target sampel setahun.
Definisi pemeriksaan sesuai ketentuan meliputi pemeriksaan nomor izin edar,
kadaluwarsa, kondisi kemasan, dan penandaan/label.

b) Perbandingan jumlah sampel obat, OT, SK, dan kosmetik yang diuji sesuai standar
dengan jumlah target sampel setahun.
Definisi pengujian memenuhi standar adalah memenuhi pengujian parameter uji kritis
(waijib) yang tercantum dalam pedoman sampling.

o Perbandingan realisasi dan capaian tahun 2020 dengan tahun 2019 maupun 5 tahun
terakhir, serta terhadap target jangka menengah

Capaian indikator ini tidak dapat dibandingkan dengan capaian tahun 2019 maupun 5 tahun
terakhir karena memiliki definisi operasional indikator yang berbeda.

Realisasi tahun 2020 (100,00%) telah melampaui target tahun 2021 (92,50%), tahun 2022
(93,00%), tahun 2023 (93,50%), maupun tahun 2024 (94,00%), namun BBPOM di Semarang
akan terus berusaha meningkatkan persentase sampel Obat yang diperiksa dan diuji sesuai
standar.

e Perbandingan realisasi kinerja tahun 2020 dengan standar nasional (pusat) dan
balai seklaster

Pada grafik di samping terlihat capaian
112,01% BBPOM di Semarang masih di bawah balai
,15% | lain dalam 1 klaster, namun capaian melebihi
109,45% standard nasional sebesar 82,00%.

108,70%

BBPOM di Makassar
BBPOM di Surabaya
BBPOM di Bandung

BBPOM di Semarang Parameter uji kritis adalah parameter uji yang

ditetapkan berdasarkan kajian risiko keamanan
GAMBAR 45 CAPAIAN IKK 6.1 DARI KELOMPOK  dan mutu yang dapat berpengaruh langsung
BPOM KLASTER 1 .
pada kesehatan dengan mempertimbangkan
bentuk sediaan dan sifat kimia fisika zat aktif. Parameter uji kritis telah ditetapkan dalam
Pedoman Sampling Obat dan Makanan tahun 2020.

TABEL 21 JUMLAH SAMPEL YANG DIPERIKSA DAN DIUJI SESUAI STANDAR

Jenis Target Jumlah Sampel Jumlah Pada tahun 2020 telah diperiksa sampel

Sampel  sampel yang diperiksa Sampel obat, OT, SK, dan kosmetik sebanyak
sesuai standar Yang diuji

sesuai standar 1968 melebihi target yaitu 1960 sampel,

Obat & 566 571 571 dan telah diuji sesuai standar sebanyak
Napza . -

oT 423 423 420 1962. Enam (6) sampel tidak diuji karena
SK 144 144 144 merupakan sampel TIE (4 sampel), ED (1
Kosmetika 827 830 827 sampel) dan rusak (1 sampel).

Jumlah 1960 1968 1962
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¢ Analisis program/kegiatan yang menunjang keberhasilan ataupun kegagalan
pencapaian kinerja

Faktor-faktor yang mendukung keberhasilan laboratorium pengujian BBPOM di Semarang

dalam memenuhi pengujian sesuai standar pada tahun 2020 diantaranya:

1. Pelatihan teknis pengujian dan bimbingan teknis yang secara kontinyu dilakukan untuk
personil-personil pengujian.

2. Aktif melakukan kegiatan untuk menjaga mutu pengujian melalui uji profisiensi, kolaborasi,
melaksanakan verifikasi metode Analisa dan kalibrasi alat-alat laboratorium

3. Konsisten menerapkan Sistem Mutu dengan diperolehnya sertifikat ISO /IEC 17025:2017
pada bulan Januari 2020

IKK6.2 Persentase sampel makanan yang diperiksa dan diuji sesuai standar

o Perbandingan target dan realisasi tahun 2020

Pada tahun 2020 telah diperiksa sampel makanan sebanyak 892 sampel
dari target 841 sampel, dan semua sampel telah diperiksa dan diuiji
sesuai standard, sehingga realisasai hasil pengujian sampel makanan
adalah sebesar 100,00% dari target 90,0%. Capaian kinerja untuk
pengujian sampel makanan yang diperiksa dan diuji sesuai standar yaitu
sebesar 111,11%, termasuk dalam kriteria Sangat Baik.

QH.II%

Pada sampel makanan, indikator ini juga tersusun dari 2 komponen yaitu:

1. Perbandingan jumlah sampel makanan yang diperiksa sesuai ketentuan dengan jumlah
target sampel setahun,
Definisi pemeriksaan sesuai ketentuan yaitu pemeriksaan meliputi nomor izin edar,
kadaluwarsa, kondisi kemasan, dan penandaan/label.

2. Perbandingan jumlah sampel makanan yang diuji sesuai standart dengan jumlah
target sampel setahun.
Definisi pengujian memenuhi standar adalah memenuhi pengujian parameter uji kritis
(wajib) yang tercantum dalam pedoman sampling.

o Perbandingan realisasi dan capaian tahun 2020 dengan tahun 2019 maupun 5 tahun
terakhir, serta terhadap target jangka menengah

Capaian indikator ini tidak dapat dibandingkan dengan capaian tahun 2019 maupun 5 tahun

terakhir karena memiliki definisi operasional indikator yang berbeda.

Realisasi tahun 2020 (100,03%) telah melampaui target tahun 2021 (90,50%), tahun 2022
(91,00%), tahun 2023 (91,50%), maupun tahun 2024 (92,00%), namun BBPOM di Semarang
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akan terus berusaha meningkatkan persentase sampel Makanan yang diperiksa dan diuji
sesuai standar.

¢ Perbandingan realisasi kinerja tahun 2020 dengan standar nasional (pusat) dan
balai seklaster

Pada grafik di samping terlihat capaian
120,00% BBPOM di  Semarang apabila
dibandingkan BBPOM  seklaster,
menempati urutan ketiga stelah
BBPOM di Makassar dan BBPOM di
Surabaya, namun semua BBPOM di

BBPOM di Makassar

BBPOM di Surabaya 120,00%

BBPOM di Semarang 111,11%

BBPOM di Bandung 108,05%

Klaster 1 memperoleh capaian melebihi

GAMBAR 46 CAPAIAN IKK 6.2 DARI KELOMPOK BPOM )
standar nasional sebesar 75,00%.

KLASTER 1

e Analisis program/kegiatan yang menunjang keberhasilan ataupun kegagalan
pencapaian kinerja

Keberhasilan pencapaian kinerja antara lain disebabkan oleh kedisiplinan semua pihak dalam

menepati ketentuan dan standar yang telah ditetapkan serta adanya monitoring dan

pengawasan yang melekat dari atasan.

e Analisis program/kegiatan yang menunjang keberhasilan ataupun kegagalan
pencapaian kinerja.

1. Pelatihan teknis pengujian dan bimbingan teknis yang secara kontinyu dilakukan untuk
personil-personil pengujian.

2. Laboratorium pengujian pangan secara aktif melakukan kegiatan untuk menjaga mutu
pengujian dengan mengikuti uji profisiensi baik dari provider internal P30OMN maupun
provider dari eksternal seperti dari BBIA, PT Scheme Coordinator Thailand, kolaborasi
metode, melaksanakan verifikasi metode Analis dan kalibrasi alat-alat laboratorium.

3. Konsisten dalam penerapan Sistem Mutu dengan diperolehnya sertifikat 1ISO /IEC
17025:2017 pada bulan Januari 2020.

'1’¢ "\ Meningkatnya Efektifitas Penindakan Kejahatan Obat Dan Makanan Di
Wilayah Kerja BBPOM Di Semarang

Pencapaian Sasaran Kegiatan ketujuh pada Tahun 2020 diukur dengan 1 (satu) indikator
kinerja, capaian tersebut dapat dilihat pada tabel berikut:
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TABEL 22 PENCAPAIAN INDIKATOR KINERJA KEGIATAN SASARAN KEGIATAN KETUJUH

Indikator Kinerja Realisasi i Kriteria

IKK 7.1 Persentase keberhasilan penindakan kejahatan = 70,00% 71,39% 101,99%
di bidang Obat dan Makanan
NILAI PENCAPAIAN SASARAN SK 7 101,99% -

NPS SK 7 sebesar 101,99% menggambarkan bahwa efektivitas penindakan kejahatan
Obat dan Makanan di wilayah kerja BBPOM di Semarang meningkat dengan kategori
BAIK.

IKK7.1 Persentase keberhasilan penindakan kejahatan di bidang Obat dan

Makanan

¢ Perbandingan target dan realisasi tahun 2020

Persentase keberhasilan penindakan kejahatan di bidang Obat dan
Makanan di wilayah kerja BBPOM di Semarang di tahun 2020
merupakan indicator yang harus dicapai oleh BBPOM di Semarang,

Loka POM di Surakarta dan Loka POM di Banyumas. Target persentase
keberhasilan penindakan di BBPOM di Semarang pada tahun 2020 “—
adalah sebesar 70 %.

e |

Tahapan Penindakan yang dilakukan dalam perhitungan capaian keberhasilan penindakan,
antara lain:

1. SPDP (Surat Pemberitahuan Dimulainya Penyidikan)

2. Tahap | (Penyerahan Berkas Perkara kepada Jaksa Penuntut Umum (JPU))

3. P21 (Berkas Perkara dinyatakan lengkap oleh Jaksa Penuntut Umum)

4. Tahap 2 (Penyerahan Tersangka dan Barang Bukti kepada Jaksa Penuntut Umum)

Nilai pembobotan tersebut sudah termasuk juga di dalamnya tahapan SP3, apabila perkara
yang sedang ditangani diterbitkan SP3 maka nilai bobot perkara tersebut sama dengan jumlah
nilai bobot sampai dengan tahapan terakhir yang dicapai.

o Perbandingan realisasi dan capaian tahun 2020 dengan tahun 2019 maupun 5 tahun
terakhir serta terhadap target jangka menengah

Sasaran strategis bidang penindakan BBPOM di Semarang yang ditetapkan tahun 2020
menggunakan parameter indikator yang berbeda dengan tahun sebelumnya. Pada tahun
2019 sasaran strategis bidang penindakan yaitu meningkatnya efektivitas penyidikan tindak
pidana Obat dan Makanan dengan indikator data presentasi perkara yang diselesaikan hingga
tahap Il. Pada tahun 2020 ditetapkan sasaran strategis yang berbeda untuk bidang
penindakan yaitu meningkatnya efektivitas penindakan kejahatan Obat dan Makanan di
wilayah kerja BBPOM di Semarang dengan indikator persentase keberhasilan penindakan
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kejahatan di bidang Obat dan Makanan, sehingga tidak dapat diperbandingkan.

Realisasi tahun 2020 (100,99%) telah melampaui target tahun 2021 (72,5%), tahun 2022
(75,00%), tahun 2023 (77,50%), maupun tahun 2024 (80,00%), namun BBPOM di Semarang
akan terus berusaha meningkatkan persentase keberhasilan penindakan kejahatan di bidang
Obat dan Makanan.

o Perbandingan realisasi kinerja tahun 2020 dengan standar nasional (pusat) dan
balai seklaster

Realisasi keberhasilan penindakan kejahatan

Mo 120,00% | i bidang Obat dan Makanan di wilayah Kerja
BBPOM di 109,05% BBPOM di Semarang apabila dibandingkan
Surabaya

BBPOM Klaster 1 lain, menempati urutan

BBPOM di 101,99%
Semarang | ketiga setelah BBPOM di Makassar dan

g 5 ) 84,23% BBPOM di Surabaya. Apabila dibandingkan

dengan target nasional, capaian semua
BBPOM di Klaster 1 melebihi target nasional
yang ditetapkan.

GAMBAR 47 CAPAIAN IKK 7.1 DARI
KELOMPOK BPOM KLASTER 1

o Analisis penyebab keberhasilan/kegagalan atau peningkatan/penurunan kinerja
serta alternatif solusi yang telah dilakukan

Terdapat beberapa kendala/hambatan yang ditemui selama melakukan kegiatan penindakan
di tahun 2020 yang berpengaruh kepada capaian kinerja, antara lain:

1. Pandemi Covid-19, sehingga proses pemberkasan dan koordinasi dengan lintas sektor
menjadi tertunda. Akibat pandemic Covid-19 Proses penindakan juga dilakukan di akhir
tahun sehingga berdampak pada penanganan kasus menjadi Carry Over.

2. Kewenangan PPNS terkait penangkapan dan penahanan yang terbatas sebagaimana
diatur dalam peraturan perundang-undangan yang menaunginya, seperti saksi yang tidak
menghadiri panggilan untuk BAP, sudah diterbitkan Daftar Pencarian Orang tetapi tidak
diketahui keberadaannya sementara PPNS tidak mempunyai kewenangan untuk
menangkap dan menahan.

3. Tersangka melakukan upaya hukum gugatan Pra Peradilan terhadap BBPOM di
Semarang sebanyak 2 kali dimana hal tersebut mengakibatkan bertambah lamanya proses
pemberkasan sehingga kasus tidak bisa diselesaikan hingga akhir tahun berjalan (carry
over)

4. Perkembangan teknologi yang semakin pesat mengakibatkan berubahnya pola budaya
pada masyarakat, salah satunya adalah pergeseran budaya jual beli yang tidak lagi
mengharuskan penjual dan pembeli untuk bertatap muka atau bertemu langsung, termasuk
kegiatan distribusi (jual/beli) obat dan makanan Tanpa Izin Edar, untuk melakukan jual beli
atau kegiatan distribusi di masa sekarang ini para pihak bisa memanfaatkan beberapa
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aplikasi e-commerce yang sudah menjamur di indonesia. Hal ini mengakibatkan kegiatan
distribusi obat dan makanan illegal semakin sulit untuk terlacak, sehingga perlu adanya
upgrade SDM di bidang IT dan juga upgrade sarana dan prasarana.

¢ Analisis program/kegiatan yang menunjang keberhasilan ataupun kegagalan
pencapaian kinerja.

TABEL 23 PENANGANAN CARRY OVER DI TAHUN 2020

Perkara tahun Jumlah  Carry Status Pada tahun 2020, Bidang penindakan

ol BBPOM di Semarang bersama Loka
2 1 DPO POM di Banyumas dan Loka POM di
2019 7 1 DPO

Surakarta masih menyelesaikan berkas
perkara yang belum selesai (Carry
Over) pada tahun sebelumnya yaitu tahun 2018 sebanyak 1 perkara dengan status tersangka
DPO (Daftar Pencarian Orang) dan tahun 2019 sebanyak 7 perkara dengan status 1 perkara
DPO dan 6 perkara lainnya telah disidangkan di tahun 2020. Sehingga total perkara carry over
yang ditangani tahun 2020 oleh BBPOM Semarang beserta Loka POM di Banyumas dan Loka
POM di Surakarta sebanyak 8 perkara.

6 Disidangkan

Jumlah perkara yang ditangani tahun 2020 yaitu sebanyak 13 perkara pidana dengan rincian
9 perkara ditangani BBPOM di Semarang, 2 perkara ditangani Loka POM di Kabupaten
Banyumas, dan 2 perkara ditangani Loka POM di Surakarta.

Penilaian Persentase keberhasilan Penindakan dilakukan dengan melakukan pembobotan
terhadap setiap tahap dalam proses penyelesaian berkas perkara, yaitu dengan pembagian
bobot berturut-turut :

1. SPDP sebesar 15% -- nilai A [(a+b+c+d) / jumlah perkara]
2. Tahap | sebesar 40% -- nilai B [(b+c+d) / jumlah perkara]
3. P21 sebesar 30%, dan -- nilai C [(c+d) / jumlah perkara]
4. Tahap 2 sebesar 15% -- nilai D (d / jumlah perkara)

Nilai Tingkat Keberhasilan =
{(15% x A) + (40% x B) + (30% x C) + (15% x D)} x (Jumlah capaian / target perkara)
Tahap penyelesaian perkara di tahun 2020 sebagai berikut :

TABEL 24 TAHAP PENYELESAIAN PERKARA DI TAHUN 2020

NS SR Bordasarkan perhitungan  capaian

1 Carry over 8 keberhasilan penindakan, pada
2 SPDP 3 tahun 2020 BBPOM i
2 laz:ap ! f Semarangmendapatkan nilai
. o o
5 Tahap I 7} capaian kinerja sebesar 71,39%

sedangkan target yang harus
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dicapai yaitu sebesar 70%. Sehingga persentase pencapaian kinerja BBPOM di Semarang
apabila dibandingkan dengan target perkara adalah sebesar 101,99%.

CAPAIAN LEARNING & GROWTH PERSPECTIVE

TERWUJUDNYA TATA KELOLA PEMERINTAHAN BBPOM DI SEMARANG

YANG OPTIMAL

Pencapaian Sasaran Kegiatan kedelapan pada Tahun 2020 diukur dengan 2 (dua) indikator
kinerja, capaian tersebut dapat dilihat pada tabel berikut :

TABEL 25 PENCAPAIAN INDIKATOR KINERJA KEGIATAN SASARAN KEGIATAN KEDELAPAN

Indikator Kinerja Target Realisasi % Capaian Kriteria
IKK 8.1 | Indeks RB BBPOM di Semarang 91 84,76 93,14%

IKK 8.2 | Nilai AKIP BBPOM di Semarang 81 77,49 95,67%

NILAI PENCAPAIAN SASARAN SK 8 94,40% [NBaik

NPS SK 8 sebesar 94,40% menggambarkan bahwa BBPOM di Semarang telah
mewujudkan tatakelola pemerintahan yang optimal dengan kategori BAIK.

IKK8.1 Indeks RB BBPOM di Semarang

Indeks RB merupakan salah satu indikator pada sasaran strategis 8 yaitu Terwujudnya
Tata Kelola Pemerintahan UPT yang Optimal. Bertujuan untuk mewujudkan Tata Kelola
Pemerintahan yang baik (Good Governance) dari waktu ke waktu.

Berdasarkan PermenPANRB Nomor 10 Tahun 2019 tentang Perubahan Atas
PermenPANRB Nomor 52 Tahun 2014 tentang Pedoman Pembangunan Zona Integritas
Menuju Wilayah Bebas dari Korupsi dan Wilayah Birokrasi Bersih dan Melayani di Lingkungan
Instansi Pemerintah, Inspektorat Utama selaku Tim Penilai Internal (TPIl) melakukan penilaian
pembangunan ZI menuju WBK/WBBM pada Satker/Unit Kerja. Zona Integritas (ZI) adalah
predikat yang diberikan kepada instansi pemerintah yang pimpinan dan jajarannya
mempunyai komitmen untuk mewujudkan WBK/WBBM melalui reformasi birokrasi khususnya
dalam hal pencegahan korupsi dan peningkatan kualitas pelayanan publik.

Rincian bobot komponen pengungkit penilaian satker/unit kerja Menuju Predikat WBK/ WBBM
adalah sebagai berikut:

Komponen pengungkit sebesar 60%

1. Manajemen Perubahan: bobot 8%

2. Penataan Tatalaksana: bobot 7%

3. Penataan Sistem Manajemen SDM: bobot 10%

4. Penguatan Akuntabilitas Kinerja: bobot 10%
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5. Penguatan Pengawasan: bobot 15%

6. Penguatan Kualitas Pelayanan Publik: bobot 10%

Komponen hasil sebesar 40%:

1. Terwujudnya Pemerintahan yang Bersih dan Bebas KKN: bobot 20%

2. Terwujudnya Peningkatan Kualitas Pelayanan Publik kepada Masyarakat: bobot 20%.

o Perbandingan target dan realisasi tahun 2020

Berdasarkan hasil evaluasi Inspektorat Utama selaku Tim Penilai Internal
(TPI), Indeks RB BBPOM di SemarangTahun 2020 adalah 84.76.
Dibandingkan dengan target Tahun 2020 sebesar 91, maka capaian
Indeks RB BBPOM di Semarang sebesar 93.14% dengan kriteria Baik.
Tahun 2020, BBPOM di Semarang berhasil meraih Predikat WBK dari
Kementerian PAN dan RB.

o Perbandingan realisasi dan capaian tahun 2020 dengan tahun 2019 maupun 5 tahun
terakhir, serta terhadap target jangka menengah

Pencapaian realisasi kinerja Indeks RB BBPOM di Semarang pada periode tahun 2020
dibandingkan dengan realisasi pada tahun 2019 dan 5 tahun sebelumnya tidak dapat
dilakukan karena Indikator Kinerja ini adalah indikator baru yang ditetapkan periode tahun
2020 — 2024.

Dibandingkan terhadap target tahun 2021, maka BBPOM di Semarang masih harus
meningkatkan kinerjanya di tahun 2021 untuk mencapai target 92, dibutuhkan kenaikan
indeks sebesar 7,24 dari realisasi tahun 2020 (84,76).

o Perbandingan realiasi kinerja tahun 2020 dengan standar nasional (pusat) dan balai

seklaster
93 14% Apabila dibandingkan dengan realisasi BBPOM
BBPOM di Semarang 29 'OW Klaster 1, maka capaian realisasi Indeks RB
BBPOM di Surabay 88:08% BBPOM di Semarang menempati peringkat
BBPOM di Bandung tertinggi. Jika dibandingkan dengan target
BBPOM di Makassar 59,35% . .
Nasional (81) BBPOM di Semarang telah
GAMBAR 48 CAPAIAN IKK 8.1 DARI . . . .
KELOMPOK BPOM KLASTER 1 mencapai target Nasional dengan realisasi
84,76.

e Analisis program/kegiatan yang menunjang keberhasilan ataupun kegagalan
pencapaian kinerja.

Program/kegiatan yang telah dilakukan guna menunjang keberhasilan pencapaian target

Indeks RB BBPOM di Semarang antara lain:

1. Upaya terus menerus meningkatkan kepuasan masyarakat terhadap layanan yang
diberikan. Hal ini terbukti pada tahun 2020 Nilai Survei Kepuasan Masyarakat BBPOM di
Semarangmengalami peningkatan menjadi 88.11 dari semula 86.51 pada tahun 2019 .
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2. Komitmen BBPOM di Semarang untuk selalu memberikan Pelayanan Publik terbaik
kepada seluruh masyarakat juga dibuktikan dengan diraihnya Penghargaan sebagai Unit
Pelayanan Publik BPOM Tahun 2020 dengan Indeks Pelayanan Publik Kategori “Sangat
Baik”.

3. Dalam rangka Penguatan Pengawasan BBPOM di Semarang meluncurkan inovasi Lapor
SiBOS (Lapor Gratifikasi dan Whistle Blowing System).

4. Penandatanganan "Komitmen membangun Zona Integritas menuju Wilayah Bebas
Korupsi (WBK) dan Wilayah Birokrasi Bersih Melayani (WBBM)" sebagai bentuk komitmen
pimpinan dan seluruh staf.

5. Pengendalian proses kegiatan sebagai bentuk implementasi RB dengan kegiatan Focus
Group Discussion (FGD) Fraud Risk Assessment (FRA) dalam rangka penerapan Fraud
Control Plan (FCP) bersama Badan Pengawasan Keuangan dan Pembangunan (BPKP),
Inspektorat || Badan POM, BPKP Provinsi Jawa Tengah, pelaku usaha dan lintas sektor
terkait.

6. Penerapan Sistem Mutu ISO 9001:2015 secara konsisten dan pada bulan Agustus 2020
berhasil mempertahankan status tersertifikasi ISO 9001:2015.

IKK8.2 Nilai AKIP BBPOM di Semarang

TABEL 26 KOMPONEN PENILAIAN INDEKS RB

Komponen Yang Dinilai Bobot Nilai Evaluasi atas Akuntabilitas Kinerja Instansi
) 202055 pemerintah Tahun Anggaran 201 BBPOM
Perencanaan Kinerja 30 25,46 .e erinta a_ u ggaran 2019 pada o
Pengukuran Kinerja 25 1750 di Semarang dilaksanakan dengan berpedoman
Pelaporan Kinerja 15 13,29 pada Peraturan Menteri Pendayagunaan
Evaluasi Internal 10 7,43 Aparatur Negara dan Reformasi Birokrasi Nomor
Capaian Kinerja 20 13,80 12 Tahun 2015 tentang Pedoman Evaluasi atas
Nilai Hasil Evaluasi 100 77,49 . . - . .
Implementasi Sistem Akuntabilitas Kinerja
Tingkat  Akuntabilitas BB . .
Kinerja Instansi Pemerintah, Pedoman Penyelenggaraan

Sistem Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah
di Lingkungan Badan POM Nomor HK.02.02.1.02.20.66 Tahun 2020 tanggal 18 Februari
2020, dan Surat Tugas Inspektur Utama Nomor B.P1.04.7.72.07.20.581 tanggal 1 Juli 2020.
Hasil evaluasi menunjukkan bahwa BBPOM di Semarang telah cukup akuntabel dan
berkinerja baik serta memiliki manajemen kinerja yang handal dengan rincian seperti pada
tabel di atas.

Berdasarkan penilaian komponen sebagaimana diatas, maka implementasi SAKIP Tahun
Anggaran 2019 di BBPOM di Semarang, dapat dikategorikan BB atau Sangat Baik,
akuntabilitas kinerjanya sudah baik, memiliki sistem yang dapat digunakan untuk manajemen
kerja, namun perlu terus ditingkatkan.
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o Perbandingan target dan realisasi tahun 2020

Berdasarkan Tabel 27 pada tahun 2020, pencapaian indikator nilai
SAKIP BBPOM di Semarangadalah baik, dengan nilai pencapaian
indikator sebesar 95,67%.

¢ Perbandingan realisasi dan capaian tahun 2020 dengan tahun
2019 maupun 5 tahun terakhir, serta terhadap target jangka menengah

TABEL 27 PERBANDINGAN CAPAIAN NILAI AKIP BBPOM DI SEMARANG TAHUN 2019 DAN TAHUN

2020

2019 2020 Jika capaian tahun

Target | Realisasi | Capaian | Target | Realisasi Capaian | Kriteria 2020 dibandingkan

81 76,14 94,00% | 81 77,49 95,67% dengan tahun 2019
terdapat kenaikan

sebesar 1,67% dengan kriteria yang baik.

Berdasarkan grafik di samping menunjukkan bahwa

30 30 20 81 78,}19 realisasi selama 5 (lima) tahun masih di bawah
2,04 ’ target yang diharapkan tetapi nilai SAKIP dari tahun

2016 sampai dengan 2020 mengalami peningkatan

yang cukup signifikan.

,24

2016 2017 2018 2019 2020

Dibandingkan terhadap target tahun 2021, maka
GAMBAR 49 PERBANDINGAN NiLAl SAkip  BBPOM di Semarang masih harus meningkatkan

2016-2020 kinerjanya di tahun 2021 untuk mencapai target 85,
dibutuhkan kenaikan nilai sebesar 7,51 dari realisasi tahun 2020 (77,49).

e Perbandingan realisasi kinerja tahun 2020 dengan standar nasional (pusat) dan
balai seklaster

Dibandingkan dengan 3 (tiga) Balai vyaitu
Surabaya, Bandung dan Makasar, Semarang
menempati posisi ke 3 (tiga). Tertinggi diraih
oleh BBPOM di Surabaya mencapai 100,14%.
Jika dibandingkan dengan target Nasional (81),

GAMBAR 50 CAPAIAN IKK 8.2 DARI KELompok ~ BBPOM di Semarang belum mencapai target
BPOM KLASTER 1 tersebut.

00,14%
99,43%

BBPOM di Surabaya
BBPOM di Bandung
BBPOM di Semarang
BBPOM di Makassar

o Analisis penyebab keberhasilan/kegagalan atau peningkatan/penurunan kinerja
serta alternatif solusi yang telah dilakukan

Seluruh instansi pemerintah telah diwajibkan untuk menyusun Laporan Kinerja di setiap
tahunnya, hal itu merupakan salah satu wujud penguatan akuntabilitas kinerja yang
merupakan salah satu program yang dilaksanakan dalam rangka reformasi birokrasi.
Penguatan akuntabilitas ini dilaksanakan dengan penerapan Sistem Akuntabilitas Kinerja
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Instansi Pemerintah (SAKIP) sebagaimana dimaksud dalam Peraturan Presiden Nomor 29
Tahun 2014 tentang SAKIP.

Tujuan pelaksanaan evaluasi atas Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah Tahun Anggaran
2019 adalah sebagai berikut:

1. Menilai penerapan SAKIP dalam rangka mewujudkan pemerintahan yang baik serta
pencegahan Kolusi, Korupsi dan Nepotisme

Menilai pelaksanaan program dan kegiatan pada BBPOM di Semarang

Meningkatkan akuntabilitas kinerja organisasi

Meningkatkan efisiensi dan efektivitas pengelolaan sumber daya

Memberikan informasi kinerja pada BBPOM di Semarang

Memberikan saran perbaikan terhadap penerapan SAKIP guna peningkatan kinerja dan
akuntabilitas ada BBPOM di Semarang

o ok wN

o Analisis program/kegiatan yang menunjang keberhasilan ataupun kegagalan
pencapaian kinerja.

1. Perencanaan

a. Telah menerapkan sistem AKIP yang terdiri dari tahapan perencanaan kinerja,
pengukuran kinerja, pelaporan kinerja dan evaluasi internal atas akuntabilitas
kinerja BBPOM di Semarang. Penerapan sistem AKIP tersebut tercermin dalam
berbagai dokumen yang meliputi Renstra, RKT, PK, IKU, dan Laporan Kinerja
BBPOM di Semarang. BBPOM di Semarang telah menyusun Renstra yang memuat
tujuan, sasaran, indikator kinerja serta target. Pada tahun 2019 telah dilakukan
reviu Renstra 2015-2019 namun belum mengakomodir IKU tambahan, demikian
juga dengan Renstra 2020-2024. Dalam hal implementasi Renstra, penyusunan
anggaran tahun 2020 tidak mengacu pada Renstra 2020-2024 melainkan pada
rencana kerja (Renja) dan terdapat perbedaan yang cukup signifikan antara
Renstra dan Renja.

b. Telah menyusun RKT, PK dan IKU Tahun 2019 sedangkan PK dan IKU tahun 2020
yang selaras Renstra 2020-2024 belum selesai diformalkan. Pada PK yang disusun
telah dilengkapi dengan Rencana Aksi Perjanjian Kinerja (RAPK) namun belum
dilakukan pemetaan atas kegiatan yang mendukung masing-masing indikator.

2. Pengukuran

a. Telah mempublikasikan Renstra 2015-2019 dan 2020-2024, PK 2019 dan Laporan
Kinerja tahun 2019 melalui website BPOM maupun subsite BBPOM di Semarang,
namun publikasi terhadap IKU dan PK Tahun 2020 yang sesuai renstra 2020-2024
belum dilakukan.

b. Pada tahun 2019 BBPOM di Semarang telah menyusun perjanjian kinerja sampai

kepada tingkat eselon Il dan IV namun belum seluruhnya selaras dengan indikator
diatasnya. Pada tahun 2020 telah dilakukan penyusunan kinerja sampai dengan
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level individu namun belum selaras terutama terkait target kinerja yang diperjanjikan
dan belum terdapat dokumen formal cascading kinerja.

c. IKU BBPOM di Semarang telah direviu sehingga terdapat IKU tambahan sebagai
karakteristik BBPOM di Semarang akan tetapi belum terdapat bukti pengukuran
yang terdokumentasi.

d. Telah memiliki mekanisme pengumpulan data kinerja sesuai SOP POM-
12.01/CFM.02/SOP.01/IK.104.01  Perencanaan, penganggaran, monitoring,
evaluasi dan pelaporan kinerja tahunan namun belum memuat mekanisme
verifikasi dalam penyediaan data yang valid dan mekanisme jika terjadi kesalahan
data capaian kinerja.

e. Telah dilakukan pemantauan kinerja sampai dengan eselon |V akan tetapi belum
terdapat pembahasan tentang kendala/hambatan untuk masing-masing indikator
dan rencana tindak lanjutnya. Hasil pemantauan kinerja telah dijadikan salah satu
dasar dalam penetapan kebijakan reward & punishment namun belum terdapat
bukti implementasinya.

3. Pelaporan

a. Telah disusun laporan kinerja dan telah disampaikan tepat waktu melalui
esr.menpan.go.id. Laporan kinerja telah menyajikan efisiensi penggunaan sumber
daya, namun data yang disajikan masih di level kegiatan.

b. Laporan kinerja BBPOM di Semarang TA 2019 telah menyajikan informasi
mengenai pencapaian IKU namun tidak dilengkapi dengan capaian pada IKU
tambahan. Analisis capaian IKU juga belum seluruhnya disajikan. Masih terdapat
perbedaan penyajian data capaian pada indikator "Persentase pemenuhan
pengujian sesuai standar di Provinsi Jawa Tengah” pada pembahasan dengan
lampiran.

4. Evaluasi Internal

Telah dilakukan evaluasi internal atas capaian kinerja setiap triwulan. Evaluasi kinerja
belum dilakukan pada seluruh IKU, utamanya IKU Tambahan. Rekomendasi/arahan
pimpinan atas hasil evaluasi kinerja belum terpantau tindaklanjutnya.

5. Capaian Kinerja
Sebagian besar kinerja BBPOM di Semarang TA 2019 tercapai sesuai target yang
ditetapkan. Jika dibandingkan dengan TA 2018 rata-rata capaian kinerjanya hampir
sama dengan tahun sebelumnya dan terdapat indikator yang pengukurannya hanya
dilaksanakan di periode akhir renstra 2015-2019. Masih terdapat IKU berupa IKU
Tambahan yang tidak terukur capaiannya sehingga data capaian kinerja BBPOM di
Semarang belum andal.
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o Evaluasi dan analisis terkait tindak lanjut atas rekomendasi perbaikan kinerja
periode sebelumnya

Terhadap kelemahan yang masih ada direkomendasikan kepada Kepala BBPOM di
Semarang beserta jajarannya agar melakukan perbaikan sebagai berikut:

1. Perencanaan
a. Melakukan reviu Renstra 2020 - 2024 yang meliputi pemetaan sasaran dan
indikator kinerja terhadap tujuan dan IKU selain yang telah ditetapkan Badan POM
Pusat.
b. Mempublikasikan dokumen IKU 2020-2024, PK 2020, dan RAPK 2020 pada salah
satu media publikasi seperti Website BPOM/Subsite Unit/Sosial Media Unit yang
mudah di akses oleh stakeholder/masyarakat;

c. Mencantumkan sub kegiatan/komponen rinci setiap periode yang akan dilakukan
dalam rencana aksi untuk memastikan bahwa Program/Kegiatan merupakan cara
untuk mencapai sasaran dan tujuan;

2. Pengukuran

a. Melakukan publikasi IKU dan PK sesuai Renstra 2020 - 2020 pada Website Badan
POM/Subsite/Media sosial BBPOM di Semarang agar mudah di akses oleh
Stakeholder/masyarakat.

b. Melakukan pengukuran terhadap seluruh IKU termasuk IKU tambahan dan
mendokumentasikannya secara memadai.

c. Mendokumentasikan pemantauan kinerja termasuk kinerja Eselon lll dan IV secara
memadai dengan memuat kendala/hambatan beserta rencana tindak lanjutnya.

d. Menyempurnakan mekanisme pengumpulan data kinerja yang memuat
mekanisme verifikasi dalam penyediaan data yang valid dan jika terjadi kesalahan
data capaian kinerja.

e. Menjabarkan dan menyelaraskan indikator kinerja tingkat unit sampai pada tataran
individu pegawai dan memanfaatkannya dalam pengukuran dan penilaian kinerja
individu sampai level kinerja unit serta memanfaatkan hasil pengukuran dan
penilaian capaian kinerja tersebut sebagai dasar pemberian reward and
punishment;

f. Berkoordinasi dengan Biro Perencanaan dan Keuangan serta menyampaikan
masukan dan perbaikan atas pemanfaatan dan penggunaan aplikasi e-
performance BPOM.

3. Pelaporan

a. Menyempurnakan penyajian informasi dalam laporan kinerja mengenai analisis

efisiensi penggunaan sumber daya per sasaran serta menyajikan kesimpulan atas
keberhasilan atau kegagalan pencapaian sasaran pada periode akhir Renstra
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b. Menyempurnakan penyajian efisiensi sumber daya pada laporan kinerja yang
memuat analisis penggunaan sumber daya pada level sasaran.

c. Menyempurnakan penyajian analisis seluruh capaian IKU termasuk IKU tambahan.
4. Evaluasi Internal

a. Melaksanakan monitoring dan evaluasi capaian kinerja secara periodik atas target
kinerja triwulan, tahunan dan target jangka menengah yang dilengkapi dengan
kendala/keberhasilan pelaksanaan program/kegiatan, rekomendasi perbaikan,
rencana aksi dan simpulan kondisi setelah dan sebelum rencana aksi.

b. Memanfaatkan hasil monitoring dan evaluasi kinerja untuk perbaikan pelaksanaan
program/kegiatan di masa yang akan datang dan menilai keberhasilan
program/kegiatan.

5. Capaian Kinerja

Meningkatkan keandalan data capaian kinerja dilengkapi dengan dasar perhitungan
(formulasi) yang valid dan didukung dengan sumber atau basis data yang dapat dipercaya
(kompeten) dan mampu telusur.

Terwujudnya SDM BBPOM di Semarang Yang Berkinerja Optimal

Pencapaian Sasaran Kegiatan kesembilan pada Tahun 2020 diukur dengan 1 (satu)
indikator kinerja, capaian tersebut dapat dilihat pada tabel berikut:

TABEL 28 PENCAPAIAN INDIKATOR KINERJA KEGIATAN SASARAN KEGIATAN KESEMBILAN

Indikator Kinerja ‘ Target ‘ Realisasi r%Capaian ‘ Kriteria

IKK 9.1 Indeks Profesionalitas ASN BBPOM di Semarang 77 85,57 111,13%

NILAI PENCAPAIAN SASARAN SK 9 111,13% -

NPS SK 9 sebesar 111,13%, menggambarkan bahwa BBPOM di Semarang telah dapat
mewujudkan SDM yang berkinerja optimal dengan kategori SANGAT BAIK.
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IKK9.1 Indeks Profesionalitas ASN BBPOM di Semarang

o Perbandingan target dan realisasi tahun 2020

Indeks Profesionalitas ASN adalah ukuran statistik yang menggambarkan
kualitas ASN berdasarkan kesesuaian kualifikasi, kompetensi, kinerja,
dan kedisiplinan pegawai ASN dalam melaksanakan tugas jabatan. Hasil
pengukuran indeks profesionalitas ASN BBPOM di Semarang Tahun
2020 sebesar 85,57 dengan kategori tinggi. Dibandingkan dengan target
tahun 2020 yaitu 77, maka indeks profesionalitas ASN ini telah memenuhi

target dengan capaian sebesar 111,13%.

¢ Perbandingan realisasi dan capaian tahun 2020 dengan tahun 2019 maupun 5 tahun
terakhir, serta terhadap target jangka menengah

Pencapaian realisasi kinerja Indeks Profesionalitas ASN BBPOM di Semarang pada periode
tahun 2020 dibandingkan dengan realisasi pada tahun 2019 maupun 5 tahun terakhir tidak
dapat dilakukan karena Indikator Kinerja ini adalah indikator baru yang ditetapkan periode
tahun 2020 — 2024.

Realisasi tahun 2020 (85,87) telah melampaui target tahun 2021 (82), tahun 2022 (83), tahun

2023 (84), maupun tahun 2024 (85), namun BBPOM di Semarang akan terus berusaha

meningkatkan profesionalitas ASN di BBPOM di Semarang.

e Perbandingan realisasi kinerja tahun 2020 dengan standar nasional (pusat) dan
balai seklaster

Capaian Indeks Profesionalitas ASN di
113,45% BBPOM di Semarang apabila
111,13%  dibandingkan BBPOM Klaster 1 lainnya,
97.9 9‘;04'77% menempati urutan kedua setelah BBPOM
di Surabaya. Jika dibandingkan dengan
GAMEBAR 51 CAPAIAN IKKk 9.1 DARI KeLompok  target Nasional (75), realisasi BBPOM di
BPOM KLASTER 1 Semarang 85,57 sehingga telah melebihi

target nasional yang ditetapkan.

BBPOM di Surabaya
BBPOM di Semarang
BBPOM di Bandung
BBPOM di Makassar

¢ Analisis penyebab keberhasilan/kegagalan atau peningkatan/penurunan kinerja
serta alternatif solusi yang telah dilakukan

Indeks Profesionalitas ASN adalah ukuran statistik yang menggambarkan kualitas ASN
berdasarkan kesesuaian kualifikasi, kompetensi, kinerja, dan kedisiplinan pegawai ASN
dalam melaksanakan tugas jabatan. Indeks Profesionalitas ASN diukur berdasarkan Permen
PANRB 38/2018 tentang Pengukuran Indeks Profesionalitas ASN, menggunakan 4 (empat)
dimensi, yaitu:
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1. Kualifikasi: diukur dari indikator riwayat pendidikan formal terakhir yang telah dicapai
(Bobot 25%)

2. Kompetensi: diukur dari indikator riwayat pengembangan kompetensi yang telah
dilaksanakan (Bobot 40%)

3. Kinerja: diukur dari indikator penilaian prestasi kerja PNS (Bobot 30%)

4. Disiplin: diukur dari indikator riwayat penjatuhan hukuman disiplin yang pernah dialami
(5%)

Pada tahun 2020, frekuensi target dan capaian dihitung tahunan untuk indikator ‘Indeks

Profesionalitas BBPOM di Semarang’. Pada triwulan Il tahun 2020 belum ada realisasi

untuk indikator ini.

Rencana tindak lanjut yang akan dilakukan dalam mencapai target kinerja di atas adalah:

1. Melakukan peningkatan kompetensi dengan pelatihan untuk setiap pegawai minimal 20
JP/tahun

2. Melakukan desiminasi pelatihan, sosialisasi dan webinar.

3. Meningkatkan pendidikan ke jenjang yang lebih tinggi untuk pegawai yang berpendidikan
setingkat SMA, D3 maupun S1.

4. Melakukan bimbingan pegawai untuk mencapai nilai SKP yang baik

5. Melakukan monitoring dan evaluasi kedisplinan pegawai dalam melaksanakan peraturan
kepegawaian

Analisis program/kegiatan yang menunjang keberhasilan ataupun kegagalan
pencapaian kinerja.

Pada tahun 2020, BBPOM di Semarangberhasil meningkatkan kompetensi sebanyak 150
pegawai dari 153 pegawai (98,04%) melalui seminar, workhshop, dan diklat teknis. Dari 150
pegawai tersebut, 8 orang pegawai merupakan CPNS Tahun 2019 yang mengikuti diklat
fungsional pengawas farmasi dan makanan, sehingga membantu meningkatkan nilai pada
komponen diklat fungsional, 3 pegawai lainnya (1,96%) merupakan pegawai yang sedang
melaksanakan tugas belajar, dimana setiap 1 semester pembelajarannya setara dengan 20
jam pelajaran.

'7’¢\ Menguatnya Laboratorium, Pengelolaan Data Dan Informasi
10 Pengawasan Obat Dan Makanan

Pencapaian Sasaran Kegiatan ke-lima pada Tahun 2020 diukur dengan 5 (lima) indikator
kinerja, capaian tersebut dapat dilihat pada tabel berikut :
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TABEL 29 PENCAPAIAN INDIKATOR KINERJA KEGIATAN SASARAN KEGIATAN KESEPULUH

Indikator Kinerja

arget Realisasi | % Capaian | Kriteria

Persentase pemenuhan laboratorium
IKK10.1  pengujian Obat dan Makanan sesuai standar 82 75,2 91,71%
GLP
IKK 10.2 Indeks penge_lolaan data dan informasi 1,51 1,82 120,00% -‘
UPT yang optimal
NILAI PENCAPAIAN SASARAN SK10 105,86%  PBaKI

Nilai Pencapaian Sasaran SK10 105,86% dengan kategori baik, kedua capaian indikator
tersebut dapat menggambarkan bahwa BBPOM di Semarang telah dapat menguatkan
laboratorium, pengelolaan data dan informasi Pengawasan Obat dan Makanan.

IKK 10.1 Persentase Pemenuhan Laboratorium Pengujian Obat dan Makanan sesuai Standar
GLP

Yang dimaksud dengan pemenuhan terhadap standar GLP adalah upaya laboratorium untuk
memenuhi Standar Good Laboratory Practice (GLP) yang meliputi parameter Standar Ruang
Lingkup, Standar Alat Laboratorium, dan Standar Kompetensi personel laboratorium. Adapun
cara perhitungannya diperoleh berdasarkan nilai assesmen ulang dilakukan oleh Pusat
Pengembangan Pengujian Obat dan Makanan Nasional (P30OMN).

¢ Perbandingan target dan realisasi tahun 2020

Secara keseluruhan Nilai Pemenuhan Standar Kemampuan
Laboratorium BBPOM di Semarang adalah 75,2%, kurang dari nilai @
minimal GLP yang ditetapkan yaitu 82% dengan capaian kinerja sebesar
91,71% termasuk kategori BAIK.
Target nilai minimal GLP yang ditetapkan oleh PSOMN adalah 70% dengan ketentuan sebagai
berikut:
1. Standar Ruang Lingkup > 65,
2. Standar Kompetensi Personel laboratorium > 75,
3. Standar Peralatan Laboratorium > 70
Hasil assesmen GLP yang dilakukan P3OMN, BBPOM di Semarang tahun 2020 memperoleh
nilai sebagai berikut :

TABEL 30 NILAI PEMENUHAN STANDAR KEMAMPUAN LABORATORIUM TAHUN 2020

70,30%
84,20%

71,10%
75,20%
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o Perbandingan realisasi dan capaian tahun 2020 dengan tahun 2019 maupun 5 tahun
terakhir, serta terhadap target jangka menengah

Penilaian kemampuan laboratorium BBPOM di Semarang Tahun 2020 tidak dapat
dibandingkan dengan penilaian tahun 2019, karena perbedaan standar kemampuan
laboratorium yang digunakan adalah Keputusan Badan POM Nomor HK.04.01.1.84.18. 2307
tahun 2018, sedangkan pada penilaian kemampuan Laboratorium 2020 menggunakan
standar kemampuan Laboratorium sesuai Peraturan Kepala Badan POM Nomor
HK.02.01.1.2.11.20.1114 tahun 2020 yang berlaku untuk tahun 2020-2024.

Laboratorium BBPOM di Semarang harus meningkatkan realisasinya sebesar 7,5% dari
realisasi tahun 2020 agar target sebesar 83% di tahun 2021 tercapai.

o Perbandingan realiasi kinerja tahun 2020 dengan standar nasional (Pusat) dan balai

seklaster

Realisasi keberhasilan pemenuhan laboratorium
BBPOM di Surabaya 9513% Pengujian obat dan makanan BBPOM di
BBPOM di Bandung 94,08% Semarang sesuai standar GLP apabila
) dibandingkan BBPOM seklaster, menempati

BBPOM di Semarang 91,71% . .
BBPOM di Mak 89 59% urutan ketiga setelah BBPOM di Surabaya dan
Hiakassar 17 ’ BBPOM di Bandung. Apabila dibandingkan

dengan target nasional, realisasi semua BBPOM
GAMBAR 52 CAPAIAN IKK 10.1 DARI

KELOMPOK BPOM KLASTER 1 Klaster 1 di atas target nasional yang ditetapkan.

¢ Analisis penyebab keberhasilan/kegagalan atau peningkatan/penurunan kinerja
serta alternatif solusi yang telah dilakukan

Faktor yang mempengaruhi kegagalan pencapaian target indikator kinerja ini antara lain

1. Pemeliharaan alat laboratorium dan pengadaan suku cadang alat lab yang dilaksanakan
untuk memelihara fungsi dan kapasitas alat Laboratorium sehingga terpenuhi standar
minimum alat laboratorium yang telah ditetapkan tidak seluruhnya bisa terpenuhi karena
memerlukan anggaran yang besar.

2. Pengadaan baku pembanding secara mandiri untuk memenuhi kebutuhan baku
pembanding yang tidak tersedia di PSOMN.

3. Personel pengujian yang memperoleh kesempatan tugas belajar sebanyak 8 (delapan)
orang mengakibatkan perubahan kompetensi personel di pengujian.
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¢ Analisis program/kegiatan yang menunjang keberhasilan ataupun kegagalan
pencapaian kinerja.

Analisis program/kegiatan untuk menunjang keberhasilan pencapaian minimal GLP

1. Laboratorium pengujian BBPOM di Semarang secara aktif mengikuti kolaborasi metode
analisa, kolaborasi baku pembanding serta uji profisiensi untuk meningkatkan
kemampuan uji dalam rangka memenuhi standar ruang lingkup parameter pengujian

2. Laboratorium melakukan pengujian sesuai metode analisis yang terbaru, sesuai dengan
standar ruang lingkup pengujian yang telah ditetapkan untuk tahun 2020-2024.

IKK 10.2 Indeks Pengelolaan Data dan Informasi BBPOM di Semarang yang Optimal

Indeks pengelolaan data dan informasi UPT yang optimal dihitung dari Indeks Pemanfaatan
System Informasi BPOM yang terdiri dari Sharing Folder, BCC, Berita Aktual, Email. Indeks
data dan informasi yang telah dimutakhirkan di BCC yang diperoleh dari SIPT dan Spimker.
Hasil penilaian indeks pengelolaan data dan informasi tahun 2020, sebagai berikut :

TABEL 31 HASIL PENILAIAN INDEKS PENGELOLAAN DATA DAN INFORMASI TAHUN 2020

Data dan Informasi

. Jumlah Pemanfaatan Sistem Informasi Jumlah
Mutakhir
SIPT (a) SPIMKer (b Sl Email Sharing Dashboard Berita h=
80% 20% (d) Folder(e) BCC (f) Aktual (g) d+e+f+g/4

2,4 0 2,4 0 3 0 2 1,25 _

a el tidak di sangatdi tidak PN
manfaat dimanfaat manfaat manfaat  dimanfaat klamnan aat  Kriteria
kan kan kan kan kan

o Perbandingan target dan realisasi tahun 2020

Indeks pemanfaatan sistem informasi BPOM, mencakup sistem informasi
yang digunakan/diimplementasikan dalam pelaksanaan bisnis proses di
BBPOM di Semarang. Realisasi 1,82 dibandingkan dengan target 1,51,
maka capaian kinerja IKK ini adalah 120,53% dengan kriteria TIDAK
DAPAT DISIMPULKAN.

100%

o Perbandingan realisasi dan capaian tahun 2020 dengan tahun 2019 maupun 5 tahun
terakhir, serta terhadap target jangka menengah

Realisasi indeks pemanfaatan sharing folder antara tahun 2020 dan tahun 2019 tidak dapat

dibandingkan karena indeks pada tahun 2019 belum diperhitungkan.

Target tahun 2021 adalah 2, hanya selisih 0,18 dari realisasi tahun 2020, sehingga BBPOM
di Semarang hanya perlu menaikkan sedikit realisasi di tahun selanjutnya.
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¢ Perbandingan realiasi kinerja tahun 2020 dengan standar nasional (pusat) dan Balai

seklaster
Sesuai grafik perbandingan di samping, indeks
BBPOM di Surabaya 120,00% | pemanfaatan sistem informasi BBPOM di
Bzi;oMMd?;:::i::g gg:gg:ﬁ Semarang, ada di urutan ketiga setelah BBPOM
BBPOM di Makassar 87,42% di Surabaya dan BBPOM di Bandung. Belum
ada standar/ target nasional untuk indikator ini.

GAMBAR 53 CAPAIAN IKK 10.2 DARI KELOMPOK
BPOM KLASTER 1
¢ Analisis penyebab keberhasilan/kegagalan atau peningkatan/penurunan kinerja
serta alternatif solusi yang telah dilakukan

Sharing Folder
Jika dihitung secara akumulasi banyaknya jumlah akses terhadap sharing folder, masih dalam

kriteria sangat dimanfaatkan yang artinya jumlah akses dalam satu bulan melebihi 100, namun

jika dilihat per bulannya pada bulan April, Mei dan Desember tidak mencapai 100 akses

perbulan. Hal tersebut terjadi antara lain :

1. Belum semua petugas mengetahui adanya sharing folder.

2. Tidak semua petugas mengetahui dan mendapatkan akses masuk ke dalam sharing folder.

3. Berkaitan dengan masifnya kegiatan pengawasan yang dilakukan dilapangan misal ketika
kegiatan intensifikasi menjelang perayaan hari besar keagamaan, kegiatan terpadu
dengan lintas sektor dll.

Berita Aktual, SIPT, Spimker

Secara umum beberapa kendala yang dihadapi dalam pencapaian target:
1. Pengiriman dokumen elektronik ke Badan POM atau ke stakeholder masih memanfaatkan

email unit saja, belum memanfaatkan email corporate individu.

Dashboard belum digunakan secara maksimal untuk melakukan penulusuran.

Belum semua rumah Sakit mengirimkan data SPIMKER secara periodik.

Data yang diinput tidak semuanya diverifikasi pada bulan yang sama.

Banyak kendala di sistem SIPT untuk melakukan input baik hasil pemeriksaan sarana

o k0N

maupun sampel.

6. SIPT belum berjalan maksimal, tidak dapat digunakan dari awal tahun, baru bisa
digunakan pada bulan April 2020 dan masih banyak kendala di sistem.

7. Tersedia menu “Tiket” yang berfungsi menyampaikan kendala yang ditemui, tetapi lama
mendapat respon oleh Pusdatin.
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¢ Analisis program/kegiatan yang menunjang keberhasilan ataupun kegagalan
pencapaian kinerja.

Data SPIMKER
Diperoleh dari data kasus keracunan yang diverifikasi dibandingkan dengan data kasus
keracunan yang diinput oleh Rumah Sakit dalam aplikasi Spimker. Pada tahun 2020 TW |
tidak ada data yang masuk ke dalam aplikasi SPIMKER, pada TW 2 jumlah data yang diinput
66 dan yang diverifikasi 28 (Indeks data = 48,41), TW 3 jumlah data yang diinput 66 dan yang
diverifikasi 27 (Indeks data = 44,38), TW 4 jumlah data yang diinput 57 dan yang diverifikasi
29 (Indeks data = 50,89).
Data SIPT
Pada triwulan pertama, SIPT belum dapat dimanfaatkan oleh BBPOM di Semarang karena
sistem yang belum siap dan masih dalam tahap penyempurnaan oleh Pusdatin. Hal ini yang
menjadi dasar tidak ada target pada triwulan pertama.

TABEL 32 INDEKS PEMANFAATAN SIPT BBPOM DI SEMARANG

Triwulan Target Realisasi Perhitungan (%) Nilai Indeks Komposit SIPT (80%)
2 4187 1442 34,44 0 0
3 4187 3192 76,24 2 1,6
4 4187 4133 98,71 2 1,6
Berita Aktual

Berita yang diupload adalah kegiatan yang melibatkan stake holder eksternal seperti KIE,
Bimtek, Talkshow, Workshop dan sebagainya.
TABEL 33 PROFIL BERITA AKTUAL BBPOM DI SEMARANGTAHUN 2020

Penindakan 4
Lintas Sektor/Stakeholder 22
Bimtek/Talkshow 27
Reformasi Birokrasi/WBK 8
Kepegawaian 11
Penandatanganan MOU 5
Pengawasan Obat dan Makanan 3
KIE 10
Laboratorium 5
QMS 1
Total 96

Email

Perhitungan pemanfaatan email BBPOM di Semarang Tahun 2020 sebesar 52,37% dan
masuk dalam kategori tidak dimanfaatkan dengan nilai indeks 0. Dibandingkan dengan target
tahun 2020 yaitu 70%, maka pemanfaatan email ini belum memenuhi target dengan capaian
sebesar 74,81%.

Perhitungan indeks pemanfaatan email ini berdasarkan pada tiga aspek yaitu aspek login,
aspek pemanfaatan unit dan aspek pemanfaatan individu. Tahun 2020 jumlah akun unit
BBPOM di Semarang sebanyak 1 dan telah aktif dimanfaatkan sedangkan jumlah akun
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individu sebanyak 151. Dari jumlah akun individu yang ada baru 90 akun yang aktif atau 59,6%
akun yang dimanfaatkan.

o Evaluasi dan analisis terkait tindak lanjut atas rekomendasi perbaikan kinerja
periode sebelumnya

Sharing Folder
a. Sharing folder yang saat ini dikembangkan sangat bermanfaat dalam mendukung kinerja

pengawasan UPT, terutama jika terjadi temuan ketidaksesuaian antara produk beredar
dengan yang sudah terdaftar.

b. Sharing folder mendukung kemandirian balai dalam mengakses informasi.

c. Perlu ditingkatkan data pre market dan post market yang dapat diakses pada sharing
folder, misal pada data produk obat tradisional label/penandaan yang disetujui belum
semunya dapat tersedia.

Email, SIPT, Spimker

Upaya yang dilakukan untuk mempertahankan dan meningkatkan kinerja:

1. Perlu dilakukan sosialisasi yang lebih baik lagi untuk meningkatkan kesadaran seluruh

pegawai agar selalu menggunakan email corporate dalam setiap urusan kedinasan.

2. Meningkatkan penggunaan email corporate dalam melakukan pengiriman dokumen secara
elektronik ke Pusat maupun stakeholder.

3. Menghimbau rumah sakit untuk aktif melaporkan data keracunan melalui SPIMKER.

4. Menghimbau data yang diinput semuanya diverifikasi pada bulan yang sama.

5. Menghimbau kepada lintas sektor terkait (seperti : Dinas Kesehatan Kabupaten/ Kota, atau
Laboratorium Kesehatan Daerah/ Labkesda Provinsi Jawa Tengah) untuk menyampaikan
data hasil uji pengujian sampel KLB ke BBPOM di Semarang.

6. Agar SIPT dapat digunakan dari awal tahun sehingga input sampel, sarana dan hasil
pengujian tidak menumpuk di pertengahan sampai dengan akhir tahun.

7. Melakukan pengembangan bitly kartu kendali pemeriksaan sarana di seksi inspeksi
sehingga dapat digunakan untuk sistem monitoring input SIPT sarana, selain untuk
monitoring tindak lanjut dan feedback CAPA dari sarana.

8. Komunikasi dan koordinasi secara aktif dengan Pusdatin Badan POM tentang kendala
yang dihadapi terkait SIPT baik secara WAGrup atau melalui menu “Tiket”.

9. Secara aktif melakukan monitoring realisasi input SIPT.

TERKELOLANYA KEUANGAN BBPOM DI SEMARANG SECARA

AKUNTABEL

Pencapaian Sasaran Kegiatan Kesebelas pada Tahun 2020 diukur dengan 2 (dua) indikator
kinerja, capaian tersebut dapat dilihat pada tabel berikut :
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TABEL 34 PENCAPAIAN INDIKATOR KINERJA KEGIATAN SASARAN KEGIATAN KESEBELAS

Indikator Kinerja Target Realisasi % Capaian Kriteria
IKK 11.1 | Nilai Kinerja Anggaran UPT 94 91,24 97,06%
IKK 11.2 'lrjiggkat Efisiensi Penggunaan Anggaran 90,00% 100% 111,11% Sgral?kat
NILAI PENCAPAIAN SASARAN SK 11 104,08% [NBEKIN

NPS SK 11 sebesar 104,08% menggambarkan bahwa BBPOM di Semarang telah
mengelola Keuangan secara akuntabel dengan kategori BAIK.

IKK 11.1 Nilai Kinerja Anggaran BBPOM di Semarang

¢ Perbandingan target dan realisasi tahun 2020

Realisasi Nilai Kinerja Anggaran (NKA) BBPOM di —
SemarangTahun 2020 berdasarkan monev SMART DJA pada ' ‘
aplikasi monev.anggaran.kemenkeu.go.id adalah 91,24%. Nilai

NKA sendiri diperoleh dari 40% nilai Indikator Kinerja Pelaksanaan 77,06%
Anggaran (IKPA) dan 60% Nilai Evaluasi Kinerja Anggaran (EKA). N
Dari target yang telah ditetapkan (94%) diperoleh capaian 97,06%
(Baik).

smArt -

IKPA  menjadi ukuran evaluasi kinerja
pelaksanaan anggaran dan mencerminkan aspek
kesesuaian perencanaan dan pelaksanaan
anggaran, kepatuhan pada regulasi, serta
efektifitas dan efisiensi pelaksanaan kegiatan.

Dashboard Balai Besar Pengawas Obat Dan Makanan Semarang

Sumber : Aplikasi Smart DJA 2020

Weitsing Fatisipasi Sabuss Kefa Thun Anggaran 20

GAMBAR 54 DASHBOARD NILAI KINERJA

ANGGARAN TW IV TAHUN 2020 . . . .
e Perbandingan realisasi dan capaian
tahun 2020 dengan tahun 2019 maupun 5 tahun terakhir, serta terhadap target

jangka menengah

Pencapaian realisasi kinerja Anggaran BBPOM di Semarang pada periode tahun 2020
dibandingkan dengan realisasi pada tahun 2019 maupun 5 tahun terakhir tidak dapat
dilakukan karena Indikator Kinerja ini adalah indikator baru yang ditetapkan periode tahun
2020 — 2024.
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Dibandingkan terhadap target tahun 2021, maka BBPOM di Semarang masih harus
meningkatkan kinerjanya di tahun 2021 untuk mencapai target 94,5, dibutuhkan kenaikan nilai
sebesar 3,26 dari realisasi tahun 2020 (91,24).

¢ Perbandingan realiasi kinerja tahun 2020 dengan standar nasional (pusat) dan balai
seklaster

Realisasi nilai kinerja anggaran BBPOM di
106,65% | Semarang apabila dibandingkan BBPOM
1001’82120% Klaster 1 lainnya, menempati urutan
97,07% terendah setelah BBPOM di Bandung,
BBPOM di Makassar, dan BBPOM di
GAMBAR 55 CAPAIAN IKK 11.1 DARI KELOMPOK Surabaya, dan belum mampu mencapai

BPOM KLASTER 1 Standar Nasional (93).

BBPOM di Surabaya
BBPOM di Bandung
BBPOM di Makassar
BBPOM di Semarang

¢ Analisis penyebab kegagalan pencapaian kinerja serta alternatif solusi yang telah
dilakukan

Upaya yang dilakukan dalam rangka mencapai Nilai Kinerja Anggaran diantaranya melalui :

1. Monitoring dan evaluasi berkala oleh pimpinan mengenai penyerapan anggaran terhadap
PoA (Plan of Action) dan RPD (Rencana Penarikan Dana) setiap minggu/bulan.

2. Masing-masing penanggung jawab kegiatan melaksanakan kegiatan sesuai Rencana
Penarikan Dana.

3. Mereviu anggaran yang diprediksi tidak terlaksana agar dialihkan ke bentuk kegiatan lain
yang memiliki daya ungkit sama dalam pengawasan Obat dan Makanan

4. Adanya Edaran Menteri Keuangan terhadap prioritas terhadap penggunaan anggaran
untuk penanganan covid (revisi, pencairan anggaran)

Analisis program/kegiatan yang menunjang keberhasilan ataupun kegagalan
pencapaian kinerja.

1. Pengalihan metode penyelenggaraan beberapa kegiatan menjadi secara daring.

2. Melakukan desk anggaran antara pimpinan dengan penanggung jawab dan pengelola
aggaran pada masing-masing program/kegiatan.

3. Monitoring secara aktif oleh petungas Monev terhadap nilai IKPA dan EKA khususnya
terkait unsur-unsur meliputi : Monitoring Realisasi DIPA, Hal 1l DIPA, Capaian Keluaran
Kegiatan (CKK), Efisiensi, Saldo Minus, revolving UP, data kontrak, dispensasi SPM,
Renkas, Kesalahan SPM, monitoring tagihan, rekonsiliasi keuangan dan monitoring
penyampaian LPJ Bendahara, penyelesaian retur serta capaian output.
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IKK11.2 Tingkat Efisiensi Penggunaan Anggaran BBPOM di Semarang

¢ Perbandingan target dan realisasi tahun 2020

Pencapaian kinerja dan anggaran pada tahun 2020 secara umum
menunjukkan tingkat efisiensi anggaran yang sangat baik. Hal ini bisa
dilihat secara umum, pencapaian kinerja dari aspek program telah dicapai
dengan cara yang efisien karena realisasi anggarannya lebih kecil
daripada yang ditargetkan dan juga lebih kecil daripada realisasi capaian

kinerjanya. Namun masih ada 2 (dua) sasaran kegiatan yang masih perlu
ditingkatkan efisiensinya yaitu Sasaran Kegiatan 1 “Terwujudnya Obat dan Makanan yang
memenuhi syarat di wilayah kerja BBPOM di Semarang” dan Sasaran Kegiatan 8
“Terwujudnya tatakelola pemerintahan BBPOM di Semarang yang optimal’.

TABEL 35 PROFIL TINGKAT EFISIENSI SETIAP SASARAN KEGIATAN BBPOM DI SEMARANG

Sasaran Strategis IE TE Capaian TE
1 | Terwujudnya Obat dan Makanan yang memenuhi syarat di 0,97 -0,03 Tidak
masing—masing wilayah kerja UPT Efisien
2 | Meningkatnya kesadaran masyarakat terhadap keamanan 1,03 0,03 Efisien
dan mutu Obat dan Makanan di masing—masing wilayah
kerja UPT
3 | Meningkatnya kepuasan pelaku usaha dan 1,01 0,01 Efisien
Masyarakat terhadap kinerja pengawasan Obat dan
Makanan di masing —masing wilayah kerja UPT
4 | Meningkatnya efektivitas pemeriksaan sarana obat dan 1,08 0,08 Efisien
makanan serta pelayanan publik di masing masing wilayah
kerja UPT
5 | Meningkatnya efektivitas komunikasi, informasi, edukasi 1,06 0,06 Efisien
Obat dan Makanan di masing—masing wilayah kerja UPT
6 | Meningkatnya efektivitas pemeriksaan produk dan 1,11 0,11 Efisien
pengujian Obat dan Makanan di masing—masing wilayah
kerja UPT
7 | Meningkatnya efektivitas penindakan kejahatan Obat dan 1,03 0,03 Efisien
Makanan di masing—masing wilayah kerja UPT
8 | Terwujudnya tatakelola pemerintahan UPT yang optimal 0,96 -0,04 Tidak
Efisien
9 | Terwujudnya SDM UPT yang berkinerja optimal 1,12 0,12 Efisien
10 | Menguatnya laboratorium, pengelolaan data dan informasi 1,07 0,07 Efisien
pengawasan obat dan makanan
11 | Terkelolanya Keuangan UPT secara Akuntabel 1,05 0,05 Efisien
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o Perbandingan realisasi dan capaian tahun 2020 dengan tahun 2019 maupun 3 tahun
terakhir, serta terhadap target jangka menengah

TABEL 36 TINGKAT EFISIENSI PENGGUNAAN ANGGARAN BBPOM DI SEMARANG TAHUN 2019 DAN

2020
2019 2020 Jika dibandingkan
Realisasi Target Realisasi Capaian | Kriteria dengan tahun 2019,
0,016 90% (efisien) | 0,041 111.11% | Sangat tahun 2020 masih
100% (efisien) 100% (efisien) Baik menunjukan tingkat

efisiensi penggunaan
anggaran yang relative efisien. Namun tahun 2019 lebih efisien dibandingkan tahun 2020.

EFISIEN

TIDAK

0Tt

EFISIEN

0,041

TIDAK
EFISIEN

-1

GAMBAR 56 GRAFIK PERBANDINGAN TINGKAT EFISIENSI PENGGUNAAN ANGGARAN BBPOM DI
SEMARANG 2018-2020

Berdasarkan Gambar 54. terlihat bahwa tingkat efisiensi penggunaan anggaran selama 3
(tiga) tahun berada di range axis 0 dan 1 atau dapat diartikan ketiga titiknya berada diantara
garis batas “Efisien”. Belum ada standar/ target nasional untuk indikator ini.

e Perbandingan realiasi kinerja tahun 2020 dengan standar nasional (pusat) dan balai

seklaster
Dibandingkan dengan 3 (tiga) BBPOM Klaster
IV— '113,64% 1 Jainnya, yaitu BBPOM di Surabaya, BBPOM
BBPOM i Semarang 111,10% di Bandung, dan BBPOM di Makasar, BBPOM
BBPOM di Bandung 108,70%
BBPOM di Surabaya 108,70% di Semarang menempati posisi ke 2 (dua).

Tertinggi diraih oleh BBPOM di Makassar

GAMBAR 57 CAPAIAN IKK 11.2 DARI KELOMPOK .
mencapai 113,64%.

BPOM KLASTER 1

¢ Analisis penyebab keberhasilan/kegagalan atau peningkatan/penurunan kinerja
serta alternatif solusi yang telah dilakukan

Faktor keberhasilan pencapaian Tingkat Efisiensi Penggunaan Anggaran BBPOM di
Semarang, diantaranya:
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1. Identifikasi kegiatan-kegiatan yang berpotensi bermasalah sedini mungkin, disertai
dengan alternatif solusi.

2. Rencana Penarikan Dana (RPD) disusun secara teliti dan realistis, serta dipatuhi
sehingga meminimalkan deviasi RPD pada halaman Il DIPA.

3. Ketelitian pejabat serta pengelola keuangan dalam menguiji tagihan dan melaksanakan
pembayaran belanja untuk meminimalkan pengembalian/kesalahan SPM atau retur SP2D

4. Revisi target output untuk beberapa kegiatan yang tidak dapat dilaksanakan karena
adanya pandemi Covid-19.

Analisis program/kegiatan yang menunjang keberhasilan ataupun kegagalan
pencapaian kinerja.

Untuk pengukuran efisiensi suatu kegiatan, fokusnya adalah indikator input dan output
kegiatan tersebut. Dalam hal ini, efisiensi diukur berdasarkan capaian suatu kegiatan
dibandingkan dengan penggunaan input yang lebih sedikit tetapi menghasilkan output yang
samal/lebih besar; atau penggunaan input yang sama dapat menghasilkan output yang
samal/lebih besar; atau persentase capaian output samal/lebih tinggi daripada persentase
input yang digunakan. Dengan demikian upaya yang telah dilakukan dalam
meningkatkan/mempertahankan capaian kinerja adalah:

1. Pelaksanaan monitoring dan evaluasi anggaran secara berkala dengan melaksanakan
rapat progresif bulanan monev realisasi anggaran setiap hari senin minggu ke 2.

2. Mengoptimalkan  sisa anggaran kegiatan atau pengadaan barang dan
jasa dengan melakukan revisi DIPA atau POK.

3. Rencana Penarikan Dana (RPD) disusun secara teliti dan realistis, serta
dipatuhi sehingga meminimalkan deviasi RPD pada halaman Il DIPA.

4. Melakukan monitoring pelaksanaan refocusing anggaran penanganan
Covid-19.

5. Melakukan revisi target output untuk beberapa kegiatan yang tidak
dapat dilaksanakan karena adanya pandemi Covid-19.

6. Percepatan pengadaan barang dan jasa.

Evaluasi dan analisis terkait tindak lanjut atas rekomendasi perbaikan kinerja
periode sebelumnya

Indikator Tingkat Efisiensi Penggunaan Anggaran BBPOM di Semarang baru di tetapkan pada
tahun 2020, sehingga tidak dapat dievaluasi maupun analisis terkait tindak lanjut atas
rekomendasi perbaikan kinerja periode sebelumnya.

e Rekomendasi peningkatan/mempertahankan kinerja untuk tahun selanjutnya

Dalam konteks ini, tingkat efisiensi adalah bersifat relatif, artinya kegiatan yang dinyatakan
efisien dalam laporan ini dapat berubah menjadi tidak efisien setelah dievaluasi/diaudit oleh
pihak lain, begitu pula sebaliknya. Dalam laporan ini, perhitungan efisiensi kegiatan hanya
didasarkan pada rasio antara output dan input, yang membandingkan antara capaian
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anggaran dengan capaian kegiatan. Kedepan, pengukuran efisiensi kegiatan perlu juga
mempertimbangkan input yang lain, misalnya memperhitungkan kapasitas SDM yang dimiliki
oleh BBPOM di Semarangdengan dukungan data yang lebih memadai sehingga diperoleh
tingkat efisiensi yang lebih optimal. Pengukuran efisiensi kegiatansecara lengkap dapat dilihat
pada Lampiran 6 laporan ini.

Selain itu setiap pelaksana kegiatan di setiap bidang harus menyiapkan dan mematuhi Plan
of Action (POA) yang telah dibuat, karena hal tersebut menjadi landasan dalam pelaksanaan
koordinasi dan monitoring implementasi rencana dalam maksud menghasilkan setiap sasaran
hasil kinerja instansi.

3.1.5 Realisasi Anggaran BBPOM di Semarang Tahun 2020

Pagu anggaran BBPOM di Semarang yang tercantum dalam
dokumen Perjanjian Kinerja Tahun 2020 adalah sebesar Rp
48.773.819.000,00 yang merupakan dasar evaluasi dan
pelaksanaan kegiatan di tahun 2020 sesuai revisi APBNP 30

a J April 2020. Pada anggaran DIPA awal Tahun 2020 sebesar
u Rp 54.650.785.000,00,00 yang disahkan tanggal 12
November 2019. Pengurangan anggaran ini merupakan

2019 2020 kebijakan pimpinan dalam menghadapi Pandemi Covid-19

untuk direalokasi ke beberapa kegiatan penanganan Covid-
19. Realokasi anggaran berasal dari Anggaran Belanja
Modal (pengadaan alat laboratorium dan pengadaan mobil
GAMBAR 58 PERBANDINGAN  |aboratorium keliling di Loka POM di Surakarta dan kegiatan
REALISASI ANGGARAN , . . . -
TAHUN2019-2020 lain yang tidak mempengaruhi capaian target dan efektivitas

pengawasan Obat dan Makanan.

Analisis Capaian Kinerja

Realisasi anggaran tahun 2020 sebesar Rp 48,181,781,899,00 atau 98.79%. Terjadi
penurunan realisasi anggaran dibandingkan dengan realisasi tahun 2019. Hal ini dikarenakan
selama masa pandemic Covid-19 beberapa pelaksanaan kegiatan pengawasan Obat dan
Makanan diselenggarakan secara luring dialihkan/direvisi menjadi daring namun demikian
tidak dapat menyerap optimal anggaran yang telah disiapkan, karena selama tahun berjalan
terdapat beberapa daerah di wilayah Provinsi Jawa Tengah yang mengalami peningkatan
status menjadi zona merah sehingga tidak dapat diselenggarakan secara optimal di wilayah
tersebut.

Upaya yang telah dilakukan BBPOM di Semarang dalam pengelolaan anggaran dan
percepatan penyerapan anggaran adalah :

1. Pelaksanaan Monev anggaran oleh pimpinan dan melibatkan perwakilan seluruh bidang
dilakukan berdasarkan POA (plan of action) secara berkala (bulanan)

2. Pelaksanaan revisi anggaran untuk meningkatkan capaian kinerja dan efisiensi
pelaksanaan anggaran.
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3. Optimalisasi anggaran untuk kegiatan yang telah selesai.
Realisasi anggaran BBPOM di Semarang dimanfaatkan untuk mewujudkan kinerja organisasi
sesuai dengan dokumen penetapan kinerja/perjanjian kinerja Tahun 2020 sebagai berikut:

TABEL 37 REALISASI ANGGARAN TERHADAP PAGU ANGGARAN PER SASARAN STRATEGIS

Sasaran Strategis

Pagu Anggaran

Realisasi

Terwujudnya Obat dan Makanan yang
memenuhi syarat di masing—masing
wilayah kerja UPT

1.063.337.400

1.0563.376.504

99,06

Meningkatnya kesadaran masyarakat
terhadap keamanan dan mutu Obat
dan Makanan di masing—masing
wilayah kerja UPT

7.214.799.000

7.010.395.383

97,17

Meningkatnya kepuasan pelaku usaha
dan Masyarakat terhadap kinerja
pengawasan Obat dan Makanan di
masing —masing wilayah kerja UPT

Meningkatnya efektivitas pemeriksaan
sarana obat dan makanan serta
pelayanan publik di masing masing
wilayah kerja UPT

205.015.000

1.915.018.000

204.037.900

1.900.961.290

99,52

99,27

Meningkatnya efektivitas komunikasi,
informasi, edukasi Obat dan Makanan
di masing—masing wilayah kerja UPT

1.468.362.000

1.431.634.807

97,50

Meningkatnya efektivitas pemeriksaan
produk dan pengujian Obat dan
Makanan di masing—masing wilayah
kerja UPT

531.668.600

526.688.252

99,06

7

8

Meningkatnya efektivitas penindakan
kejahatan Obat dan Makanan di

Terwujudnya tatakelola pemerintahan
UPT yang optimal

853.008.000

1.741.501.000

845.770.718

1.711.483.080

99,15

masini—masini wilaiah ker'ia UPT

98,28

9

Terwujudnya SDM UPT yang
berkinerja optimal

391.838.000

390.439.750

99,64

10

Menguatnya laboratorium, pengelolaan
data dan informasi pengawasan obat
dan makanan

2.771.425.000

2.734.963.249

98,68

11

Terkelolanya Keuangan UPT secara
Akuntabel

30.617.847.000

30.375.155.967

99,21

Sumber : Laporan Monev E-Performance Tahun 2020

Langkah-langkah yang sudah dilakukan BBPOM di Semarang dalam upaya meningkatkan

efisiensi anggaran antara lain:

1) Menjaga komitmen yang tinggi dari level pimpinan hingga staf BBPOM di Semarang,
Penyusunan PoA yang selalu dimonitoring.
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2) Menguatkan pengendalian internal melalui pembentukan tim penyusun
program/kegiatan (PIPK) dan Tim Monev sehingga tersedia informasi data dapat
dihandalkan.

3) Tahun 2020 dengan capaian anggaran 98,74% BBPOM di Semarang dapat
melaksanakan kegiatan Pengawasan Obat dan Makanan dengan capaian kinerja baik
101,40% sesuai dengan monitoring dan evaluasi di e-performance BPOM.

- e —af

BADANPOM
518 Februai 2021

Dashboard UnitKerja

PAGUF
AL
sabatan A

SK9- Terunijucrya SOM Balai Besar
FOM & Semarang yang berineriz
fms

(#1113

GAMBAR 59 LAPORAN MONEV E-PERFORMANCE TAHUN 2020
Sumber : Aplikasi Monev E-Performance Tahun 2020
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BAB IV
PENUTUP

4.1 Kesimpulan

Laporan Kinerja (LK) ini disusun sebagai bentuk akuntabilitas BBPOM di Semarang kepada
publik dalam mencapai capaian kinerja tahun 2020 yang diukur dari indikator yang dapat
menggambarkan sasaran target. Dari hasil evaluasi kinerja BBPOM di Semarang dapat
disimpulkan bahwa sasaran pada setiap tujuan yang ditetapkan pada Perjanjian Kinerja
BBPOM di Semarang Tahun 2020 secara keseluruhan dapat tercapai dikategorikan BAIK
dengan NPS total sebesar 102,81%, dengan tingkat efisiensi penggunaan anggaran
sebesar 111,11%.

Dari 11 (sebelas) sasaran strategis yang terbagi kedalam 28 (dua puluh delapan) indikator
kinerja, terdapat 6 indikator kinerja tercapai dengan kriteria sangat baik, 20 (dua puluh)
indikator tercapai dengan kriteria baik, 1 (satu) indikator tercapai dengan kategori cukup serta
1 (satu) indikator memperoleh kriteria tidak dapat disimpulkan. Kedepannya 1 (satu) indikator
kinerja yang belum tercapai 100% dapat dievaluasi melalui perbaikan-perbaikan kinerja
sehingga perlu ditingkatkan pada tahun tahun mendatang agar capaian menjadi memuaskan

atau sangat baik. Adapun uraian 1 indikator kinerja tersebut adalah :

Indikator Presentase Obat yang Aman dan Bermutu Berdasarkan Hasil Pengawasan yang
terdapat pada Sasaran Kegiatan Terwujudnya Obat dan Makanan yang Memenuhi Syarat di
BBPOM di Semarang dengan persentase capaian kinerja 88,15%. Dari hasil tersebut perlu
adanya kerja keras untuk meningkatkan capaian dan atau dilakukan penyesuaian target balai

jikadiperlukan, guna tetap mendukung target dan capaian nasional.

Pada tahun mendatang BBPOM di Semarang akan terus berusaha untuk meningkatkan
kinerjanya dengan lebih optimal sehingga pada akhirnya dapat tercipta performa pelayanan

publik yang berkualitas.

Laporan Kinerja BBPOM di Semarang Tahun 2020 ini dapat memenuhi kewajiban
akuntabilitas dan sekaligus menjadi sumber informasi dalam pengambilan keputusan dan

pembentukan kebijakan kedepannya.

Demikian, Laporan Kinerja BBPOM di Semarang disususun dan dapat menggambarkan

capaian kinerja tiap tujuan dan sasaran pada tahun 2020 dalam mendukung pencapaian Visi
dan Misi Badan POM.
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4.2 Saran

Dalam rangka mempertahankan dan meningkatkan capaian kinerja di tahun mendatang,

saran perbaikan dan continuous improvement, antara lain :

c. Meningkatkan serta mengefektifkan pelaksanaan monitoring dan evalusai realisasi/
capaian dari setiap indikator kenerja kegiatan, disertai dengan analisa kendala/
keberhasilan, rekomendasi perbaikan, rencana aksi dan kesimpulan.

d. Memanfaatkan hasil monitoring dan evaluasi kinerja tersebut untuk perbaikan
pelaksanaan program/ kegiatan di masa yang akan dating, serta menilai keberhasilan
program/ kegiatan.

e. Melakukan review Renstra 2020 — 2024 terkait penetapan target indikator kinerja kegiatan
di tahun selanjutnya, terutama untuk capaian kinerja tahun 2022 yang masih berkategori
cukup dan tidak dapat disimpulkan.

f. Terus menerus melakukan pembinaan dan pendampingan kepada pelaku usaha, guna
meningkatkan kesadaran, pengetahuan, komitmen, serta kepatuhannya dalam
mewujudkan obat dan makanan yang beredar aman dan bermutu.

Sosialisasi dan pelatihan kepada produsen obat dan makanan dapat lebih difokuskan
terkait penandaan/ label produk maupun percepatan perizinan/ sertifikasi.

g. Tetap menjalin kerjasama yang efektif dan meningkatkan koordinasi dengan lintas sektor
dalam pengawasan obat dan makanan.

h. Meningkatkan frekuensi, kualitas, dan kuantitas penyelenggaraan KIE kepada
masyarakat; hingga menjangkau ke pedesaan.

i. Menambah frekuensi serta meluaskan pewartaan hasil pengawasan kepada masyarakat;
sehingga dapat meningkatkan Indeks Kepuasan Masyarakat Atas Kinerja Pengawasan
Obat dan Makanan.

Peningkatan kompetensi dan pengetahuan SDM BBPOM di Semarang secara kontinu dan
berjenjang
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LAMPIRAN 1. SURAT KEPUTUSAN RENSTRA BBPOM DI SEMARANG 2020

BALAI BESAR PENGAWAS OBAT DAN MAKANAN DI SEMARANG

JI. Sukun Raya No. 41 A Banyumanik Semarang 50264
Telp. (024) 7612324 Fax, (024) 7613633
BADAN POM Email : Bxpomsmi@yahoo.com Website : www.pom.go.id

KEPUTUSAN KEPALA BALAI BESAR POM DI SEMARANG

NOMOR PR.01.02.104.05.20.1040 TAHUN 2020
TENTANG
RENCANA STRATEGIS BALAI BESAR POM DI SEMARANG TAHUN 2020-2024

KEPALA BALAI BESAR POM DI SEMARANG

Menimbang : bahwa untuk melaksanakan ketentuan Pasal 5 ayat (1) Peraturan
Badan Pengawas Obat dan Makanan Nomor 8 Tahun 2020 tentang
Rencana Strategis Badan Pengawas Obat dan Makanan Tahun
2020-2024 periu menetapkan Keputusan Kepala Balai Besar POM
di Semarang tentang Rencana Strategis Balai Besar POM di
Semarang Tahun 2020-2024;

Mengingat : 1. Undang-Undang Nomor 25 Tahun 2004 tentang Sistem
Perencanaan Pembangunan Nasional (Lembaran Negara
Republik Indonesia Tahun 2004 Nomor 104, Tambahan
Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 4421);

2. Peraturan Pemerintah Nomor 40 Tahun 2006 tentang Tata Cara
Penyusunan Rencana Pembangunan Nasional (Lembaran
Negara Republik Indonesia Tahun 2006 Nomor 97, Tambahan
Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 4664);

3. Peraturan Presiden Nomor 29 Tahun 2014 tentang Sistem
Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah (Lembaran Negara
Republik Indonesia Tahun 2014 Nomor 80),

4. Peraturan Presiden Nomor 80 Tahun 2017 tentang Badan
Pengawas Obat dan Makanan (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 2017 Nomor 180);
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dl. Sukun Raya No. 41 & Bamyumanik Semarang 50264
Telp. (024) TE12324 Fax, (024) 713833
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——
5 Peraturan Presiden Momor 18 Tahun 2020 tentang Rencana

Pembangunan Jangka Menengah Nasional Tahun 2020-2024
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2020 Nomaor 10);

6. Peraturan Badan Pengawas Obat dan Makanan Nomor 26
Tahun 2017 tentang Organisasi dan Tata Kena Badan
Pengawas Obat dan Makanan (Berita Megara Republik
Indonesia Tahun 2017 Nomor 1745);

7. Peraturan Badan Pengawas Obat dan Makanan Momor 12
Tahun 2018 tentang Organisasi dan Tata Kerja Unit Pelaksana
Teknis di Lingkungan Badan Pengawas Obat dan Makanan
(Berita Negara Republik Indonesia Tahun 2018 Momor T84)
sebagaimana telah diubah dengan Peraturan Badan Pengawas
Cbat dan Makanan Nomor 28 Tahun 2019 tentang Perubahan
atas Peraturan Badan Pengawas Obat dan Makanan Momor 12
Tahun 2018 tentang Organisasi dan Tata Keria Unit Pelaksana
Teknis di Lingkungan Badan Pengawas Obat dan Makanan
(Berita Negara Republik Indonesia Tahun 2019 Nomor 1274);

8, Peraturan Badan Pengawas Obat dan Makanan Nomor 30
Tahun 2019 tentang Organisasi dan Tata Kerja Unit Pelaksana
Taknis di Lingkungan Pusal Pengembangan Pengujian Obat dan
Makanan Masional Badan Pengawas Obat dan Makanan (Berita
Megara Republik Indonesia Tahun 2019 Nomar 1275);

9. Peraturan Badan Pengawas Obat dan Makanan Nemer § Tahun
2020 tentang Rencana Strategis Badan Pengawas Obat dan
Makanan Tahun 2020-2024 (Berita Negara Republik Indonesia
Tahun 2020 Nomor 446);

10, Keputusan Badan Pengawas Obat dan  Makanan
HK.02.01.1.2.06.20.221 Tahun 2020 tentang Pedoman
Penyusunan, Pemantauan dan Evaluasi Rencana Strategis
Tahun 2020-2024 di Lingkungan Badan Pengawasan Obat dan
Makanan.
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’ BALAI BESAR PENGAWAS OBAT DAN MAKANAN DI SEMARANG

MEMUTUSKAN:

Menetapkan . KEPUTUSAN KEPALA BALAI BESAR POM DI SEMARANG
TENTANG RENCANA STRATEGIS BALAI BESAR POM DI
SEMARANG 2020-2024.

Kesatu : Mengesahkan dan memberiakukan Rencana Strategis Balai Besar
POM di Semarang Tahun 2020 -2024 yang selanjutnya disebut
Renstra Balai/Balai Besar POM di Semarang sebagaimana
tercantum dalam Lampiran yang merupakan bagian tidak
terpisahkan dari Keputusan ini

Kedua © Renstra Balai/Balai Besar POM di Semarang memuat visi, misi,
tujuan, sasaran strategis, kebijakan, strategi, program dan kegiatan
sesuai dengan tugas dan fungsi Balai/Balai Besar POM di
Semarang untuk mencapai visi, misi, tujuan dan sasaran strategis
Badan Pengawas Obat dan Makanan.

Ketiga . Renstra Balai/Balai Besar POM di Semarang sebagaimana
dimaksud pada diktum Kedua berfungsi sebagai:

a. acuan bagi Balai/Balai Besar POM di Semarang dan Loka POM
di Wilayah Provinsi Jawa Tengah dalam menyusun dokumen
perencanaan tahunan; dan

b. dasar penyelenggaraan Sistem Akuntabilitas Kinera Instansi
Pemerintah di Balai/Balai Besar POM di Semarang.

Keempat : Terhadap pelaksanaan Renstra Bala/Balai Besar POM di
Semarang dilakukan:

a Pemantauan paling sedikit 1 (satu) kak dalam setahun

b. Ewvaluasi pada paruh wakiu dan tahun terakhir pelaksanaan
Renstra
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Kelima - Keputusan ini mulai berlaku pada tanggal ditetapkan.

Ditetapkan di Semarang
Pada Tanggal : 20 Mei 2020




LAMPIRAN 2 SASARAN STRATEGIS DAN INDIKATOR KINERJA BALAl BESAR POM
DI SEMARANG 2020-2024

TARGET KINERJA
KEGIATAN 2020 2021 2022 2023 2024

SASARAN

STAKEHOLDERS PERSPECTIVE

Terwujudnya Obat Persentase Obat yang
dan Makanan yang memenuhi syarat 90 90,5 91 91,5 92
memenuhi syarat di
;v::)a\%igikf;ﬁa Persentase Makanan yang
Tengah memenuhi syarat 78 80 82 84 86
Persentase Obat yang aman
dan bermutu berdasarkan
hasil pengawasan 89 89,2 89,4 89,6 90
Persentase Makanan yang
aman dan bermutu
berdasarkan hasil 73 74 75 76 77
pengawasan
Meningkatnya Indeks kesadaran masyarakat
kesadaran (awareness index) terhadap
masyarakat Obat dan Makanan yang
terhadap kualitas berkualitas di wilayah kerja
Obat dan Makanan Provinsi Jawa Tengah i e i i 7
di wilayah kerja
Provinsi Jawa
Tengah
Meningkatnya Indeks kepuasan pelaku
kepuasan pelaku usaha terhadap pemberian
usaha dan bimbingan dan pembinaan
Masyarakat pengawasan Obat dan
terhadap kinerja Makanan di wilayah kerja 74 76 78 80 82
pengawasan Obat Provinsi Jawa Tengah
dan Makanan di
wilayah kerja
Provinsi Jawa
Tengah Indeks Kepuasan
masyarakat atas kinerja
pengawasan Obat dan
Makanan di wilayah kerja 71 72 73 75 78
Provinsi Jawa Tengah
Indeks Kepuasan Masyarakat
terhadap Layanan Publik
BPOM di wilayah kerja 84 85 86 87 88
Provinsi Jawa Tengah
Meningkatnya Persentase
efektivitas keputusan/rekomendasi hasil
pemeriksaan sarana | Inspeksi sarana produksi dan | g7 89 91 93 95
obat dan makanan distribusi yang dilaksanakan
serta pelayanan
publik di wilayah
kerja Provinsi Jawa | Persentase L
Tengah keputusan/rekomendasi hasil
inspeksi yang ditindaklanjuti
oleh pemangku kepentingan
di wilayah kerja Provinsi Jawa 70 73 75 78 80
Tengah




SASARAN

KEGIATAN

2020

2021

TARGET KINERJA

2022 2023

2024

Persentase keputusan
penilaian sertifikasi yang
diselesaikan tepat waktu di 85 92 93 95 97
wilayah kerja Provinsi Jawa
Tengah
Persentase sarana produksi
Obat dan Makanan yang
memenuhi ketentuan “he il = e .
Persentase sarana distribusi
Obat yang memenuhi 55 57 60 63 65
ketentuan
Indeks pelayanan publik di
wilayah kerja Provinsi Jawa 3.51 3.76 4.01 4.26 4.51
Tengah
Meningkatnya Persentase KIE Obat dan
efektivitas Makanan yang efektif di
komunikasi, wilayah kerja Provinsi Jawa ah £ st e A
informasi, edukasi Tengah
Obat dan Makanan Jumlah sekolah dengan
di wilayah kerja Pangan Jajanan Anak Sekolah | 20 1 61 81 103
Jawa Tengah (PJAS) aman
Jumlah desa pangan aman
9 19 28 37 47
Jumlah pasar aman dari
bahan berbahaya 5 10 16 22 28
Meningkatnya Persentase sampel Obat yang
efektivitas diperiksa dan diuji sesuai 92 92,5 93 93,5 94
pemeriksaan produk | standar
gan :\)nel:(gupand(_)bat Persentase sampel makanan
?In ?1 :nz_m ! yang diperiksa dan diuji
wilayah kerja sesuai standar 20 90,5 91 91,5 92
Provinsi Jawa
Tengah
Meningkatnya Persentase keberhasilan
efektivitas penindakan kejahatan di
penindakan tindak bidang Obat dan Makanan
pidana Obat dan 90 91 92 94 95
Makanan di wilayah
kerja Provinsi Jawa
Tengah
LEARNING & GROWTH PERSPECTIVE
Terwujudnya Indeks RB Balai Besar POM di
organisasi Balai Semarang 81 82 83 84 85
Besar POM di
Sf‘:;tai;a"g yang Nilai AKIP Balai Besar POM di
Semarang 81 82 83 84 85
Terwujudnya SDM Indeks Profesionalitas ASN
Balai Besar POM di Balai Besar POM di Semarang
Semarang yang 77 79 81 83 85
berkinerja optimal
Menguatnya Persentase pemenuhan
laboratorium serta terhadap standar GLP oleh
data dan informasi Lab pengujian Balai Besar 82 83 84 85 86
pengawasan obat POM di Semarang
dan makanan




SASARAN

KEGIATAN

2020

TARGET KINERJA

2021

2022

2023

2024

Indeks Pengelolaan data dan

informasi Balai Besar POM di

Semarang yang optimal 1,5 2 23 2,5 3
Terkelolanya Nilai Kinerja Anggaran Balai
Keuangan Balai Besar POM di Semarang 94 94,5 95 96 97
Besar POM di
Semarang secara
Akuntabel Tingkat Efisiensi Penggunaan

g:g‘g;;n sl beer el el Efisien | Efisien | Efisien | Efisien | Efisien

9 (90%) (91%) (92%) (93%) (94%)

Sumber : Renstra 2020-2024



LAMPIRAN 3. PERJANJIAN KINERJA BBPOM DI SEMARANG 2020

BALAI BESAR PENGAWAS OBAT DAN MAKANAN DI SEMARANG

Ji Busmis Raawa Mo, 81 A Banpumani Semamng S0EE
Telgs, |24 M0 2504 Faed (024) TE13613
BADAM POM Emial ! pomamiyaton oom Webells | www.pemga i@

PERJAMJIAN KINERIA TAHUN 2020
BALAI BESAR PERGAWAS OBAT DAN MAKANAN D SEMARANG

Dmlam mngka mewujudkan mangjemen pemenntahan yang efektifl, transpasan,
dan akuntabel serta berorientasi peda hasil, kami yang bertamia tangan
bawah ini:

Marma Dira. | Ciusti Ayu Adhi Aryapatni, Apt
Jabatan Kepala Balal Besar POM di Semarang
selanjutnya disebut Fihak Pertama

MamA : br. Ir. Penny K. Lukito, M.C_P
Jabstan : Kepala Badan Pengawas Obat dan Makanan
selaku atasan langsung pihak pertama, selanjutnya disebut Pihak BEedus

Fihak Pertamr berjanji akan mewujudican target kinega vang seharusnya
sesuri lampiran perjaniian i, dalam rangka mencapal farget kinera jangka
menengah seperti yvang telah  divsiapkan dalam  dokumen perencanaan.
Keberhasilan dan kegagalan pencapaian targel kinegja tersebut  menjadi
tAnggEUng jawab kami

Fihak Kedua akan melakukan supervisi vang diperlulkan serta akan melakukan
evaluasi terhadap capaian kinerjs der petjaniian ini dan mengambil tndakan
yang diperiukan dalam rangka pemberian penghargran dan sankas

A Bemarang. 30 Me 2030
Pihak Kedua .-"_- ;

=
- :';__.;LL'% 2,

Dor. Ir. Peniny K. Lukite, M.C.P ﬁ\# bt Avil Adhi Aryaprtmi, A




BALAI BESAR PENGAWAS OBAT DAN MAKANAN DI SEMARANG

Ji Baslom Riawa ke 41 A Banyumiosin Semsnang 038
Tadp (K24 PET2T2 Fax, (004 FH1305
I : Eepoemamilrahoo

BADAH PO Jooim Aateis W pom go id

BALAI BESAR PENOAWAS OBAT DAN MAKANAN DI SEMARANG

L I —_— — —

i S S O e ) I Taeget
1 THWUjLIEIL‘I}'I.EEI:i. dan | Persentase Obat 'I.;I'Ig — | o0
Makanan vang rEmen Ui ayarat
memeniuhi svarat di | Fersentase Makanan vang | &
Balal Fesar POM di memenuhi syarat
Semarang | Persentase b Vang aiman dan | D
| bermuty berdasarkan hasil
PENEAWARED
| Persentase Makanan vang aman = 73
dun bermuty berdaaarkan haail
PENERWARAT
2 | Menmgkatoya | Indeks kesadaran masyarkat T

. kemadmran masyarakat [ausireness inded terhadap
terhadap keamanan dan | Ohat dan Malkanan sman dan
mutu Obat dan bermutu

: Maknnan ci Balai Bewsar

POM di Semarnng

3 "Hﬁi'ﬁﬁ'k;ﬁ}'a-l-:tpumﬁ | Indeks kepuasan pelaky usaha | .
pelaku usaha dan terhadap pemberinn  bimbingan
masyarakal terhadap dan pembinaan pemparwasan
kinerja pengawasan | Olat dan Malkamnan

| Obat dan Makanan di | Indeks kepuasan masyarakat | Tl
| Balni Besar POM di atas kinerja pengawasan Oha
Bemarang dan Makanan

indeks Kepuasan Masyarakat | a8

terhadep Layanan Publik Balai
I Besar FOIM di Semarnng [
4 | Meningkatnya efektivitas | Persentase '

| pemerikasan sarana | keputusan  rekomendasi husil BT
| Obat dan Makanan serta | inspeksi sorana produksi dan
pelayanan publik di distribusl yang dilaksanakan
| | Balai Besar POM di Persentnse s |
| .
Semarnng [ lorputusan frekomendas hasil |

| imapeksi yang ditindaklanjuti




BALAI BESAR PENGAWAS OBAT DAN MAKANAN DI SEMARANG

A Sukun Mags Mo 478 Bamemank Samasng HD
Teip. giTIa) THAZ24 Fan, {(G04) TE1 5803

BADAN POM Eral - Nepomsmipahoo, com Vhebsbe | wvsy pom.go.id

e m o

] e e S

| Peraentase keputusan peniaian | 85
| mertifilasi yang disclsanikan [
| tepat waktu
i-ﬁa—l‘u-htlaue BLTILTL prn::l—u-kii“ ' 26
| Obat dan Makanan yang
memenuhi ketentuan
| Persentase sarana distribusi =~ | 88
| O'bat dan Makanan yang
:I'm:l:l'l.Enuhi ketentunT
[Trdeks Pelayanan Publik 35T
[ HEPOM di Sernarang
& Tﬂénlnnf.am_-.-n efektivitas | Tingkat Efektifitas KIE Obat dan |

| komunikasi, informasi, | Makanan .
edukasi Obat dan  Jumish siciah dengan Fengen |16
| Makanan di Balai Besar  Jajanan Anak Sekolah [PIAS)
| FOM di Semarang Aman
| | Jumnlah desa pangan aman [ '
" Jumlah pasar aman dari bahan | 3
berbahiaya I
& | Meningkatnya efektivitas | Persentase sampel Obat yang | 92 |
pemerikanan produk diperikss dan diuji sesuai
dan pengujian Obat dan | standar
| Makanan di Balal Besar | Personiase sampel makanan | G
| POM di Bemarang | yang diperikas dan diuji sesuad
stamdar
7 | Meningkatnyn efcktivitas | Persentnse keberhasilan | 70 |
i penindakan kejahatan penindakan kejahatan di bidang
Obat dan Makanan di Obat dan Makanan . E
Bnlni Besar POM di
Semarang
8 | Terwujudnys tats keloin | indeks RS Balal Besar FOM & |~ 91
pemerintahan Balai Semarang [

Besar POM di Semarang | Nilai AKIF Dalai Besar PO di




BALAI BESAR PENGAWAS OBAT DAN MAKANAN DI SEMARANG

B Bubun Raya We 41 & Banyusania Setiaang 5008

Tadp. (324) 7612324 Fas. (034} M1 W03

Erral - Bepommmmifreshon com Alalmde seavs B0 G S0

:n.| Sasarun Kegintan

| vang optimal

| Beaar POM di Semarang
yang berkinerja optitnal
10 | Menguatnys
I Inboratorium,
pengeiolann data dan
informusi pengawasan
Obat dan Makanan

[ 11 |Terkeloianya Keuangan

Balai Besar POM di
Srmarng secur
I Aluntabel

|  Pengawasan Obat dan Makanan i

Selumeh Indoresia

Dr. Ir. Penny K. Lukito, M.C.P

] s

Semarang

9 | Terwujudnya SDM Balai | Indeks Profesionalitas ASN Balai '

Besar POM di Semarang

7 Persentase pemsenuhan
laboratorium pengujian Chat
dan Makanan sesusi standar
ChLFP

| Indeks pengelolaan data dan
informani Balal Besar POM di
Sermarang yarng cptimal

| Milai llii'lEr_in Anpparan Balai
Besar POM di Semarang

| Tingkat Efisiens: Penggunaan
Anggaran Halai Besar POM di
Semarang

Anggaran
Rp 47.311.819.000,

R

Dra. Fausi

ﬁiﬁiﬁ Mei 2020

.81

Adthi Aryapatni, Apt




LAMPIRAN 4. A. RENCANA KINERJA ( RENJA) 2020

BALAI BESAR PENGAWAS OBAT DAN MAKANAN DI SEMARANG

Al Suloan Baya Wo. 41 & Banyumanik Serwrang SO284
Taky, (024) T612324 Fae. (024 7613533
BADAM POM Email ; ikpemami@yahoo.com Wabsite © was pom, go.id

KEPUTUSAMN KEPALA BALAI BESAR POM DI SEMARANG
NOMOR: PR.04.02.104.12.19.6533.1

TENTANG
RENCAMNA KINERJA BALAI BESAR POM DI SEMARANG
BADAN PENGAWAS OBAT DAN MAKANAN
TAHUN 2020

Menimbang ] batwa untuk penyusunan rencena kerja
dan penganggaran Balal Besar FOM di
Semarang pada tahun 2020 perdu
menstapkan Rencana Kera Balai Besar
POM di Samarang Tahum 2020;

B, bahwa bardasarkan partimbangan
ssbagaimana dimaksud dalam hured a,
parfiu  meaneiapkan Keputusan Kepals
Balai Besar Pengawsas Obat dan
Makanan ientang Rencana Kinara Balai
Besar Pengawss Obat dan Msakanan
Tahun 2020,

Mengingat 1. Peraturan Pemerintabh Momor 8 Tahun 2008
tentang Pelaporan Keuwangan dan Kinensa
Instans Pemesntah (Lembaran  MNegara
Republik Indenesia Tahun 2006 Momaor 25,
Tambahan Lembaran Negara Republik
Indonesia Momor 4614);

2 Peraturan Prasiden Momor 28 Tahun 2014
tentang  Sistem Akuntabilitas R
Instansi Pamarintah  (Lembaran Megara
Republik indonesia Tahun 2014 Mamoar B0




BALAI BESAR PENGAWAS OBAT DAN MAKANAN DI SEMARANG

JI. Sulun Raya Mo, 41 & Banyoman Samanang 51264
Telp. (D@4} TE12324 Fax. (02d) F613633

EADAN POM Emul : ikpomemifivahoo.com Websile | wvew pom goid

3. Persturan Presiden Nomor B0 Tahun 2017
tantang Badan Pengewas Obat dan
Makanan {Lemnbaran Megara Republik
Indonesia Tahun 2047 Momor 180);

L Peraturan Menteri Pendayagunaan Aparatur
Wegara dan Reformasi  Birokrasi  Nomor
12 Tahun 2m5 tentang Padoman
Evaluasi @&las Implermentasi  Sistem
Akuntabifies Kinena Instansl  Pemerintah
(Barita Megara Republik Indonesia Tahun
2015 Momor S86);

£ Paraturan Menter Farencenaan
Pembangunan NasionalKepala Badan
Parencanaan Pembangunan Masicnal
Republik Indonesia Momar § Tahun 2018
Tentang Tata Cara Penyusunan Rencana
Strategis Kementerian/Lembaga Tahun
2020-2024  (Barita Megars Republik
Indanegia Tahun 2019 Namar BE3);

&  Peraturan Badan Pengawas Obat  dan
Makanan Nomor 26 Tahun 2017 tentang
Organisasi dan Tata Kerda Badan Pengawas
Obat dan Makanan (Berita Negara Republik
Imdonesia Tahun 2017 Momar 1745);

T Pergturan BPOM Momor 28 Tahun 2018
tertang Perubahan Atas Peraturan BPOM
Momor 12 Tahun 2018 tentang Organisasi
dan Tata Kera UFT di Lingkungan BFOM




BALAI BESAR PENGAWAS OBAT DAN MAKANAN DI SEMARANG

Jl. Eaun Fays Mo, 414 Banyumanik Semarang S0Eed
Tadp. (Cop4) TE123234 Fax, (024] TE15653

BADAN POM Erruail : EkpomamEyahos com Wabsits - wew, pomugod
MEMUTUSKAN
Menetapkan ! KEPLITLIEAN KEPALA  BALAI BESAR

PENGAMIAS OBAT DAN MAKANAN TENTANG
REMNCANA KINERJA BALAI BESAR
PENGAWAS OBAT DAN  MAEKANAN DI
SEMARANG TAHUN 2020

KESATU . Rencans Kinerga sebagaimana dimakswd dalam
lampiran  kepudusan ini, merupakan  acuan
penyusunan rencana  kera dan pendanaan

Tahun 2020

KEDUA © Kepulusan Kepala Balai Besar POM di
Semarang indi mulai berlaku pada tanggal
ditetapkan

Ditetapkan di Semarang

pada tanggal & Maret 3020

KEPALA BALA| BESAR PENGAWAS
AN Ol SEMARANT,




BALAI BESAR PENGAWAS OBAT DAN MAKANAN DI SEMARANG

JI. Bukun Raya Mo, 414 Banyumanik Sararang 50264

Talo, (024) 12324 Fax, (024) TE1MEED

Emai ; ikpemamiyahoo.com Wabsite @ v pom.go. id

mpam yang ditindakianjuti oleh
| | stakeholder

BADAN FOM
LANPIRLAH
FEPUTUSAN KEPALA BALAI EESAR FIOM DI SEMARANS
PG 2 04,12, 108833 1 TAHLIM 2018
TEWTANG
REMCGARA KIMERUA, BALAI EESAR POM DI SEMARANG
ThHUH Z130
REMCAMNA KIMER.JA BALAI BESAR POM DI SEMARANG
TAHUN 2020
SASARAN TARGE
MO | PROGRAM/KEGIATAN R :
1 | Terwujudnya Obat dan | Persentase obat yang rmemenuhi syanat BG 1
Makanan yang memenuhi | L EEGEE
gyarat di wilayah kerja | Persentase cbat tradisional yang memenuhi 707
Prowingi Jawa Tengsh syarat i
Persentase suplemen kesehatan yang BE.8
_memenuhi syarat J
| P-nrrh:n kosmetik j'-ll'lﬂ memenuhi -I-jl'-lll‘li 71
Persantase makanan yang memenuhi 78
syarat
2 | Meningkatnya sarana Persentase sarana produks Obat dan 48
produksi dan distribusi Cbat | Makanan yang memanuhi ketenfuan
dan Makanan yang Pessentase sarana distribusi Obat yang 55
memenuhi kedentuan _ memenuhi keterbuan
3 | Meningkatrya kesadaran | Indeks kesadaran masyarakat (awaeness
masyarakat terhadap ingex) terhadap Obat dan Makanan aman
| keamanan dan muts Obat  dan berrmutu i wilayah kera Provinal Jawa o
darn Makanan 9 wilayah Tengah
| kerja Provinsi Jawa Tangah
4 | Meningkatnya kepuasan Indeks kepuasan pelaky usaha terhadap
| pakl usaha dan | pembarian bembingan dan pamibsnaan T4
| Maeyerakat terhedap kinerja | pengawasan Obat dan Makanan
| pengawasan Obat dan “Indeks Kepuasan masyarakat atas jaminan
Makanan di wilayah kesja | keamanan Obat dan Makanan g |
Provinsi Jawa Tengah |
| Indeks Kepussan Masyarakad lerhadap
| Layanan Publik Balai Besar POM di B4
|Sefmarang 0000 L
5 |Meningkatnya efektivites | Persentase keputusanirekomendasi hasil
pemeriksaan Obat dan | Inspaksi sarana produksi dan distribusi yang ar
Makanan di wilayah kena | dilaksanakan. |
Provined Jaws Tengah ' Persantasa keputusan/rekomendasi hasil

o

Persantase kaputusan penilaian sedifikasi
yang disalasaikan tapat waktu




BALAI BESAR PENGAWAS OBAT DAN MAKANAN DI SEMARANG

JI. Sueun Raya Mo, 41 & Bamparienk Semanaeg 50264
Tedp. {024} TE12324 Fax. [024) 7513633

BADAMBOM Ervuail : BleparmsenifEyahon. oo YWakdie | wies Do . ga.id
SASARAN TARGE
NO | PROGRAM/KEGIATAN O DY B T
6 | Meningkatnya efektivitas Tingkat KIE Obat dan Makanan yang sfekiif 0
kormundkasi, informasi, | di wilayah kerja Provinsi Jawa Tengah
edukasi (KIE) Obat dan Jurnlah sekolah dengan Pangan Jajanan a0
. Malkensn Anak Sekotah (PJAS) aman
; Jumlah desa pangan aman 8
| Jumlah pasar aman dari bahan berbahaya | 5
7 | Meningkalnya pengujian Perzeniase pemenuhan pengujian sesuai 100
Dbat dan Makanan Balai standar :
Besar POM di Semarang Persantase =ampel cbal dan makanan yam ' g2
yang aptimal sebesai diug bepad wakiy .
8 | Menngkatnya efeklivitas Tingkat keberhasilan penindakan kejahatan | i
panindakan tindak pidana di bidang Obat dan Makanan
| Obat dan Makanan di 70
wildyah kera Proving Jawa |
. Tengah ! |
B | Terwuudnys ofganises| | Indeks RE Balai Besar POM di Semarang a1 |
Balai Bessar POM di Hilai AKIP Balai Besar POM di Semarang
| Samarang yang efekif 1]
10 | Terwwudnya SOM Balal Indeksa Professonalitas ASM Balei Besar
Besar POM di Semarang POM di Semarang T
yang berkinerja optimal
11 | Terbangunnya Sistem Persentase pengelolaan TIK Balal Besar
Dperasional dan TIK Balai | POM di Sarmarang yang baik
Besar POM di Semarang o
yang Terntegrasi dan
Adaptif
! 12 | Terkelolanya Keudngan Hilai Kinerja Anggaran Balai Besar POM di a4
Bala Basar POM di Semarang
Semarang secars Akuntabel | Tingkal Efisiensi Penggunaan Angoaran BOD%
| Balai Besar POMdiSemarang =~ | (Efektif)

HEFALA BALAI BEZAR PEMGAWAS
ﬂﬂg,fﬁ?ﬁ.mmmm 4 SEMARANG,




4. B. RENCANA KINERJA TAHUNAN (RENSTRA) 2020

BALAI BESAR PENGAWAS OBAT DAN MAKANAN DI SEMARANG

JL Sukun Faaya Mo, 41 A Banyumaniy Semamang S0
Talp (024) TE1Z324 Fax. (024) 7613633
BADAN POM Errail : lkpomsmEiyahon com VWebsibe: | woww. pom.goid

KEPUTUSAN HEPALA BALAI BESAR POM DI SEMARANG

NOMOR: PRO4.02.104.12,.19.6533

TENTANG

RENCANA KINERJA BALALI BESAR POM DI SEMARANG
BADAN PENGAWAS OBAT DAN MAKANAN

TAHUN 2020

Menimhbang L 1 hahwa untuk penyusunan rencana kerja dan
penganggaran  Balai  Besar POM  di
Semarang pada tahun Z020  periu
menetapkan Hencana Kerja Balai Besar
POM di Semarang Tahun 2020;

b. bahwa berdasarkan pertimbangan
sehagaimana dimaksud dalam huruf a,
perly menetapkan Keputusan Kepala Balai
Besar Pengavwas Obat dan Makanan tentang
Rencana Kinerja Balai Besar Pengawas Ohat
dan Makanan Tahun 2020

Mengingat - Peramuran Pemerintah Momor 8 Tahun 2006

tentang Pelaporan Keuangan dan  Kinerja
Instansi  Pemerintah  (Lembaran  Mogara
Republik Indonesia Tahun Z006 Nomor 25,
Tambahan Lembaran Megara Republik
Indonesia Nomaor 4614];




BALAI BESAR PENGAWAS OBAT DAN MAKANAN DI SEMARANG

JL Sukun Rays Mo, 41 4 Bamyumanik Serarang SOG4
Tedp. (024} TEIZ324 Fax (024 7512850
BADAM POM Emal : ikpoeresmiGiyshods, com Webeibe | e o oo id

2. Peratwran Presidem Momor 29 Tahun 2014
tentang  Sistem Akuntabilitas Kinerja
Instansi Pemerintah  [Lembaran Negara
Republik Indanesia Tahun 2014 Namor 80);

3. Peraturan  Presiden Nomor 80 Tahun 2017
temtang Badan Pengawas Obat dan Makanan
[Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun
2017 Momor 180);

i Peraturan Menterd Pemdayagunaan Aparatur
Wegara dan Reformasi  Birokrasi Homor
12 Tahun 2015 tentang Pedoman Evaluasi
atas |mplementasi  Sistem  Akuntahbilitas
Kinerja Instansi Pemerintah [Berita Negam
Republik Indenesia Tahun 2015 Nomor 986);

5 Peraturan Menteri Perencanaan
Pembangunan  MNasional/Kepala Badan
Ferencanaan  Pembangunan  Masional
Republik Indonesia Womor 5 Tahun 2019
Tentang Tata Cara Penyusunan Rencana
Strategls  Kementerian/Lembaga Tabun
Z020-2024 (Berita MNegara Republik
[Indonesia Tahun 2019 Nomor 663];

&  Peraturan Badan Pengawas  Obat  dan
Makaparn  Momor 26 Tahun 2017 tentang

Urganisasi dan Tata Herja Badan Pengawas
Oibat dan Makanan (Berita Megara Republik




BALAI BESAR PENGAWAS OBAT DAN MAKANAN DI SEMARANG

4. Bukun Raya Ma. 41 A Banyumank Borarang S0ZE4
Telp, (024} TEIII4 Fan. (024 7613655

BADAM FOM Ermail ! EkporanmBahee oom Wibsile | e Do go d

Indonesia Tahun 2017 Namor 1?4Ej;

7 Peraturan BPOM HNomor 2% Tahun 2019
tentang Perubaban Atas Peraturan BPOM
Mormor 12 Takbun 2018 tentang Orpanisasi dan
Tata Kerja UPT di Linglungan BPOM

MEMUTLSEAN

Menetaphan ¢ HEPUTUSAN KEPALA BALAI BESAR PENGAWAS
DBAT DAN MAKANAM TENTANG REMCANA
KINER[A BALAI BESAR PENGAWAS OBAT DAN
MAKANAN O] SEMARANG TAHUN 2020

KESATU ¢ Rencana Kinerja sebagaimana dimaksud dalam
lampiran kepututan imi, merupakan acuan
penyusunan rencana kerja dan pendanaan Tahbun
2020

KEDUA I Keputusan Kepala Balai Besar POM di Semarang
ini mulai berlaku pada tanggal diterapkan.

Ditetaphkan di Semarang
pada anggal § Maret 2020
= =




BALAI BESAR PENGAWAS OBAT DAN MAKANAN DI SEMARANG

4L Suki Raga Mo, 41 A Banysmania Saomamng 5061
Tedp. (024 ) TE1 2334 Fax. (024) T813533
BADAM FOM Email ; hkporra mEyanoo com YWebsilo | www.pom.goid

LAMPIRAM

KEFUTUSAN KEFALA HALA] BESAR FOM N SEMARANG
PR40T, 104, 1 112 A5 XN TAHUN 2019

TENTARD

RENCAKS KIKER|A EALAI BESAR POM DI SEMARLL KRG
TAHUN 38310

RENCANA KINER]A BEALAI BEEAR POM DI SEMARANG

TAHUN 2020
[T SASARAN INDIKATOR KINER.JA TARGET
PROGRAM/KEGIATAN
1 | Temsjudnya Chat dan Farsantasa Obat yang Mamanuhl Syarat di g0
Makaran yang memenubi Prownsi Jawa Tengah
syarat di wilayah kerja Parsantass Makanan yang Memenubi Syarat di TE
Provingi Jawa Targah Prowingl Jawa Tengah
Persentass Obat yang berkualias berdasarkan 89
heasil pengawasan
Parsentase Makanan yang berkuaitas T3
berdasarkan hasl pangewasan
2 | Meningkairya kasadaran Indeks kesadaran masyarakad (awareness T
masyarakal inrhadap index) ternadap Obal dan Makanan yang
kaarmnanan dan mubu Obat dan berkualitas di wilayah kera Provinsi Jawa
Makanan di wisyah kedja Tengah
| Fraiisl Inam Taapeh -
3 | Meningkalrya kapuasan Indeks kepuasan pelaku ussha terhadap T4
pelaiy usaha dan Masysarakal | pamberian Bimbingan dan permbinaan
ferhadap kinafja pengawasan pengawmsan Obat dan Makanan di wilayah kerja
Obat dan Makanan di wikaysh Frovirsi tawa Tengah
kaffa Prowving Jawa Tengah Imdaks Kapimassn masyarakat alas @mnan ™
kualitas Chat dan Makanan di wilayah karja
. Provins Jawa Tangah
i Indedcs Kepuasan Masyarakal erhadap Layanan a4
| Publik BFOM di wilayah kae Provinsl Jews
| Tangan
4 | Meningkairya Efekdnitas Farsantase kepulusan'rekomendas hasil
pemeriksasn sarana obal dan Inpedksi sarang produlsl dan distribusl yang ar
rakanan seria pelayanan dilaksanakan e
pubidk i wsleyah kera Pemsentase beputusantrekomendes hasil TO
Privirisi Jawa Tengah inapakai yang ditindaklanpui oleh pemangku
- kepartingan di wiayah kerja Pravinai Jawa
i - Tengah




BALAI BESAR PENGAWAS OBAT DAN MAKANAN DI SEMARANG

JI Sukor Faya Mo, 41 & Banwsrranik Semamng 51264
Telip. (024) TE12Z324 Fax. {024) TE13633
: likpomemi@yshoa

BADAM POM Ermail crm Wabais ; www, pom ga.ad

NO SASARAN INDIKATOR KINERJA | TARGET |
PROGRAM/KEGIATAN

Persentase kepuiusan peniaian serdifilcasi yang a5
disedesaikan lepal wakby & wilayah kera
Prowins: Jawa Tengah

Irdeks Pelayanan Publk di wilayah kesja 3,85
Previngi Jawa Tengah

et e
| Makanan yang memenuhi keientuan

Parserdass sarena disinbusi Cbal yang 55
| memenuhi kebensuan
5 | Meningkainya aleklifas | Perseniase KIE Obal dan Makanan yang efektf |~ 70 |
komuniasi, informasi edukass o wilayah kerja Provnsi Jawa Tengah |
Obal dan Makansn & wilayah jumiah sskclah dengan Pangan Jajanan Anak 20
kerja Provinsi Jawa Tangah Sekolah (FJAS) aman
' Jumiah dessa pangan aman ]
I Jumiah pasar aman dan bahan berbahaya 5
| & | Meningkeinya efekiviias | Perseniase sampsl Obat yang dipericsa dan | L
I pairarksaan produk dan diuji se=uai standar |
pangujian Obat dan Makenen | Perseniase sampel makanan yang dipariksa =Ti]
i wilayah kega Provinsi dan diji sesual slendar
Jowa Tengahn _
T | Meningkatnya elesinitas TIMHHH.I#HT#IM wasian penindakean kejahetan di L

panindskan lindak pidana Obal  bidang Obai dan Makanan
dan Makanan di witayah kerja

Provinei Jawa Tengah
| B | Terwujudnya organizesi Balai | Incdeks RE Dals Besar POM o Semarang T
Besar POM di Semarang yang S )
ebaktil "Hilal AKIP Balai Besar POM & Semarang T = |
§ | Terwujudnya SOM Balal Besar | Indeks Prolesional ASN Balai Basar POM di 75
FOM di Semarang yarg Semarang
bridrerja cptimal
10 | Menguatnya laboratonum serta | Perseniase pemenuhan lerhadap standar GLP B2
data dan Informasi pengawsasan | oleh Lab pengujian Balai Besar POM di
obal dan makanan Samarang

' Indeks pengelciaan datm dan informasl UPT | 1.5
ang optimel |




Ji Bulean Fayn Mo, 41 & Banporacik Samanng 50284
Taip. (024) TE1ZN24 Fax. (024) 613633
: likpomemigyahoa

’ BALAI BESAR PENGAWAS OBAT DAN MAKANAN DI SEMARANG

BADAM POM Erranl cnm Webads : www pom, ga i
NO | SASARAN INDIKATOR KINERJA TARGET
. PROGRAMKEGIATAN
11 | Tekedalarys Keuamngan Batal helai Kinerja Angparan Balsi Sesar POM di 94
| Besar POM di Semarang secara | Semarang
Ahm" - e —
= | Besar POM di Samarang | (90%)
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LAMPIRAN 5 RENCANA AKSI PERJANJIAN KINERJA

BADAN POM
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RENCANA AKSI PERJANJIAN KINERJA TAHUN 2020

BALAI RESAR PENGAWAS OBAT DAN MAKANAN DI SEMARANG
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LAMPIRAN 6. PENGUKURAN KINERJA

1 Persentase Obat 90,00% 90,00% | 90,00% | 90,00% | 90,00% | 80,00% | 81,55% 84,58% | 84,62% | 88,89% | 90,61% 93,97% 94,02%
yang memenuhi
syarat

2 Persentase 78,00% 78,00% | 78,00% | 78,00% | 78,00% | 30,77% | 77,19% 75,60% | 74,34% | 39,45% | 98,97% 96,92% 95,31%
Makanan yang
memenuhi syarat

3 Persentase Obat 89,00% 89,00% | 89,00% | 89,00% | 89,00% | 64,71% | 70,80% 75,00% | 78,45% | 72,70% 79,55% 84,27% 88,15%
yang aman dan
bermutu
berdasarkan hasil
pengawasan

4 Persentase 73,00% 73,00% 73,00% | 73,00% | 73,00% | 71,86% 77,04% 80,63% 77,58% | 98,44% | 105,54% | 110,45% | 106,28%
Makanan yang
aman dan
bermutu
berdasarkan hasil
pengawasan

5 Indeks kesadaran 72 - - - 72 - - - 71,91 0 0 0 99,88%
masyarakat
(awareness index)
terhadap Obat
dan Makanan
aman dan
bermutu di
masing—masing
wilayah kerja UPT

6 Indeks kepuasan 82 - - - 82 - - - 86,03 0 0 0 104,91%
pelaku usaha
terhadap
pemberian
bimbingan dan
pembinaan
pengawasan Obat
dan Makanan




Indeks kepuasan
masyarakat atas
kinerja
Pengawasan Obat
dan Makanan

71

71

69,3

97,61%

Indeks Kepuasan
Masyarakat
terhadap Layanan
Publik BPOM

88

88

88,11

100,13%

Persentase
keputusan/rekome
ndasi hasil
Inspeksi sarana
produksi dan
distribusi yang
dilaksanakan

87

87

87

87

87

68,85

78,96

76,77

82,98

79,14%

90,75%

88,24%

95,38%

10

Persentase
keputusan/rekome
ndasi hasil
inspeksi yang
ditindaklanjuti oleh
pemangku
kepentingan

77,6

77,6

77,6

77,6

77,6

39,42

59,18

68,35

78,01

50,79%

76,26%

88,08%

100,53%

11

Persentase
keputusan
penilaian
sertifikasi yang
diselesaikan tepat
waktu

85,00%

85,00%

85,00%

85,00%

85,00%

98,57%

98,38%

98,38%

99,09%

115,97
%

115,74%

115,74%

116,57%

12

Persentase
sarana produksi
Obat dan
Makanan yang
memenuhi
ketentuan

46,00%

46,00%

46,00%

46,00%

46,00%

47,62%

51,22%

45,76%

48,16%

103,52
%

111,35%

99,47%

104,69%




13

Persentase
sarana distribusi
Obat dan
Makanan yang
memenuhi
ketentuan

55,00%

55,00%

55,00%

55,00%

55,00%

56,34%

64,14%

58,68%

58,66%

102,43
%

116,61%

106,69%

106,65%

14

Indeks Pelayanan
Publik

3,51

3,51

4,14

0

0

117,95%

15

Tingkat efektifitas
KIE Obat dan
Makanan

84,31%

84,31%

84,31%

84,31%

88,53

93,33

91,38

105,01

110,70

108,39

16

Jumlah sekolah
dengan Pangan
Jajanan Anak
Sekolah (PJAS)
Aman

16

20%

20%

60%

16

20,00%

20,00%

0,56

18,00

100,00
%

100,00%

93,75%

112,50%

17

Jumlah desa
pangan aman

33%

50%

67%

20,00%

25,00%

48,00%

5,646

60,61%

50,00%

71,64%

94,10%

18

Jumlah pasar
aman dari bahan
berbahaya

33%

33%

65%

23,34%

23,34%

66,50%

70,73%

70,73%

102,31%

100,00%

19

Persentase
sampel Obat yang
diperiksa dan diuji
sesuai standar

92,00%

88,00%

90,00%

91,00%

92,00%

15,68

32,74

75,59

100,00

17,82

36,38

83,06

108,70

20

Persentase
sampel makanan
yang diperiksa
dan diuji sesuai
standar

90,00%

85,00%

87,00%

88,00%

90,00%

20,72

37,25

85,36

100,00

24,38

42,81

97,00

111,11

21

Persentase
keberhasilan
penindakan
kejahatan di
bidang Obat dan
Makanan

70,00%

20,00%

30,00%

50,00%

70,00%

20,51%

33,69%

60,79%

71,39%

102,56
%

112,31%

121,58%

101,99%

22

Indeks RB UPT

91

91

84,76

93,14%

23

Nilai AKIP UPT

81

81

77,49

95,67%




24

Indeks
Profesionalitas
ASN UPT

77

77

85,57

111,13%

25

Persentase
pemenuhan
laboratorium
pengujian Obat
dan Makanan
sesuai standar
GLP

82

82

75,2

91,71%

26

Indeks
pengelolaan data
dan informasi
UPT yang optimal

1,51

1,51

1,51

1,51

0,25

1,025

1,82

16,56%

67,88%

120,53%

27

Nilai Kinerja
Anggaran UPT

94

88

90

92

94

50,008

50,812

65,864

91,244

56,83%

56,46%

71,59%

97,07%

28

Tingkat Efisiensi
Penggunaan
Anggaran UPT

90,00%

90,00%

90,00%

90,00%

90,00%

75%

75%

95%

100%

83,33%

83,33%

105,56%

111,11%

Sumber :RAPK 2020

diolah




LAMPIRAN 7. REKAPITULASI HASIL REALISASI INDIKATOR KINERJA TAHUN 2020

A. REKAPITULASI PEMERIKSAAN DAN PENGUJIAN SAMPEL

BALAI BESAR POM DI SEMARANG

Total
Hasil uji Perhitun
Target TMK ga
ar ™S n
MS
1 tahun TMK | Jumlah | Jumlah Total Output
Metode (MK |MK TMK TMK TMS Uji Belum
No No Jenis Produk UPT sesuai Jumlah Label / | sampel | Sampel TMS DJA
Sampling TIE/ penanda | Penanda |Penanda |Penanda |(Khusus selesai
pedoman sampling Penanda | masuk | yang yang (jumlah
llegal/ | kedaluarsa | rusak andan |andan |andan |andan [Pangan uji
sampling an Lab diuji diperiksa sampel
Palsu MSuji [TMSuji [MSUji |TMSuji |Purpasiv
vE
lab) * |lab** |Lab#*** |lab **¥# |c)
selesai
SAMPLING DAN PENGUJIAN
18 Semarang  |Sampel obat, Obat bahan alam, kosmetik, supl kesehatan yang diperiksa sesuai standar
1 Obat Semarang 93 Targeted 102 0 ] ] 13 102 102 83 1 13 0 ] 14 ] 102
Kabupaten
11 12 0 ] ] 1 12 12 11 ] 1 0 ] 1 ] 12
Banyumas
Kota Surakarta 11 11 0 ] ] 2 11 11 9 ] 2 0 ] 2 ] 11
Semarang 390 Random 390 0 ] ] 63 390 390 323 & 63 0 ] 67 ] 390
Kabupaten
26 26 0 ] ] 9 26 26 17 ] 8 1 ] 9 ] 26
Banyumas
Kota Surakarta 30 30 0 ] ] 3 30 30 25 2 3 0 ] 5 ] 30




BALAI BESAR POM DI SEMARANG
Total
Hasil uji Perhitun
TMK
Target gan
MS TMS
1 tahun Jumlah | Jumlah Output
Metode (MK |MK TMK TMK Total TMS | Belum
No - No Jenis Produk UPT sesuai Jumlah TMK Label /| sampel | Sampel DJA
Sampling TIE/ penanda |Penanda |Penanda |Penanda |TMS Uji yang | selesai
pedoman sampling Penandaan | masuk | yang Kn (jumlah
llegal/ | kedaluarsa | rusak andan (andan |andan |andan Y| diperiksa uji
sampling Lab diji Pangan sampel
Palsu MSui |TMSuji (MSUi (TMSui |,
hb) L] hb i Lnb L] hb*'** ,E
selesai
SAMPLING DAN PENGUJIAN
Obat
2 Tradisional/ Semarang Targeted 110 0 0 0 26 110 110 69 15 20 6 0 41 0 110
(bat Bahan 109
Kabupaten
0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
Banyumas 0
Kota Surakarta 6 6 0 0 0 2 6 ] 4 0 2 0 0 2 0 6
Semarang 254 Random 253 2 0 0 62 251 251 180 9 23 9 0 73 0 253
Kabupaten
30 0 0 0 16 30 30 13 1 16 0 0 17 0 30
Banyumas 30
Kota Surakarta 2 2% 1 0 0 3 Ve JE 16 & 3 0 0 g 0 2%
420




BALAI BESAR POM DI SEMARANG
Total
Hasil uji Perhitun
TMK
Target s ™S gan
1 tahun Jumlah | Jumlah Output
Metode (MK (MK TMK  [TMK Total TMS | Belum
No . No Jenis Produk UPT sesuai Jumlah TMK Label /| sampel | Sampel DJA
Sampling TIE/ penanda |Penanda |Penanda |Penanda |TMS Uji yang | selesai
pedoman sampling Penandaan | masuk | yang h (jumlah
llegal/ | kedaluarsa | rusak andan |andan |andan |andan [MKhust diperiksa uji
sampling Lab diuji Pangan sampel
Palsu MSuji [TMSujii [MSUji (TMSuji |p,
pasive]
hb]l‘ hbll‘ L.bl'll‘ hb wERE m
selesai
SAMPLING DAN PENGUJIAN
3 |Suplemen Semarang 18 Targeted 19 0 0 0 0 19 19 14 5 0 0 0 5 0 19
Kabupaten 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
Kota Surakarta ! 1 0 0 0 0 1 1 1 0 0 0 0 0 0 1
Semarang 06 Random 105 0 0 0 4 105 105 28 13 3 1 0 17 0 105
Kabupaten m 10 0 0 0 2 10 10 3 0 1 1 0 2 0 10
Kota Surakarta g 9 0 0 0 0 9 9 9 0 0 0 0 0 0 3
4 |Kosmetik Semarang 141 | Targeted | 144 0 0 0 23 44 | 144 | 120 1 18 5 0 2% 0 144
Kabupaten 7 7 0 0 0 1 7 7 & 0 0 1 0 1 0 7
Kota Surakarta 13 15 0 0 0 2 15 15 13 0 2 0 0 2 0 15
Semarang 566 Random 566 1 1 1 24 563 | 563 533 & 15 9 0 33 0 566
Kabupaten 53 53 0 0 0 2 53 53 51 0 2 0 0 2 0 53
Kota Surakarta 42 45 0 0 0 4 55 &5 41 0 4 0 0 4 0 45




BALAI BESAR POM DI SEMARANG

Total
TMK i
Target
MS TMS
1 tahun Jumlah | Jumlah
Metode (MK |MK TMK | TMK Total TMS
No . No | JenisProduk UPT P IRy TMK Label /| sampel | Sampel
Sampling TIE/ penanda |Penanda |Penanda |Penanda | TMS Uji yang
pedoman sampling Penandaan | masuk | yang "
llegal/ | kedaluarsa | rusak andan |andan |andan |andan |"M*= | diperiksa
sampling Lab diuji . . . Pangan
Palsu MSuji |TMSuji \MSUji ' TMS uj Puposive]
hb}' hb.. L.bl.. hb LEid]
SAMPLING DAN PENGUJIAN
Total Obat Tradisional 115 Ta | 116 0 0 28 116 116 73 15 22 0 43 0 116 6293
Total Suplemen Kesehatan 19 20 0 0 0 20 20 15 3 0 0 3 0 20 72.00
Total Kosmetik 166 166 0 0 26 166 166 139 20 0 27 0 166 8373

Total Obat 446 Lhp 0 0 0 446 4hp 1 0 0 4h6
Total Obat Tradisional 308 o 307 3 0 0 81 304 304 209 14 72 9 0 98 0 307 6808
Total Suplemen Kesehatan 125 124 0 0 0 6 124 124 105 13 4 2 0 19 0 124 8458
Total Kosmetik 661 664 1 1 1 30 661 661 625 6 21 9 0 39 0 664 9413




BALAI BESAR POM DI SEMARANG
Total
Hasil uj Perhitun
TMK
Target gan
MS TMS
1 tahun Jumlah | Jumlah Qutput
Metode (MK |MK TMK  |TMK Total TMS | Belum
No : No | Jenis Produk UPT sesuai Jumlah TMK Label / | sampel | Sampel DJA
Sampling TIE/ penanda |Penanda (Penanda |Penanda [TMSUji | yang | selesai
pedoman sampling Penandaan | masuk | yang Kh (jumlah
llegal/ | kedaluarsa | rusak andan |andan |andan |andan Y| diperiksa | uji
sampling Lab diuji Pangan sampel
Palsu MSui (TMSui MSUF [TMSl [o,
hh) * hhl‘* L‘hl‘** l.h Liid] yﬂ
selesal
SAMPLING DAN PENGUJIAN
Sampel Makanan yang diperiksa sesuai standar

1 |Pangan Semarang 33 Targeted 337 0 0 0 72 337 37 267 39 19 12 0 ] 0 337 79.23
0 Kabupaten 6 32 0 0 0 0 32 32 3 9 0 0 0 g 0 32 7188
0 Kota Surakarta 28 28 0 0 0 0 28 28 18 10 0 0 0 10 0 28 64,29
0 Semarang 432 Random 473 0 0 0 113 473 473 346 14 99 14 0 127 0 473 7315
0 Kabupaten il ] 0 0 0 0 i} ] il 0 0 0 0 0 0 ] 100,00
0 Kota Surakarta 16 16 0 0 0 0 16 16 16 0 0 0 0 0 0 16 100,00
Total Pangan 387 Targeted 397 0 0 0 72 397 397 308 58 19 12 0 8 0 397 7758
Total Pangan 4ok Random 495 0 0 0 113 495 495 368 14 98 14 0 127 0 495 7434

Sumber :RAPK 2020



B. INDEKS KESADARAN MASYARAKAT TERHADAP OBAT DAN MAKANAN

INDEKS
NO PROVINSI KESADARAN
1 ACEH | 7175
2 SUMATERA UTARA 8143
3 SUMATERA BARAT | 8114
4 RIAU . 75.78
5 JAMBI i . 72.25
6 SUMATERA SELATAN 78.14
7 BENGKULU o et - 8380
8 LAMPUNG . 82.75
9 KEPULAUAN BANGKA BELITUNG | 76.73
10 KEPULAUAN RIAU . BD.65
11 DKl JAKARTA : 82.53
12 LAWA BARAT | __g7.15
13 | JAWATENGAH oL
———TTOGTAR AR TR —
15 JAWA TIMUR 57223
16 | BANTEN . 87.33
17 7 | VCBAR | 69.54
18  NUSA TENGGARA BARAT 7391
19 | NUSATENGGARATIMUR | 6841
20 KALIMANTAN BARAT . 80.54
21 KALIMANTAN TENGAH | 68.09
22 KALIMANTAN SELATAN . 78.36
23 KALIMANTAN TIMUR | 8298
26 KALIMANTAN UTARA . 79.14
25 | SULAWESIUTARA | 7822
26  SULAWESI TENGAH | 75.78
27 SULAWESI SELATAN T 76,36
28 SULAWESI TENGGARA . 7260
29  GORONTALO | 79.70
30  SULAWESI BARAT | 64.86
31 | MALUKU | 7480
32 | MALUKU UTARA 71.18
33 | PAPUABARAT | 8030
34 PAPUA 60.85
' Grand Total |- 7829

Sumber : Data Inspektorat Badan POM



C. Indeks Kepuasan Pelaku Usaha Terhadap Pemberian Bimbingan Dan Pembinaan
Pengawasan Obat Dan Makanan

No Unit Penyelenggara KBP Responden Target Capaian
- e ———— T r e o .
Balai Besar POM di Semarang 15 468 82,00 86,03

ckTRETAT I I ¥ REERL il

4 Balai Besar POM di Palembang 11 132 86,00 87.67
b Balai Besar POM di Yogvakarta 4 292 52.00 85.51
f Balai Besar POM di Denpasar 4 129 83.00 80,57
T Balai Besar POM di Surabaya 8 122 §2.00 82,60
] Balai POM di Kupang 7 62 83,00 80,07
9 Balai POM di Batam 7 58 £6.00 86,88
10 Balai Besar POM di Bandung i 161 82,00 90,82
11 Balai Besar POM di Bandar fy 85 86,00 94,30
Lampung
12 Balai Besar POM di Medan 0 58 86,00 93,04
13 Balai POM di Mamuju i3 23 83,00 035,08
14 Balai POM i Ambon & 37 65,40 87,38
15 Balai Besar POM di Samarinda 6 182 &6,00 83.58
16 Balai Besar POM di Banda Aceh 5 75 86,00 91,32
17  Balai Besar POM di Serang 4 103 §2.00 83,69
18 Balai Besar POM di Mataram 4 63 83,00 R 48
19 Balai POM di Bengkulu 4 44 26,00 03,16
20 Balai Besar POM di Banjarmasin 4 34 #i, (KD 06,35
21 Balai Besar POM di Palangkarava b 19 86,00 R7.60
22 Balai Besar POM di Padang 5 a5 86,00 81,72
23 Balai Besar POM di Makassar 4 Of 83.00 8250
24 Balai POM di Manokwari i 49 83.50 86,12
25 Balai POM di Kendari 3 43 83,00 7935
26 Balai Besar POM di Manado 3 24 83,00 58.79
27 Balai POM di Goromalo 3 22 83,00 54,53
28 Balai POM di Sofifi 3 20 65,00 90,18
29 Balai Besar POM di Jayapura 3 15 83,50 00,59
10 Balai POM di Palu 3 12 &3,00 HE.RO
il Balai POM di Jambi 3 10 B, 00 86.70
32 Balai POM di Pangkalpinang 2 36 86,00 92,21
i3 Balai Besar POM di Pontianak 2 16 56,00 0219

Sumber : Data PMPU Badan POM



D. Indeks Kepuasan Masyarakat Atas Kinerja Pengawasan Obat Dan Makanan

NO PROVINSI INDEKS KEPUASAN
1 | ACEH 69.45
2 | SUMATERA UTARA R 70.90
3 | SUMATERABARAT = -~ | - 7183
a RIAU ' 62.37
5 | JAMSI 68.83
6  SUMATERA SELATAN ' 74.24
7 | BENGKULU 5 76.17
8 LAMPUNG ' LD
9 KEPULAUAN BANGKA BELITUNG | 69.70
10  KEPULAUAN RIAU ' 68.68
11 DKIJAKARTA ' et sl
T . ey Ty I 72,03
13 | JAWA TENGAH i 69.30
18 DI TOGTARANIA 75.89
15  JAWATIMUR S B 74.18
16  BANTEN ' 79.76
17  BAU ' 69.08
18 NUSA TENGGARA BARAT '  74.98
19 | NUSATENGGARATIMUR 65.82
20 KALIMANTAN BARAT ' 65.76
21  KALIMANTAN TENGAH ' 6100
22 | KALIMANTAN SELATAN ' 76.11
23 | KALIMANTANTIMUR | 7020
24 KALIMANTAN UTARA - 76.26
b 14 LI AVWFSE LITARA 21 1A/
26  SULAWESI TENGAH 65.08
27  SULAWESI SELATAN ' 73.94
28  SULAWESI TENGGARA ) [ . 66.14
20 | GORONTALD, /- oir s oS 5 e oy
30  SULAWESI BARAT ' 72.00
31 | MALUKU o R R S TR T
32 | MALUKU UTARA ' 60.07
33 | PAPUA BARAT | 66.37
34 PAPUA | 63.01
' Grand Total 72.54

Sumber : Data PRKOM Badan POM



E. Indeks Kepuasan Masyarakat Terhadap Layanan Publik Bpom

% Tercapai/ Tidak
NO Unit Pelayanan 2019 | 2020 .:'_‘:r'u":. T;;g;‘ mpr:a:ai
terhadap target
1 [ Dit Registrasi Obat 7993 | 8237 | 244 82,00 Tercapai
2 | Dit. Pengawasan Produksi Obat, NPP 83,27 | 8516 | 1,89 85,00 Tercapai
3 | Dit Pengawasan Distribusi dan Pelayanan Obat, NPP | 86,36 | 88,01 1,65 87,50 Tercapai
Dit. Pengawasan Kearmanan, Mutu, dan Ekspor Im-
4 | por Obat, Narkotika, Psikotropika, Prekursor, dan Zat | 8372 | 8530 | 158 85,00 Tercapai
Adiktif
Dit. Reqgistrasi Obat Tradisional, Suplemen .
5 Keseha%an. dan Kosmetik s 76,70 | 8136 | 466 79,00 Tercapai
6 Dit. Pengawasan Qbat Tradisional, dan Suplemen 8425 | 86,07 | 1.82 86,00 Tercapai
Kesehatan
7 | Dit Pengawasan Kosmetik 8129 | 8363 | 234 83,50 Tercapai
8 | Dit Standardisasi Pangan Olahan 83.27 [ 83.88 | 061 85.00
9 | Dit. Registrasi Pangan Qlahan 8396 | 82,60 85,50
10 | Dit. Pengawasan Pangan Risiko Rendah dan Sedang 88,00
1 Dit. Peng.awasan Pangan Risiko Tinggi dan 537 85,50 Tercapai
Teknologi Baru
12 | Dit. Pemberdayaan Masyarakat dan Pelaku Usaha 212 84,00 Tercapai
13 Pusgt Pengembangan Pengujian Obat dan Makanan 731 8450 Tercapai
Nasional
14 | Biro Humas dan Dukungan Strategis Pimpinan 8,22 79,50 Tercapai
15 | Balai Besar POM Di Banda Aceh 9,03 85,00 Tercapai
16 | Balai Besar POM Di Medan 0,75 89,50 Tercapai
17 | Balai Besar POM Di Padang 2,20 88,50 Tercapai
18 | Balai Besar POM Di Pekanbaru 1,76 89,50 Tercapai
19 | Balai Besar POM Di Palembang 89,50 Tercapai
20 | Balai Besar POM Di Bandar Lampung 6,92 66,00 Tercapai
21 | Balai Besar POM Di Jakarta 8617 | 8819 | 202 87,50 Tercapai
23 | Balai Besar POM Di Serarang 86,51 | 88,11 1,60 88,00 Tercapai
e [ eo et e marre wariw R e
25 | Balai Besar POM Di Surabaya 89,50 Tercapai
26 | Balai Besar POM Di Serang 86,50
27 | Balai Besar POM Di Denpasar 89,50
28 | Balai Besar POM Di Mataram 361 | 8800 Tercapai
29 | Balai Besar POM Di Pontianak 89,50
30 | Balai Besar POM Di Palangka Raya 244 88,00 Tercapai
31 | Balai Besar POM Di Banjarmasin 1.28 HE.50 lercapal
32 | Balai Besar POM Di Samarinda 86,03 | B516 87,50
33 | Balai Besar POM Di Manado 81,15 | 8812 | 697 82,50 Tercapai
34 | Balai Besar POM Di Makassar EEEEE 254 | so00 Tercapai
35 | Balai Besar POM Di Jayapura 86,52 | 8820 | 1,68 88,00 Tercapai
36 | Balai POM Di Jambi 7942 | 86,02 | 660 81,00 Tercapai
37 | Balai POM Di Bengkulu [E0E2EE 162 | s9s0 Tercapai
38 | Balai POM Di Batam 8744 | B6,A9 88,50
39 | Balai POM Di Kupang 8321|8702 3@ 84,00 Tercapai
40 | Balai POM Di Palu 3,06 87,50 Tercapai
41 | Balai POM Di Kendari 0,96 88,50 Tercapai
42 | Balai POM Di Ambon 10,23 8550 Tercapai
43 | Balai POM Di Pangkalpinang 10,55 81,50 Tercapai
44 | Balai POM Di Gorontalo 34 89,00 Tercapai
45 | Balai POM Di Manokwari 4,65 89,50 Tercapai
46 | Balai POM Di Mamuju 0,28 83,50
47 | Balai POM Di Sofifi 10,87 | 81,00 Tercapai

Sumber : Data Inspektorat Badan POM



F. Persentase Keputusan/Rekomendasi Hasil Inspeksi Sarana Produksi Dan Distribusi
Yang Dilaksanakan

A, keputusan/rekomendasi hasil Inspeksi sarana produksi dan distribusi yang dilaksanakan

No Keputusan,/ rekomendasi Komaditi UPT
Obat Semarang 0 0
Kabupaten Banyumas 21 24
Kota Surakarta 30 a3
ﬁ!,!!l !!! ! ! !!!l!! ! Semarang 6 6
Kabupaten Banyumas 12 7
Kota Surakarta 15 14
Suplemen Kesehatan Semarang 0 0
Kabupaten Banyumas 0 0
keputusan hasil inspeksi yang Kota Surakarta 0 0
; diteroitkan oleh UPTyang | |ToTAL. T e e
ditindaklanjuti/dilaksanakan oleh [Kosmetik Semarang 5 L)
UPT Kabupaten Banyumas 10 8
Kota Surakarta 14 5
Pangan Semarang 4 4
Kabupaten Banyumas ] 12
Kota Surakarta 22 20
Obat Semarang 15 15
Kabupaten Banyumas 4 3
Kota Surakara 3 3
Obat Tradisional/ Obat Bahan Semarang 107 107
Kabupaten Banyumas 37 32
Kota Surakarta 26 22
Suplemen Kesehatan Semarang 2 2
Kabupaten Banyumas 7 7
rekomendasi hasil inspeksi yang Kota Surakarta g g
, | dterbitkanolehPusatyang | TomAL e e
ditindaklanjuti/dilaksanakan oleh |Kosmetik Semarang 21 21
UPT Kabupaten Banyumas 5 4
Kota Surakarta 3 3
Pangan Semarang 21 21
Kabupaten Banyumas 4 3
Kota Surakara 0 0
Obat Semarang g g
Kabupaten Banyumas 0 0
Kota Surakarta 0 0
Obat Tradisional/ Obat Bahan Semarang 3 0
Kabupaten Banyumas 2 2
Kota Surakarta 0 0
Suplemen Kesehatan Semarang 0 0
Kabupaten Banyumas 2 1
rekemendasi hasil inspeksi yang Kota Surakarta 0 0
) diterbitkan olen UPTyang | morAL T e
ditindaklanjuti/dilaksanakan oleh |Kosmetik Semarang 14 0
Pusat/UPT lain Kabupaten Banyumas 2 1
Kota Surakarta 0 0
Pangan Semarang 23 14
Kabupaten Banyumas 0 0
Kota Surakarta 0 0




No Keputusan/ rekomendasi Komoditi UPT _

Obat Semarang 22 20

Kabupaten Banyumas g 8

Kota Surakarta 0 0

Obat Tradisional/ Obat Bahan Alam Semarang 6 5]

Kabupaten Banyumas 1 1

Kota Surakarta 0 0

Suplemen Kesehatan Semarang 0 0

Kabupaten Banyumas 0 0

rekomendasi dari Pemangku Kota Surakarta 0 0
. Kepentingan terkaityang | [WOTAL T e T e

ditindaklanjutifdilaksanakan oleh [Kosmetik Semarang i} 3]

UFT Kabupaten Banyumas ] 0

Kota Surakarta

Pangan Semarang
Kabupaten Banyumas 11 11
Kota Surakarta 0

Sumber : RAPK 2020



G. Persentase Keputusan/Rekomendasi Hasil Inspeksi Yang Ditindaklanjuti Oleh

B, Persentase keputusan/rekomendasi hasil inspeksi yang

Pemangku

Kepentingan

ditindaklanjuti oleh

mangku kepentingan

No g Komoditi UPT
rekomendasi
Obat Semarang 195 137
Kabupaten Banyumas 56 47
Kota Surakarta 36 17
[ Jroa 7 27 [ am |
Obat Tradisional/ Obat Bahan Alam Semarang 74 63
Kabupaten Banyumas 13 g
Kota Surakarta 9 4
[ Joa 7 & [ |
Suplemen Kesehatan Semarang i} 2
Kabupaten Banyumas 0 0
Persentase Kota Surakarta 0 0
keputusanirekomen
1 | dasihasil inspeksi | werAL e e
yang ditindaklanjuti Kosmetik Semarang G5 55
oleh pelaku usaha Kabupaten Banyumas 7 4
Kota Surakarta 5 1
- Jwoma 7 w7 T e |
Pangan Semarang 152 71
Kabupaten Banyumas 12 G
Kota Surakarta 13 2
Obat Semarang 3 2
Kabupaten Banyumas 36 37
Kota Surakara 1 0
[ om0 7 4w T 3 ]
Obat Tradisionall Obat Bahan Alam Semarang 0 3
Kabupaten Banyumas 1 1
Kota Surakara 0 0
(. om0 7 1 T 4]
Suplemen Kesehatan Semarang 0 0
Kabupaten Banyumas 0
Persentase Kota Surakara 0 0
keputusanirekomen
2 | dasi hasilinspekei | woTar e e

yang ditindaklanjuti
oleh lintas sektor

Kosmetik Semarang 0 2
Kabupaten Banyumas 2 2
Kota Surakara 0 0

Pangan Semarang 18 10
Kabupaten Banyumas 5
Kota Surakarta 0 0

TOTAL

Semarang 513 345
Kabupaten Banyumas 134 110
Kota Surakarta 64 24
total 711 479




H. Persentase Keputusan Penilaian Sertifikasi Yang Diselesaikan Tepat Waktu
SERTIFIKASI OBAT DAN MAKANAN

Rekomendasi/
No sertifikasi Satuan UPT
Surat Keterangan Impor

1 (SKI) Surat Keterangan Semarang 2612 2612 2607
2 (SSUE;EI)Keterangan Ekspor Surat Keterangan Semarang 1385 1385 1385

73] Rekomendasi/ Sertifikasi Semarang 284 284 280

g 3 |CPOB, CDOB, CPOTB, Rekomendasi Kabupaten Banyumas 65 56 56

E CPKB, dan CPPOB Kota Surakarta 65 46 46
. . . " Semarang 565 565 355

g 4 ?;nr:m:? Silh;': illlet;i:e;\gmlan sertifikat Kabupaten Banyumas 47 47 47

1] pelp g Kota Surakarta 18 18 19
Semarang 4846 4846 4827

Total Kabupaten Banyumas 112 103 103

Kota Surakarta 83 64 65

Sumber : RAPK 2020



Rekapitulasi Hasil Pengawasan Sarana Produksi Obat Dan Makanan Yang Memenuhi Ketentuan
PEMERIKSAAN SARANA PRODUKSI OBAT DAN MAKANAN

Sarana Produksi

Industri Farmasi (IF)

UPT

Semarang

Jumlah Sarana
yang ada

Target sarana
yang diperiksa
1 tahun *

18

13

13

Kabupaten Banyumas

0

Kota Surakarta

2

TOTAL

20

14

14

Fasilitas Bahan Baku Obat/ Produk Biologi/Sarana Khusus (Unit Transfusi Darah,
Radiofarmaka, Lab Sel Punca)

Semarang

o (o|lo|o|o

Kabupaten Banyumas

Kota Surakarta

TOTAL

Industri Obat Tradisional (10T)

Semarang

Kabupaten Banyumas

Kaota Surakarta

WD (|~ |3 [ [

TOTAL

=
o

Industri Ekstrak Bahan Alam (IEBA)

Semarang

Kabupaten Banyumas

Kaota Surakarta

Usaha Kecil Obat Tradisional (UKOT)

TOTAL
Semarang

LA w | ==

R Dl e - e e T s |

MR ok ||k |olm|o|o|o

[y
5]

M= D= o= o(w]|o|lo|lo

[
~

oo ook |o|jo|k|a|lo|o

Kabupaten Banyumas

(%, ]

IS

Kota Surakarta

(=]

~

TOTAL

M
w

ha
(%]

Usaha Mikro Obat Tradisional (UMOT)

Semarang

Kabupaten Banyumas

Kota Surakarta

TOTAL

Industri Farmasi (IF) yang memproduksi Suplemen Kesehatan

Semarang

Kabupaten Banyumas

Kota Surakarta

TOTAL

Industri Obat Tradisional {IOT) yang memproduksi Suplemen Kesehatan

Semarang

Kabupaten Banyumas

Kota Surakarta

TOTAL

==

(= e Lo Lo T, ) ey e I P I S e e )

ooolo|s ook o(o]-

ooolokr ook |w(o|(o]|w




Jumlah Sarana

Target sarana

No Sarana Produksi UPT yang ada yang diperiksa
1 tahun *
9 Industri Pangan (IP) yang memproduksi Suplemen Kesehatan Semarang 0 0 0 0 0
Kabupaten Banyumas 0 0 0 0 0
Kota Surakarta 0 0 0 0 0
TOTAL 0 0 1] 0 0
10  |Industri Kosmetik Semarang 45 40 31 12 19
Kabupaten Banyumas ) 9 2 2 0
Kota Surakarta 46 6 5 4 1
TOTAL 100 55 38 18 20
11 |Industri Pangan Semarang 250 208 157 74 83
Kabupaten Banyumas 34 10 9 3 6
Kota Surakarta 80 19 14 5 9
TOTAL 364 237 180 82 98
12 |Industri Rumah Tangga Pangan (IRTP) Semarang 9769 52 43 15 28
Kabupaten Banyumas 2032 0 8 1 7
Kota Surakarta 1736 0 0 0 0
Semarang 10154 379 291 139 152
Kabupaten Banyumas 2090 33 28 11 17
Kota Surakarta 1922 44 34 20 14

Sumber : RAPK 2020



J. Rekapitulasi Hasil Pengawasan Sarana Distribusi Obat Dan Makanan Yang Memenuhi Ketentuan
PEMERIKSAAN SARANA DISTRIBUSI OBAT DAN MAKANAN

Target sarana
No Sarana Distribusi UPT = yang diperiksa
yang ada
1 tahun
1 Pedagang Besar Farmasi (PBF) Semarang 130 44 33 18 15
Kabupaten Banyumas 77 7 8 5 3
Kota Surakarta 56 11 10 8 2
TOTAL 263 62 51 31 20
2 Apotek Semarang 3006 164 1588 109 79
Kabupaten Banyumas 431 20 23 12 11
Kota Surakarta 680 33 50 32 18
TOTAL 4117 217 261 153 108
3 Toko Obat Semarang 275 61 43 28 15
Kabupaten Banyumas 71 8 3 2 1
Kota Surakarta 57 12 9 7 2
TOTAL 403 81 55 37 18
4 Instalasi Sediaan Farmasi/Instalasi Farmasi Pemerintah (IFP) Semarang 26 26 19 6 13
Kabupaten Banyumas 4 4 4 2 2
Kota Surakarta 5 5 3 3
TOTAL 35 35 26 11 15
5 Rumah Sakit (RS) Semarang 210 41 3 4
Kabupaten Banyumas 38 12 1 0 1
Kota Surakarta 52 8 2 1 1
TOTAL 300 61 10 4 6
6 Puskemas Semarang 632 82 5 3 2
Kabupaten Banyumas 28 12 2 5
Kota Surakarta 110 17 1 1 0
TOTAL 830 111 13 6 7
7 Klinik Semarang 1000 61 43 9 34
Kabupaten Banyumas 350 14 10 4 6
Kota Surakarta 228 12 2 1
TOTAL 1578 87 55 14 41
8 Lain-lain {Praktek Dokter dan Bidan) Semarang 0 0 0
Kabupaten Banyumas 0 ] 0 0 ]
Kota Surakarta 0 0 0
TOTAL 0 0 0 0 0




Jumlah Sarana

Target sarana

No Sarana Distribusi UPT yang diperiksa
yang ada
1 tahun
9 Fasilitas Distribusi Obat Tradisional Semarang 641 140 108 55 53
Kabupaten Banyumas 129 15 18 =] 12
Kota Surakarta 153 27 21 7 14
TOTAL 923 182 147 68 79
10 |Fasilitas Distribusi Suplemen Kesehatan Semarang 392 27 24 22 2
Kabupaten Banyumas 129 5 0 0 0
Kota Surakarta 102 5 4 4 0
TOTAL 623 37 28 26 2
11  |Fasilitas Distribusi Kosmetik Semarang 779 141 110 63 47
Kabupaten Banyumas 135 30 23 15 8
Kota Surakarta 93 26 20 7 13
TOTAL 1007 197 153 85 b8
12  |Fasilitas Distribusi Pangan Olahan Semarang 1903 210 218 166 52
Kabupaten Banyumas 446 40 29 24 5
Kota Surakarta 284 50 40 12 28
Semarang 8994 997 798 482 316
Kabupaten Banyumas 1898 167 126 72 54
Kota Surakarta 1820 206 162 83 79

Sumber : RAPK 2020




K. Indeks Pelayanan Publik

INDEKS PELAYANAN PUBLIK UPP UPT BPOM

No Unit Pelayanan Publik Boseline Torget PP Keterangan .
2019 2020 2020 No Unit Pelayanan Publik Baseline Torget PP Keterangan

1 |Balai Besar POM di Denpasar 3,59 3,91 4,52 elayanan Prima || 2019 2020 2020

2 [Balai POM di Manokwari 2,80 311 4,38 Sangat Baik 18 |Balai POM di Gorontalo 3,46 3,51 3,96 Baik

3 |Balai Besar POM di Mataram 3,48 3,51 4,31 Sangat Baik 19 [Balai Besar POM di Makassar 3,33 3,51 3,95 Baik

4 |Balai Besar POM di Yogyakarta 3,98 4,31 4,29 Sangat Baik 20 |Balai POM di Kupang 3,36 3,51 3,95 Baik

5 [Balai POM di Bengkulu 3,54 391 4,29 Sangat Baik 21 |Balai POM di Pangkal Pinang 3,48 3,51 3,95 Baik

6 |Balai Besar POM di Serang 341 3,51 4,25 Sangat Baik 22 |Balai Besar POM di Manado 3,36 3,51 3,91 Baik

7 |Balai POM di Ambon 3,35 3,51 422 Sangat Baik 23 |Balai POM di Batam 3,59 391 3,91 Baik

8 |Balai Besar POM di Padang 3,36 3,51 4,21 Sangat Baik 24 |Balai POM di Sofifi 2,96 3,11 3,86 Baik

9 |Balai Besar POM di Samarinda 3,38 3,51 4,21 Sangat Baik 25 |Balai Besar POM di Medan 3,35 3,51 3,84 Baik

10 |Balai Besar POM di Bandung 2,85 31 4,20 Sangat Baik 26 |Balai Besar POM di Pontianak 3,42 3,51 383 Baik
S VR 27 T ST 0TV Tl T3-S Jal v A T PPVEVY- T S — 27 |Balai Besar POM di Palembang 3,36 3,51 3,80 Baik

12 |Balai Besar POM di Semarang 3,05 3,51 4,14 Sangat Baik 28 [Balai POM di Kendari 3,23 3,51 3,79 Baik
D B -l Rl R L e T LT NI 4 L S E— 29 |Balai Besar POM di Banjarmasin 2,82 311 3,69 Baik

14 |Balai Besar POM di Pekanbaru 3,50 3,51 4,10 Sangat Baik 30 [Balai Besar POM di Banda Aceh 3,35 3,51 3,54 Baik

15 |Balai Besar POM di Jayapura 3,34 3,51 4,08 Sangat Baik 31 |Balai Besar POM di Palangka Raya 3,46 3,51 3,52 Baik

16 (Balai POM di Palu 294 3,11 4,02 Sangat Baik 32 |Balai POM di Jambi 3,42 3,51 3,51 Baik

17 |Balai Besar POM di Jakarta 3,13 3,51 4,00 Baik 33 |Balai POM di Mamuiju 2,82 3,11 3,49 Baik dg Catatan

sumber : Data Inspektorat Badan POM



L. Tingkat Efektifitas Kie Obat Dan Makanan

INDEKS EFEKTIVITAS KIE OBAT DAN MAKANAN BALAI BESAR/BALAI POM PERIODE TRIWULAN 4 TAHUN 2020

Hasil Nilai indeks Rata-Rata Indeks
Na. Unit Pelaksana Teknis BB st/ Transpartas| Media Media Ragam | ahaman | Mantaat| Minat | TW 4-
b ":::"‘ Billboard | iUmum | “"*P | oline | Televisi | Radio | TC sosia) | VI3l | Wegiatan 2020

UINIT PELAKSANA TEXNIS 8a.02 | 8273 o068 85.17 22 65 6693 | s0.78 | emos 8340 | s2.00 | soss 9113 90.81 | B8.45 | s1s1 5492 94.72 | =840 | 93.38
A REGIOMAL SUMATERA 50,68 8213 9196 8446 B0.E7 595 | 9150 85,33 84.03 9165 S0.62 20.53 82,53 | 87.94 9155 94.87 95.47 20.32 94.02
1 |BEPOM di Bands Aceh Ba.se 75.00 92,86 85.00 75.00 5000 G265 B3.33 75.00 93.75 9286 90.38 20.00 | 8571 B5.22 9176 80.75 B31.66 89.37

2 [sEPOM di Medan gase | 7500 92.86 a5.00 75.00 s000 | 926s | B333 7500 | 9375 | 9286 90,38 50.00 | 8571 | 7.1 9824 96.39 | 9539 | 9§82

3 |BEPOM di Padang 29.58 75.00 92,86 85.00 75.00 50.00 9265 8333 75.00 93.75 9286 90.38 50.00 | 85.71 52.65 705 96.77 9395 95.96

4  |BEPOM di Pekanbaru 100.00 91.35 94.33 §3.31 BE.62 92.26

§ |BPOM di Jambi B9.47 8500 a0.91 83113 B7.50 83133 B7.50 100.00 8313 B5.00 93497 B5.00 | 8750 91.83 94.02 85.30 9261 95.38

E |BEPOM di Palernbang 29.58 75.00 92,86 85.00 75.00 50.00 9265 8333 75.00 93.75 9286 90.38 50.00 | 85.71 89.53 96.14 93.28 90.44 93.27

7 |BPOM di Bengkulu 100,00 | 100.00 97.92 100,00 100000 | 100.00 100.00 47.73 95.00 a0.15 464 | 9722 80.72 9706 9602 94.89 95.60

B |BRPOM di Bandar Lampung Base 75.00 92 86 85.00 75.00 000 9265 B333 75.00 9375 92 86 9038 8000 | 8571 9538 9606 10000 | 96.00 97.74

9 |BPOM di Pangkal Finang 51.67 9375 2864 85.00 85.00 86.76 85.71 100.00 87.50 S0.00 20.00 B9.81 | =0.00 &1.61 94.21 97.28 84.24 93.63
10 |BPOM di Batam &7.07 8542 85.90 8235 TBET 8571 8563 7813 81.25 8750 8125 Ba.79 B5.36 | 2319 B3.05 85.79 92.50 8538 90,18
B. REGIONAL JAWA B9.58 75.00 LFE. ] 8500 75.00 20.00 | 9265 8333 7500 23,75 LFE. 1 2038 90.00 | 8571 B2.87 91.80 84.51 86.16 91.86
11 [BEPOM di lakarta gase | 7500 92.86 a5.00 75.00 s000 | 926s | B333 7500 | 9375 | 9286 90,38 50.00 | B5.71 | 9069 91.99 96.88 | 8594 | 93.02

— ——————————

13 |BBPOM di Semarang Ba.58 75.00 42,86 85.00 75.00 50.00 G265 8333 75.00 2375 G286 90.38 80.00 | 8571 91.30 2.8 895.21 84.57 92.36
15 |BEPOM di Surabaya 29.58 75.00 92,86 85.00 75.00 50.00 9265 8333 75.00 93.75 9286 90.38 50.00 | 85.71 88.78 93.54 53.03 90.16 92.38
16 |BEPOM di Serang B35 75.00 92 BE 8500 75.00 5000 92 65 83133 75,00 9375 92 86 9038 80.00 | 8571 Ba.79 86.31 59417 8833 90.53
C. REGIOMAL BALI NUSRA 9543 84.38 9218 8360 BLEa 70.00 | 95.01 B350 82.50 9500 43.7% 9128 94.30 | 93.22 9433 98.08 9552 | 91.03 95.35
17 |BEPOM di Denpasar 29.58 75.00 92,86 85.00 75.00 50.00 9265 8333 75.00 93.75 9286 90.38 50.00 | 85.71 57.56 28.51 597.54 85.34 96.53
18 |BEPOM di Mataram 100,00 100,00 G028 100.00 | 100.00 50.30 97.97 §2.57 054 93.51
19 |BPOM di Kupang o6.71 917 91.49 9ri9 an38 o000 9239 o643 40,00 96.25 G464 9313 9255 | 9394 95.14 97.36 96,45 9321 96.02
D REGIOMAL KALIMANTAN 86.03 | 89.58 2711 87.39 27.50 2750 | sa2s | seda 8750 | 9107 | mars 5038 8823 | BA.6E | E94a 9377 9181 | 2600 | §2.03
20 |BEPOM di Pantianak 8393 100.00 B0.63 100.00 100,00 75.00 G226 100.00 100.00 100.00 &5.00 91.25 B7.50 | 23.46 &1.63 24.76 §2.19 91.15 92.68
21 |BEPOM di Palangkaraya BR.4E 87.50 85.00 8438 &7.50 100,00 | =063 8229 75.00 8571 &7.50 20.00 8057 | 87493 B2.18 93.16 94.34 8255 91.48
22 |BEPOM di Banjarmasin 88.07 87.22 B8.06 9667 9611 | 8278 | 93,19
23 |BEPOM di Samarinda 85.71 8125 85.71 7778 75.00 87.50 438 100.00 87.50 93.75 92.21 B7.24 | B9.66 £8.20 20.49 82.61 87.50 90.78
E. REGIONAL SULAM PAPUA BE.OF 83.80 28.99 8379 &9.14 a0.15 | &7.60 50,14 83.63 90.56 2843 92,39 92.32 | BA.95 92.45 96.32 9439 | 2823 93.64
24 |BEPOM di Manada B853 857 a8 19 8910 BE.46 9545 B30 BaR4 8958 9091 &5.84 9214 B2.75 | 9185 80.95 95.00 5410 89491 93.32
25 |BPOM diPalu 79.17 9167 85.71 75.00 85.71 87.50 87.50 8233 83.33 91.67 85.71 | 81.25 91.14 2848 54.58 £3.33 93.42
26 |BEPOM di Makassar 8750 75.00 a7.50 S0.00 100,00 8571 100.00 100.00 75.00 97.00 8063 | 90.00 93.50 92 45 59453 8594 92.41
27 |BPOM di Kendari G500 | 100.00 asmn 100.00 100,00 E750 B7.50 8750 a1 67 B5.71 9543 | 9286 50.40 97.29 9167 &7.50 9241
28 |BPOM di Gorantala g333 | 7500 288s | 8750 8571 | 7500 | @063 9327 5g.28 | 9138 | s4e3 97,68 9762 | 9702 | 97,27
20 |BPOM di Mamuju o5.00 75.00 95.00 100.00 75.00 93.75 9583 95.54 91.67 | E7.50 04,81 97.23 97.78 90.56 9610
30 |BPOM di Amban B8589 75.00 42,86 87.50 &7.50 75.00 @038 83.75 87.50 2375 95.00 85.29 82.11 | 91.67 B350 4745 94.39 8643 93.39
31 [BPOM di Safifi 75.00 8500 75.00 96.62 9375 9464 97,66 96.35 | 8750 95,04
31 |BBPOM di Jayapura 8393 89.29 92,50 8125 75.00 &9.06 8333 100.00 93.75 &7.50 88.89 §2.31 | 82.35 87.35 90.12 92.22 8333 89.63
31 |BPOM di Manokwari 8333 87.50 88 46 8750 100,00 10000 | @091 o167 8750 9500 G94.44 93.7% 9253 | 9167 %660 9985 8976 G066 93.43




INDEKS EFEKTIVITAS KIE OBAT DAN MAKAMNAN LOKA POM PERIODE TRIWULAN 4 TAHUN 2020

Hasil Nilal Indeks Rata-Rata

e Talkshow | Talkshaw FRagam
e ot Teknts Televisl | Hadia | majatan, | | | an pemputuhan] ™92 | virvoci | yagiotan | PERSm3R Mantast| Minat | TW4 - | Keterangan
koran Billboard | | Lmum Online | Televisi Radio sosial 2020
1  |ioks POM di Ksbupaten Aceh Tengah o0e3 100.00 57.22 a7.50 100.00 5583 100.00 T5.00 93.18 93.75 | 100,00 54.13 9558 1.7 90.15 95.47
F Loika POM di Eabupaten Aceh Selatan E7.50 B7.50 E7.50 100,00 100000 | E5.00 E3.33 100,00 E3.33 HE.54 BO.7T | 8500 29.43 93.31 9318 92.05 92.37
3 Loka FOM dil Eabupaben Tulang Bawang 10000 | 100000 Ba11 75.00 10000 T5.00 LW DO S04 ET.50 93.33 B?.50 | B333 S0.85 83.9% 5.0 88.64 93.2a
4 | Loka POM di kabupaten Toba samozar 75.00 27.50 T5.00 T5.00 75.00 500 1040 DOV 91.91 F5.00 75.00 7500 53.28 8835 93.57 50.71 93.E3
5 |Loka POM di Kota Tanjung Balal B750 7500 2333 100,00 T5.00 5000 9375 10000 | 100.00 B5.AZ 93.75 | 5500 5423 SE. 18 a5.58 91.76 94.96
B |Loka POM di Kata Payah Kumbuh S0.00 95.00 B9.58 B7.50 50,00 75.00 89.29 81.25% 9167 643 95.83 92.05 9643 | 10000 53.59 8547 98.03 90.79 95.63
T | Loka POM di Eabupaten Dhamasrays SE3 100,00 BE.HT H3.9% T5.00 Bl.25 EB.33 5167 95.83 9271 B1.3% | 5375 5118 B5.8% 3.6 87.71 a90.13
2 | Loka POM di Kota Lubuk L npgau B5.00 95.83 Lol ] S5.43 B9.29 5274 10000 9154 80.32 94.01
S |Loka POM di Kata Dumal 91.00 8520 SZ.44 85.17 93.18 B9.71 93.11
10 | Loka POM di Eabupaten Indragin Hilir 100.00 | 10000 S52.50 100.00 TN 87.50 98.75 9722 9167 9727 91.67 | 5167 96.69 95,15 949.62 9797 98.74 |indeis Tertinggl
11 |LokaPOR di Kaota Tanjung Pinang 7927 7500 B4.38 T5.00 B3.33 S0.00 E7.50 B7.50 ET7.50 BE.ET H333 | 8958 207 94.59 EH.ED 8333 B9.26
12 | Loka POM di Esbupaten Rejang Lebang B33 821 =P SLEY H1.2% 93.08 9583 | 2333 54,95 95.9% 99.42 90.12 97.45
13 | Loka POM di Kata Sungal Perub 8571 7500 2125 T5.00 28 B9 T5.00 5167 2000 9442 9583 | B750 S0.87 97.7% a5.00 5083 94.65
14 |Loka POM di Esbupaten Beltung B33 S0.00 a7.50 100.00 B7.50 T5.00 S1E7 87.50 91.00 B5.00 | BETS0 Bh.96 9524 93.51 L -] 92.40
1% E0.00 100,00 Bi.56 E3.33 T5.00 BT E7.50 B333 LWL DO 8.7 B5.71 | BOSE g92.31 90.46

loka POM di KEota Tasikmalyya

Loka PFOM di Kabupaten Bamyumas

B4.56

8341

Loika Pom di Kota Surakarta

.- —

20 | Loka POM di Kabupaten Kedrd 85.00 92.85 55.83 100.00 S1.67 100.00 | SO.00 100.00 100.00 10000 | 9444 93.33 B7.50 | 5559 53.30 94.78 a7.44 594.23 95.73
21 | oka POM di kabupaten Jember 26.11 75.00 2438 &333 T5.00 75.00 &7.50 &7.50 7500 7500 T5.00 91.30 95.00 | 5000 LoE. L] 8690 9450 8 94.17
21 | Loka POM di Esbupaten Hulu Sungal Utara 2825 7500 B7.50 2333 T5.00 B7.50 75.00 BB.B4 100.00 | Ev.50 28.01 91.1% 94.05 H214 90.60
23 | Loka POM di Kabupaten Tanah Bumbu &7.50 | 10000 S0.00 20,00 27.50 S0.91 &7.50 100.00 10000 | 9167 94.44 89.13 | 100.00 29.93 BE.21 95,55 87.50 g1.04
24  |Lacka POM di Kabupaten Buleleng S0.E3 9147 B7.50 100.00 &7.50 B&7.50 B7.50 B5.00 BB.TE B4.EZ | BRSO 50.41 §95.43 93.54 H3.08 92.15
25 | Loka PFOM di KEabupaten Merauke B5.42 B5.71 a7.50 &333 T5.00 284k B5.71 B5.00 5231 BF.50 82.11 214 | BTS0 51.30 §5.01 ar.aT 93.09 95.60
26 |Loka POM di Ksbupaben Kimika 29.29 9L&7 2438 82929 2333 E7.50 f-ra. ] BT.50 95.83 96.67 B3.5E | EEA4B 51.7% 5413 95.83 BB.ET 93.41
27 | Loka POM di Kota Palopa 85.71 50,00 B0.00 T5.00 50,00 000 &7.50 333 100.00 87.50 B5.71 | E3.33 24,80 9052 90,51 84.09 89.03
28 | Loka POM di Kepulawan Sangibe S0.00 7500 839.28 T5.00 53,75 90.23 B3.33 8596 9833 B5.ET 8261 B8.92
25  |Loka POM di Kabupaten Bima 83.50 100.00 20.33 - B0.05 BO.0S B85.10
30 |Loka POM di Esbupaten Kotawaringin Barat 85.63 S0.00 B9.58 87.50 81.25 75.00 BE.75 89.29 7500 9.29 9z.86 BE.21 B9.5E | E1E3 85.97 93.12 95,14 87.30 92.50
31 | Loka POM di Eabupaten Sanggau B1.15% 5000 B5.00 100.00 100.00 T5.00 56 HE 93,75 92.31 B4.38 | 5107 51.91 9319 92.39 86.41 91.57
321 | Loka POK ci Kata Balikpapan 82.50 BE.TS B4.7H &2.81 81.25 B0.58 B&7.50 TI.08 100.00 BA.11 8125 83.50 BB.IS | BEZ3 Br.31 BE.19 247 7259 B7.36
33 |Loka POM di kota Tarakan 2250 | 100.00 25.00 EF.50 100.00 75.00 2250 100.00 100.00 10000 | 9167 B1.58 333 | 8553 2564 §95.43 BR.46 BB6.54 B9.E7
34 |Loka POM di Ksbupaten Maluku Tenggara Barat 100.00 100.00 100.00 7B.13 pleaki i T8.78 100.00 TH.B5 ra.or B5.18
35 | Loka POM di Eota Bauw Bau 75.00 75.00 2182 T5.00 10000 | E333 95.31 Bb.15 | ETS0 5203 93.82 96.15 92.63 94.439
36 | Loka POM ol Eabupsaten Ence 93175 B7.50 T5.00 10000 | 29.29 T5.00 100.00 T5.00 100.00 95.00 93.18 | 5423 24 173 9245 86.51 90.93
37 | Loka POM di KEabupaten Manggaral Barak 9.7 75.00 81.25 T5.00 8333 100.00 50.00 BB.3& | BOLOO 24,30 B4.70 88.51 B2.a7 B5.99
32  |Loka POM di Kabupaten Soromg 15T 333 a7.50 100.00 100,00 10000 | 5063 100.00 2438 100.00 596.28 B4.38 | BT SO 2F.az 5318 91.55% BB.2T 90.70
3% |Loka POM di Eabupaten Bangga 8333 100U B5.00 BF.50 27.50 10000 | 53.75 B7.50 100,00 | 100.00 BB.ET 100.00 | B5.00 5347 93.38 94.03 85.45 92.32
a0 |ioka POM di Babupaten Marotal 100.00 | 8750 5167 T5.00 100.00 T5.00 T5.00 SO0 T5.00 83.50 B7.50 | BLZS fra 954 93.32 B8.72 93.10

Sumber : Data PMPU Badan POM




M. Jumlah Sekolah Dengan Pangan Jajanan Anak Sekolah (PJAS) Aman

sekolah dengan Pangan Jajanan Anak Sekolah (PJAS) Aman (New Normal)

I Kegiatan P"'”::’b‘“ Progres (Capaian DJA) Total

Progres | Jan | Feb | Mar | Apr | Mei | Juni | Juli | Agt | Sep | Okt | Nov | Des el

1 |Adokasi Lintas Sektor PJAS 20 20 20

2 |Bimbingan Teknis Keamanan 20 6,67 13 10 30

3 |Pemberian Paket Edukasi/Produk 15 650 | 850 15

4 |Monitoring Pemberdayaan Kader 10 0

- Pembentukan Tim Keamanan 0,625 203 2 5

- Intervensi Keamanan Pangan 1 203 2 5

18 | Semarang Sertifikasi Sekolah dengan PJAS 15 15 15

0

0

0

0

0
| [rotalskor 80 [ o [o0o[ 20 [ooo[ooo] o [000[1317[2308] 406 [1969] 10 [ 90 |

Sumber : Data PMPU Badan POM




N. Jumlah Desa Pangan Aman

Desa Pangan Aman
Progres (Capaian DJA)
No | UPT Kegiatan i?::r':‘;"[:'}‘ Total
Jan Feb Mar Apr Mei Juni Juli Agt Sep Okt Nov Des
1 |Adokasi Kelembagaan Desa 20 20 20
2 |Pengadaan gimmick, rapid test kit dll 5 5 5
3 |Pengawalan 10 10 10
4 |Pelatihan Kader Keamanan Pangan 15 2,5 5 5 2,5 15
5 |Bimtek Komunitas 15 2,5 5 2,5 2,5 125
18 | Semarang 6 |Fasilitasi Keamanan Pangan 10 1,5 2 L5 3,3 8.3
7 |Intensifikasi Pengawasan Keamanan 10 1,5 3 15 2,3 8,3
8 |Monitoring dan Evaluasi (pertemuan 10 10 10
9 |Lomba Desa Pangan Aman 5 5 5
b T ftetar ] 10 o | o [ 20 [ 5 | o [ o [ 10|25 [105[] 15 | 8 | 231 [eat |

Sumber : Data PMPU Badan POM



O. Jumlah Pasar Aman Dari Bahan Berbahaya

Pasar Aman dari Bahan Berbahaya
Progres (Capaian DJA)
. Pembobotan
No UPT Kegiatan Progres (%) Total
g ’ Jan Feb Mar Apr Mei Juni Juli Agt Sep Okt Nov Des
Adokasi 20 0 0 20 0 0 0 0 0 0 0 0 20
2 |Survey Pasar 5 0 1,67 1,67 0 0 0 0 1,66 0 0 0 5
Bimtek Pengelola Pasar + Materi 185 15
pelatihan Fasilitator 0 0 0 0 0 0 10 5 ] ] 0
4 |Monev (Sampling dan Pengujian) 20 20
Tahap 1 Pasar 0 0 0 0 0 0 6 14 0 0 0
18 | Semarang 75 [penyyiuhan 5 0 0 0 0 0 0 0 0 1,5 3,5 0 5
6 |Kampanye 5 0 0 o] 0 0 0 2 3 0 0 0 5
7 [Monev Tahap 2 (Sampling dan 20 20
Pengujian) Pasar 0 0 0 0 0 0 0 0 ] 10 20
8 |Lomba Pasar Aman 10 0

Sumber : Data PMPU Badan POM



P. Persentase keberhasilan penindakan kejahatan di bidang Obat dan Makanan

Tahapan
UPT £ Realisasi Koefisien | Koefisien m
Perkara | Perkara |Perkara s.d| Perkara Tahun |Carry Over Realisasi nerkara
Semarang |SPDP 9 _
Kabupaten
Banyumas |Tahap |
P21
& Tahapll
a
m
£ Kota  |SPDP
v Surakarta |Tahapl
P21
Tahap 1l

sumber : RAPK 2020



Q. Intelijen dan Penyidikan di bidang Pengawasan Obat dan Makanan BBPOM di Semarang

Intelijen dan Penyidikan di bidang Pengawasan Obat dan Makanan

Total
Tahap penanganan perkara
No UPT Target Jumlah | Jumlah Jumlah nilai barang
kasus |Perkara| SPDP P18/P19 |Tahapl| P21 |Tahapll puwse_m bukti perkara (Rp})
pengadilan
42 |semarang Tahunn 11 73 9 8 1 9 1 3 4 1.503.650.000
Carry over * 5 0 0 0 0 0 2 6 0 0
43 |Kabupaten Banyumas Tahun n 2 6 2 1 0 1 1 1 1 567.525.100
?:D Carry aver * 1 0 0 0 0 0 0 1 1 0
E 44 |Kota Surakarta Tahunn 2 6 2 2 0 1 0 0 0 306.000.000
1) Carry over * 2 2 0 0 0 1 2 2 0 6.735.000
g | Semarang 16 73 = 8 1 ] 6 ] 4 1.503.650.000
Ly Total per masing2 UPT Kabupaten 3 6 2 1 0 1 1 2 2 567.525.100
| Banyumas
| Kota Surakarta 4 8 2 2 0 2 2 2 0 312.735.000
| TOTALSELWRUHUWPT [ [ [ e [ 13 [ 1 [ 1 [12[ e [ © ] & [ 2ms9010 |

Sumber : RAPK 2020



R. Indeks RB 2020

INDEKS RB UNIT KERJA

UNIT KERJA YANG TIDAK DIAJUKAN TAHUN 2020

- - - No Unit Kerja Nilai Konversi

Nilai Konversi ezt - A
H 3 2 BBPOM di Padang 83 50
Semua Unit Kerja Tahun 2020 S Ferona s xT
4  |Direktorat Registrasi Obat Tradisional, Suplemen Kesshatan dan Kosmetik 21,42
UNIT KERJA YANG DIAJUKAN WBBM TAHUN 2020 B ST i
. . Nilai 3 |nspekiorat | &0,67
No Unit Keria, ; 7__[BBFOM di Yogyaksra E0,26

Konversi 2 Sl T ogyanel
= n n 3 |BEPOM di Pekanbaru 80,15
1 D!rekturai Reqgisirasi Pangan Olahan 8973 3 Direkiorat Intelijen 7073
Direktorat Pengawasan Keamanan, Mutu, dan Ekspor 10__ |Direktorat Standarisasi Obat Tradisional, Suplemen Kesehatan dan Kosmetik T 42
2 Umpor Obat, Markotika, Psikotropika, Prekusor dan Zat 88,77 11_ |Direktorat Pengawasan Produksi Obat Markotika Prekursor dan Psiketropika 78,38
diktif 12 |BPOM di Palu 783
13 |[BEBPCM di Samarinda TTES
UNIT KERJA YANG DIAJUKAN WBK TAHUN 2020 14 |[Direktorat Pemberdayaan Masyarskat dan Pelaku Usaha T7.0e
Nilai 15 |[BEPCM di Banda Aceh T B2
No Unit Kerja . 16 |BEFCM di Pontianak TE T4
1 Konversi 7 |Pusat Pengembangan SOM 7657
1 EEPOM di Mataram 2610 18 |Direktorat Pengawasan Distribusi Obat, Narkotika, Psikotropika dan Perkusor 76,37
- P 18 |BBPOM di Palangkaraya 76,18
2 | |:| l_.'.'aan Paqan Olahan Risiko Rendah dan Sedang 5.?5 20 [Bire Perencansan dan Keuangan 75
oc o Th,41
BEEPOM di Semarang 7477
DIERIul andar Falg -, T4 47
6 |Dit Pengawasan OTSK 83,83 24 |EBPOM 2i Banjarmnasin_ 74,08
7 |Pusat Pengembangan Pengujian Obat dan Makanan 53.06 ;g BE'F'Ir'g ;L;'i":(";:;':iorga"'sas' ;;i:
8 Dit Pengawasan Pangan Olahan Risiko Tinggi dan Teknologi 82,83 7 |Puzat Dats dan Informas Obal dan Makanan 7340
Baru 26 |Pusat Riset dan Kajian Okbat dan Makanan 73,11
9 |BPOM di Batam 82,02 20 [Direktorat Standarisasi Okat, Markotika, Psikotropika, Prekusor, dan Zat Adikdif 72,63
10 |BEPOM di Manado 81,85 30 |BPOM di Jambi 71,51
11 |BEPOM di Palembang 8172 31 |Biro Hubungan Masyarakat dan Dukungan Strateqgis Fimpinan 70,21
12 |BPOM di Bengkulu 81,33 ig ggﬂpgm”d'ﬂfaﬂ SDM ::-:;
13 |Direktorat Registrasi Obat 50,85 o - ma's‘;":':“'a e
14 |BPOM di Manokwari 80,54 35 | BEPOM 4i Medan B 24
15 |BEPOM diJakaria 80,17 36 [BPOM di Sofii 6181
16 |BEPOM di Bandung 80,15 T__[BFOM di Kupang 61,75
17_|EPOM di Pangkal pinang 80,05 38 BEOM di Mamuju 61,05
13 |BBPOM di Bandar Lampung 79.8 ig ggmﬁ‘"i%%? Eﬁ Eg
189 |Direktorat Pengawasan Kosmetik 75,66

sumber : Data Inspektorat Badan POM




S. Nilai AKIP 2019

NILAI SAKIP BB/BPOM TAHUN 2020

BADAN PO

Nilai Final Nilai Final

Mo Mama Balai Evaluasi No Nama Balai Evaluasi
2020 2020
1 Balai Besar POM di Yogyakarta 31.13 17 Balai Besar POM di Medan 7724
2 Balai Besar POM di Surabaya 81.11 18 Balai Besar POM di Jayapura 722
3 Balai Besar POM di Pekanbaru 81.02 19 Balai Besar POM di Makassar e
4 Balai Besar POM di Bandung 8054 20 Balai Besar POM di Palangkaraya 7705
5 Balai Besar POM di Samarinda a0.10 2 Balai Besar POM di Kupang 770
B Balai Besar POM di Serang 79.62 22 Balai POM di Kendari 7623
- Baai B oM di Palemb TB-ET 23 Balai POM di Pangkalpinang T6.15

alai Besar i Palembang :
24 Balai Besar POM di Banjarmasin 76.14
& Balai Besar POM di Padang 78.32 25 Balai POM di Bat 76.06
alai i Batam .
9 Balai B POM di Mata TaAT

alal Besar 1 Mataram 26 Balai Besar POM di Banda Aceh 75.94
10 |Balai Besar POM di Jakaria 7808 27 Balai Besar POM di Denpasar 75.89
12 Balai POM di Gorontalo 77.80 29 Balai Besar POM di Bandar Lampung 74.74
13 Balai Besar POM di Manado 7773 a0 Balai POM di Manokwari T4 68
14 Balai POM di Jambi T7.65 31 Balai POM di Mamuju 7337
15 Balai Besar POM di Pontianak FEE-Td 32 Balai POM di Benglkulu 73.30
16 Balai Besar POM di Semarang 77.49 33 Balai POM di Sofifi 71.99

INSPEKTORAT UTAMA BADAN POMT 2
Sumber : Data Inspektorat Badan POM



T. Indeks Profesionalitas ASN

Takiism 2019

Tahun 2020

Tahwes 2019

Tahun 2020

Me Hama Linit Kerja = Jimmlah Total 1P =3 Jumbsh | Total P I
Z4 Bakai Besar POM di Manada TB.38 ET S5250,12 &4 B85 T2 EAIS.
Z5 Balkai POR di Palw 74 E3 4ESZ E3.BS ES E450
8 Balkai Besar POM di Makassar GE.87 125 B3I3FI, TS T3.49 12z BOES
27 Bakai POM di Kendar T3 42 2 SZ86,24 =52, B0 T SE7E.5
Z8 Balkai POM di Goroniaks TBE.A1 q4E 35035,08 3,28 43 Z581
g Balai FOM di Aunibon T2 50 4248 E2.30 B0 4038
) Bakai Besar POM di Jayapusa Oz il 865Z3,.2 B3, 77 T SBE4
31 Bakai POM di Manokwari ToLT a5 26688, 6 B4 49 &9 3205
332 Balai POR di Sofif SB.14 31 1B802,.34 3,28 30 2498.5
33 Balkai POR di Marmeuju To.48 o] 1E31.98 B1.33 2T Z 108

Besar POM d a

112068 4

Ha. Hama Linit Kerja [T Jumlah | Total IP P Jumiah | Total IF
1 Bakai Besar POM di Banda Acsh TIFT T4 5310.28 B, 0 B9 S5ES.
2 Bakai Besar POM di Medan o299 104 F310,18 B30 110 Z139
=] Balai Besar PDM di Padang G835 = H7aT .48 B3.E80 108 S103.5
4 Balai Besar POM di Pekanbang FT3.38 BS E237.5 FF.E B3 T234
5 Bakai PO di Jarmsi BE.25 TO 4547.5 85.168 E7 5708
(=] Balai Besar PDOM di Palemba B2 13 B S5032,.53 &4 15 Ta 85835
T Bakai FOMM di Berngkoules 61,53 O 4507, 1 E3.30 &3 5748
B | Doy COn A Bands TE8S B2 454,08 | TE.Z1 B £530
a Bakai POM di Babtam o8 45 34 53 85.10 48 4085
a Eakai PO di Pangkalpinang B2 85 49 40a0,85 B4,15 47 3055
11 Bakai Besar POM di Jakarts To.a4 111 BE1T,54 B3,04 118 D53
12 Bakai Besar POM di Bamndumg 54.21 141 118738 TB.25 138 10795

4 Bakai Besar POM di Yogyakarts T3 84 108 FET4,T2 8561 105 E9E83
15 Bakai Besar POM di Surabansa F2a2 142 10312 54,79 133 11786
18 Bakai Besar POM di Serang TE.15 B1 B188.15 8289 B3 B8B83
17 Balai Besar POM di Denpasar BB.57 oG B582,72 BE.10 101 BSOS
18 Bakai Besar POM di Matarasm B0UOS T4 5822 23 B83.35 T2 E0H0T)
19 Bakai FOMM di Kupang B0 12 B3 SA7T ., 58 B5.3Z2 B3 5375

Balai Besar PDOM di Pomtianak FT.58 i SS0E, &9 B2 T2 &7 55432
=1 Bakai Besar POM di Palargicarsys T283 =T 4139,91 81.39 =4 4305
2 Bakai Besar POM di Bangarnmmsasin TE38 T4 5578.12 8016 B3 S5130.5
F3 Balai Besar POM di Sam i 6548 T4 AB45,28 &Ed 45 i 5907

Sumber : Data Biro UMUM Badan

POM



U. Persentase Pemenuhan Laboratorium Pengujian Obat Dan Makanan Sesuai
Standar GLP

Standar Rua
Mo Balai Besan Lingkup " | Pecalatan e TOTAL FER
i Ealai POM BaA LA
Raia-Raia Rala-Raia Reia-Rata
1 |Mataram 2.1 TH6 85 4 e
2 |Serang T2.5 1.3 a5.3 T6.3
C?m p— y _ F*ﬂ
*M b o e Y Fa =.1 =5 'J= =
"5 |medan 72.5 67.0 84.0 74.8
& Dl Jakarta 70.5 &3 T ar.i T4. T
7 |Yogyakarta 8v¥.5 T a5 8 T4.T
E |Padsng 68.2 [= = ae.7 Ta.4
B A=l 671 T35 a0.d 3.5
A0 | Denpasar 69,0 B03 a0.3 I
11 | Fangkalpenang 0.0 [ ] an.s5 73.3
12 |Palu 71.1 &51 az. 4 73.2
13 | Pekanbana 64,9 T2.0 an.a4 T2.4
14 |MManado 63.1 T4, TB.3 71.8B
15 | Bamndung GE.6 B8 4 a81.5 7.5
16 | Goromdalo G6E.5 4.8 832 .5
17 | Pordianak B7¥.7 5.2 887 71.5
18 | Palangkaraya 59.7 &3.8 8E 8 70.8
19 | Makassar 67.2 852 TE 3 708
20 | Batam Ed.0 8.5 aBr.a s -
21 |Palembang &6 .1 59,2 BE 2 70.5
22 |Kupang =1 55.3 BS1 703
23 | Bengkuly 5B 3 61,9 BE 2 568.8
24 | Kendan &2 8 B53.5 T4 BE.8
25 | Ambon &7 B 52.3 B35 B7.9
26 |Bander Larmpung == M 56.2 2.8 6F.7
27 |-darmibi &7.0 56.7 T2 67.3
ZE |Banjammasin 85,2 57.1 79,4 E57.2
206 | tayapura 852 62.8 7.4 558
30 | Mancokeari 55.6 53.8 B1.4 B3.8
31 |Samarinda 65 B &0 7 748 G534
2 || ey uju 41.8 ZZ.0 7.2 450
33 |Soff 29.7 16.3 46,5 308
R T, s T, 847 615 81.5 [ ]

Sumber : Data PPPOMN Badan POM



<

Indeks Pengelolaan Data Dan Informasi

Data dan Informasi Mutakhir Jumlah Pemanfaatan Sistem Informasi Jumilah Total Nilai i i
- T— SEa) | SPIMKer(b) | c-a+b | Email(d)| SharingFolder(¢) | Dashboard BCC(f) |  Berita Aktual (g) h=deesfrg/d | =c+h/2
1{Balai Besar POM di Banda Aceh 24 ] 2,4 0 2 2 1 1,7
2|Balai Besar POM di Bandar Lampung 2.4 0 2,4 0 1 2 0,75 1,58
3|Balai Besar POM di Bandung 2,4 0,6 3 1 1 2 1 2
4|Balai Besar POM di Banjarmasin 2.4 0 2,4 0 3 2 1,25 1,82
5|Balai Besar POM di Denpasar 2.4 0,4 2,8 0 3 1 1 19
6|Balai Besar POM di Jakarta 2.4 o 2,4 2 3 2 1,75 2,08
7|Balai Besar POM di Jayapura 2.4 0 2,4 1 1 1 0,75 1,58
B|Balai Besar POM di Makassar 2.4 4] 2.4 0 0 1 0,25 1,32
9|Balai Besar POM di Manado 2,4 ] 2,4 1 3 2 15 1,95
‘.IDIBaiai Besar POM di Mataram 24 0 2,4 2 1 2 1,25 1,82
IIIBalai Besar POM di Medan 2.4 0 2,4 1 1 3 1,25 1,82
IZIBalai Besar POM di Padang 2.4 0,4 2,8 2 3 3 2,25 2,52
13|Batai Besar POM di Palembang 2.4 0,6 3 3 3 2 2 2,5
Iﬁlsalai Besar POM di Pekanbaru 24 4] 2,4 0 2 3 1,25 1,82
15|Balai Besar POM di Pontianak 2.4 0 0 3 3
17|Balai Besar POM di Semarang 0

ololo|o|o|ole] 2|eojolo|o|jojoiv | gio|dio|o|o|=|olojo|ojojojojojo|olo

19|Balai Besar POM di Surabaya 24 0,4 2,8 2 3 2 2,25 2,52
20|Balai Besar POM di Yogyakarta 24 0 2.4 0 3 3 1,5 1,95
21|Balai POM di Ambon 24 0 2,4 0 0 3 0,75 1,58
22|Balai POM di Batam 1,6 0 1,6 0 3 1 1 1,3
23|Balai POM di Bengkulu 2,4 0,6 3 0 2 2 1 2
24|Balai POM di Gorontalo 2.4 0 2,4 0 2 2 1 1,7
25 |Balai POM di Jambi 2,4 0 2.4 0 1 1 0,5 1,45
26|Balai POM di Kendari 24 0 2.4 o 1 1 0.5 1,45
27| Balai POM di Kupang 2,4 o 2.4 3 2 2 1,75 2,08
28| Balai POM di Mamuju 2,4 0 2,4 2 1 1 1 1,7
29| Balai POM di Manokwari 2.4 0 2.4 2 1 2 1,25 1,82
30|Balai POM di Palangka Raya 1.6 0 1.6 2 1 2 1,25 1,42
31 |Balai POM di Palu 2.4 o 2.4 1 2 2 1,25 1,82
32 |Balai POM di Pangkal Pinang 2,4 0,6 3 1 1 2 1 2
33| Balai POM di Sofifi 2,4 0 2,4 (2] 1 1 0,5 1,45

Sumber : Data Pusdatin Badan POM

Jakarta, 14 Januari 2021
Kepala Pus,

Data dan Informasi Obat dan Makanan

§ Syamsidar Thamrin, ST, MBA y




W. Nilai Kinerja Anggaran

Smivrt

[ dcn Kawas Suppnan Dol s B o Ty Frals Dok rhang Limk Fiawnl rhancn

Cashboard Balai Besar Pengarsas Cbat Dan Makaran SEzmarang

wial SKMART Hilar B FA
E7.20 G731
dpgganer: SOL [T ad
i
T WK EE 1B el 1B GG MK WP IGE IR
Ty . 1w T aE
Eik
e i I 5 1 .1 'l - -
i e = E] o - N ¥
I *a
o o i . 1 E
1 5 L 2 5+ -

Monficnng Parisipas Eabheas Kerja Tahun Anggaran 2060

Sumber : Aplikasi SMART DJA 2020

NKA = (60% * IKPA) + (40% * EKA)

NKA = (60% * 97,31) + (40% * 87,20)
NKA = 91,244




X. Tingkat Efisiensi Penggunaan Anggaran

Capaian Input (anggaran)
Terhadap IE TE Capaian
Target Tahunan T R o TE

(Output) °

Sasaran Strategis

Terwujudnya Obat dan Makanan Tidak
1 yang memenubhi syarat di Wilayah | 95,94 1.063.337.400 1.053.376.504 99,06 | 0,97 | -0,03 Efisi

) . isien
Kerja BBPOM di Semarang

Meningkatnya kesadaran
masyarakat terhadap keamanan
2 dan mutu Obat dan Makanan di | 99,88 7.214.799.000 7.010.395.383 97,17 | 1,03 | 0,03 | Efisien
Wilayah Kerja BBPOM di
Semarang

Meningkatnya kepuasan pelaku
usaha dan

Masyarakat terhadap kinerja
pengawasan Obat dan Makanan
di masing —masing wilayah kerja
BBPOM DI SEMARANG

Meningkatnya efektivitas
pemeriksaan sarana obat dan
4 makanan serta pelayanan publik | 106,87 1.915.018.000 1.900.961.290 99,27 | 1,08 | 0,08 | Efisien
di masing masing wilayah kerja
BBPOM DI SEMARANG

100,88 205.015.000 204.037.900 99,52 | 1,01 | 0,01 | Efisien




Meningkatnya efektivitas
komunikasi, informasi, edukasi

Makanan di Wilayah Kerja
BBPOM di Semarang

Terwujudnya tatakelola
pemerintahan BBPOM DI
SEMARANG yang optimal

94,40

1.741.501.000

1.711.483.080

98,28

0,96

-0,04

Obat dan Makanan di Wilayah 103,75 1.468.362.000 1.431.634.807 97,50 | 1,06 | 0,06 | Efisien

Kerja BBPOM di Semarang

Meningkatnya efektivitas

pemeriksaan produk dan

pengujian Obat dan Makanan di | 109,90 531.668.600 526.688.252 99,06 | 1,11 | O,1 Efisien

Wilayah Kerja BBPOM di

Semarang
Capaian Input (anggaran)

. Terhadap Capaian
Sasaran Strategis Target/ Tahunan . o o IE TE TE

(Output) °

Meningkatnya efektivitas

penindakan kejahatan Obat dan | 5, gq 853.008.000 845.770.718 99,15 | 1,03 | 0,03 | Efisien

Tidak
Efisien




Terwujudnya SDM BBPOM DI

9 SEMARANG yang berkinerja 111,13 391.838.000 390.439.750 99,64 | 1,12 | 0,12 | Efisien
optimal
Menguatnya laboratorium,

10 | pengelolaan data dan informasi 105,85 2.771.425.000 2.734.963.249 | 98,68 (1,07 | 0,07 | Efisien
pengawasan obat dan makanan

11 | Terkelolanya Keuangan BBPOM 5, 5 30.617.847.000 | 30.375.155.967 | 99,21 | 1,05 | 0,05 | Efisien

DI SEMARANG secara Akuntabel




Y. Realisasi Anggaran 2020

BIDANG OUTPUT PAGU REALISASI SISA %
KODE KET
3165 Pengawasan Obat dan Makanan di Seluruh Indonesia 48.773.819.000 | 48.184.906.919 | 588.912.081 | 98,79
%
Pemeriksaan & 3165.003 | 3165.003 Sampel Makanan yang 13.507.213 | 97,22
Pengujian Diperiksa 486.336.000 472.828.787 %
Pemeriksaan 3165.004 | 3165.004 Sarana Produksi Obat 421.764.000 98,85
(Inspeksi) dan Makanan yang Diperiksa 416.895.577 4.868.423 %
Pemeriksaan 3165.005 | 3165.005 Sarana Distribusi Obat, | 1.032.169.000 99,38
(Inspeksi) Obat Tradisional, Kosmetik, 1.025.740.298 | 6.428.702 %
Suplemen Kesehatan dan
Makanan yang Diperiksa
Penindakan 3165.011 3165.011 Laporan dukungan 48.175.000 717.614 | 98,51%
investigasi dan penyidikan obat 47.457.386
dan makanan
Pengujian 3165.012 | 3165.012 Laboratorium 2.893.236.000 37.795.831 | 98,69

pengawasan Obat dan Makanan
yang sesuai Good Laboratory
Practice

2.855.440.169

%




BIDANG OUTPUT PAGU REALISASI SISA %
KODE KET
Penindakan 3165.015 | 3165.015 Perkara di bidang 6.519.668 | 99,19%
Penyidikan Obat dan Makanan 804.833.000 798.313.332
di Jawa Tengah
Pemeriksaan & 3165.081 | 3165.081 Sampel Obat, Obat 1.108.670.000 | 1.107.235.968 1.434.032 | 99,87
Pengujian Tradisional, Kosmetik dan %
Suplemen Kesehatan yang
Diperiksa
Loka 3165.083 | 3165.083 Penguatan 98,72
Kelembagaan Pengawasan Obat | 202.022.000 199.437.080 2.584.920 %
dan Makanan
Infokom 3165.085 | 3165.085 Sekolah yang 3.213.415 | 98,91%
Diintervensi keamanan Pangan 295.000.000 291.786.585
Jajanan Anak Sekolah (PJAS)
Pemeriksaan 3165.087 | 3165.087 Keputusan/Sertifikasi 3.735.985 | 99,44
(Sertifikasi) Layanan Publik yang Diselesaikan | 663.340.000 659.604.015 %
Infokom 3165.088 | 3165.088 KIE Obat dan 206.220.00 |97,25
Makanan Aman 7.485.464.000 | 7.279.243.997 |3 %
Infokom 3165.089 | 3165.089 Desa Pangan Aman 763.017.000 96,72
737.966.778 25.050.222 | %




Bidang Output pagu realisasi sisa %
kode ket

Infokom 3165.090 | 3165.090 Pasar yang Diintervensi 142.440.000 135.792.150 95,33
Menjadi Pasar Aman dari Bahan 6.647.850 %
Berbahaya

Tata Usaha 3165.951 | 3165.951 Layanan Sarana dan 293.192.000 1.066.260 | 99,64
Prasarana Internal 292.125.740 %

Tata Usaha 3165.970 | 3165.970 Layanan Dukungan 1.649.385.000 | 1.621.899.020 98,33
Manajemen Satker 27.485.980 | %

Tata Usaha 3165.994 | 3165.994 Layanan Perkantoran 30.484.776.00 | 30.243.140.03 | 241.635.963 | 99,21%

0

7




LAMPIRAN 8. SK REWARD AND PUNISHMENT ATAS CAPAIAN IKU

BALAI BESAR PENGAWAS OBAT DAN MAKANAN DI SEMARANG

A, Suaun Raya Mo 41 & Baryumanik Semamng 50268
Talp. (024} 612324 Fax. (024} 7613633
Email ; Ekpormsmigyahoe. om Websie ; wse pom. go. ki

BADAM POM
EEPUTUSAN KEPALA BALAI BESAR PENGAWAS OBAT DAN MAKANAN DI
SEMARANG
Homor HE.02.02.104.1041.06.20.1127 TAHUN 2020
TENTANG

MEKANISME PEMBERIAN REWARD DAN PUMISHMENT ATAS CAPAIAN INDIEATOR
M&WMMMTEMM
DI LINGEUNGAN
BALAI BESAR PENGAWAS OBAT DAN MAKANAN DI SEMARANG
KEFALA BALAI BESAR PENGAWAS OBAT DAN MAKANAN DI SEMARANG

Menimbang © A Bahwa diperlukan mekaniame yang dapal mempercepat
tercapainya Indikator Kinerja Utama (IKU) serta Realisasi
Anggaran di Lingkungan Balai Besar Pengewas Obat dan
Makanan di Semarang

bh. Bahwa uniuk mendorong percepatan pencapalan KU serta
Realisasi Anggaran perlu  diberikan Reward Serta
Purdshment di jajaran Eselon-3 di Lingkungan Balal Besar
POM di Semarang dengan tetap menjunjung tingg iklim
kompetisi vang sehat;

. Beahwa berdasarkan pertimbangan sehagrimana dimaksud
di atas, perlu menetapkan Keputusan Kepala Balai Besar
Pengawas Obat dan Makanan di Semarang  bentang
Mekanisme Pemberian Rewaord dan Pumishment Capalan
IKU serta Realisasi Anggaman di Lingkungan Balali Besar
Pengawas Obat dan Makanan di Semarang;

Mengingan : 1. Peraturan Pemerintah MNomor 8 Tahun 2006 tentang
Pelaporan Keuangan dan Kinera Instans Pemenntah

2. Peraturan  Pemerintah  Nomor 39 Tahun 2006
tentang Tata Cara  Pengendalian dan Ewvaluasi
Pelaksanaan Rencana Pembangunan;

3. Pematuran Presiden Nomor 29 Tahun 2014 tentang Sistem
Akuntabilitas Kinerja [nstansi Pemerintah

4  Peraturan Presiden Nomor 80 Tahun 2017 tentang BPOM
yang memuat tugns, fungsi dan kewenangan

3. FPeraturan Presiden Nomor 18 Tahun 2020 tentang Rencana
;E?baﬂgunm Jangka Menengah MNasional Tahuan 2020 -
4

G. Instruksi Presiden Nomer 7 Tahun 1999 tentang
Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah;

¥.  Peraturan Menteri Pendayvagunaan Agaratur Megara Dan
Reformasi Birokrasi Eepublik Indonesia Nomor 30 Tahun
2018 Tentang Perubahan Atas  Peraturan  Menteri
Fendayagunaan Aparatur Negara Dan Reformasi Birokrasi
Nomor 14 Tahun 2014 Tentang Pedoman Evaluasi Reformasi
Birokrasi Instansi Pemerintak

;



BALAI BESAR PENGAWAS OBAT DAN MAKANMAN DI SEMARANG

A, Bubin Raya Mo 41 A Banyuranik Eamanang G061
Telp. (D24) MU Fac. {24 TE13633

' H ]
BADAM POM Errai : poramiiyahon 0om Webafe | wenw pom ge.

E. Peraturan Badan Pengawas Cbat Dan Makanan Nomor 12
Tahun 2018 Tentang Organisasi Dan Tate Hega Undt
Felaksana Teknis Di Lingkungan Badan Pengawas Obat Dan
Makanan

9. Keputusan Eepalsn Balad Besar POM di Semarang Momhor
PROOT.G2.104.12.196531.1 twentang Hencana  Strategis
Balai Besar POM di Semamng Tahun 2020-2024.,

Menetapkan  ; KEPUTUSAN KEPALA BALAI BESAR FENGAWAS OBAT DAN
MAKANAN [ SEMARANG TENTANG MEKANISME FEMBERIAN
REWAED DAN PUMBSHMENT [ LINGKLUMNOAN BALAI BESAR
PERNGAWAS OBAT DAN MAKANAN [N SEMARANG

KESATU : 1. Reward dan Punishment dibesiban kepada masing-mosing
Unit Eselon-3 di Lingkungan Balai Besar Pengawas Ohbat dan
Makanan di Semarang atas capatan KU serta Realisasi
Anggaran vang diberikan setiap akhic Semester {6 Bulan
Sekali);

2. Pemberian rewand dan punishment dilakukan berdasarkan
nilai kinerja masing-masimg Unit Eselon-3 di Aplikasy &
Performaanae;

3. Penilaian dilakukan dengan proseniase 60 % Capatan
Kinerja dan 40% Capalan Anggartan

4. Terhadap Unit Eszlon-3 dengan nilai tertinggi diantars Unit
Eselon-3 lminnya akan diberikan reunerd berupa Bertifikan
Fenghargaan yvang ditandatengal oleh Kepals Balai Besar
Pengawas Dt dan Makanan di Semamng;

3. Terhadap Unit Eselon-3 dengan nilai terendah digntara Unit
Eselon-3 lainnya akan diberikan punishment berupa Surat
Pemberitahuwan yang ditands tangani Kepala Balai Besar
POM di Semarang seria diwajibkan untuk memberikan
Rencana Keja dan Rencana Penarikan Anggaman vang
disnmpaikan Kepada Kepala Balad Besar POM di Semarang

6. Pengumuman Unit Esslon-3 penerima reward  seTia

punishment akan dilnkukan pada saat Apel Pembinaan Rutin
Bialai Besar POM di Semarang;




BALAI BESAR PENGAWAS OBAT DAN MAKANAN DI SEMARANG

. Bukiie Rargs Mo, 41 4 Bacyumanik Ssmerang S
Telp. (04 TE12324 Fax [024) 7613633
BADAH BOM Emiail : Rpomamadynhon com Visked b | weie pos ol

KEDUA ¢ Penilaian dilakukan oleh Kepala Balal Besar Pengawas Chbat dan
Makanan di Semarang berdasarkan atas dats Capaian Kinera

dan Anpggaran vang diberikan odeh Kepala Bagian Tata U=aba,
KETIOA Surai Keputusan ini berlaku sejak tanggal ditetapkan dengan

ketentuan apabila terdapat kekelirean dalam penstapan inl akan
dilakulan perbaikan sebapaimana mestinya,

Ditetapkan di Semarang
Pada tanggal 29 Mei 2020

| BESAR PFENGAWAS OBAT

i APHI ARYAPATNI

s




LAMPIRAN 9. NILAI PENCAPAIAN SASARAN (NPS) BBPOM DI SEMARANG DAN KLASTER 1 BBPOM

Capaian BBPOM di Semarang Semarang Capaian Klaster 1
Indikator ;
Kinerja Realisasi 2020 Capaian Capaian Penyesuaian (e-Performance)
Sasaran Strategis Sasaran T;(;'ggt : Tt_arrhadap
Strateqis Pemb | Peny | Realisa arget
(IKS él) ilang | ebut si Tahunan | Semarang Bandung Makassar | Surabaya
Stakeholder Perspective
Terwujudnya Obat | 1 | Persentas
dan Makanan e Obat
yang memenuhi yang
syarat di Wilayah memenuhi | 90,00% | 1304 1541 | 84,62%
Kerja BBPOM di syarat
Semarang
Terwujudnya Obat | 2 | Persentas 110,08
dan Makanan e
yang memenuhi Makanan
syarat di Wilayah yang 78,00% | 368 495 | 74,34% :
Kerja BBPOM di memenuhi Sangat Baik
Semarang syarat
Terwujudnya Obat | 3 | Persentas
dan Makanan e Obat
yang memenuhi yang
syarat di Wilayah aman dan
Kerja BBPOM di bermutu o o
Semarang berdasark 89,00% | 335 427 | 78,45%
an hasil
pengawas
an




Indikator L . ) )
Kinerja T ¢ Realisasi 2020 TcaII:a:ian Capaian Penyesuaian (e-Performance)
Sasaran Strategis Sasaran za(;gg : ?I';r?;e?p
S::'Iitseg)is :i’:; Z§T|¥ Re:lilsa Tahunan | Semarang | Bandung | Makassar | Surabaya
Terwujudnya Obat Persentas
dan Makanan e
yang memenuhi Makanan
syarat di Wilayah yang
Kerja BBPOM di aman dan o o
Semarang bermutu 73,00% | 308 397 | 77,58%
berdasark
an hasil
pengawas
an
Capaian SS1
2 Meningkatnya Indeks 72 - - 71,91
kesadaran kesadaran
masyarakat masyarak
terhadap at
keamanan dan (awarenes
mutu Obat dan s index)
Makanan di terhadap
Wilayah Kerja Obat dan
BBPOM di Makanan
Semarang aman dan
bermutu di
Wilayah
Kerja
BBPOM di
Semarang




Indikator

inar Realisasi 2020
s . A Target
asaran Strategis Sasaran 2020 :
Strategis Pemb | Peny | Realisa
(IKSS) ilang | ebut si
Capaian SS2
3 Meningkatnya Indeks
kepuasan pelaku kepuasan
usaha dan pelaku
Masyarakat usaha
terhadap kinerja terhadap
pengawasan Obat pemberian
dan Makanan di bimbingan
Wilayah Kerja dan 82 - - 86,03
BBPOM di pembinaa
Semarang n
pengawas
an Obat
dan
Makanan
Meningkatnya Indeks
kepuasan pelaku kepuasan
usaha dan masyarak
Masyarakat at atas
terhadap kinerja kinerja
pengawasan Obat Pengawas 71 - - 69,30
dan Makanan di an Obat
Wilayah Kerja dan
BBPOM di Makanan
Semarang

Capaian
Terhadap
Target
Tahunan

Capaian Penyesuaian (e-Performance)

Semarang Bandung Makassar

Surabaya




Indikator

Kinerja Realisasi 2020
Sasaran Strategis Sasaran Ve
9 : 2020 i
Strategis Pemb | Peny | Realisa
(IKSS) ilang | ebut si
Meningkatnya Indeks
kepuasan pelaku Kepuasan
usaha dan Masyarak
Masyarakat at
terhadap kinerja terhadap 88 ) ) 88.11
pengawasan Obat Layanan
dan Makanan di Publik
Wilayah Kerja BPOM
BBPOM di
Semarang

Capaian SS3

Capaian
Terhadap
Target
Tahunan

Internal Process Perspective

4 Meningkatnya
efektivitas
pemeriksaan
sarana obat dan
makanan serta
pelayanan publik
di Wilayah Kerja
BBPOM di
Semarang

Persentas
e
keputusan
/rekomend
asi hasil
Inspeksi
sarana
produksi
dan
distribusi
yang
dilaksanak
an

87

- - 82,98

Capaian Penyesuaian (e-Performance)

Semarang

Bandung

Makassar | Surabaya

111,32

Sangat Baik

78,38

Cukup




Indikator

Kinerja Realisasi 2020
Sasaran Strategis Sasaran Ve
9 : 2020 i
Strategis Pemb | Peny | Realisa
(IKSS) ilang | ebut si
Meningkatnya 10 | Persentas
efektivitas e
pemeriksaan keputusan
sarana obat dan /rekomend
makanan serta asi hasil
pelayanan publik inspeksi
di Wilayah Kerja yang
BBPOM di dlltln.daklan 776 ) ) 78.01
Semarang juti oleh
pemangku
kepenting
an
Meningkatnya 11 | Persentas
efektivitas e
pemeriksaan keputusan
sarana obat dan penilaian
makanan serta sertifikasi
pelayanan publik yang
di VE\;’I';”;,VSRA';?”"‘ d:ne{g::"tk 85,00% | 4995 | 5041 | 99,09%
Semarang waktu

Capaian
Terhadap
Target
Tahunan

Sangat

Baik

Capaian Penyesuaian (e-Performance)

Semarang

Sangat Baik

Makassar

Sangat Baik

Surabaya




Indikator .. : . :
Kinerja Realisasi 2020 Capaian Capaian Penyesuaian (e-Performance)
Sasaran Strategis Sasaran T;(;'ggt : LI C L)
Strategis Pemb | Peny | Realisa | _Target Semaran Bandun Makassar | Surabaya
(IKSS) ilang | ebut si Tahunan 9 9 y
Meningkatnya 12 | Persentas
efektivitas e sarana
pemeriksaan produksi
sarana obat dan Obat dan
makanan serta Makanan | 46 0005 | 172 | 359 | 47,91% _
pelayanan publik yang Sangat Baik
di masing masing memenuhi
wilayah kerja ketentuan
BBPOM DI
SEMARANG
Meningkatnya 13 | Persentas
efektivitas e sarana
pemeriksaan distribusi
sarana obat dan Obat dan
makanan serta Makanan | 55 000, | 637 | 1086 | 58,66%
pelayanan publik yang
di masing masing memenuhi
wilayah kerja ketentuan
BBPOM DI
SEMARANG
Meningkatnya 14 Indeks
efektivitas Pelayanan
pemeriksaan Publik
sarana obat dan
makanan serta
glellﬁglsgzn rr?::)lr:; 3,51 414 Sgr;ig; t Sangat Baik | Sangat Baik
i i i
wilayah kerja
BBPOM DI
SEMARANG




Indikator L. . . .
Kinerja Realisasi 2020 Capaian Capaian Penyesuaian (e-Performance)
Sasaran Strategis Sasaran T;(;'ggt : UELLETET
Strategis Pemb | Peny | Realisa | Target | o Bandun Makassar | Surabaya
(IKSS) ilang | ebut si Tahunan 9 9 y
Capaian SS4
5 Meningkatnya 15 Tingkat
efektivitas efektifitas
komunikasi, KIE Obat
informasi, edukasi dan
Obat dan Makanan | 84,31% - - 91,38%
Makanan di
Wilayah Kerja
BBPOM di
Semarang
Meningkatnya 16 Jumlah
efektivitas sekolah
komunikasi, dengan
informasi, edukasi Pangan
Obat dan Jajanan 16 90 0 18 .
Makanan di Anak Sangat Baik
Wilayah Kerja Sekolah
BBPOM di (PJAS)
Semarang Aman
Meningkatnya 17 Jumlah
efektivitas desa
komunikasi, pangan
informasi, edukasi aman
Obat dan 6 0 0 5,646
Makanan di
Wilayah Kerja
BBPOM di
Semarang




Indikator L. . . .
Kinerja Realisasi 2020 Capaian Capaian Penyesuaian (e-Performance)
Sasaran Strategis Sasaran TETELL UELLETET
g .
Strategis 2020 | Pemb | Peny | Realisa | _Target Semarang | Bandung | Makassar | Surabaya
(IKSS) ilang | ebut si Tahunan y
Meningkatnya 18 | Jumlah
efektivitas pasar
komunikasi, aman dari
informasi, edukasi bahan
Obat dan berbahaya 3 0 3
Makanan di
Wilayah Kerja
BBPOM di
Semarang
Capaian SS5
6 Meningkatnya 19 | Persentas
efektivitas e sampel
pemeriksaan Obat yang
produk dan diperiksa 100.00
pengujian Obat dan diuji | 92,00% - 0/’ : Sangat
dan Makanan di sesuai ° Sangat Baik Baik
Wilayah Kerja standar
BBPOM di
Semarang
Meningkatnya Persentas
efektivitas e sampel
pemeriksaan makanan
produk dan yang 100.00
pengujian Obat diperiksa | 90,00% - - 0/’ Sangat .
dan Makanan di dan diuji ° Baik Sangat Baik
Wilayah Kerja sesuai
BBPOM di standar
Semarang




Indikator

Kinerja Realisasi 2020
Sasaran Strategis Sasaran Ve
9 : 2020 i
Strategis Pemb | Peny | Realisa
(IKSS) ilang | ebut si
Capaian SS6
7 Meningkatnya 21 | Persentas
efektivitas e
penindakan keberhasil
kejahatan Obat an
dan Makanan di penindaka o o
Wilayah Kerja n 70,00% - - 71,39%
BBPOM di kejahatan
Semarang di bidang
Obat dan
Makanan

Capaian SS7

Capaian
Terhadap
Target
Tahunan

Learning & Growth Perspective

Terwujudnya
tatakelola
pemerintahan
BBPOM DI
SEMARANG yang
optimal

22 | Indeks RB
BBPOM
DI
SEMARA
NG

91

84,76

Capaian Penyesuaian (e-Performance)

Semarang

Bandung

Makassar | Surabaya
116,01 119,08
. Sangat
Sangat Baik Baik

88,08

Cukup

59,35

Kurang

89,08

Cukup




Indikator

Kinerja Realisasi 2020 Capaian Capaian Penyesuaian (e-Performance)
Sasaran Strategis Sasaran T;(;'ggt : Tt_arrhadap
Strateqis Pemb | Peny | Realisa arget
(IKS él) ilang | ebut si Tahunan | Semarang Bandung Makassar | Surabaya

Terwujudnya 23 | Nilai AKIP

tatakelola BBPOM
pemerintahan DI
BBPOM DI SEMARA
SEMARANG yang NG 81 ) i 77.49
optimal
Capaian SS8

9 | Terwujudnya SDM | 24 Indeks

BBPOM DI Profesiona
SEMARANG yang litas ASN
berkinerja optimal BBPOM

DI
SE',\\l/IéRA [ - - 85,57 Sangat Saneat Baik Sangat
Baik . Baik
111,13 111,13
Capaian SS9 Sangat .
Baik Sangat Baik




Indikator

Kinerja Realisasi 2020
Sasaran Strategis Sasaran T;(;'ggt :
Strategis Pemb | Peny | Realisa
(IKSS) ilang | ebut si
10 Menguatnya 25 | Persentas
laboratorium, e
pengelolaan data pemenuha
dan informasi n
pengawasan obat laboratoriu
dan makanan m
pengujian
Obat dan 82 ) 75,2
Makanan
sesuai
standar
GLP
Menguatnya 26 Indeks
laboratorium, pengelola
pengelolaan data an data
dan informasi dan
pengawasan obat informasi
dan makanan BBPOM
DI 1,51 - 1,82
SEMARA
NG yang
optimal

Capaian SS10

Capaian
Terhadap
Target
Tahunan

Capaian Penyesuaian (e-Performance)

Semarang Bandung Makassar | Surabaya




Indikator

NPS TOTAL

sumber : Aplikasi e-performance yang di olah

Kinerja Realisasi 2020 Capaian Capaian Penyesuaian (e-Performance)
Sasaran Strategis Sasaran Tza\(;'ggt : Tt_arrhadap
Strateqis Pemb | Peny | Realisa arget
(IKS él) ilang | ebut si Tahunan | Semarang Bandung Makassar | Surabaya
11 Terkelolanya 27 Nilai
Keuangan Kinerja
BBPOM DI Anggaran
SEMARANG BBPOM 94 - 91,244
secara Akuntabel DI
SEMARA
NG
Terkelolanya 28 Tingkat
Keuangan Efisiensi
BBPOM DI Pengguna
SEMARANG an
secara Akuntabel Anggaran | 90,00% - 100%
ngOM ’ ’ SaBr;igI?t Sangat Baik Sangat Baik
DI
SEMARA
NG
Capaian SS11
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